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KOMUNIKASI DAKWAH
(Penguatan Prodi KPI dan Alumni Dalam Menghidupkan Peran Da’i/Ah di

Kabupaten/Kota Sumatera Selatan)

A.Pendahuluan
1. Latar Belakang

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan
bagi masyarakat, baik di dalam cara berpikir, sikap maupun tingkah laku.
Dari satu sisi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membuat
manusia lebih sempuma dalam menguasai, mengolah dan melestarikan alam
untuk kepentingan dan kesejahtreaan hidup manusia, Kecanggihan teknologi
memungkinkan manusia untuk mendapatkan kebutuhan yang diinginkannya,
termasuk dalam pelaksanaan dakwah.'

M. Quraish Shihab menegaskan bahwa memang jika dakwah yang
dimaksud adalah dakwah yang sempurna, maka tentu saja tidak semua orang
dapat melakukannya. Peran informasi yang sedemikian pesat dengan sajian
nilai-nilai baru yang seringkali membingungkan, semua itu menuntut adanya
kelompok khusus, yang menangani dakwah dan membentengi informasi

yang me:nye:s;atkan.2

'"Humaemah Wahid, Televisi dan Proses Transformasi Informasi, Jurnal Dakwah Vol.4 No.
2,2002, him. 14

“M. Quraish Shihab, Surah Ali Imran, Surah An-Nisa’ Cet. I, (Jakarta: Lentera Hati, 2000),
hlm. 162




Perkembangan dakwah harus sejalan dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi dan peradaban manusia sepaya dakwah Islam
mampu mewarnai ke seluruh aspek kehidupan manusia. Di era globalisasi
seperti sekarang ini, menjadi suatu keharusan bagi juru dakwah untuk
memanfaatkan segala bentuk teknologi yang ada untuk mempermudah
pencapaian tujuan dan sasaran dakwah. Tanpa memantfaatkan media dakwah
yang ada, dakwah tidak akan mengalami kemajuan. Seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menyebabkan
timbulnya perubahan-perubahan dalam berbagai aspek kehidupan manusia,
baik dari segi keberagamaan, polittk maupun perubahan tradisi dalam
masyarakat modern.’ Dakwah tidak hanya terbatas dipahami sebagai upaya
penyampaian ajaran Islam melalui pengajian, khutbah jum’at, ceramah di
atas mimbar, ceramah pada hari- hari besar Islam, tetapi pemahaman dakwah
lebih dari sekedar itu.”

Peradaban umat manusia pada zaman milenial merupakan era
teknologi informasi yang canggih. John Naisbitt, mengungkapkan “we are
moving toword the capability to communicate anything to anyone, anywhere,
anyfrom-voice, data, textor emage at the speed of light (kita sedang bergerak

ke arah kemampuan berkomunikasi apa saja kepada siapa pun, di mana pun,

Istina Rakhmawati, Potret Dakwah di Tengah Era Globalisasi dan Perkembangan Zaman,
At-Tabsyir: Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam Vol. 1 No. 1, Januari-Juni 2013, hlm. 78

*Muslimin Ritonga, Komunikasi Dakwah Zaman Milenial, Jurnal Komunikasi Islam dan
Kehumasan (JKPI) Vol. 3 No. 1, Tahun 2019, him. 61




berbentuk apa pun (baik itu) suara, data, tulisan atau gambar (citra) dengan
(menggunakan kecepatan suara). Dalam rangka dakwah Islamiyah, kita
harus mampu berdialog dengan kebudayaan modern dan secara aktif mengisi
dengan substansi dan nuansa- nuansaislami. Hal ini hanya bisa dilakukan
bila memahami arus globalisasi secara benar dan tidak tertinggal dengan
informasi-informasi aktual dari manca negara.

Berbicara dakwah milenial tidak bisa terlepas kaitannya dengan zaman
dahulu. Dahulu para Walisongo di Jawa misalnya, dalam menerapkan
strategi atau metode dakwah pada masa itu melalui dengan seni seperti
meneyebarkan dakwah melalui wayang, teater dan sastra. Sekarang zaman
milenial ini dengan menggunakan strategi melalui new media seperti internet
dan media sosial lainnya. Sekarang tinggal bagaimana para juru dakwah atau
pelaku dakwah menggunakan media-media komunikasi modern sedemikian
rupa untuk hal-hal yang konstruktif dan bermanfaat untuk kepentingan
dakwah.

Tantangan dakwah di era globalisasi semakin kompleks karena pesan-
pesan melalui media massa seperti internet memberikan tawaran-tawaran ide
dan nilai-nilai yang dikemas dalam suatu paket yang menarik. Hal tersebut
menyebabkan terjadinya pergeseran nilai dalam masyarakat yang jauh dari
norma-norma Islam. Akan tetapi sebaliknya dakwah dapat memanfaatkan
media modern itu untuk identifikasi dakwah. Permasalahan-permasalahan

yang tengah, dan akan dihadapi oleh masyarakat adalah permasalahan yang




juga dihadapi oleh umat Islam. Tantangan dakwah di era globalisasi sangat
kompleks karena manusia mempunyai kecenderungan untuk menyatukan
gerak secara global dengan bangsa-bangsa di dunia. Hal ini dapat
menyebabkan pergeseran nilai dalam masyarakat yang jauh dari norma-
norma Islam. Olenya itu diperlukan pengembangan strategi dakwah yang
mampu menawarkan ajaran Islam pada masyarakat sehingga mampu
mengantisipasi problem hidupnya. Perkembangan teknologi, terutama
teknologi internet, tak bisa dipungkiri akan membawa perubahan yang cukup
mendasar dan menjadi media untuk transformasi ilmu pengetahuan secara
efektif.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan informasi menjadi hal penting dalam
perubahan berbagai aspek kehidupan yang dialami manusia. Seiring
berkembangnya ilmu pengetahuan memotivasi para pelajar/mahasiswa dapat
merelevansikan untuk mengikuti kemajuan dan perkembangan ilmu
pengetahuan yang semakin kompleks dan persaingan yang semakin ketat.
Hal demikian dilakukan agar setiap lulusan mempunyai kecakapan dan
kompetensi yang memumpuni.

Komunikasi dan penyiaran islam merupakan salah satu jurusan yang
ada di perguruan tinggi Islam. Jurusan ini bergerak dibidang ilmu
komunikasi dan dakwah, untuk mensinergikan kedua bidang tersebut, maka
ada dua tahap yang harus dimiliki. Pertama, level teoritik (knowladge, based

capability), di level keilmuan harus mampu menjadikan perangkat ilmu




komunikasi dan ilmu dakwah sebagai basis dari desain aktivitas dan gerakan
penyiaran Islam melalui berbagai pendekatan paradigmatik, teoritik, dan
metodologis. Kedua, level praktis (field practice experience) yaitu,
memfasilitasi tumbuh kembangnya kemampuan yang dapat menjadi pijakan
kompetensi profesi sarjana Komunikasi dan Penyiaran Islam seperti,
memiliki skill di bidang peliputan, pencaharian, dan publikasi informasi di
media massa. Memiliki skill praktis di bidang hubungan masyarakat, bidang
advokasi dan pembuatan kebijakan komunikasi, bidang literasi informasi,
serta bidang dakwah islamiyah.’

Keberadaan prodi komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Raden Fatah
Palembang di tengah-tengah masyarakat Sumatera Selatan, seharusnya
sejalan dengan visi dan misi jurusan, yaitu terwujudnya program lembaga
pendidikan terkemuka di Asia Tenggara pada tahun 2023 dalam bidang
komunikasi dan penyiaran Islam yang berwawasan kebangsaan, dan
berkarakter Islami. Dengan misi yaitu, melaksanakan kegiatan pendidikan,
melakukan riset dan pengembangan, memberikan kontribusi kepada
masyarakat, dan mengembangkan kerjasama dalam bidang komunikasi dan
penyiaran Islam.

Hal senada, bahwa keberhasilan alumni dalam mengaplikasikan ilmu

pengetahuan dan berkarya di tengah-tengah masyarakat, merupakan salah

3 Aan Herd iana, Paradigma Keilmuan KPI dalam Pesrpektif Dakwah, Jurnal Komunika, Vol.
10. No. 2, Juli-Desember 2016




satu tolak ukur untuk mengetahui keberhasilan dan mutu lulusan bagi sebuah
program studi. Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi, pasal 5 butir (b) mengisyaratkan bahwa “Tujuan pendidikan adalah
dihasilkannya lulusan yang menguasai cabang [lmu Pengetahuan dan/atau
Teknologi untuk memenuhi kepentingan nasional dan peningkatan daya
saing bangsa.” Berdasarkan tujuan pendidikan itu dapat dikatakan bahwa
alumni atau lulusan Perguruan Tinggi diharapkan mampu mengaplikasikan
ilmu pengetahuan dan berperan di tengah-tengah masyarakat. Sedangkan
dari jumlah alumni tersebut di atas, sebagian sudah diteliti dan penulis
berusaha melengkapi penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Berapa
yang sudah mendapatkan pekerjaan baik yang sesuai maupun yang tidak
sesuai dengan keahliannya, berapa alumni yang melanjutkan pendidikannya
ke jenjang yang lebih tinggi (pasca sarjana), dan berapa alumni yang belum
mendapatkan pekerjaan.

Untuk mewujudkan visi misi, teori dan praktis, tentu diperlukan
sebuah strategi atau desain untuk mengkolaborasikan kedua hal tersebut.
Mengingat kedua hal ini, sangat penting dimiliki oleh prodi Komunikasi dan
Penyiaran Islam, agar keilmuannya relevan dengan perkembangan dan
kemajuan teknologi informasi. Oleh karena itu, ini akan menjadi gap
bagaimana penguatan prodi komunikasi dan penyiaran Islam terhadap

eksistensi da’i di kabupaten/kota Sumatera Selatan.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang di paparkan oleh peneliti, maka peneliti
akan membuat rumusan masalah sebagai acuan untuk menjawab masalah-
masalah penting yang akan diteliti. Adapun rumusan masalah dalam penelitian
ini, sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi prodi komunikasi dan penyiaran Islam dalam
menghidupkan peran da’i di kota’kabupaten Sumatera Selatan?

2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat peran prodi
komunikasi dan penyiaran islam dalam mengeksiskan da’i di kota/kabupaten
Sumatera Selatan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menjelaskan strategi prodi komunikasi dan penyiaran Islam dalam

menghidupkan peran da’i di kota/kabupaten Sumatera Selatan.

b. Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat peran prodi
komunikasi dan penyiaran Islam dalam menghidupkan da’i di
kota/kabupaten Sumatera Selatan.

2. Kegunaan Penelitian

a. Teoritis




1) Penelitian ini diharapkan mampu menjadi khazanah keilmuan, baik
dari segi formal maupun non formal, guna untuk memberikan ilmu
tentang konsep dan cara berdakwah agar komunikasi dan penyiaran
Islam dapat mengikuti sesuai dengan perkembangan teknolgi dan
informasi.

2) Penelitian ini diharapkan mampu menjadi testimoni dalam
mengembangkan pendekatan, strategi, dan metode dakwah serta
menjadi sarana peningkatan wawasan akademis terutama dalam kajian
tentang eksisiting prodi komunikasi dan penyiaran Islam di
kota/kabupaten yang ada di Sumatera Selatan.

b. Praktis

1) Sebagai sumbangsi pemahaman bagi prodi komunikasi dan penyiaran
Islam agar da’i, muballig, dan penceramah selalu eksis kapanpun dan
dimanapun sesuai dengan kondisi yang ada disekitar.

2) Sebagai masukan kepada para pendakwah agar sanggup bersikap
istigomah serta mampu membangun komunikasi pada masyarakat,
pemerintah (kekuasaan) dalam berdakwah, guna agar dakwah yang
disampaikan lebih efisien.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan uraian sistematis tentang hasil dari berbagai

penelitian terdahulu terkait tema atau persoalan yang akan dikaji dan akan

ditelitis tesis. Untuk mengetahu beberapa penelitian yang sejalan penelitian ini,




kajian pustaka diperlukan agar penelitian ini tidak sama dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Dalam hal ini peneliti akan memfilter hasil bacaan
tersebut, yang kemudian di gunakan sebagai rujukan pada tulisan tesis ini.
Bersumber pada hasil kepustakaan, maka peneliti mendapatkan persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang lain. Oleh karena itu, peneliti akan
menguraikan hasil penelitian sebelumnya sebagai referensi, seperti yang
tersuguh dibawah ini.

Satu, penelitian yang dilakukan oleh Aan Herdiana mengenai “Paradigma
kelimuan KPI dalam perspektif dakwah”.® Penelitian tersebut menggunakan
metode penelitian kualitatif. Penelitian ini membahas tentang keilmuan KPI
dalam perspektif dakwah, bahwa pada dasarnya desain ilmu KPI tidak bisa
lepas dari dua hal, yaitu teori (keilmuan) dan praktis (implemetasinya). Adapun
hasil penelitian ini bahwa untuk memunculkan karakter dari KPI itu sendiri
selain dari segi kelimuan dan praktek yang menjadi perhatian adalah sebagai
berikut. Pertama, harus ada kesepahaman antara dosen dan mahasiswa. Kedua,
untuk mata kuliah-kuliah teknis-praktis, dibutuhkan dosen pengajar dari praktisi
langsung, yang memahami dunia kerja. Ketiga, untuk lebih memaksimalkan
potensi yang ada pada diri mahasiswa. Keempat, untuk memperkuat mahasiswa

KPI dalam profesinya, yakni yang sejalan dan sesuia dengan pengembangan

5 Aan Herdiana, “Paradigma Keilmuan KPI dalam Perspektif Dakwah”, Komunika, Jurnal
Dakwah dan Komunikasi, IAIN Purwokerto, Vol. 10 No. 2, Juli-Desember 2016.




profesinya, yaitu seperti radio, televise, perkantoran, PR, humas dan
sebagainya.

Dua, penelitian yang dilakukan oleh A. Syarifuddin dan Siti Hajariyah
mengenai, “Urgensi dan Peran Studi Komunikasi Penyiaran Islam dalam
Standarisasi Khatib”.” Penelitian ini membahas tentang fenomena mencuatnya
da’i dadakan atau yang dikenal dengan da’i selebritis yang sering muncul
dimedia sosial seperti youtube, whatsapp, facebook dan sejenisnya. Da’i
dadakan ini sering memunculkan kontra di masyarakat karena tidak sesuai
dengan kelimuan yang di gelutinya, misalnya ada tayangan keagamaan yang
mana narasumber salah dalam penulisan ayat al-qur’an dan lainnya. Fenomena
inilah yang menjadi alasan dasar pemerintah membuat sertifikasi penceramah
atau muballig, seperti sertifikasi khatib. Adapun hasil penelitian menjelaskan
bahwa standarisasi Khatib belum perlu dilakukan karena faktor antara lain
Pemerintah belum mampu menkaver seluruh kebutuhan hidup mereka jika para
Khatib menjadi tanggungan Pemerintah. Selain itu banyaknya masjid/mushalla
menjadi penyebab banyaknya kebutuhan akan eksistensi Khatib sehingga
keberadaannya sengat urgen bagi umat Islam di Indonesia. Selain itu, prodi
komunikasi penyiaran Islam belum perlu untuk standarisasi Khatib karena
orientasi lulusan KPI UIN Raden Fatah Palembang bukanlah untuk

menghasilkan sarjana bidang da’i atau Khatib secara spesifik. Namun juga

7 A. Syarifuddin dan Siti Hajariyah, “Urgensi dan Peran Program Studi Komunikasi

Penyiaran Islam dalam Standarisasi Khatib”, Jurnal Wardah, UIN Raden Fatah Palembang.




mereka lulusan KPI harus sanggup menguasai akademik dan non akademik
yang relevan dengan visi misi prodi KPI UIN Raden Fatah Palembang guna
agar mampu dan kuat dalam berdaya saing dengan lulusan lainnya.

Tiga, penelitian yang dilakukan Harjani Hefni mengenai “Perkembangan

Ilmu Komunikasi ls;lam”,8

Penelitian membahas tentang perkembangan
komunikasi Islam, baik secara keilmuan maupun institusional. Adapun hasil
penelitian ini adalah bahwa Al-Qur’an dan hadits serta kitab-kitab ulama
terdahulu memuat banyak sekali informasi yang memuat tentang komunikasi.
Tetapi, perkembangan ilmu komunikasi Islam baru mulai berkembang di abad
ke-20. Pada sisi lain perkembangan tersebut juga dipengaruhi oleh
perkembangan ilmu komunikasi terutama ketika teknologi komunikasi dan
media komunikasi berkembang pesat seiring dengan kebutuhan manusia
sebagai makhluk sosial.

Empat, penelitian yang dilakukan oleh A. Said Hasan Basri mengenai,
“Eksistensi dan Peran Alumni dalam Menjaga Kualitas Mutu Fakultas
Dakwah”.” Penelitian ini membahas tentang sejauh mana pengaruh alumni
sebagai produk akhir yang dihasilkan perguruan tinggi keberadaannya berperan

penting bagi kualitas dan eksitensi perguruan tinnggi yang meluluskannya.

Oleh karena itu, upaya strategis dalam rangka memperhatikan keberadaan

¥ Harjani Hefni, “Perkembangan Ilmu Komunikasi Islam”, Jurnal Komunikasi Islam, UIN
Sunan Ampel Surabaya, Vol. 04 No. 02, Desember 2014.

? A Said Hasan Basri, “Eksistensi dan Peran Alumni dalam Menjaga Kualitas Mutu Fakultas
Dakwah”, Jurnal Dakwah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakartar, Vol XI, No. 1, Tahun 2011




alumni ini harus dilakukan, karena selain menjadi sasaran mutu perguruan
tinggi, alumni juga menjadi media evaluasi dan tolak ukur kesuksesan suatu
perguruan tinggi. Adapun hasil penelitian tersebut adalah bahwa perguruan
tinggi dapat dikatkan sukses jika mampu mencetak alumni yang dapat diserap
dunia kerja atau memiliki nilai sosio ekonomis yang tinggi. Menurut
Ruwiyanto, ada tiga indokator yang harus dimiliki suatu perguruan tinggi.
Pertama, perguruan tinggi mencetak alumni yang memiliki daya saing tinggi.
Kedua, perguruan tinggi memberikan bekal kompetensi, keahlian, keterampilan
dan kepribadian yang sesuai pada kelulusannya, ditunjukkan melalui adanya
kesesuain antara background pendidikan dengan pekerjaan yang diperoleh.
Ketiga, indicator-indikator tersebut dapat diukur melalui penelitian pelakan
alumni. Melalui penelitian ini akan diperoleh berbagai informasi yang sangat
berguna bagi pengembangan fakultas dakwah.

Lima, penelitian yang dilakukan oleh Mohd. Rafiq dan Zilfaroni
mengenai, “Studi Pelacakan Peran dan Pekerjaan Alumni Jurusan Komunikasi
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi IAIN
Padangsidimpuan”."’ Penelitian ini menggunakan mixing study (kualitatif dan
kuantitatif). Pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisa data hasil dari
wawancara dengan alumni KPI. Sedangkan kuantitatif digunakan untuk

mengolah data numerik statistik dari penyebaran angket kepada responde

' Mohd Rafiq dan Zilfaroni, “Studi Pelacakan Peran dan Pekerjaan Alumni Jurusan

Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi IAIN Padangsidimpuan”, Jurnal
Hikmabh, TAIN Padangsidimpuan, Vol 13, No. 2, Desember 2019.




sebanyak 46 orang yang dijadikan sampel dari penelitian ini. Penelitian ini
membahas tentang mendeskripsikan profil alumni 1998 hingga 2018 jurusan
komunikasi penyiaran Islam FDIK IAIN Padangsidimpuan di masyarakat dan
dunia kerja, menjelaskan tentang kesesuain kompetensi alumni KPI dengan
pekerjaan alumni, mengungkap fakta kendala alumni KPI dalam memperoleh
pekerjaan, dan menjelaskan faktor penyebab sulitnya menjalankan kompetensi
alumni KPI di lingkungan masyarakat. Adapun hasil penelitian ini adalah
bahwa ditemukan kondisi alumni sebagian sudah berjalan sebagaimana sasaran
dan capaian berdasarkan visi misi FDIK IAIN Padangsidimpuan dalam aktifitas
dan profesi yang diemban. Kesesuain pekerjaan alumni KPI FDIK berdasarkan
kompetensi adalah da’i 60,86%, praktek media 13,04%, penyuluh agama
8.69%, jurnalis 17,39%. Semetara kendala alumni dalam memperoleh
pekerjaan sesuai dengan kompetensi, da’i 26,08%, praktisi media 21,73%,
penyuluh agama 3043%, jurnalis 19,56% dan tenaga humas 8,69%. Dan
penilaian terhadap alumni KPI, sangat baik 54,34%, baik 39,13%, dan kurang
0%.

Berdasarkan beberapa pemaparan kajian pustaka yang peneliti rangkum
diatas, adapun hasil dari beberapa penelitian tersebut bisa disimpulkan bahwa
memang belum ada menguraikan secara signifikan terkait apa yang akan
penulis teliti. Namun penelitian ataupun artikel yang peneliti gunakan sebagai
kajian pustaka ini akan menjadi kegunaan pedoman ataupun perbandingan

penelitian.




E. Kerangka Teori
1. Konsep Komunikasi Dakwah

Dakwah merupakan sebuah usaha untuk mengajak seseorang, berupa
seruan, bujukan kepada kebajikan sesuai dengan fitrah manusia dan senada
dengan tuntunan al-qur’an dan hadits. Didalam dakwah terkandung sebuah
ide yang lebih progresivitas, sebuah proses yang dilakukan secara terus
menerus menuju kepada hal yang baik sebagai upaya mewujudkan tujuan
dari dakwah." Dalam prakteknya, kegiatan dakwah berupaya untuk
mentrasformasikan nilai-nilai agama kepada umat dalam membentuk
pemahaman umat tentang nilai kehidupan.

Kegiatan dakwah sudah dimulai sejak turunnya wahyu pertama kali
kepada Rasulullah SAW. Proses dakwah dilakukan dengan menyesuaikan
perkembangan zaman dan berkembangan budaya dimana lokasi dakwah itu
berada. Keberadaan dakwah yang mengikuti perkembangan tersebut
berdampak pada perencanaan dan strategi dakwah yang dilakukan berbeda
sesuai waktu dan tempatnya.

Dalam dakwah terdapat sebuah aktivitas untuk menciptakan perubahan

pribadi dan sosial secara kultural yang berdasarkan pada tingkahlaku

" Wahyu Illahi, Komunikasi Dakwah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 17.




pembaharunya.” Dengan demikian, maka yang menjadi fokus dari kegiatan
dakwah adalah perubahan, perbaikan terhadap diri individu, keluarga dan
sosial masyarakat untuk menjadi lebih baik sesuai pada tuntunan. Terdapat
dua segi dakwah yang meski tidak dapat dipisakan, namun memiliki
perbedaan yaitu terkait “isi” dan “bentuk”, “subtansi” dan “forma”, “pesan”
dan “cara menyampaikan”, “esensi” dan “metode”.”® Dari masing-masing
segi, dakwah menyangkut kedua-duanya sekaligus.
Menyampaikan pesan dakwah telah diperintahkan dalam Al-qur’an
surah Ali Imran ayat 104:
Sl e Gy Gosmall odls R QY 0y Al Ra ok
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Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada vang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.**
Berdasarkan ayat tersebut, jelas bahwa perintah dakwah adalah sebuah
kewajiban yang harus dilakukan melalui komunikasi personal maupun
secara massa. Pesan dakwah yang disampaikan harus bertujuan kepada

kemaslahatan orang banyak, tanpa mempertimbangkan Islam atau belum

memeluk Islam.

12 Masrial Masrial, “Dakwah dan Pemberdayaan Masyarakat,” Turast : Jurnal Penelitian dan
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Komunikasi merupakan bentuk pengiriman pesan atau informasi dari
pengirim pesan yang disebut sebagai komunikator kepada penerima pesan
sebagai komunikan.” Pesan yang dikirim oleh seorang komunikator
bertujuan untuk mendapatkan pengertian dari masing-masing pihak,
komunikator akan mengolah pesan yang dikirim dengan mempertimbangkan
komunikan yang akan menerima pesan tersebut. Permasalahan yang sering
terjadi dalam komunikasi tidak terlepas dari kesalahan penyampaian
komunikator yang menyebabkan pesan tidak dapat dioleh dengan baik dan
tidak menghasilkan respon. Bila dalam hubungan komunikasi tidak
menghasilkan respon dengan baik, maka kesalahan utama bersumber pada
komunikator.*®

Dalam komunikasi, bentuk pesan yang diciptakan tidak hanya berupa
verbal akan tetapi non verbal adalah pesan yang diciptakan oleh
komunikator. Secara tidak kita sadari aktivitas keseharian manusia dipenuhi
dengan komunikasi, tangisan bayi pertama kali saat dilahirkan adalah salah
satu contoh komunikasi yang diciptakan oleh bayi tersebut sebagai
komunikatornya. Ada beberapa kemungkinan yang mendasari terjadinya

komunikasi, seperti memperkuat sikap dan tingkahlaku orang lain,

" Mugsi, “Hubungan Dakwah dan Komunikasi,” 4, diakses 18 September 2019,

https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/peuraw Varticle/view/2763/2027.
' Ida Suryani Wijaya, ‘“Perencanaan dan Strategi Komunikasi dalam Kegiatan
Pembangunan,” 2015, 58, https://doLorg/10.21093/1j.v17i1.428.




mengubah sikap dan prilaku orang, hingga sebagai pemantapan hubungan
antar manusia.'’

Dengan demikian bahwa, objek kajian komunikasi dakwah merupakan
fungsi dan peran komunikasi dakwah, hal ini disebabkan objek material
komunikasi dakwah adalah manusia yang merupakan sasaran dakwah,
sementara objek formalnya adalah segala aktifitas komunikasi yang berperan
dalam pelaksanaan dakwah.” Komunikasi dakwah berfungsi untuk
memahami pola komunikasi dalam kegiatan dakwah yang dilakukan oleh
induvidu kepada manusia sebagai target komunikan dakwah. sebagai
komunikator dakwah, terdapat 3 metode dakwah yang dapat digunakan
dalam proses dakwah, yaitu (1) al-hikamh (bijaksana), yang menawarkan
hakikat filosofis dari makna-makna yang ada disekelilingnya. (2) al-
maw'idah al-hasanah (pelajaran yang baik), merupakan sebuah metode
dakwah yang menjabarkan tentang ajaran Islam dalam kehidupan praktis.
Dalam hal ini peran bahasa verbal sangat minim digunakan, karena lebih
mempertimbangkan pengalaman ber Islam dalam kehidupan nyata. (3) al-
Jjidal allati hiya ahsan (berdebat atau berdiskusi dengan cara yang baik),

metode ini dilakukan dengan cara berdiskusi dan majelis analisis, masalah
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yang ditemukan akan ditampilkan dan pada metode ini lebih menekankan
pada keterbukaan wawasan.'”

Dalam komunikasi dakwah, terdapat beberapa komponen penting untuk
membentuk terjadinya sebuah komunikasi yang sesuai dengan tujuan
komunikasi. Proses dakwah akan dimulai dari Da’i sebagai seorang
komunikator, peran komunikator dakwah adalah menyampaikan pesan yang
berasal dari buah pikiran dan perasaan komunikator untuk membuat orang
lain menjadi tahu dan berubah sikap, pendapat dan prilaku.*® Keberhasilan
sebuah pesan tidak hanya tergantung pada isi yang disampaikan, melainkan
kemampuan berkomunikasi dan kredibilitas komunikator. Efektifitas
kegiatan komunikasi dakwah akan terlihat dari etos komunikator dalam
mempersiapkan hingga pelaksanan, sikap komunikator dan daya tarik
komunikator.

Komponen lain dalam proses komunikasi dakwah adalah mad’u atau
dalam istilah komunikasi dikenal dengan komunikan, penerima pesan,
khalayak, audience. Komunikan adalah aspek utama dalam komunikasi,
komunikan atau mad’u merupakan sasaran atau target dari perubahan yang
menjadi tujuan. Komunikan dalam komuikasi dakwah bisa berbentuk
perorangan, kelompok dan massa. Memahami tipologi mad’u menjadi tolak

ukur dalam keberhasilan komunikasi dakwah, komunikator yang tidak

1 Bambang S. Ma’arif, Komunikasi Dakwah; Paradigma untuk Aksi, Pertama (Bandung:
Sembiosa Rekatama Media, 2010), 54.
* Wahyu Illahi, Komunikasi Dakwah, 2010,77.




memahami mad’unya akan mengalami kegagalan dalam proses dakwah.
Komponen komunikasi dakwah lainnya ialah pesan dakwah dalam
komunikasi dakwah, pesan adalah materi yang akan disampaikan oleh
komunikator kepada komunikan, pesan yang disampaikan merupakan
seperangkat simbol verbal atau non verbal. Gagalnya berkomunikasi
disebabkan karena pesan yang disampaikan tidak sesuai dengan komunikan
yang akan menerima pesan tersebut, sehingga untuk mencegah terjadinya
kegagalan, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
merencanakan pesan:”’

a) Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa sehingga dapa
menarik perhatian terget tujuan komunikasi.

b) Pesan yang disampaikan hendaknya memiliki tanda-tanda yang tertuju
pada pengalaman yang sama antara komunikator dan komunikan,
sehingga akan sama-sama mengerti.

¢) Pesan hendaknya membangkitkan kebutuhan pribadi komikan, dan
menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut.

d) Pesan harus menyarankan sebuah cara untuk memperoleh kebutuhan yang
layak bagi suatu kelompok tempat komunikan berada pada saat ia

digerakkan untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki.
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Isi pesan dakwah pada umumnya adalah masalah-masalah yang
berkaitan dengan islam, akan tetapi dapat diklasifikasikan menjadi beberapa
masalah pokok:

a) Pesan akidah yang berkaitan dengan keimanan

b) Pesan syariah tentang figih, muamalah, ibadah

¢) Pesan akhlak yang meliputi akhlak kepada Allah dan akhlak kepada
mahluk dan alam.

Sedangkan menurut Ali Yafie membagi bentuk pesan dakwah dalam
lima masalah pokok yang hendaknya dibahas:*

a) Masalah kehidupan

b) Masalah manusia

c¢) Masalah harta benda

d) Masalah ilmu pengetahuan
e) Masalah akidah

Berangkat dari pesan terkait permasalahan yang dihadapi umat, maka
pesan dakwah akan lebih berisi karena diliputi rasa empati, sehingga juru
dakwah akan memahami situasi yang dihadapi. Secara umum pesan dakwah
adalah ajaran Allah yang disampaikan berupa nilai-nilai Al-qur’an dan
hadist.

Komponen komunikasi dakwah selanjutnya adalah media dakwah untuk

menyampaikan komunikasi dakwah. Media adalah alat atau sarana yang
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digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber kepada target atau
penerima, media komunikasi dalam dakwah saat ini telah mengalami
transformasi mulai dari media tradisional hingga media modern.
Menentukan jenis media yang digunakan tidak hanya berdasarkan kesukaan
komunikator, akan tetapi dibutuhkan kemampuan komunikator memahami
komunikan sehingga mengetahui media yang sesuai berdasarkan
karakteristik komunikan. Dalam komunikasi dakwah, media yang digunakan
tidak hanya dalam satu jenis, akan tatapi dituntut untuk menghadirkan
beberapa media dalam kegiatan komukasi dakwah, semakin bervariasi media
yang digunakan maka semakin besar potensi diterimanya pesan yang
disampaikan.
. Pengertian Peran

Peran dapat diartikan sebagai sesuatu yang ada dalam dirinya untuk
melakukan sesuatu tindakan atau wewenang yang dimainkan oleh seseorang.
Peran dapat dilakukan oleh individu maupun lembaga dalam rangka
mencapai tujuan yang baik yang bersifat sosial maupun non sosial. Untuk itu
sebelum mengetahuiperan lembaga terlebih dahulu mengetahui tentang
lembaga atau organisasi tersebut. Menurut Sondang, lembaga atau organisasi
diartikan sebagai setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih
bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan bersama yang terikat secara

formal dalam suatu ikatan hirarki dimana selalu terdapat hubungan antara




seorang atau kelompok yang disebut pimpinan dan seorang yang disebut
bawahan

Soerjono  Soekamto dalam buku Memperkenalkan  Sosiologi
menjelaskan bahwa peran adalah seperangkat tindakan yang diharapkan dari
seoarang pemilik status masyarakat. Status merupakan sebuah posisi dari
suatu sistem sosial, sedangkan peran atau peranan adalah pola perilaku yang
terkait pada status tersebut **

Secara terminologi peran merupakan aspek yang dinamis dari
kedudukan atau status apabaila seseorang atau kelompok melaksanakan
hakhak dan kewajiban sesuai dengan bidang atau kedudukannya, maka ia
menjalankan suatu peran.”> Maka peran merupakan unsur yang dinamis dari
suatu kedudukan atau posisi sebagaimana dijelaskan dalam pengertian
diatas. Penting perananan adalah karena dia mengatur perilaku seseorang,
peranan menyebabkan seseorang pada batas-batas tertentu dapat meramalkan
perbuatan-perbuatan orang lain sehingga orang lain yang bersangkutan akan
dapat menyesuaikan perilaku sendiri dengan orang-orang sekelompoknya.”®

Peran juga dapat dimaknai sebagai seberapa jauh sebuah aktifitas dalam
merubah sesuatu. Jadi istilah peran sering dipakai dalam upaya mengukur

suatu aktifitas apapun dalam rangka memperoleh suatu pengaruh atau

hlm. 20.
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dampak dari kegiatan yang dilakukan oleh seseorang, kelompok, organisasi
maupun lembaga. Dalam hal ini, peran fakultas dakwah dan khususnya prodi
komunikasi dan penyiaran Islam UIN Raden Fatah Palembang sangat
dibutuhkan aksi konkretnya dalam membangun agar para da’i di
kabupaten/kota di Sumatera Selatan selalu eksis.

3. Strategi

Strategi berasal dari bahasa Yunani, strategia yang berarti
kepemimpinan atas pasukan atau seni memimpin pasukan. Kata strategia
bersumber dari kata strategos yang berkembang dari kata stratos (tentara)
dan kata agein (memimpin). Menurut Arifin, bahwa strategi adalah
keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan yang dijalankan, guna
mencapai tujuan.z? Menurut Onong Uchajana Effendy, strategi komunikasi
adalah panduan dari perencanaan komunikasi dan manajemen untuk
mencapai suatu tujuan.

Menurut Onong Uchjana Effendy, strategi komunikasi terdiri dari dua
aspek penting yang harus dipelajari dan dipahami dengan baik, yaitu strategi
yang dimaknai makro dan dimaknai secara mikro. Dari kedua aspek tersebut
memiliki fungsi dua ganda, yaitu menyebarluaskan pesan komunikasi yang
bersifat informatif, persuasif, dan instruktif secara sistematis pada sasaran

untuk memperoleh hasil yang optimal. Dan menjembatani cultural gap,

7 Anwar  Arifin, Strategi Dakwah Perspektif ilmu Komunikasi, (Bandung: Khalifah
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misalnya suatu program yang berasal dari suatu produk kebuadayaan lain
dianggap baik untuk diterapkan dan dijadikan milik kebudayaan sendiri
sangat tergantung dari bagaimana strategi komunikasi mengemas informasi
tersebut dalam komunikasinya. Dari pendapat tersebut terlihat bahwa makna
strategi komunikasi lebih cenderung mengarah pada upaya mengemas pesan
untuk dapat dikomunikasikan dengan baik **

Dalam perumusan dan penetapan strategi dakwah sebagai sebuah bentuk
perubahan terencana, merupakan hal yang kompleks dan memerlukan
kecerdasan, kemampuan manajerial, keterampilan berorganisasi, dan visi
misi kedepan. Oleh karena itu, langkah strategi awal yang dilakukan oleh
prodi komunikasi dan penyiaran Islam UIN Raden Fatah Palembang dalam
memberikan penguatan kepada para da’i atau alumni agar eksis di
kabupaten/kota di Sumatera Selatan adalah sebagaiman yang disampaikan
oleh Anwar Arifin, yaitu 1) tersedianya komunikator dakwah, 2) adanya
organisasi dakwah yang terpercaya, 3) mengenal khalayak, 4) menyusun
pesan, 5) menetapkan metode, 6), memilih dan memilah media serta
mewarnai media massa dan media sosial untuk membangun dan membina
citra dan opini public yang berpihak kepada dakwah dan Islam secara
berkesinambungan. Jadi, strategi komunikasi dakwah ini adalah kolaborasi

yang tepat antara semua unsur dakwah mulai dari da’i atau muballig serta

# Edi Suryadi, Strategi Komunikasi (Sebuah Analisis Teori dan Praktis di Ero Global),
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organisasi atau lembaganya, pesan, metode, dan media yang sesuai dengan

kondisi dan situasi khalayak.”

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Masalah yang dikaji dalam peneiltian ini adalah tentang penguatan
prodi komunikasi dan penyiaran Islam UIN Raden Fatah Palembang dalam
menghidupkan peran da’i yang ada di kota/kabupaten Sumatera Selatan.
Jenis penelitian ini adalah penelitian yang besifat deskriftif kualitatif dengan
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
2. Sumber Data
Dalam sebuah penelitian terdapat dua sumber data yang akan digali,
guna mendapatakan informasi yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan
oleh penulis, sekaligus menjadi bahan bagi penulis untuk menjadikan hasil
penelitian berupa karya ilmiah. Dalam hal ini, penulis akan melakukan satu
cara untuk menentukan subjek penelitian dengan menggunakan Purposive
sampling (purposeful selection) dangan teknik gonvenience sampling.
Purposive sampling dipilih karena pertimbangan pemilihan informan
penelitian yang sesuai dengan data yang dibutuhkan. Peneliti menentukan

sendiri informan berdasarkan observasi pra penelitian yang dilakukan.
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Misalkan informan hanya mengambil siapa saja untuk dijadikan wakil dari
subjek penelitian, kemudian mengamati atau mewawancarainya.”

Menurut Lofland, sebagaimana dikutip oleh Nana Syaodih
Sukmadinata, bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah
kata-kata, tindakan, dan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen
dan lain-lain.” Berkaitan dengan itu, maka dalam penelitian ini data-data
yang diperoleh ada dua sumber data diantaranya:

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
informan atau data dari hasil wawancara dengan narasumber saat
diadakan penelitian.’> Dalam hal ini peneliti akan mewawancarai yang
terkait dengan judul penelitian dan yang terkait dengan rumasan masalah,
seperti dekan, prodi KPI, dan alumni KPI UIN Raden Fatah Palembang
yang terjun langsung dalam gerakan dakwah islamiyah di Sumatera
Selatan. Tujuanya, agar peneliti dapat mengidentifikasi pendekatan,
strategi, dan metode yang dapat dijadikan sebagai penguatan prodi KPI
UIN Raden Fatah Palembang dalam menghidupkan peran da’i di
kota/kabupaten Sumatera Selatan.

b. Data Sekunder

f“ Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: LKIS 2007), 90
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Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari dokumen,
laporan-laporan serta materi lainnya yang ada relevansi dengan fokus
penelitian.”® Dalam hal ini, data sekunder terkait penelitian ini adalah
berupa buku, disertasi, tesis, jurnal, artikel dan dari hasil penelitan yang
lain terkait penguatan peran prodi KPI UIN Raden Fatah dengan subjek
dan objek yang berbeda.

3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis menggunakan
tehnik riangulasi yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.** Data yang
dikumpulkan, yaitu berupa data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari sumber pertama dan melalui beberapa prosedur dan teknik.
Sedangkan data gekunder diperoleh dari sumber tidak langsung, yang
biasanya berupa dokumentasi dan arsip-arsip resmi.
a. Observasi

Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu,
peristiwa, tujuan, dan perasaan. Teknik observasi ini merupakan teknik
pengamatan objek, baik secara langssung maupun tidak langsung, yang

disengaja dan dilakukan secara sistematis. Didukung dengan pencatatan

246.
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terhadap gejala-gejala yang berhasil diteliti.”® Pengamatan atau observasi,
biasanya dilakukan untuk melacak secara sistematis dan langsung gejala-
gejala terkait dengan persoalan-persoalan sosial, politis, dan kultural di
tengah-tengah masyarakat.

Observasi yang dilakukan peneliti adalah non partisipisan. Dalam hal
ini, peneliti akan menggunakan penelitian non partispan, yaitu mengamati
secara tidak langsung kegiatan-kegiatan komunikasi dakwah yang
dilakukan oleh alumni KPI UIN Raden Fatah Palembang dalam bentuk
wawancara, melihat video-video yang terkait dengan penelitian ini.

b. Wawancara

Wawancara atau interview adalah teknik memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara melakukan percakapan yang
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan diwawancarai (interviewed) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.’® Pertimbangan penggunaan
teknik ini adalah untuk mengkontruksikan mengenai orang, kejadian-
kejadian, kegiataan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian,
dan lain-lain. Wawancara yang dilakukan yaitu wawancara semi
struktural, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibanding

dengan wawancara terstruktur.
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Menurut Irwan Soehartono, wawancara adalah pengumpulan data
dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara
(pengumpulan data) kepada responden, dan jawaban-jawaban responden
dicatat atau direkam (tape recorder).’’ Melalui wawancara, maka peneliti
dapat berinteraksi secara langsung dengan para narasumber. Dengan cara
ini diharapkan akan didapatkan informasi yang mendalam dan lengkap.
Berdasarkan objeknya, interview yang digunakan dalam penelitian ini
adalah interview perorangan (personal interview) yaitu dimana
pewawancara hanya berhadapan dengan seorang informan saja.

Untuk mendapatkan data dan informasi terkait penguatan prodi KPI
UIN Raden Fatah Palembang dalam menghidupkan peran da’i
kota/kabupaten di Sumatera Selatan. Peneliti akan melakukan wawancara
pihak-pihak bersangkutan dengan penelitian ini, seperti melakukan
wawancara dengan dekan, prodi KPI dan Alumni KPI UIN Raden Fatah
Palembang.

¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah data mengenai hal atau variabel yang berupa

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan lain

se:bagainya.38 Teknik ini digunakan untuk melengkapi data yang telah
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diperoleh sebelumnya. Adapun dokumen yang diperlukan yang relevansi
dengan objek penelitian.
4. Teknik Analisis Data
Peneliti akan menggunakan metode analisis data Miles dan Huberman,
yang membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis data dengan
beberapa bagian yaitu pengumpulan data (data collection), reduksi data
(data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan
atau verifikasi (conclutions).” Adapun langkah-langkah analisa data
sebagaimana berikut:
a. Reduksi Data
Langkah awal yang peneliti lakukan dalam menganalisa penelitian
adalah dengan reduksi data. Reduksi data digunakan untuk melakukan
penyortiran dan pengelompokan data yang telah didapatkan. g/lereduksi
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan.
b. Penyajian Data
Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang

memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data

3 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif,... 104.




dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta
memberikan tindakan. Menurut Sutopo dan Harsono menyatakan bahwa
sajian data berupa narasi kalimat, gambar, skema, jaringan kerja dan
tabel sebagai narasinya.
. Menarik Kesimpulan

Proses ini adalah tahap akhir dari analisis data, yaitu dengan menarik
kesimpulan dari data yang telah direduksi dan disajikan. Kesimpulan
yang diambil merupakan hasil proses kritis dari data-data yang telah
didapatkan, sehingga memperoleh pengetahuan tentang sejauh mana

sebuah teori diimplementasikan.
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satunya dosen pengampuh matakuliah tersebut merupakan direktur Bank Sampah yang

mengajarkan pengelolaan sampah menjadi income.

Dengan demikian maka peneliti tertarik untuk melakukan riset mengenai pengelolaan
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dan pengujian (prototipe 1,2, dan 3) terhadap sampah anorganik dengan sampel pengguna
mahasiswa dan masyarakat sekitar penampungan akhir limbah rumah tangga. Diharapkan
penelitin ini selain meminimalisir sampah limbah rumah tangga juga dapat membantu
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A, Judal Penclitian
PRINSIF-PRINSIF KIMIA ANORGANIK
Penguntar kuliah Struktor dan Senyawa Anorganik

B. Latar Belakang

m Permenristekdiktl Momsor 44 Tahun 2015 dijelaskan bahwa pesbel-
wiuran & pergurisan taggl adalah proses iveraksi mahasiswan dengan dosen dan
sumber belajor pada suat lingkusgan belajar. Dalom pmsn_lr.bnmhauﬁwn di-
tungii uniuk memdliki kritena miemal tentang kualifikas: yang meacakup sikap,
pengciahuan, dan keterampilon. Sikap yang dimaksud merupikan perilaku benat
dom berbudiya sehaga hosil dar internalisasi dan aktiualisasi nilii dan nom vang
Emhhhmt:]ﬁdupmlp&'iun] dan sosinl. Pengetohonn yong dirmksud sdalnkh
pengunsaan Konsep, léorl, melode, dan/stau falsalah bidang il tertenty secura
slstemmatis. Keterampilan yang dimaksud merupakan kemampoan melakukan unjuk
kerja Enam mengpunukan konsep, teor, metiode, bahan, danfatay insrumen,

Setiap cabang ilmw memiliki karakierisik yang berbeda, sehingga meom-
butuhkan pembelagrn z.rw sesuai dengan karakiersdiknya. mu kimea merupa-
kan bagian dori IPA yang berkenaan dengan kajan-kajion tentang zat — baik yong
dupat diseniub mowpun yang tudak dapat diseniuh - meliputi susunan {<irukiur don
komposisi), sifat, perubahan vang dapat dialami, senia fenomena-fenomena yang
menyertsi peroboham zut,

Berdusarkan com diperodehnyn, produk-produk il Kimia hesil tenwman para
ahli (Fakia, konsep, teor, hukwm, dalil, prinsap, dan sebagninya) sdalah hasil dan
suatu proses berpikic yang dimulal dengan mengamati. Schingga 1ahap pertama
umtuk mempereleh pengetabuon kimia selabe dimuolal dar mengamati, Pengamatan
merupakan susy proses menggunaken sap atou lebib inders {pengliba, pendengar,
pestibau, peraba. bobkan pesass atog pengecap) unfuk mengumpalkan informosd
terkail fepomena-fepomena, Informast vang diperoleh selanjuinva disebut buke
acdnl data vang disebut fokoi, Pada sant mengamatl seats fenomena atau mengkaji
sunti  fakis, ketersmipilan  berpikir  songat  diperfukan,  temutmmn  uniuk
mesngidentifikosi dan mengenali cin-cin obyek yang dinmati, mengidenti fikasi pola
by kecenderspgon suatu dots, serts mengidentifikasi masalah, Selain itw, sikop




teliti dan cermat puga dipedulony dolem proses mengamati (Fodiowati, 200143, Okh

karenn itw. ilmu kimia meropakan dmo yang mempelajan segala sesuate lentang
materi dan perubalannya yang melibatkon keterampaion dan penalaran | Faliawani,
201 4; Syamsur, 200 5; Fadiawati & Svamsen, 205,

I dalam ilmy kimis lerdapat 4 cabang kajan Qmu, vakol Rimia Gsik, Kimia
analitik, kimia organik. dan kimia anorganik. Kimia fisik berrindak sebapsi dasar
ilmi kimiba, kimia analivik bertindak sebagal mstmmen dalam mempelajan ilmo
kimnia, sedanpgkan Kiman orgonik dan Iv:immdnurgnrlik benindok sebagoi bahan
kKajnn ilmu kimia. Berdesarkan kurikulum Program Studi Kimia Fakulias Sains
dun Teknologi Universitas Islam Megeri (LUIN) Raden Fatah Palembang. matn
kuhah yang termasuk rumpun Kagisn kimia anorganik. amoara lain, Strukbr
Anorgunik. Senyawa Anorganik, Prakiikum Kimia Anorganik . Kiomio Unsur, Kimia
Koordinast, dan Kimin Biganorganik,

Mats kuliah Strukoer Anorganik dan Senvawa Anorganik merupakon mats
kuliah int yang bemsifan foncamental sehingga wajib dambil aleh mahasiswi, Mata
koliah mi mempelaan ponap-ponsip dasor Kimds anorgonik yang  menjadi
s yaral i pengambilan mata kuliah selanjumya, Buku-buke referens) vang
tersedia di Program Soudi Kimia Fakuls Sains dan Teknobogi Universitas Tslam
Megern (LN) Raden Fotsh Palembang don digunokon uniuk mengajor mata kulioh
tersebul moyorites berbahass Inggris. Dy sisi lain. kemampuan mabasiswa dolam
membaca dan mempelujan buke berbaboss Inggns sangot remdab sehinggo
herdampuk pocla hasal nkndemik mohasiswa, -

Weerawandhana, Amla, & Christine (2006) ielah mengidentifiknsi empot
kemungkinun utami Yang menvebabkan sebagian besar pelijgr sulil memahami
konsep kimin yaitu korakteristik il Kiman ite sendin, metode pembelajioran, cara
belajar, dan alav'sumber pembelajoran.  Wawancara yang dilakokon rerhadap
beberaga imahasiswe dan dosen peer groap Kimia Anorganik :tipcﬂch itfneimnsd
bubwa perlu disusun buku ajar berbubosa Indosesio yung sesual dengan
korakteristik proses pembelajoran di perpuman tinggi. vakni interaktif. holissik,
inbegrutif, sentifik, komeksual, tematik, efektif, kolaboraif, dan berpusal poda
mamhasiswa. Menunot Fadiawati & Syumsur (X0 8) ado tiga car penyosonan buko
winr sebagal sumber belogor yang paling banyak digpnakon obeh pemlic dolum

FJ




memulis buks afar, yoitu: {a) menolis dengan bahasa sendin, (b)) pengemasan
kesmhali informus, (o) penmtuan informasi,  Seleloh buke agar dikembangkamn,
seyogyanya Biku tersebuat dimalisis, untek memastikan babhwa bukw tersebia ielah
memenuhi knterin sehagad buku ajur vang baik, Dergan demikian, berdisarkan
uraian di atus penulls ertark entuk mengembangkan buky ajar “Prinsip-prinsip
Kimin Amorpsnik! Penganter Bulioh Strukmy den Semyaws Anorganik” demgan
menginiegrasikan model Mague-based Learning.

C. Rumnsan Masalah
Adapun  manwsan  mosialah  dalam  proposal  banfuon - selain penelition
penerbitan buku ajor “Prinsip-prinsip Kimia Anorganik: Pengantar Kubiah Stouktur
dom Senyuwa Anorgnik™ adalah;
1. Bagaimanakah karaktenstik buko gjar “Prinsip-prinap Kimia  Anorganik:
Pengantar Kuliah Strukiur dan Senviawa Anorganik”™ vang dikembangkan?
2. Bugaimonakah tanggipan mahasiswa dan dosen peer grosge Kimii Anorgienik
terhodap buku ajar “Prinsip-prinsip Kimla Aporgamk: Pengantar Kuliah
Strukmr don Senyawa Anorganik™ vang dikembangkan”

I, Tujumn Penelitian
Adapun tupnan dan progosal bantuan selain penelitian penerbitan buko ajar

"Prinsip-prinsip  Kimia Aporganik: Pengantar Kulinoh Struktur don Senvows

Anorgunik’™ adolad:

1. Mendeskripsikan knmkienstik buku ajar “Prinsip-prinsip Kimin Anorganik:
Pengantar Kuliah Struktur dan Senvawa Anorganik™ yang dikembingkun

& Mendesknpsikan  tanggapan  mphosiswa don dosen  peer  growp Kiome
Anorganik terhadap buku apor “Prnsip-prinsip Kimia Anorganik: Pengantar
Koulinh Struktur dan Semyvowa Anorganik”™

3, Membanie mahosiswa oniuk Rebih memabumi maters perboliohan Serukinr dan
Senyawa Anorganik




E. Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Proposal bantuan selam peneliian penerbitan buku ajor “Prinsip-prinsip

Kimia Anorganik: Pengantar  Koliah  Strukter  dan Senyawa  Anorgamk”

mengudaptasi dan  memodifikasi  desain Research  ond  Development yong
dikembangkan oleh Gall, Borg, & Gall { P996), Tahapan-tuhapan yang dilakukan

ampirs lain:

Stuich pendalinhian

Pada tahap ini dilakokan soedi literatur techadap buku-boko referens: yang
fersodia di Program Studi Bimia Fakultas Saing dan Teknobogt Universitas
Islam Megen (LUIIN) Raden Fatah Palembang dan digunokan untuk mengajar,
Seluin e jugs dilakukan wowancom terhidap mabasiswa vang telah dan
sedang mengambil mats kulinh Struktr dan Senvowa Aporgonik serta ter-
huidnp dosen peer pronp Kimia Anorganik,

Perencunasn produlk

Poda tahap ind dirancang outling bukuy ajar “Pringp-prinsip Kimia Anorganik:
Pengantar Kuliah Struktur dan Senyawa Anorganitk™ yvang discsunikan dengan
Rencana Pembela jaran Semester ( RPS),

Pengembangan produk

Pada tehap ini dilakukan pengembangan produk bervpa draf boku ajar
“Pringip-prirsip Kimia Anorgonik: Pengantar Kulizh Struliur dan Senvawa
Anorpganik™ sesuni dengon ounline ving telah diswson. Selanputnyo draf buluo
pjar “Prnsip-prinsip Kimia  Anorgonik; Pengontor Kulinh  Strakiur dan
Senyowa Anorganik” divalidasi eleh ahhi

LI cob

Padda tahap mi dilakukon wp coba draf buku ajar “Prinszp-prinsip Kimu
Anorganik; Pengamar Kulish Srukmr don Senvawa Anorganik™ kepada
minhasisws dan dosen peer groap Bimn Aporgank dengan meng gunakan
teknik wawancurs dan koesioner uniuk memperolel tang gupan, ek, maupun
saran terbudag p!uﬁk yvang dikemibangkan.

Revasi dral produk hasil uji coba

Pada tahap im dilakuksn revisi bendasarkan hasil uji coba sebelum draf buko
dimasukkan ke percetnkan vniuk diterhitkon




F. Pemerhit
Penerhit yamp menfdi ssonen untuk mencedak buke njar mi sdaleh Grakia

1.

(3. Tahun Terbdi

Diiharaplon buku wjar “Prinsip-prinsip Kimia Anorganik: Pengamar Kulih
Strukiur dan Senyvowa Anorganik” dapat disclesaikan dan dicetak pada akhir thun
2021

H. Ringkssan'Sinopsis Isi Buku

Kajinn utam dabom buko ini, yokoi kimia ot padat, Isi buku diawali dengan
penjelasan teori-ieori vang terkait metalik dan sife fisiknya. Selonjutnyva dibahas
tentang monde] kemms prometn padatan bogam sera perhitungan peometn untuk
mepentukan efisiensi kemasan, Dilanjutkan dengan bahasan paduan logam atau
aloi, Kemudian membahos tentang model kemas geometn padatan jomik dan
perhitungan rasso jarak, [si buka dituop dengan bahasan cacat-cacat pada krisind
haak padda padatan logam, abo, maipun sk,

1. Rencans Daflar Dst atan Sailine
Adapun rencana daftar si otan oeefine buku ajar “Prinsip-prinsip Kimia

Anorgonik: Pengantor Koulish Struktur don Senyawn Anorganik”™ odalah sebapa
herikut;
1. BABIIKATAN METALIK

Bk ind terdird dari subbib;

a. Teon lkatan Bebas pada Logam

b, Teowri Ikatan Valensi poda Logam
Tewi Orbital Maolekiel podo Logam
d, Konduktivitas Panos dan Lisirik pads Logam

L]
H

2. BAB I PADATAN LOCAM
Bab ini terdiri dar subbab:
a. Model Kemas Geomein Padatan Logam




b. Efissensi Kemosan
¢, Pengindeksan Bidang Kristal

3. BAR I PADUAN LOGAM (AL
Bab b ierdict dar subboh;
a.  Adol Substitusi
b, Alsl Selitan

4. BAB IV PADATAN IONIK
Bab ini terdiri dari subbab:
a. semyawin lonik dan Proses Pembentukannyn
b. Model Kemos Geometri Padoton lonik

¢, Juri-jan Jonik dan Penemuan Basio Jarak

5. BAB V CACAT-CACAT PADA KRISTAL
Bab i terdirt dosl subbal:
a. Cacwl Tuik
b, Cacal Garis
c. Cacet Bidang Antarmuks
d. Cocat Roang

J. Dseminas

Buku agar “Prnsip-prinsip Kimin Arorgonik: Pengantar Katiah Stnsktar don
Benyawa Anorgamk” rencana akan deliseminasikan i Prograom. Studi Kimis
Fakultas Sains don Teknologi UIN Raden Fatah Palembang dengan peserta vang
terdirt don desen dan mahasiswa yang selah moupun sedang mengambal matw kuliah

teraeivil.
K. Referensi atau Samber Tulisan

Referenst stau sumber wlisan yang digunakan dalam pembiatan buki ajer
iclalah:

i




ik

b

King, R.B. 25, Encvelopedia of foorganic Chennlarry 2 Edition, New York,

Wiley Librury.

Effendy. 2000, Logam, Ao, Semubkorduknn, den Saperkondiciior. Malang,

Banyumedia Publishing.

Effendy. 2008, fawmn fonik den Cucal-cacal poda Keistal Tonlk. Malang.
ivumedia Publishing,

West, A. R. 1984, Solidf Sinre Chemidviey amd s Appdications. New York. John

ey & Sons
Smat, LE. & Moore, E.A. 2005, Solid Stste Chemistry. New York. Taykor &
i,

Huheey, 1, E Keiter. EA aml Keiter, R.L, 1993, Morganic Chenristry,

Principle of Strucrre and Reactiviy 4% Edition. New York, Harper Collins.

Inic

Himiseemly, CE, & Sharpe, A, G, 2012, nergante Chantiry Thind Editkon,
don, Prentice-Hall,

Shriver, DF. & Atkdns, PW, X0, bowgonte Chemiiry, Oxaford, Osford
versity Press

Micsaler, GL. & Torr, DAL 1991, faorgaide Chenrdstry. London. Prentice-

Hall.

10. Buardge. ). 2009, Chemilinry. MNew York. MoGraw-Hill. Inc.

L. Kencana Pembahasan

Pade bogian hasil dan pembahasan direncanakan akan dialns terkan temuan-

bemaan ving dipemoleh dokam setiap tabapan vang dilakukan sesuil dengan metode

penelitian yang digunokan, Selam b dnmikan pula manfaal dan dampak imngan

vang dipun:lln:l'l wilima jara, [l:iui:nu'ru.l.un., ilan s |1L-r||:|.illm1 yany dalakukan

M. Rencana Jadwal Keglaton

Rencana jadwal kegiatan disajikan dalzm tabel berika




Tubel I, Rencann Jadwul Eegiatan
Tahapan = Rincian Kegislan | Hulun

e ———— e e —

Rewvisi hasil up
| b
Kirim ke
e peTietakan
Pelaporan | Seminar Hasil
I‘mvumn

Lagporan

M. Hencana Anggaran
Rencana apggaran biayva vang dinjpukan dalam kegiatan ini tertern pada tabel

berikut:
Mo Rompnen Blava Jumlah
1| Pengadaan alat dan bahan Ep2.99 | (0.~
2 | Travel =:Edmm: Rp7 575001~
3 ATE/BHP Rp3 450 000 -
4 Laporan/Daseminasi Pablikasi Rp ek 545 (MH] -
Total Rp2s 000,000, |
k. Pelaksana Penelitian
I. | Nomn Lengkap M. Mahfudz Fauzi 8.5 Pd., M S¢
2 | HIP 19O 20200 2 0
A goN HHOZ07HHG
4. Wﬂﬂﬂ Lahir ﬂ.:tli Km-lﬂﬂ Jull 1000
5. | Asal Pergunion Tinggi | Universitas Iddam Negeri Raden Fatah
Pabembang
fi. | Faknltas Sains dan Teknologi
J._ProgamSwdi | 5] Kimia
K. | Bufang Keilmuun Kimia Anorganik
9. | Posisi Penulis Buku A jar




a. Draftar Pustaka

Fadigwati, M., 20048, fma Kiedo sebagel Walema Wengembanpkon Sikap dan
Ketermmpilnn Berpikiv, Eduspot, Edisi 10, hal 8.9

Faiowuti, M. & Svamsuri, MM F., (200181, Prromoangon Pembelgioran Kimia,

Yogyakina: CGraha Hmu,

Gull, MDD, Borg, WER., & Gall. JP, (19}, Edication! Revearch: An

Feitroscluretiom, Lombon: Longman Publishing.

Peraturan Menten Riset dan Pendidikan Tinggi, (200 %), Nomor 44 Tentang Stamdar
Nasional Penggdiban Tingsi

Syamsuri, MMF_, (2015), 3D-Represcntasi Pembelajaran Kimia, Eduspot, Edisi

12. bl 28-29.,

Weerawardhana, Anula. F B, & Christine B (20046, Use of Visualization Software
to Support Undersianding of Chemical Egquilibrium: The Importance of
Appropriaie Teaching Strategies. Proceedings of The 23rd Annucd Aveilite
Cenference, The University of Sydney,
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A IDENTITAS DMRI .
1. | Noma Lengkap M. Mahfudz Fauzi 5., 5-Pd.. MSe,
2. | Jenis Kelumin Laki-luki
4. | NIP TOMI T2 30200 3 1
5. | NIDN 00020 7KKk
6. | SINTA ID iz b
7. | @lamat ¢-mil b, (s @ mdenfambosc id
. | TenpatTanggal Lahir | Ngesti Karya02 Juli 1990
9. | Nomor HP (S TORA00843 / (BSZT900T05
16, | Abamat Kantor 1. Pungeran R, 5 Ulu, Kec, Seberung Ulu |
Kota Palembang 30267
1. | TeleponFax Kanior | (0711} 353347
11. | gyepon Rumah .
[3. | Lulusan yang Telah 81i - orung
Diheesd lkcan 51 - orang
53: - orung
14 | Mata Kulish yang 1. Seayowa Anorganik
Diampu 2, Radiskimia
3 Kimin Anorganik 01
B. RIWAYAT PENDIDIKAN
| 51 52
Nama Pergurusn  Universitas Lampung Universitis Gadjah Muga |
Bidang Nmu Pendidikan Kimia/ Kimia Anorganik/ |
Represenissi  Pembelajoran | Moterial |
@ Kimia
Tahun Masuk - 388 - 2002 22 = 2014 |
us &
Judul Skripsa/ Pembelajeran Maten Simtesis Fe-MCM-41
it g it -
- Makruskapis dan Laosgarm ColH ) dan Ni(1l)
Mikroskopis pada Siswa dalam Medium Air
- Kelas XI IPA Tahun 2011-
|2
Mama - D, Noor Faduwati, 3§ Br. Sutame, M.Si
Pembimbing/ - Diva. Mina Kadarima, M.Si. Br. Suynnaa. M S0
Prostustor




C. PEMGALAMAN FENELITIAN

Pendunasn
e ] Sumber Dann ] (Rp)
| 2020 | Penggunaan Real Life DEPM Dk 207 D0 0
Problem schagni Provek Penclitian
untuk Meningkatkan Unggulan
Keteramipilan Berpikir Perpuman Tinggi
Bhreatif Siswa SMP
X | 2019 | Pesgembangan Peranghat LHPA BLU 35000 000
Pembelsjaran Berbasis Llniln
Blasalih Terkain Informas
Hoax dalom Meningkatkan
Peterampilan Abad 21
3 2018 | Pengembangan Als DPA BLL ERILULELLL
Pruktikum Kinis Sekolah Limiln
unmuk Meningkatkan
Keterampilon Bempikir
Tingkat Tinggi, Pemahaman
Konsepuoal, dan Sikap
Hmiah Siswu
4. | 20iE | Evuluass Keterloksanaan DIFA FRIP 15000 DK
B3aiegt Pemibelajaran Linila
Eurikalum 2013 Pada Mata | Pepelitian Dosen
Pelajoran Kimias di SMA = | Senior
Provinsi Lumporsg
5 20018 | Analisis Persepsi Calon DPA FEIFP 5 D0 LK
Giuri Kimia Terhadap LUlnilla
Implementasi TIK dan Penclitian Dosen
Hubungannya Terhodap Pemula
By cstosi Akademik
6. | 2017 | Konscpsi Mohusiswa Calon | DIPA FKIP 2000000
Gurg Kimia temang Orbital | Unil
@cta Avom Hidrogen
7. 26 | Pengembangan Instrumen DIFA FRIP T 5000 HK)
Ascsmen Kognitif Uil
Materi Stolkiomelri berbasis
Keterampilan Proses Sains
2
] LT gnhﬂh Fe-MOM-4] Beusiswa R LR
dengan Metode Sonckimia | Unggulan Calon
Drosen Diikard
} | Tahun 2012

1




EALANAN PENGABDIAN
Pendunasan
No. Tahun Judul Fengabdian Sumber Dana  Jumiah (Rp)
I. | 203 | Pengembangan DIFA BLL 1000 00
Profesionalisme Guma Kimia | Unila Skema
ShA melalun Pelatihan Pemula
Penggunaan Aplikasi
berbasis Android sebagai
Media Pembelajaran
X | X019 | Pelatihan Pe@uatan dan DIFA BLU 500600 000
Penggunaan KIT Praktikum | Unila Skema
Pengaruh Katalis terhadap Dizerminas Hasil
Laju Reaksi Secara Riset Kepada
Kouamntitagif bagi Gur Kimia | Masyarakat
@MA Se-Kota Metro
i | 0% | Pengembangan DIFA BLU 20000 000
Profesionalitas Gurg Kimia | Unila Skema
SMA Se-Provins Lampung | Unggulan
melalui Pelatihan
Penyusunan Program
Pembelajaran Berbasis
P alah
4. | 1% | Pelatihan Penyuosuman DIFA BLU 1000 00
Perangkat Pembelajaran IPA | Unila Skema
bagi Gum 50 dalam Rangka | Pemuln
Menghadapi Tantangan
B volusi Industri 4.0
3 | IR | Pelatihan Penyusunan LEKS DIFA FEIP T 500000
berbasis Ihsovery Learmmng | Unila
bagi Gum Kimia SMA
Ghnppota)
6B, 00T | Pelaihan Penyuswman DIFA FRIP 5 000 000
Instrumen Asesmen Kinerja | Unila
bagi Gum Kimia Sh4
@-nggota)
7. | X6 | Pelatihan Penyusuman DIFA FEIP 5 000 000
Inarumen Asesmen Kogaif | Unila
berbusis Keternmpilan Proses
Sains bagi Guru Kimia 5MA
{Anggoaia)
E. | 05 | Pelotihan Penyusunan LES DIFA BLU 5.0 00
Eksperimen berbasis
Pendekatan Saintifik bagi
Gury Kimia SMA ( Anggota)

11




| Pendunaan
No. Tabun| o) Judul Pengsbdian e Dana | Jusial iKp)
9, NS | Workshop Femodelun DIPA FEIP 5000 40K
Muolekul dan Orbital Atom
Menggunakan Peranghkat
Lunak Berbasis ¥isunlisasi 3
Dimensi (30) bagi Gun
@ imia SMA (ketua}
fy, | 204 | Pelatihon Penyusumnan LKS DiPA BLU T SE0 )
berhases Pendekotan [Iminh
bhagl Guru-Curu SMA Se-
1 | Lampang { Anggoda) il 1
3]
E. FUBLIKASI ARTIKEL ILMIAH

No @ Judual Mum Jurnal  Vol/No/Talun

I Using Problem-Based Learing | Tehd Quimica 1T035): 120-134
T Improve Students” Critical Jowrnal (0323 tahun 2020
Thinking Skills To Deal Hoax

. @pformation In Chemistry k&

2 | Reveuling Pre-Service Tehé Quimicn 16{32): 250-256
Teschers’ Conceptions Of Jowrnal (0323 tahon 2019
Hydmgen Alomic Crbitals Using
Open-Ended Tests: A Case Snady

3. Constructing A Simple Tehe Quimicn 16325 207-213
Distillation Apparatus From Ioummal (2} tabuan 2019
Used Goods By Using Project-

1 um;;.muq:usm Jurnal Pendidikan | 9(2): 198-208

Progresif (52) tuhimn 2019
Internutsomal M) 29-34
Jowrnal of Cithom 2019
Chemisiry
Education
Research
(Copermicus, 54)
International 31 23.24
in Improving Students Criticnd | Joaimal of taihian 20149
Thinking $kills to Recycle Waste | Chemistry
Efueation
Research
18 | (Copermicus. 54 |

7. | The Effectivenssas of Problem- Instermateomal M)k 1522
Bazed Leaming on the Hioux Sl of taaluan 2019
Informatsons to Improve Chemistry




M Judul M Jurnal Vol Mo Tahun
Skills (Related 1o Saome Foids Research
and Beveragesy iCopemicus_54)

5. Using Progect-Based Learnig m | Internatsonnl {2y R5-3%
Imprroving Susdents’ Critical loumal of tahun 2018
Thinking Skills to Separate of Chemistry
Mixtures Education

Research
{Copernicus, 54

4. Pengaruh Wakiu Sonikast Cakrn Kimia i54) | 521} 535-66
Selama Sintesis terhadap tubusn 2017
Kristalinitas MCM-4 1 berbuasis

0. Conformational Stability Order | Tehg Quimica 14428); 37-41
of Acyehic Organic Mokecules Joumnal ()33 tahan 2007
Revisited: A Compuater-Based
Prodect in Leaming
Gereochemistry ___

I1.  Pengembangan KIT Pruktikansy | Jumal Pendidikom |~ 5{21: 280-292
Pengarub Katalis terbadap Laju | dan Pembelajaran tahian 2006

ks K unntitatif Kimia

12, Alat Pepentuan Jenis-jenis Jurnal Pendidikan 5(11; H3-75
Sixtem Berbasis Barsig Bekas dan Pemhelajaran cihian 2006
Kimia

13, Alat Penennuan Jenis-jenis Jumal Pendidikan | 5(1): 37-49
Sistem Berbasis Gelas dan Pembelajaran | tuhun 2016

Kimin |

14, | Al Dastifusi Sederhann Berbasis | Jumal Pendidikon | 4033 11371150
Barnng Bekas dun Pemibelajoran tabn 2015
(13 Kimia

15. | Al Distilisi Sederhana Berbasis | Jumnal Pendidikan | #(3): 1125- 1136
Peralatan Rumah Tangga ddan Pembelajaran talin 20135

Kimia

16, ﬁwm Jumnal Pendidikan =~ 442); 593-604
Asesmen Kinerjo Pada dan Pembelajaran babiars 2005
Prakukom Pengarub Luas Kimia
Permukaan Terhadap Laju
Hieaksi

13




F. PENGALAMBN SEMIN, —

No | NamaSeminar | Judul Artikel Dimiah Wakitu dun
1

The 2 of | Chemical Exuilibrivm  Oktsber 2013,
Ingernational ihrough Chemical Yopyakarta
Conference of the Representution Learning
Indoneskan Chenical
Sociely X013

a
G. KARYA BUKU

o | ~Juchal Barku  Tahun Halwmuwn Penerbit

I Hu;gmklmm 200 P+ Ciraha Timw
(ISBMN; $718-623-228-662-T)

2. | Benvawa Kompleks: Konsep- L x+l134 Cirnlen Tlm
konsep Fundamental dalam
Boimia komdings

_|ggeNcomsnamasy | | |

3. | Prnsip-prinsip Kimia M8 xi+ 16 Cirala [

Anogganik. Pengantor Kimig
Unsur Non Logam

(ISBN: 978-6012-262-815-4)

4. | Perancangan Pembelajamn e H1E in+23 Cirmhan Tlam
Kirmia

GH5N. ¥75-002-20:-8.5-2)
5. | Merncang Pembelajaran 2016 ARG Media
Hi_mhﬂi Sekoluh: Berbasis Akadermi

f, Eu}rm Eu:nﬂah: Ph’qﬂhir 015 xivET Inmsossain

No. | JudolTems WK1 Tahun Jenis | No. MID
1. | Prnsip-prinsip Kimia | 2020 Buku (HHIND3HR3

Anorpanik: Pengantas
Eeimia Linsur Mon

|| Logam - —
2. | Kit Praktikum 204 Buku Penuntun (155921 |
Penentuan Laju Reaksi din Akt

Secara Kuantitatif Prakiikum

14




Fukultas KIP

3, | Permcangan ik Buku 15758
Pembelajaran Kimia
I: PENGHARAAN DALAM 10 TAHUN TERARHIR
Mo, Jenis Penghargaan Imstiusi Tahun
Pemberi Penghargaan
1. | Dosen Model penerapan FEIP Universites Lumpung 2(H
Lesson Sty
2. | Penyusun Moskah Soal MEES SME Eota Bandor 2005
Olimpiadde Sains Terapan | Lampung
Tingkat SMK Se-Bandur
Lampeing
3, | Lulusan Pascasarjona 52 | Universitas Gadjah Mada 2004
dengan predikat
) | Bumiiunde ) ) ) )
4, | Pemenang Aniologh Pulsi | Dewan Sabah Malaysia am2
Lintns & Negor
(Makaysia, Indonesia.
Singapiern, Branci
Prarassalom, Tl'nihld.
dan Kamboja )
2. | Lulusan Tl:rtlu.ll; ngl.ll Limiversitns Lampung 2002
| Universitas R 8 __
3. L1.|JI.|hI.II'I |Er|:|.1.|l | Tulih-‘ Un.iwm:ita.:. Lu.1|:|1|.u‘|]I mlz

Semms dots vang saya isikan dan tercantum dalam biodata inmi adoleh benor don

dopat dipertanggungjowabkan secira hukum. Apabiln di kemudian hari teroyat
dipumpai ketidoksesuaian dengan kenyatann, saya sanggup menerima sanksi

Bemikian bigglata ind saya buit dengan sebenamya untuk memenuhi salah satu
persyaratun dalum pengnjuon Penelition Berbasis SBK pada PTEI Tahun
Anggaran X121

Palemshang, M) Maret 2021

Yang Men an,

M. Fauzi 5., 5.Pd.. M.5c.
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Lampiran 2. kara kdentitos

@ !a PODAKE] | pemousmete,

Mama M. MAHFLUIOZ FALIZ S
RITIN (RO PO
Parguirnisn Tingoe Urveiding lulwm Megesh Haden Fatah Palombang
Fengram Shad K rmim
JnnE, Eeman | mki-| b
Jababan Fursysional
Poncadican Torings 52
Siadus [anbsn Ko Dosan Telag
Sk Biinatins Akt




Lampiran 3. lustifikasi Anggaran

(Nl Materh | Satwan | Maegs | Qiy | Towl
Pemgadasn Alst dan Rp2.0%1 s
I | H"VINI Flaskdink BGGH LUSH 20 Huah K sl 75 (KK} | Kpl 75 0K
1 | Pengpamdsan losisumen Sl Lapangan | Renphap RploEd | |8 ]
3 | Penggumclaan Dol Prodel Valides) Renphap i (Kl . 2N
S Penty puney o e, {Ranghap | Rpi0OO 1 3 | _ Rp20000
5 | Pengpondain Dmaf Produk Ui Coba Rongkap Rptloume | 15 Rk 5040 0O
t | Penppandsan Instrumen U Coba Ranglap Rpliie | 15 Rl 5o
T | Penggandsan bnsimisen Dicnsmas Ranglap Rpinin | 23 Rp2 3w
& | Pakes Dam 760 i RpTRKI | 7 Rpadi
1| Valislai instramnen Penclitian Cwang | Rpl SO0 | | Ropet S04 00K
2 | Valsdasi Dl Prodiik Orang | Rp2oooo0 | 2 | RpdiNnnom
¥ | Snack {Seminer Propossl don Flasil) Kotak RpZSINN | K Rp2idh iin
4 | ik finminnt [Wok | kpriooo | 38| gpavd o0
] Palei Rpi i 1 Bepl SiHk (AH
ATH/BHP Rpd A0
I | Kenas HVA T grain Rim Rpdtim | 7 K330 [EN
3 [ Bl Cp (e 1111 _[Korak | Rpso00 |3 Rpl 3000
] imsder Clap (Mo, 30 Rpll,{l:l.l 3 Rpld
4 Euh: Tulss Kecil Snﬂu [Pk e pel 5 KK 1 Fepsl 5 0K
3 | Siaples Kegll HD-ID il RpisinK | 3 Rp3d rmm
fo |l Sraples Mo ik Rpidom | | Repid rowi
7| Coridge Como [P 270 Black | Bush | Rp2I0000 | 3| p3an
B | Cirhdge Canen [P 2770 Colous Hitah RpiBinKe | 7 Hpi
& | Kefill Canon Blsck Fuh RplSml | 4 L L]
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PROPOSAL PENELITIAN
STUDI INOVASI DAN GLOBALISASI PEMBELAJARAN

A. Latar Belakang Masalah

Kita harus mengikuti perkembangan zaman saat ini dan membuat kemajuan di berbagai
bidang. Terutama pendidikan, karena pendidikan merupakan tonggak awal kemajuan
masyarakat. Kemajuan ini didapat dari pembelajaran yang berkualitas tinggi Seperti yang
diungkapkan oleh Rismaningsih “belajar disadari atau tidak merupakankebutuhan manusia,
kemajuan-kemajuan yang telah diraih pada masa ini merupakan hasil proses belajar yang
telah dilakukan manusia berabad-abad yang lalu”.

Atas dasar pesatnya perkembangan globalisasi, kita perlu meningkatkan kualitas
pembelajaran untuk mencapai pembelajaran yang berkualitas. Oleh karena itu, pembelajaran
dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan tantangan zaman. Seperti yang dikatakan
Rismaningsih, "Untuk memahami apakah kita menyadari itu adalah kebutuhan manusia,.
Sebagaimana dikatakan oleh Rusdiana (2014: 46) menyatakan bahwa inovasi pembelajaran
merupakan bagian dari inovasi pendidikan yang bertujuan untuk memecahkan masalah-
masalah pendidikan dan pemblajaran. Inovasi di sekolah, biasanya terjadi pada sistem
sekolah yang meliputi komponen-komponen yang ada yaitu sistem pendidikan yang terdiri
dari kurikulum, tata tertib, dan managemen organisasi sekolah.

Hal serupa juga diungkapkan oleh Sa’ud (2015: 124) inovasi pembelajaran merupakan
serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada
siswa. Implikasinya adalah sebagai suatu proses yang harus dirancang, dikembangkan dan
dikelola secara kreatif, inovatif, dan dinamis dengan menerapkan pendekatan multi untuk
menciptakan suasana dan proses pembelajaran yang kondusif bagi siswa.

Dari permasalah di atas peneliti tertaik melakukan penelitian tentang “Studi Inovasi

Dan Globalisasi Pembelajaran”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang hasil pengamatan peneliti di UIN Raden Fatah

Palembang Palembangn adalah masih minimnya inovasi dan globalisasi pembelajaran




C. Batasan Masalah
Batasan Masalah Agar masalah tidak terlalu luas dan tidak menyimpang dari sasaran
maka penulis akan membatasi masalah yang ada agar lebih terarah dan dapat mencapai
tujuan dari penelitian yang dilakukan. Adapun batasan masalah sebagai berikut :
1 Studi inovasi dan globalisasi pembelajaran hanya di uji validasinya.
2 Studi inovasi dan globalisasi pembelajaran hanya di uji kepraktisannya.

3 Studi inovasi dan globalisasi pembelajaran hanya di uji kefektifitasannya.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana inovasi dan globalisasi pembelajaran yang valid ?
2. Bagaimana inovasi dan globalisasi pembelajaran yang yang praktis?

3. Bagaima inovasi dan globalisasi pembelajaran yang yang efektif?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1 Menghasilkan inovasi dan globalisasi pembelajaran yang valid
2 Menghasilkan inovasi dan globalisasi pembelajaran yang praktis

3 Menghasilkan inovasi dan globalisasi pembelajaran efektif

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian pengembangan ini dapat dikategorikan menjadi dua yaitu

manfaat teoritis dan manfaat praktis yang akan diuraikan sebagai berikut :

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan nilai positif untuk memperkarya
ilmu pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengan inovasi dan globalisasi
pembelajaran sebagai upaya untuk menghasilkan pembelajaran yang kreatif dan

bermutu tinggi.




b. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan motivasi untuk mengembangkan inovasi dan globalisasi
pembelajaran yang dapat digunakan dalam perkuliahan.
2) Bagi Dosen
a. Meningkatkan motivasi dosen untuk mengembangkan bahan ajar
b. Mempermudah dalam menyampaikan materi sehingga kegiatan perkuliahan
dapat terlaksana secara efektif.
3) Bagi Universitas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi universitas dalam
inovasi dan globalisasi pembelajaran
4) Bagi Mahasiswa

Dapat mendorong, memotivasi mahasiswa dalam pembelajaran

G. Tinjauan Pustaka
Tinjauan kepustakaan adalah uraian tentang hasil penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian yang sedang direncanakan (2014;9). Berikut ini hasil penelitian
tersebut.

1. Dasim Budimasnyah, Inovasi Pembelajaran Project Citizen, Artikel ini
memperkenalkan inovasi pembelajaran yang disebut kewarganegaraan proyek.
Melalui penelitian mendalam tentang masalah kebijakan publik yang saling
mempengaruhi di sekolah atau komunitas, model yang diadaptasi dari "Our People:
Project Citizen" digunakan untuk memotivasi dan memberdayakan siswa untuk
menggunakan hak dan tanggung jawab warga negara yang demokratis. Materi
pembelajaran juga telah disiapkan untuk membantu siswa belajar memantau dan
mempengaruhi kebijakan publik serta meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam
menjalankan hak dan kewajibannya sebagai warga negara. Proyek kewarganegaraan
memberi siswa kesempatan untuk berpartisipasi dalam pemerintahan dan masyarakat

sipil sambil mempraktikkan pemikiran kritis, dialog, debat, negosiasi, kerjasama,




kesopanan, toleransi, pengambilan keputusan dan tindakan sipil, yaitu memenuhi
kewajiban sipil untuk kebaikan bersama..

2. Ali Miftakhu Rosyad, Urgensi Inovasi Pembelajaran Dalam Pendidikan Agama
Islam, Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi urgensi inovasi pembelajaran
dalam pendidikan Islam.Inovasi pembelajaran merupakan strategi yang ditujukan
untuk menyelesaikan berbagai masalah pembelajaran. Karena modernisasi dan
globalisasi, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi semakin dinamis dan
berkelanjutan. Pembelajaran pendidikan agama Islam membutuhkan inovasi untuk
menjawab berbagai pertanyaan yang muncul di masyarakat. Pembelajaran
menggunakan teknologi informasi dalam pendidikan formal disebut dengan e-
learning. Salah satu kelebihannya adalah siswa dapat mempelajari buku teks setiap
saat, dan dalam keadaan apapun dapat mengingat buku teks yang tersimpan di
komputer. Salah satu kekurangannya adalah kurangnya interaksi antara guru dan
siswa bahkan antar siswa itu sendiri. Oleh karena itu, hasil yang diharapkan dari
pembelajaran PAI adalah kemampuan untuk menjadi kompeten sesuai dengan
kebutuhan stakeholders, yaitu kebutuhan profesional (professional need), kebutuhan
masyarakat (social needs), dan kebutuhan dunia kerja (industrial needs). ) harus
bertemu. ), serta kebutuhan generasi mendatang (dalam perspektif ilmiah), sumber
daya manusia negara memiliki keterampilan dan daya saing yang terampil baik di
tingkat lokal maupun internasional..

3. Dini Putri Haryanto, (2010) Inovasi Pembelajaran, Innovation is needed to solve many
kinds of problem in human life. Monotony or boredom can be also avoided by
creative and innovative ways of doing things. This article describes the importance of
innovation in instructional strategies. Four examples of innovation in instructional
strategy at school and one example in improving the community welfare are presented
and analysed. The article concludes that to succeed the implementation of an
innovation, a set of procedures in difusing should be followed properly.

4. La Hadisi dan Wa Muna (2015), Pengelolaan Teknologi Informasi Dalam
Menciptakan Model Inovasi Pembelajaran ( E-Learning ), Artikel ini membahas
model pendidikan yang melibatkan teknologi informasi, yang merupakan bagian dari

inovasi pembelajaran dengan menggunakan teknologi informasi (e-learning). Meliputi




konsep, fungsi, manfaat e-learning, beberapa kelebihan dan kekurangan e-learning,

serta rencana dan proses pembelajaran e-learning. Oleh karena itu, jelas bahwa sistem

pembelajaran E-Learning merupakan sistem pembelajaran yang dapat meningkatkan

inovasi pembelajaran di era globalisasi saat ini.Di era ini pembelajaran atau interaksi

antara guru atau dosen dengan mahasiswa tidak lagi dipengaruhi oleh jarak, ruang. dan

waktu..
: Perbedaan
- Identittas Terdahulu Sekarang
1 | Dasim  Budimasnyah, | Objek inovasi penelitiannya nya | Objek penelitiannya
Inovasi  Pembelajaran | adalah project citizen adalah  inovasi dan
Project Citizen globalisasi
pembelajaran
2 | Ali Miftakhu Rosyad, | Objek penelitian inovasi | Objek penelitian inovasi
Urgensi Inovasi | pembelajaran PAI dan globalisasi
Pembelajaran  Dalam pembelajaran
Pendidikan Agama
Islam
3 |Dini Putri Haryanto, | Objek penelitian inovasi | Objek penelitian inovasi
(2007), Inovasi | pembelajaran dan globalisasi
Pembelajaran pembelajaran
4 | La Hadisi dan Wa Muna | - Tempat penelitian di FITK IAIN | - Tempat penelitian di

(2015), Pengelolaan
Teknologi Informasi
Dalam Menciptakan
Model Inovasi
Pembelajaran ( E-
Learning )

Kediri
- Pengelolaan TIK sebagai model
inovasi pembelajaran

UIN Raden Fatah

Palembang

- Studi tentang
inovasi dan
globalisasi
pembelajaran

A. Kerangka Teori
a. Inovasi

1. Pengertian Inovasi

Inovasi secara sederhana berarti berubah menjadi sesuatu yang baru. Ini seperti

pernyataan Muluk (2008:44) mengenai inovasi yang berarti mengubah sesuatu hal

sehingga menjadi sesuatu yang baru. Selanjutnya, Muluk (2008:43) menambahkan

bahwa inovasi juga merupakan isntrumen untuk mengembangkan cara-cara baru

dalam menggunakan sumber daya dan memenuhi kebutuhan secara lebih efektif.




Inovasi dapat dilihat dari dua sudut pandang, inovasi sebagai “obyek™ dan
sebagai “aktivitas”. Setyaningrum (2009:81) mengatakan bahwa inovasi sebagai
suatu “obyek”™ juga memiliki arti sebagai suatu produk atau praktik baru yang
tersedia bagi aplikasi, umumnya dalam suatu konteks komersial.

Dari beberapa definisi inovasi yang dikemukaan, maka inovasi adalah
pembaharuan/ kreativitas/ ciptaan baru yang mampu memberikan nilai tambah (value

added)..

. Level Inovasi

Dalam mengkaji inovasi, terdapat level inovasi yang mencerminkan variasi
besarnya dampak yang ditimbulkan oleh inovasi yang berlangsung. Muluk (2008:46)
mengatakan kategori level inovasi oleh Mulgan dan Albury terdiri dari; Inovasi
incremental berarti inovasi yang terjadi membawa perubahan-perubahan kecil
terhadap proses atau layanan yang ada; Inovasi radikal merupakan perubahan
mendasar dalam pelayanan publik atau pengenalan cara-cara yang sama sekali baru
dalam proses keorganisasian dan pelayanan; Inovasi transformative atau sistemis
membawa perubahan dalam struktur angkatan kerja dan kerorganisasian dengan

menstransformasi keorganisasian..

. Kategori Inovasi
Dalam mengukur tingkat inovasi, Muluk (2008:48) membedakannya dalam dua
kategori yakni inovasi terusan dan inovasi terputus.
1. Inovasi berkelanjutan (continuous innovation) adalah proses inovasi yang
membawa perubahan baru, namun tetap didasarkan pada kondisi layanan dan
sistem yang sedang berjalan atau produk yang ada.
2. Menghentikan inovasi adalah proses inovasi yang membawa perubahan baru dan
tidak lagi berdasarkan kondisi yang ada.
. Tipologi Inovasi

Mulgan & Albury dalam Muluk (2008: 44-45) inovasi pelayanan publik
dikatakan berhasil jika merupakan hasil kreasi dan implementasi dari inovasi produk
layanan, inovasi proses pelayanan, inovasi metode pelayanan, inovasi kebijakan, dan

inovasi sistem. Pertama, inovasi produk atau layanan adalah perubahan bentuk dan




desain produk atau layanan. Kedua, inovasi proses adalah pembaharuan kualitas
yang berkelanjutan dan mengacu pada kombinasi perubahan organisasi, prosedur,
dan kebijakan yang dibutuhkan untuk berinovasi. Ketiga, inovasi metode pelayanan
adalah perubahan baru dalam hal berinteraksi dengan pengguna layanan atau cara
baru dalam hal berinteraksi dengan pengguna layanan atau cara baru dalam
memberikan pelayanan. Keempat, inovasi dalam strategi atau kebijakan adalah
perubahan visi, misi, tujuan dan strategi baru beserta alasannya yang berangkat dari
realitas yang ada. Kelima, inovasi sistem adalah interaksi system yang mencakup
cara baru atau yang diperbarui dalam berinteraksi dengan aktor-aktor lain atau

dengan kata lain adanya perubahan dalam tata kelola pemerintahan.

b. Globalisasi
1. Pengertian Globalisasi

Menurut Soemardjan, globalisasi merupakan proses pembentukan sistem
organisasi dan komunikasi antar komunitas di seluruh dunia. Globalisasi adalah
proses mengkarakterisasi sesuatu atau perilaku, setiap orang di dunia ini tidak
dibatasi oleh wilayah.

Malcom Waters Globalisasi merupakan proses sosial, yang membuat
pembatasan geografis pada kondisi sosial dan budaya menjadi kurang penting, yang
tercermin dalam kesadaran masyarakat.

2. Karakteristik Globalisasi

Globalisasi merupakan trend umum yang mengintegrasikan kehidupan keluarga /
penduduk lokal ke dalam komunitas global di berbagai bidang. Pertukaran barang
dan jasa, pertukaran dan perkembangan pemikiran tentang demokratisasi, hak asasi
manusia dan lingkungan, imigrasi lintas batas daerah dan nasional, serta berbagai
fenomena perdagangan manusia lainnya kini telah meluas, dan fenomena ini terus
berlanjut hingga ke lapisan masyarakat seluas-luasnya terjadi. Singkatnya, komunitas
domestik atau lokal sekarang menjadi bagian dari mata rantai perdagangan,

pertukaran ide dan perusahaan multinasional.




3. Dampak Positif dan Negatif Globalisasi
Dampak positif globalisasi adalah kemudahan akses informasi dan pengetahuan,
kemudahan komunikasi, perjalanan cepat (mobilitas tinggi), serta menumbuhkan
sikap internasionalisasi dan toleransi.
Efek negatif globalisasi: informasi yang tidak difilter, perilaku konsumen, isolasi
diri, pemikiran sempit, pemborosan pengeluaran dan peniruan perilaku buruk, rentan

terhadap bau yang membara

c¢. Pembelajaran

1. Pengertian Pembelajaran
Menurut Pribadi (2009:10) menjelaskan bahwa, “Pembelajaran adalah proses

yang sengaja dirancang untuk menciptakan terjadinya aktivitas belajar dalam
individu. Sedangkan pembelajaran menurut.” Sedangkan menurut Gegne (dalam
Pribadi, 2009:9) menjelaskan “pembelajaran adalah serangkaian aktivitas yang
sengaja diciptakan debgan maksud untuk memudahkan terjadinya proses belajar.”

Pembelajaran (instruction) adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik
belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik (Warsita, 2008:85).
Dalam pengertian lain, pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam
memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri peserta
didik (Sadiman dkk, 1986:7). Sedangkan menurut Depdiknas (dalam Warsita,
2008:85) “Dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang Sikdiknas Pasal 1 Ayat 20,
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar.”

Dapat disimpulkan dari semua sudut pandang ahli pembelajaran bahwa
pembelajaran merupakan interaksi yang positif antara guru yang memberikan materi
pembelajaran kepada siswa. Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang
didalamnya terdapat sistem desain pembelajaran yang mengarah pada interaksi
antara dosen (guru) dengan penerima materi (mahasiswa / mahasiswa). Adapun

rancangan proses kegiatan pembelajaran yang harus ditempuh yaitu dengan




menggunakan metode pembelajaran, strategi pembelajaran dan metode
pembelajaran.

2. Hakikat Pembelajaran

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses merencanakan, melaksanakan dan
mengevaluasi siswa sehingga siswa / peserta didik dapat secara efektif dan efisien
mencapai tujuan pembelajarannya.

Pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yang terstruktur, antara lain tujuan

pembelajaran, media pembelajaran, strategi, metode, dan metode. Proses ini meliputi:

a. Mulai dari perencanaan rencana pembelajaran tahunan, persiapan awal semester,
dan penyusunan rencana pembelajaran, ditambah dengan penyusunan dan
evaluasi media pembelajaran.

b. Mengacu pada persiapan belajar yang telah disiapkan sebelumnya untuk kegiatan
pembelajaran.

¢. Melacak pembelajaran manajemen dalam bentuk waktu belajar yang substansial
atau tambahan, dan memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami
kesulitan belajar.

B. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and Development
(R&D) dengan menggunakan metode pengembangan model ADDIE (Assume,
Design, Development, Implementation, Evaluation) yang bertujuan untuk
mengembangkan bahan ajar mata kuliah edupreneurship berbasis produk.
2. Metode Penelitian
Model ADDIE dikembangkan oleh Dick and Carry (1996). Menurut Endang,
langkah-langkah yang harus dilakukan dalam model ADDIE adalah sebagai berikut :'

= -5

R

! Endang Mulyatiningsih, E. Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan. (Yogyakarta: Alfabeta, 2017). hlm.
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a)

b)

c)

d)

Sumber dikutip dalam : Bilfaqih, 2015:11
Analisis (Analysis)
Pada tahap ini kegiatan utamanya adalah menganalisis kebutuhan pengembangan
model / metode pembelajaran baru, serta menganalisis kelayakan dan persyaratan

pengembangan model / metode pembelajaran baru..

Desain (Design)

Saat merancang model / metode pembelajaran, tahap perancangan mirip dengan
merancang kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini merupakan proses sistematis yang
dimulai dari penentuan. Tujuan pembelajaran, desain rencana atau kegiatan belajar
mengajar, desain perangkat pembelajaran, desain materi pembelajaran dan perangkat
evaluasi hasil belajar. Rancangan model / metode pembelajaran ini masih bersifat

konseptual dan akan menjadi dasar proses pengembangan selanjutnya.

Pengembangan (Development)

Pengembangan dalam model ADDIE meliputi aktivitas yang digunakan untuk
mengimplementasikan desain produk. Pada tahap desain, telah disiapkan kerangka
konseptual untuk penerapan model / metode pembelajaran baru. Dalam tahap
pengembangan, kerangka konseptual diwujudkan sebagai produk yang dapat
diimplementasikan. Misalnya, jika model / metode konseptual baru dirancang untuk
digunakan pada tahap desain, maka model / metode baru tersebut digunakan pada tahap
pengembangan untuk menyiapkan atau menghasilkan perangkat pembelajaran seperti

RPP, media, dan topik.

Implementasi (Implementation)

Pada tahap ini, desain dan metode yang dikembangkan diimplementasikan dalam
kondisi aktual (misalnya di dalam kelas). Dalam proses implementasi, model / metode
desain yang dikembangkan akan diterapkan pada kondisi aktual. Pengiriman bahan

berdasarkan model / metode baru yang sedang dikembangkan. Setelah menerapkan




e)

metode tersebut, akan dilakukan evaluasi awal untuk memberikan tanggapan atas

penerapan model / metode selanjutnya

Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap ini, desain dan metode yang dikembangkan diimplementasikan dalam
kondisi aktual (misalnya di dalam kelas). Dalam proses implementasi, model / metode
desain yang dikembangkan akan diterapkan pada kondisi aktual. Pengiriman bahan
berdasarkan model / metode baru yang sedang dikembangkan. Setelah menerapkan
metode tersebut, akan dilakukan evaluasi awal untuk memberikan tanggapan atas

penerapan model / metode selanjutnya.

3. Teknik Analisis Data

Berikut langkah uji validitas menurut suharsimi (2019) yaitu:
a. Analisis Kevalidan

a. [lemberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:
SB = Sangat Baik (Skor 5)
B = Baik (Skor4)
CB = Cukup Baik (Skor 3)
KB = Kurang Baik (Skor 2)
TB = Tidak Baik (Skor 1)

b. Pemberian nilai persentase dengan cara:
. - k diperoleh
Tingkat validitas = =209 TPETOER _ 1000

skor tertinggi

c. Menginterpretasikan data berdasarkan tabel berikut

No Interval Kriteria
1 90%-100% Sangat Valid
2 70%-89% Valid
3 50%-69% Cukup Valid
4 30%-49% Kurang Valid
5 20%-29% Tidak Valid

b. Analisis Kepraktisan

a. Mg@nberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:
SB = Sangat Baik (Skor 5)




B = Baik (Skor4)

CB = Cukup Baik (Skor 3)

KB = Kurang Baik (Skor 2)
TB = Tidak Baik (Skor 1)

b. Pemberian nilai persentase dengan cara:
skor yang diperoleh
skor tertinggi

Tingkat validitas = = 100%

c. Menginterpretasikan data berdasarkan tabel berikut

No Interval Kriteria
1 90%-100% Sangat Praktis
2 70%-89% Praktis
3 50%-69% Cukup Praktis
4 30%-49% Kurang Praktis
5 20%-29% Tidak Praktis

¢. Analisis Keefektifan

a. Md@nberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:
SB = Sangat Baik (Skor 5)
B = Baik (Skor4)
CB = Cukup Baik (Skor 3)
KB = Kurang Baik (Skor 2)
TB = Tidak Baik (Skor 1)

b. Pemberian nilai persentase dengan cara:
. -~ K diperoleh
Tingkat validitas = =229 ZPTIER _ 1000,

skor tertinggi

c. Menginterpretasikan data berdasarkan tabel berikut

No Interval Kriteria
1 90%-100% Sangat Efektif
2 70%-89% Efektif
3 50%-69% Cukup Efektif
4 30%-49% Kurang Efektif
5 20%-29% Tidak Praktis

C. Subjek Penelitian




Subjek penelitian dalam penelitian pengembangan ini adalah mahasiswa mpi dan

pgmi UIN Raden Fatah Palembang beserta dosen di UIN Raden Fatah Palembang

D. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.
Palembang pada bulan September - Desember di semester ganjil tahun ajaran 2020/2021
UIN Raden Fatah Palembang Jl. Prof. K.H. Zainal Abidin Fikri Kecamatan Kemuning
Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan 30126.

E. Jadwal Pelaksanaan
Jadwal penelitian ini meliputi pendefinisian (define), perancangan (design),

pengembangan (develop), penyebaran (disseminate), pengolahan data dan pelaporan hasil

penelitian.

Pendefinisian

Perancangan

Pengembangan

Penyebaran

Pengolahan Data

N | | W 2

Penyusunan Laporan

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah mengetahui dan mengikuti pembahasan serta format penulisan
ini, maka peneliti membagi tahapan atau sistematika yang merupakan kerangka dan
pedoman dalam melakukan penulisan dan tahap-tahap kegiatan sesuai dengan ruang
lingkup ying dijelaskan sebelumnya secara garis besar, yang dibagi menjadi beberapa
bab yaitu sebagai berikut:
BAB I : Pendahuluan




G.

Dalam bab ini, penulis menguraikan latar belakang masalah, identifikasi masalah,

brumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka

BAB II : Kajian Teori

Pada bab ini membahas teori tentang inovasi, globalisasi, pembelajaran
BAB III : Metodologi Penelitian

Pada bab ini membahas waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan metode
penelitian, populasi dan sampel, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data,
instrument penelitian, teknik analisa data
Bab IV : Hasil dan Pembahasan

Bab ini membahas studi inovasi dan globalisasi pembelajaran..
BAB IV : Penutup

Pada bab ini, terdiri dari kesimpulan penelitian dan memberikan beberapa saran untuk

kedepannya agar penelitian tersebut dapat baik lagi.

Daftar Pustaka
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Daerah. Jatim: Bayumedia Publising

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. (2014)
Rusdiana, A. (2014). Konsep Inovasi Pendidikan. Bandung: CV. Pustaka Setia
Sa’ud, US.(2015). Inovasi Pendidikan. Bandung CV. Alfabeta

Setyaningrum, Erna. (2009). Inovasi Pelayanan Publik. Surabaya : Medika Aksara
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Ringkasan Isi Buku

Buku ini merupakan buku rujukan (referensi) yang ditujukan kepada calon-calon peneliti
pemula (mahasiswa tingkat sarjana) dalm bidang kajian Sosiolinguistik Arab. Sebagai buku
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penulis akan membicarakan fenomena-fenomea sosiolinguistik yang terjadi pada masayarakat
tutur Arab. Dalam menjelaskan peristiwa-peristiwa sosiolinguistik Arab yang disampaikan
dalam buku ini, penulis memanfaatkan pustaka karya Reem Bassiouney (2009) yang berjudul
Arabic Sociolinguistics.
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seminar terbuka.
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FENGEMBANGAN PERANGEAT gmm:wnm BERBASIS 5TEM
(Scienee, Technology, Engineerimy, Mothenmaticn) UNTUK MENYURKSESKAN
KEELIARAN MERDERA RELAJAR: RE sl RENMUANA
FELAKSANAAN PEMBELAJARAN INOVATIF UNTUR GURE
TINGRAT SIVMIL, SMPAMTS, SMAMA

I. LATAR BELARKANG

Kebijokon Merdeka Belajar menjadi angin segar bagi para guri. Selama
ini gurue ferkekang aleh atunm yang Kaku schingga tidok dapat letunsa berkneos:
dun berinowasi terhadop pembelajaran di kelas, AKibatnya lulusan yong dihasilkon
kurang memiliki daya sming vang baik & misymmkot global, Permyataon i
didasarkan dard gnalisis penelitn terhadap hasil pemetean ditn Prograome for
Fnternational Sdend Avsesoment (PISA) don Trendy fodermationg] Mathemalics
ared  Setemee Sy (TIMAS) uniuk Indonesla dan talam 2006-H118. Psda
dusarmya, nilad literas dan numerasi siswa Indonesii terus mengalami peningkatan
dart taban ke thhun, hanvi sago mifad tersebat masih berada G bawals nilal sata-rata
dan adn di perngkat bawah,

Ciri khas dan soal-soal PISA adalnh menyagikan kopteks masalah. Dengan
carn ini PISA mengukur kemampuan siswae dalam mengaplikasiban ilmu (teori ) ke
permasalahan vang ada di sekitar mercka. Kemumpuan mengaplikasikan ilmo
spins disebuot litemnsi, sedongkon kemoanipuan mengaplikosikon teori mute mint ik
disehit numerasi. Alazan PISA mengukur kemampuan tersebat karena dun
kemmumpuan ini merupakan Kompeténsi minimain bagn siswi agar dapat hidup &
mnisyanikail,

Teom-teon berkadtan dengan sains dan matematika dapa dipelajari obeh
siawa seeara mandin melalu weknalogl sepertt youebe, aplikast belajar mandin &
smarfplione, dan lsin sehagninya. D era digiad sepert sekorang ml deori-teon
diasar sangal mudah diakses oleh sawa. Keglatan meaghafal 1eon . hukem, don
rumus bukandah hal vang berdampad bagi siswa kedepannya. Sudah sepatutnya
keginton belajar siswa i kelss diorobkon poda pplikssi teon dengam konteks
minsilah lokoad, moskonal, dan ghebal,




Dengan mengungkol sofu kondeks masalah, guro dapat mengijarkan
berhagal teon don mengintegrsikan beberipa disiphn il Cara i akan
memberikon peagalomon belojar yang bermakna bagl siswa korena membawa
sping don moptematike dolam kehidopan  sehari-harl. Dengan ini gura teluh
menciplakan  sussang belajor yang  sesungpgubnya belajar, lulah rub dan
Kebijakan Merdekn Belajar.

I Kebijakan Merdeka Belojor. gora hanya perlo merncang rencens
peloksanaan pembelajaran (RPP) di sam lembar kertas. Pekeroan administrasif
gurn mienjadi bebib mingan dan schelomnys. Dengan demikian, gur dapat
mengajar dengan scpenuh hati. fokus pada pengembongan kompetensi siswa,
tidaik terbebani lagh dengon pekerjaam administratifl sepert Kebiasan tenfahel,

Struktur penulisan RPP sobu lembor tendin dart identitas mats pelajaran,
tupian, kegistan, den asesmen pembelajarn. Penyederhonaan isi dori sefiap
komponen dihamipkan memben keleluasian bogh gury eniuk berkreast dan
herinovasi ketiks mengajor, Namon wijuan, keglitan, din awsmen pembelijaran
dirancang sedemikian ropa ager dapat mencapan dan mengukor  kompeiensi
minimum yang dihoropkan don Kebifakan Merdekn Belajar.

Implementass  dari Kebigkon  Merdeda  Belpjor  dibarapkan  dapat
membeniuk lulusan veng memiliki kemompeon literasi, numerasi, don kolabornsi.
(Heh sebab ifu, wjusn, kegistun, dan psesmen pembelagjuran dibusl dengan
beroricmtasi poada peningkoten tigs kemampuan fersebat. Kegiatnn pembedajorun
yang mendorong saswa itk berkolaborasi dalam mengaplikasikan teon sains
dam malematika adalsh kegiaton pembelajaran vang adeal, sang mendukung
pelaksunaan Kehijakan Merdeka Belajor. Dengan demikian, dibumbkan strateg
pemibelajoran dengan metode  pembelnjaran maliidisiplin unnk  mencipiakon
kegintun penthelaparan persehur.

Imegras selemce, bechmlogy, shgiieering, and inathesianics (STEM)
webagal metede  pembelajoran sdalab solusi uniak menciprakan  Kegiatan
pembelojaman vang mendosong siswa untuk berkolaborasi, sefa meningkatkon
kemompuan lilensi (Farsat, et al, 2008, Tati, et al, 2007 dan nonwemsi

{Apustina, et al., 2075 STEM meropaksn sy penting di dunia pendidikan.




Semua negara mikju Berdomba-lomba mengimplementasikon STEM don unit kecil
(chi Kelas ) hinggpa besar {membangan aniversatas STEM)

Pada implementasi STEM i kelas, STEM sudsh  terbokti  mampu
meningkakan literas (Farwati, et ol., J008; Tai, e al, 2007) dan nunerasi
(Agusting, el al, XT), Selain b, STEM jugs mumpu mengasah kompelens
luinnya seperti kreativitns (Farwati, et al, 2018, Suwarma, et ol 20155, motivasi
dan inowvast (Suwarma, et al., 2005}, kemampaon pemecaian masalal (Dewi, o
al . 2 Y; Maraziza. eval., 218}, keterampilan proses sains (Lesiagi, et ol 20085,
representasi mikroskopik (Wisndowati, 2008, dan komumikasi (Harvanti, ef al.,
20083, Hasil lopormn ini dilakukan schagni bentuk pembukition bahwa 5TEM
dapid chjmdtkan sehagm melode pembelajamn yang mampa memenabl funtutan
kurikulum don Kebipakon Merdeko Belajar.

Konsep STEM diusung oleh vaywsan pendidikan i Amerika, Sejuk tahun
2007, yayasan fersebul konsen menyimrkan STEM hingga mendapat dukungan
duri pemerintih setempol, Kind di Amerka telab berdin sekalah STEM, lala
disusal pula obeh negara Singapora. Di ndonesia. STEM mobal digelun dalam
penelitian-penclitian kecil di whan 2004, Menyikapl perkembangan dars STEM,
piada tabun 3017 program stedi Pendidikan Kimes df Universatas [slam Negen
Raden Fotsh Palembang membuat sain mata kolish kKhuses tentong STEM ynitu
nints kulioh Pembelajarun STEM dalom Kimia, Sedangkan di universitas lin
ving menyelengeorakan Pendidikon Profesi Goru (PPG), seperti Universitas
Sriwijaya, pun mengijorkan STEM puda colon guru di mata koliah kKhisos saot
peluksanian PPG. Hal ini menunjukkan bafivwa STEM dipandang sangal perting
uruk mendukung kesuksesan kebijakan pendidikon schingga harus dipelajan
secarn mendalaom oleh mahasissa dan colon gura,

I mata kulish STEM mabosswa don calon gury mempelagar kosep.
koisep wumum dori STEM. Yong terpenting lagi adalah produk ulams yong
dilsrapkan seielah mengikut mata kulish STEM wersebut mabasiswa dan calon
gurs temmpil dalom merancang peranghar pembelajoran berbosis STEM. Target
vang sama diborapksn dapot dimiliki oleh gure-gume vang  belum permah
mengumpy nwta kalioh STEM, baik sant kolioh sarfans maupun sast PPG. Okeh
kmrgnn i, melaloi  penelition ini dilakekan  pelatthon  don pengembangan




Emnglc:t pembelajern berbasis STEM dengan beronentasi paida Kebijakan
Mendeka Belajor untuk moto pelajaran IPA fimghat SOVT, IPA dan Fisika tingkat
SMPYMITs, serta Kima, Friaka, dan Biokogl o gkt SMAMA antuk gam-gur se-
koia Palembang,

Sangal penting univk melokukan pelatiban dan pengemban gan E-.r—mihu:
pembelajorn berbasis STEM vang berorientsi pada Kobijokan Mesdeka Belajar.
Berdasarkan hasal suevel yvang dilakukan oleh penelite babwa honya 13% garo
ving poham  carn  implemsemas: STEM doan 25% gera masih - gamang
mengembangkan penilasan berupa asesmen kompetensi mimmuom dan surves
korakter, Dengan demikian, hasil penclitian ind dapat memperkoya metode dan
perangkal pembelajaran i Indonesio yang ﬁwui dengan Kebifakan Merdeka
Belojar yang dapat menjacdi referens: bags guro-gurn SO/, SMPIMTs, dan
SMAMA

Targed luaran uniuk hasil penelitian ini akan dipublibaskan dengan
herbagai carm agor dopat membert manfaad seluas-lussnva, Mempertimbingkan
kebarsan e, novelty, dan datn vang dihasilkan dam penclitian i, kami yakin
bahwa publikass untuk hasil penelitian inl loaik terbit di jurnal berpengsi. Mamuan
uniuk  memenuhi  kriteria minemal  dari Klaswer  Penelitan  Peagembamgan
Kolnborasi antar Perguruon Tinggi, maka dotn uioma  yang diperoleh dan
penelitian i akon dipublikosikan dalom ornal terkredituss (minimal] Sinta 2 dan
HoK L Seluin i, doto linpva skoan diterbitkon dalam bentuk buku ber-1SBEMN don
ﬁhnnl; dengan Hakl vang diharpcan bisg menjudi najukan otaw referens bags
gueru-gun ngkat SINMI, SMP/MTs, dan SMAMA hingga ke berbagui doaerah di
Inclonesia,

ILRUMUSAN MASALAH

Penpembangan perangkal pembelajaran berhasis STEM dengan anentasi
Kebijakan Merdeka Belajor poda topik-topk ajer dilokokan wntuk mata pedajaran
1Pa S[l-'h'!h IFA dam Fisika SMP/MTs. serta Kimia, Biologi. dan Fisika
EMANA. Gur-gure SDVMI, SMPMTs. dam SMAMA menpalomi kesuliton
dalom  mengembangkan perangksl  pembelojoran terscbut, Cleh  kurenn o
penelitian inl dilakukan dengon ramusmn mesalah penelition sebagai berikut:




i

A kriterd moten ajar di tingkat S0 SMPMTL, dan SMAMA yang
copok untuk didesam dengon mestode pembelagirman STEM?

Bagaimana rancungan BPP berbasis STEM untuk muta pelyarn IPA unghot
SO

Bagalmana rancangan BPP berbasis STEM uniuk muta pelajaran [IPA tingkai
SMPAT:?

Bagaimana rencangan RPP berbasis STEM wniuk mata pelagoran Fistka
tingkut SMPAMTS?

Bugaimana rarcangan BPP berbasis STEM untuk neita pelajanmm Fistka
tingkm SMAMAT

Bagiimana mmpcangan BPP berbasis STEM untuk mati pelajoran Kimia
tinpkal SMASRIAT

Bagaimana mncangan BPP berbasis STEM ontuk mata pelojoran Baolog
tinghat SMAMAT

M.  TUJUAN PENELITIAN

Penclition ini dilakukan unmk membun BPP berbasis STEM dengan

pricntasi Kebijakan Merdeka Belajar uotuk mata pelajeran [PA | Fisika, Kimia,
dun Biologi di SDUMI, SMPYMTs, dan SMASMA. Selnin i, schapai wahana
unluk mengembangkon keilmian teatung STEM i UIN Raden Futah Pilembang
sehapal cikal-bakul pendirian STEM Center di Palembang. Tojuon laimnya
ncllsh;

Menambah wowasan guni-gurs SDUMIL, SMP/MTS, dan SMAMA tentang

STEM

Meningkatkan tu:r:rm:pian guru-gurn SINMIL, SMPMTs, dan SMAMA
datam mespembanghka BPP berbasis STEM dengan onentas Kebijakan
Mendeka Belajar.

Membuat dan mencetak dafaom bentuk buky dan ebook yang ber-ISBM dan
HakKl dan kumpulan RPF berbasis STEM untuk minta pelajaran [IPA SEVMILL
IPA dan Fisikn SMPMTs, serta Fisika, Kimin, don Biolop SMAMA yong
felah divalidasi konten dan struktumys obeh pakar pendidikon dan STEM,




&, Mempoblikatakon cora menyosen maten pelatihan ]'n:nm:ni‘rurlgm perangkat
pembelapron herbasis STEM melalm amtikel di jurpid temkreditas dangan
Stmotn (mimimad b 2 dan HakK] antuk artikel weeschal.

IV. LITERATURE REVIEW

Bunyak hasil peselitisn eladi membuktikan bahwa STEM dapat mengasab
keterampilan don kompetensi siswa, Gambar | omenyapkan tentong STEM da
Indonesia yvang diimplementasikan di matn pelojoran IPA, Fisika, Kimig, dan
Baodog dur tabhon 2005 inggn 2000, Dy Indonesia, STEM mulai ramal ditefiti
pacde M4, Hasil penelition tentang implementasi STEM di Indopesia terckam
baml dimlam tahun 205, Fakta mm didasarkan pado temuoan publikas: daring
tentang implementasi STEM di jurnal atau pun prossding seminas.

L Mt
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ASSuTE Devioerse STEM
Gambar 1, Peta Penelition Implementasi STEM di Indonesin
{Farwati, of al.. 2021

Savamgnya di semnua amibe] ilmiah yeng weloh dipublikast dan tshun 2005
himgga 2020 fidok menyenokan BPP yang digunakan oleh pemeliti. Hal imi
mienyulitkan bagh guri-guru untuk dapat mengadapiasi kegiaton pembelijaran
bersebat. Seluin itw, belum semun mota pelajoran di bidang IPA SDYML, 1IPA dan
Fisika SMP/MTs, serta Fisika, Kimaa, don Biokogi SMAMA ditelin datom soope
penelitian  implementasi  pembelnjpmn berbasis STEM. Dengan  demikian,
penelitian vang kami lakukan sdalah menvempurnakan dan mengisi kekosongan
terseluat. Selpmn i, penelitian yang kami lskokan pan beronentasi padn progduk




penelitian vang dapat dimanfastkan secim praklis oleh pure-gam [PA S0,
IPA dan Fisika SMPMTs. sertn Fisika, Kimin, don Brologi SMAMA.

v, TEORI Y ANG RELEV AN

o, Kebijukan Merdeha Belajar

Kebijakan Mendekn Belajar memilik empat program utama. Salah sang darn
empal program terschut adalah Penyederhamaan Formar RPP vang dilegitimasi
dudam Surnt Edarun Mendikbud No 14 Tahun 2009,

1. Guru bebas berkreasi untuk formot dari BRPP vang dimencang.

2. Tuhk mla persvaratan pomlbah halaman, Iika memungkinkan disajikon dalam
| haloman dan daped memust semun kompmnen penting dan BPF dengan
orientas elisien, efekiil, don berpusnl pada siswa), moks diperbolehkan,

3 Tidak ads aandar bako aatuk format RPP.

4, Cum diperbolebkon mengponakan format BPP vang lerduholy atau pan
memodifikas) format BRPP vang berosicntasi micda prinsap efisen, efcknf, dan
berpusat pada siswa.

5, Komponen penting dari RPP adalah tupuan pembelajoran, langkah-langkah
pembelajaran, dan penilaion. Tojuan pembelajoron dironueskan berdosarkon
kumkolum setipp  mada pelajpran,  Longkoh-langkoh  pembelaamn  dan
penilsion dikembangkon sesuni kebotuhan dengon berpusst padas siswa don
dibunt secara efisien dan efektil,

f. kamponen Linoya adalah pelengkap.

Kebijikan Merdekia Belajar menitikberatkan pada terciptanya lulusan yang
memiliki kompetensi Hierasi, momerast, dan kolaborasi. Tiga kompetensd i
disehun sebagal  kompetenss manmom, Kompetensi i dimmuskan dengan
merguk peds kompetensd global vang divsung olel PISA. Dengan demaloan,
dilssrapkan generasi lulusan dan Kebijakan Mendeka Betajor memil ki dayva saang
inersnsional.

Hrl;hBun dari sopl-sool PISA sdolah mengedepankan konteks masaloh
yung terjedi dil kehidupan schar-han. Kegiaan pembelajaran yang berdasarkon
minsilah dapod mendorong skswan untuk bekerjn suma dalam mengaplikpsikan eon




sins dan matematika. kegpiston  pembelajaran seperti i slealnyn dilakuskan
dengan menerapkan pendekston aton metode pembelgamn muliidisiplin, 5TEM
mdalah salsh satn melode pembelajoran multidisipln, vang mengintegrisikon
Science, Techaelogy, Moathesarcs, and Engineering. Meiode  pembelajoran
STEM sangst memungkinkun untuk memenuhi kebutihan kegiatan pembelajaran
bersebt.

b {Science, Technology, Engineering, and Markemarics)

STEM mempaken pagasan inovatif di biding pendidikon vang dicetuskan
olech voyasan pendidikon Amerika di twhun 20000-an, Pematangan koscp S5TEM
miemakan witk i sangat lama, Dan proses inisesi pembeniukan Borsep STEM it
sendin, uji coba di unit-unii kecal, mencar dukungan dor permenintab seteompal,
hingga penvebarluisan kebermanfaston konsep STEM seperti  sckarang ini
i Farwatl, ef al,, 2021 Implememas STEM di kelas-kelas belagar di Amerka
Serikut mubsl disji-cobakon i tghun 2001, Hingga sekurung makin berkembang
mencmitkan polonya dorl sekiedar pendekaton pembelajoran menjadi metode
pemibelajnran,

STEM terbukn manpu meningkatkan literasi (Farwati, e al., 2008; Tau, et
al., 20M7) den omerasi siswa (Agwstina, et ol 200T)  Dengon
mengimplementasikbon STEM dalom keginton pembelajoran fenfu juga mamps
miendorong siswa wumok berkolaborasi. Dalum implementosinga. STEM  dapat
dilak=anakan dengan mengikuti longkah-langkah mgimeering provess, Langkah-
langkah tersebut terdin dad kegiatan  kdennfikast - masalah, anahsis masalak,
memncang ide dun desain mosalah, mengaji coba, dan mengomunikasikin
iCapram, et al., H13; Jang, H015), Langkah-langkah in sangat eelevan dilakskan
dengan mengangkat masaloh-maosaleh yang eeodi i sekear, Dengan demikian,
siawa secara bersama-snms disjak untuk mesennbkan solus: dasi masalah yang
berjadi.

Mlelalui kegiatan dentifikasi dan analisis masalah. siswa melakskan
observasi untuk  memnwskan  masalah don menpgumpulion  fokts  schagai
informasi. Masalah vang dikaji oleh siswo menspakan dimensi 5 dari STEM.




h-tr:mjul: pada masalah don dengan ol ek g mla, siswen dkapal
miernneang sohis din masslal tersebut. Sangal memungkinkon bagi siswa uniuk
menmmbal  informasi  ddon infernet  agar o mempersleh  sohis yvang  lepad.
Pengeunaan internct merwpakon peranan don dimens: T dari STEM,

Rapcungan swilusi yang dibuad, kemodian divgl coba sehingen didapal
formuln vang alurut sehingga betul-betul dapat mengatasi masalah vang terjadi,
Dengan cara anb. siswo diafok amok melakokan percobann dengon mengukur,
menimbang, pan menguboh perbandingan vertenm sebagnd solus: dari masalah,
kegintan ini melibatkan dimenst M dan STEM don basil uji coba siswa tepsebat
dupat dikatakan sebagai prototipe vang merupakan dimensi T dari STEM.

V. METODOLOGI FENELITIAN
g, Metode Penelition dan Teknik Pengoumpulan Data

Mletile  peneliiuin vang akan dlakokan kall il adalaly  penelitan
pengembangan, Tabap-tahap penelitian mengikuti kiidah slmagh uniuk penelitian
desain dan pepgembangan dard Richey & Klein (2007, Tahap-tahap pesclitian
ditlustrasikan dalom Gambar 2.




Gambhar 2, Tahap-takap Penelitian Pengembangan Perangkat Pembelajaranm
Berbasis STEM dengun (hrientasd Kebljakan Merdeka Belajar

Dita penelitian yang dikumpulkon pada penelition inn adalah:

I. Kourikulum 2003 ontuk mata pelagomn IPA SODYMIL, IPA dan Fisika
SMEPMTy, dertn Frsika, Kiman, dan Brologi SMAMA . Data i dikumpulkan
dengan teknk studi pustaka di lnmon Kemdikbusd.

2. Kehijukan Mendcka Belajar wentang  Penyederhanaon RPF. Data ini
dikumpulkan dengan teknik stsdi pustaka di luman Kemdikbud.

3, Waliditns RPP berbasis STEM. Duin ini dikumpulkon dengan cam iabalis
hasil wji validites komen obeh pakor pendidikan dan STEM.

4. Artikel-artikel ilmish vang mengkofi tentang maten ojar yong somn dengon
penclitinn ini. Datn ima dikumpalkon dengan tcknik stedi pustoks di Opea

doraed Scwrces melalul mesin pencasian.

k. Populasi dan Samped Penelitian
Muiters dgur ol budang IPA SDIMIL IPA dan Fisika SMPMTs, serti Fisika,
Kimia, don Bwologi BMAMA menjadi populas dor penelitian in. Namun mater




mor vang dipilih adalah maten apr yang sesum dengen kKarmkier pembelajoron
STEM, Muten: ajor yang terpihih ini merupakan sampel dan penelitian, Malen ajar
di setiap mata peloprin berkmtan eml dengon Kompetenst Dasor (KD di
kurikulum. Ruo-ramn jumbal KD di dua semester wvik setiap tingkat pendidikon
scdalah 10, Oleh karena ifu, setinp mada pelajoran di setiap penjang pendidikan
dinmbil 3 KD wniuk dikembangkon ke dalam RPP berbasis STEM. Tabel |
ey agikan pembapian skema kuantatil onmk jomlal RPP berbasis STEM sang

akan dirnncang,

e, Variabel Penelitian

Memijuk padis judol penelition yang divsulkan, moka vanabel penclitian
meliputi:
I, Perapghkal pembelajarun berbasis STEM. Secara operusional variabel
daspesifikan menjadi KPP berbusis STEM. Yang dimaksud dengan RPP
berhasis STEM  vaily  rancangan kegiatan  pembelajarin yang
mengmplementisakan kodah-kaldah metode pembelsjamn STEM dengon
orienias Roebijukon Memdeka Belajar.
Masten myar i umghar STV, SMPMT:. dan SMAMA. Maen ajar yang
diteliti ynitu 2 KD di mata pelojaran 1PA SDVMIL, [PA dan Fisika SMPMTs,
serta Fisiki, Kimia, dan Biologt SMA/MA,

b

__Tabel 1. Jumlah RPP Berbasis STEM yang Dikembungkan

No | Mata Pelajarmn Dingkut Sekoluh Jumluh RPP
| | IPA | Kelas IV SD/MI

[ Keelus V SD/MI

| fhetas V1 SDIMI

FERE | Kelas Y11 SMP/MTs
Kelas VIII SMP/MTs
| fetas IX SMP/MTS
k! Fisikn | Boelus W11 SMPMTs
Keelas VI SMP/MTs
| Kelas IX SMPMTs
4 | Fisikn | Kelas X SMAMA
Kelas X1 SMAMA
Kelas X11 SMAMA
5 | Kimia | Kelus X SMAMA

R R R R ) R e R R R )




[ Kelas X1 SMAMA
| Kelas XITSMAMA
& | Bologi | Kelus X SMA/MA

Kelas XI SMAMA
Kelas X11SMAMA
Total desain RPP berbasis STEM yang dikembangkan

| |
] ) 1 | nst] man] 1

d.  Ufi Vabiditas

Volidasi ahli sl pakar berujusn uniuk memvalidesi keoten dari RPP
herbasis STEM yang dikembangkan. Komponen dan validasi konten berisi
eniang:
I, Kesesunian fujuon pembelajarmn dengon KD,

[ 2]
i

Resesunian aktivitas siswn dengan karakteristik metode pembelajaran STEM,
Kesesunian cara pmilu':u.akrlgu.rl KD don karaktenistik STEM, dan
Kesesunian  komponen RPP berbasis STEM dengan Kebijakon Merdeka
Belajar tentung penvederhanaon RPFP.

Contemt warlfoliry rann (CVR) setimp em pemyntann yung telah divalidoss

- Led

okeh @l ditentukan dengan merujuk padas krterm salidosa yang dibant okeh
Lawshe (1975), lem perovatsan dikatakon valid jika CVE sethbeknya mencapas
angka seperfi o8 Tabel 2, Jumlah valibator vang dilibutkan mindmal 5 orang dan
maakin kel jomlah validator maka makin besar nila CVER vang hasms dicapan.

Taksl 2, Kritﬂlgmm:u:um hew Berdasarkan Milai CVE | Lawshe. 1975)
Jumlah Validstor — Nilwi Minbousl
0.9%
0.5
0.5
.78
0.75
062
042
01.33
029

= L-UE T E BT

[
et
| ™

k=

Iiem penonysan siow permyatasn dengon CVER 099 atau lebsh aminya ifem

terschut sudnh wilic dan segl komten, Sedangkan nilni CVR dl bawsh 099
menonjukkon bahwn em tersebut masih hans diperbaiki sesoal dengan samn
wiliskabir .




e, Teknik Analisis

Menijuk pada dota yang dikempulkan, maks beberapa teknik analisis digonakan
urlik menguigkap @mian-leminn pada penclition inl uniuk memjawab masaloh
penclitian vang welah dirumoskan, Sethap don dianalisis dengan wknik yang
herbeda-beda, sepeni unslan berikut

1. Analisis deskniptil dilakukon ontk menoparkan entang kurikolom dan
Kebijakan Merdeka Belajar temang Penvederhanoon RPP.

2. Tobulasi data. rekapitulasi, don desknpsi dilakokan wuk menganalisis das
hasil uji validasi RPF berbasis STEM

3. Trinngulasi dilokukan ontuk mengkaji artikel-amikel yang selevon dengan data
yang dhihasitkan melalui penelitian i,

VII. RENCAMA PEMBAHASAN

Pembahacan penelitian akan dilskukan dengan berorentiusi pads rumiesan
msalih penelition, Pembahaean penelitian il namtinya akan mendesknipsikan
tentang:
1. Karakeeristik mageri ajar [IPA SDOMIL, IPA dan Fisika SMP/MTs. sena Fisika,
Kimia. dan Biologi SMAMA wvang scsuai untuk dilmphbementasi dengan
metode pembelaj STEM.
Kerunpks RPP berbasis STEM yung berorientisi pada Kebijakan Merdeka
Bedajor umiuk mats pelojoron IPA SCVMLL IPA den Fisika SMPMTs, sena
Fisika, Kimia, dan Biodogi SMAMA,
3. RPP berbasis STEM don nilai validimanya untuk mala pelajaran [PA SDAML

IPA dan Fisika SMPMT s, serta Fisika, Kimia, dan Biologi SMAMA

¥

VI WAKTU PELARKSANMAAN PENELITLIAN

| |1'-'I-r1'i.lt|rlillull Agst | Sept |

i Mengkaji materi ajur  yang  sesuni  dengun |
| korakteristik STEM umiuk matn pelajoran [PA
i SDVMIL, IPA don Fisika SMPIMTs, sertn Fisika,
! Kimia. dan Biologi SMAMA.

' Mendesain keranghka RPP berbasis STEM yang |!u




Membual RPP berbasis STEM  untuk  maty
pelujsun  IPA SDVMI, IPA  dan  Fisik
SMP/MTs, serta Fisikn, Kimia, dan Biologi
SMAMA.

fa e LA

berbasis STEM yang dikembangkon,

Validosi RPP berbasis STEM.

Tabulnsi data lsasil validasi RPP berbasis STEM.

Mengumpulkan  priikel-artikel  ilmioh  yang
relevan dengan penelitian,

R RS

Penulisan  artikel wntuk  dipublikasi di jurnal
terakreditasi (muinamal) Simta 2 dan subaat,
pengijunn Hakl setelobh artike! siap terhit.

Penulisun bukn:  pengojuan ISBN  don HuoKl
setidah buku siap terbit,

Workshop fentang pembuatan RPP - berbasis
STEM pmda puri-puru Menpumpulkan amikel-
orfikel ilmioh yong relevan dengan penelition.

Penulisen laporan akhir

IX. ANGGARAN PENELITIAN
Rekapitulash anggaran yvang digunakan dalam
FO0 000~ | Seratus juts rapiah).

penelition sdalah sebesar Hp

Mo Jenis Keperlyan Jumlah
l. Belanin Penelit Rp29 760 (0
& Belanjn Barang Fp1 2901 [0
3 Belanju Jasa Rp20 050 000
Jamlih Tastal Bp IO O CHOE
Terbilang ; Sernis Jita Rupiah
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Judul
Counteracting Hoax in Social Media Through Tabayyun On Islamic Student Community

Latar Belakang

The modern era is full of advances in science and technology. Has a real impact on every aspect of
human life. In fact, according to researchers, the Republic of Indonesia has not only carried out the
era of the 4.0 industrial revolution, but has begun to touch the realm of Society 5.0. Evidence towards
society 5.0 can also be seen from almost every aspect of human life activities through online
processes.

One of the aspects of life is the aspect of education at the university level. This also has an impact on
students who are notably a young, productive group who have a tendency to become internet users
in the world. One of the things that is very popular with students in the era of society 5.0 is the use of
social media.

Many forms of social media are used by students such as Facebook, Instagram, Twitter and other
social media platforms. Information that comes from social media also varies. Starting from
information education, government. However, the information on social media itself is a new polemic
of human life. Where does the question arise, whether any information on social media can be
accounted for? Because of the large number of hoax news circulating on social media. This study
aims to provide a method for overcoming hoax reporting through the Tabayyun method in the
perspective of Islamic psychology.

According to Fathoni et al (2019) is defined as \"the behavior of examining, criticizing, and clarifying
information that is not correct and does not rush to disseminate information\'. In the passpective of
Islamic Psychaology, Allah Almightncommands to check and recheck and in Islam it is called
tabayyun. QS. Al-Hujurat verse 6 says: \"O you who believe, if a wicked person comes to you with a
message, then be careful to seek clarity so that you do not bring disaster to a people without
knowledge that cause you to become a person. sorry people.

Rumusan Masalah
1. Can Tabayyun avoid hoax coverage on social media in the Islamic student community ?

2. What are the aspects of tabayyun towards hoaxes on social media in the Islamic student
community ?

Tujuan Penelitian

The study aimed to find out whether through tabayyun could avoid hoax coverage on social media in
the Islamic student community. Also, what is the tabayyun aspect of hoaxes on social media in the
Islamic student community.

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

Research with the title to be carried out in this study. From the research results, there is no exact

match with this study. However, several research themes that discuss the themes in this study have
been carried out by previous researchers. Like several studies conducted by Tisna Nugraha (2018)




by tittle “Counteracting Hoax In Social Media Network Approach Through Tarbiyah Dzatiyah”.
Furthermore, research conducted by Salam (2018) by tittle The Hoax Phenomenon in Indonesian
Society: Observing Anti-Diversity Memes since 2014. Futhermore Utami (2019) by tittle Hoax in
Modern Politics: The Meaning of Hoax in Indonesian Politics and Democracy. Futhermore Pratama et
al (2019) by tittle Legal Perspective of the Internet Hoax.

Konsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)

The word hoax has been officially used in several major dictionaries in the world. As in Meriam

Webster Dictionaries (2020) which reveals the word hoax is defined as an act intended to deceive.

The same is found in the Cambridge Dictionary (2020) who express the word hoax is interpreted as a
plan to deceive someone. Etymologically, the word tabayyun in terms of language, the word tabayyun
(??7?7?7?7) is a masdar of tabayyana (????7???77?). The root word is bana, bayan (??? 7?77 ). In the Al-

Fairuzabadi, 2009).
Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Menggunakan bantuan alat analisis Atlas Ti For WindowsThis research is a type of qualitative
research with a narrative research design. Creswell (2014) states that narrative research is a
gualitative strategy in which researchers pursue people’s lives and ask one or more people to share
narratives about their lives. This data has since been recounted by researchers in a narrative way.

1. Research Subject

The subjects in this study were the Islamic student community at Religious Colleges in the Republic
of Indonesia. The determination of the subject in this study used a purposeful sampling technigue.
According to Seidman (2006) Purposeful sampling technique is a method of collecting subjects
designed to obtain maximum alteration and once it is added to their illustrations via snowball, they
should know if they have interviewed a large number of participants.

The criteria in this study include: 1) Muslim students at religious colleges in the Republic of
Indonesia; 2) Male and female; 3) Youth aged between 17-24 years; 4) Willing to be the subject of
research.

2. Data Collection Methods

The data collection method in this research is to use the interview method and documentation
method. The interview method used is a structural interview method (Bryman, 2012) whose data
collection is through the help of online media with the Google Form platform. While the
documentation method in the form of books, journal articles and website pages that are authoritative
and relevant to the theme of this research.




3. Data Analysis Methods

In an effortge draw conclusions in this study. The data analysis method in this study uses coding
technique (open coding, axial coding and selective coding) (Creswell, 2012).

Rencana Pembahasan

This research begins with research preparation, namely preparing the administration which includes
research permits and research instruments. After the administrative stage is fulfilled, then enter the
research stage. At the research stage, data collection uses research instruments for predetermined
research subjects. After the data is collected, the next stage enters the data processing stage. At the

data processing stage, the collected data were analyzed in accordance with the objectives of this
study.
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Judul
Kedermawanan dalam Puisi Arab (analisis Semiotika Riffaterre)

Latar Belakang

Sastra merupakan manifestasi budaya suatu negara tak terkecuali bangsa Arab. Cerminan budaya
bangsa Arab bahkan terekam dalam perkembangan makna sastra yang disebut dengan al-adab.
Kata adab dahulunya bermakna jamuan makan1, sebagaimana yang dikatakan oleh Thorofah:

vttt Bririririr v r Be b rr e b b v e i Be S r i e e e e B e M A A0

Artinya: pada musim paceklik kita mengundang orang-orang kedalam jamuaan makan, kamu tidak
bisa melihat para penjamu dari kalangan kita memilih orang mengundang.

Sebuah tradisi luar biasa pada masa itu di kalangan masyarakat Arab. Belum lama ini penulis juga
mendapati postingan dari nasdaily dalam instagramnya menyebutkan bahwa kebiasaan orang Arab
ketika ada tamu yang berkunjung ke rumah mereka, maka mereka akan menjamu dan tidak berhak
menanyai keperluan penamu sebelum habis tiga hari.2 Terlepas dari kebenaran mengenai konten
dalam instagram tersebut, tradisi menjamu tamu ini patut diteladani. Selanjutnya di masa Abbasiyah
kata al-adab yang awalnya bermakna “jamuan makan” bertransformasi menjadi term dari kajian
sastra Arab yakni al-adab “sastra”.

Berbicara tentang sastra, di masa jahiliyyah, penulis teringat sebuah pepatah yang menyebutkan
nama salah seorang penyair yang terkenal akan kemuliaan dan kedermawanannya.

P00 2?7 2?77

Pribahasa Arab ini masih populer di kalangan Arab hingga sekarang. Beberapa sumber
menyebutkan, “Lebih dermawan daripada Hatim”, “Lebih Mulia dari Hatim” sedang di Wikipedia
disebutkan “Lebih Murah hati dari Hatim”.3

Adanya amtsal Arab yang cukup masyhur ini tentu saja mengulik hati para pembaca untuk menyoroti
siapa sebenarnya Hatim. Jika memang dianya adalah seorang yang dermawan nan mulia
sebagaimana dipribahasakan, maka di sini penulis ingin menyibakkan poin-poin kedermawanannya
dengan menyisir nilai-nilai kemuliaan yang tersirat dalam syair-syair yang dibuat olehnya, Hatim Ath-
tha'i.

Syair sebagai refleksi budaya Arab terlihat pada bentuk syair berdasarkan tujuannya4 salah satunya
adalah syair fakhr yang dikumandangkan untuk membanggakan diri. Syair Hatim yang menunjukan
kedermawanannya nampak tidak terlepas dari unsur pembanggaan diri karena menyebutkan
kebaikannya dengan menyebut “aku” dalam konten syairnya, seperti dalam bait berikut:

P77 7?00?9997 7?7 2?77?0277

Syair di atas merupakan perlakuan Hatim ketika seorang bertamu padanya, ia senantiasa
menunjukan muka manis dan menjamu tamu tersebut sebagai tanda kedermawanannya.

Mengenai sikap dermawan, penulis mendapati penelitian serupa yang mengungkap nilai moral sikap
dermawan dalam sebuabh film berjudul A Man Called Ahok. Penelitian ini menggunakan objek sastra




berupa film, sehingga bukan tidak mungkin untuk menggunakan syair Arab yang juga merupakan
sebuah objek kajian dalam bidang sastra. Nantinya nilai-nilai dari sikap dermawan dan hikmah-
hikmah yang didapat dari penelitian ini akan menunjang perkembangan peradaban manusia menuju
arah yang lebih humanis dan prososialis.

Penelitian terhadap syair Hatim pernah dilakukan dengan kajian Balaghah terkhusus pada jinas yakni
pembahasan mengenai keindahan alfadz (kata-katanya). Sedangkan Sebagai upaya pemerolehan
makna dalam syair, yang mana syair terkenal dengan pengabstrakan makna dalam bait-baitnya
belum ditemukan kajiannya. Melihat peluang ini, penulis mengaplikasikan teori semiotika Riffattere
guna mengungkap nilai-nilai dari sikap dermawan yang terkandung dalam syair.1 Juwairiyah Dahlan
. Sejarah Sastra Arab Masa Jahili, Penerbit Jauhar : Surabaya, Juni 2011, him. 12
https://www.instagram.com/p/CJE9MMzsAbE/?igshidlidig2y5wigvm, diakses pada 26 Maret 2021,
pukul 12.413 https://id.wikipedia.org/wiki/Hatim_al-Tai, diakses pada 24/03/2021 pukul 11.30 wib. 4
Juwairiyah Dahlan . Sejarah Sastra Arab Masa Jahili, Penerbit Jauhar : Surabaya, Juni 2011, him.
28-31

Rumusan Masalah
1.Bagaimana ketidaklangsungan ekspresi puisi dalam diwan syair Hatim ath-Tha'i

2.Bagaimana makna syair dalam diwan syair Hatim ath-Tha'i berdasarkan pembacaan heuristik dan
retroaktif/hermeneutik semiotik Riffaterre

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengidentifikasi macam-macam ketidaklangsungan ekspresi puisi tentang kedermawanan
dalam dalam diwan syair Hatim ath-Tha'i

2. Untuk mendeskripsikan makna syair dalam diwan syair Hatim ath-Tha'i berdasarkan pembacaan
heuristik dan retroaktif/hermeneutik semiotik Riffaterre

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

1.1.Analisis Semiotika Pesan Moral Sikap Dermawan Dalam Film A Man Called Ahok,1 ditulis oleh
Nindy Agrecia S. Fakhruddin, Joanne Pingkan M. Tangkudung dan Leviane J.H. Lotulung.

Metode yang diaplikasikan dalam penelitian ini berupa metode analisis kualitatif interpretatif untuk
menginterpretasikan makna denotasi, konotasi, dan mitos pesan moral sikap dermawan dalam film A
Man Called Ahok. Teknik pengumpulan datanya berupa teknik dokumentasi dan diperoleh hasil
penelitian yang membuktikan bahwa pesan moral sikap dermawan terkandung dalam film ini dan
sesuai dengan ciri khas sikap dermawan yang kemudian dikualifikasikan ke dalam tiga makna, yaitu
makna denotasi, makna konotasi dan mitos. Penelitian ini sama-sama mengkaiji sikap
kedermawanan dengan pendekatan semiotika, namun yang digunakan peneliti kali ini adalah
semiotika Riffaterre sedangkan dalam film ini diterapkan semiotika Roland Barthes.

1.2.Devita Venola dari UIN Sunan Ampel dalam skripsinya mengenai gl Jinas fi Syi'ir Hatim al Thoi
(Dirosah Balaghoh).

Penelitian dengan metode deskriptif kualitatif ini dilakukan dengan pendekatan balaghah, pada kajian




ilmu badi’, kajian dengan mencari macam-macam jinas dan tujuannya yang terdapat dalam Sya'ir
Hatim al-Tha'i.2 Hasilnya didapati macam-macam jinas yang terdapat dalam syair ini diantaranya
Isytighaqg 13 bait, Al-lahiq 3 bait, Mumatsil 14 bait, Qolb kul 1 bait, Mudlari’ 3 bait, Syibha al-isytigaq
1 bait, Nagis 1 bait sedangkan tujuan keberadaan jinas-jinas dalam syair tersebut adalah untuk
menata nada atau melahirkan musikalitas (min muhassinat lafdziyyah). Penelitian sebelumnya ini
menjadi tinjaun pustaka karena penelitian yang akan dilakukan juga akan menggunakan objek yang
sama yakni berupa syair Hatim At-tha'i namun lebih akan menekankan pada syair-syair yang
menunjukan kedermawanan dari si Hatim sedangkan pendekatan yang dilakukan juga berbeda,
karena penelitian ini akan dianalisis dengan kajian Semiotic Riffaterre.

1.3.Sebuah jurnal ber-ISBN dari Lia Muafiqul Anjani UIN Malang dengan judul gnalisis Semiotik
Riffaterre Qasidah “Nahnu Kaasy-Syamsi Wudh(han” karya ‘Abdurrahman bin Sholih
Al'Asymawi.3

Lia sebagai peneliti menggunakan kajian struktural-semiotik untuk mendapatkan jawaban dari
ketidaklangsungan ekspresi dan pembacaan heuristik-hermeniutik dengan teori dari semioti
Riffaterre. Penelitian yang dilakukan secara deskriptif kualitatif ini menghasilkan jawaban (a) wujud
ketidaklangsungan ekspresi tampak pada penggunaan gaya@hasa asonansi, aliterasi, diksi, repetisi,
peralelisme, dan qafiah. Selain itu juga adanya penggunaan gaya kiasan seperti metafora, metonimi,
simile, personifikasi, ginekdoke dan juga perumpamaan epos. (b) berdasarkan pembacaan heuristik-
hermeniutik didapati transformasi dari hipogram dalam gasidah berupa kondisi sosial masyarakat
muslim pada era modern. Penelitian ini menjadi bahan rujukan karena sama-sama menerapkan
semiotik Michael Riffaterre dalam objek penelitian. Dan objek kajian inilah letak perbedaan antara
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.

1.4.Jurnal Diwan UIN Makasar Vol. 5 Nomor 1/2019 oleh Ahmad Rais, “Motivasi belajar dan
keutamaan seorang yang Aalim dalam diwan Imam Syafi’l (Kajian Semiotik).

Dalam Jurnal Diwan Vol. 5 Nomor 1/2019 yang ditulis oleh Ahmad Rais dari UIN Makasar yang
membahas diwan Imam Syalfi’'l pada poin motivasi belajar dan keutamaan seorang Aalim dengan
tujuan pendeskripsian makna secara heuristic dan hermeniutik dalam penelitian kualitatif dengan
pendekatan linguistik dan semiotik. Hasil menunjukan bahwa matrik pada puisi pertama “ilmu dan
takwa” berupa ilmu dan takwa adalah eksistensi seorang pemuda dan hipogramnya berupa pesan
dari imam Syafi?i dalam tulisannya yang berjudul “‘jalan memperoleh ilmu”.4 Selanjutnya matrik dan
hipogragn dihubungkan sehingga memperoleh makna bahwa seorang pemuda semestinya bersabar
dalam dalam belajar termasuk bersabar atas tegasnya bimbingan seorang guru, karena dengan
kesabaran itulah, ilmu akan dapat dipahami dan membekas pada diri penuntut ilmu. Sama seperti
sebelumnya, penelitian ini dengan penelitian sebelumnya sama-sama mengaplikasikan teori semiotik
Michael Riffaterre namun menggunakan objek kajian yang berbeda.

1 Nindy Agrecia S. Fakhruddin, dkk., Enalisis Semiotika Pesan Moral Sikap Dermawan Dalam Film A
Man Called Ahok, ejournal unsrat 20192 Devita Venola, “Al Jinas fi Syi'ir atim al Thoi (Dirosah
Balaghoh)”. Skripsi tahun 2015, UIN Sunan Ampel.3 Lia Muafiqul Anjani, “Analisis Semiotik
Riffaterre Qasidah “Nahnu Kaasy-Syamsi Wudhihan” karya ‘Abdurrabman bin Sholih Al'Asymawi”,
Jurnal Konferensi Nasional Bahasa Arab, UIN Malang4 Ahmad Rais, Pembacaan Semiotik Michael
Riffaterre dalam Diwan al-lmam al-Syafi’i tentang Motivasi Belajar dan Keutamaan Alim, Jurnal
Diwan Bahasa Dan Sastra Arab vol.5 nomor 1/2019

Konsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)




Semeion (tanda) dari bahasa Yunani adalah asal kata dari istilah semiotika, sehingga dikatakan
bahwa semiotika adalah ilmu tanda. Hornby membE‘lkan statement-nya mengenai semiotika yaitu:
“The study of sign and of their meaning and use”1 (kajian tanda dan simbol, termasuk juga makna
dan penggunaannya). Jadi semiotika adalah ilmu yang menganalisis fungsi tanda ataupun simbol

sebagai wujud adanya makna tertentu.

Semiotika Riffaterre sebenarnya merupakan hasil ketidaksepakatan Riffaterre terhadap pemikiran
guru-guru strukturalismenya terdahulu yakni Ferdinan De Saussueremudian Charles Sander
Peirce yang seorang ahli filsafat di bidang komunikasi, selanjutnya Levi-Staruss dan Roman
Jakobson yang juga mengembangkan teori strukturalisme dan semiotika. Namun demikian Riffaterre
mengkritik pemikiran mereka mengenai teori semiotika. Dikatakan dalam jurnalnya, bahwasanya
dialektika semiotika semestinya senantiasa berkembang.

Pemikiran Riffaterre oleh para ahli disebut dengan: “a dialectic between text and reader”2 (sebuah
dialektika antara teks dan pembaca), artinya ada perbedaan maksud dari apa yang tertulis dengan
penafsiran tersendiri yang dipahami oleh pembaca. Atau bisa dikatakan ada perbedaan antara arti
dan makna, arti secara tersurat dan makna yang tersirat, untuk itu perlu dilakukan pemahaman
lanjutan karena hal ini berkaitan dengan pembaca sebagai pemberi makna.

Dari situ, Riffaterre menggandeng istilah superreader, yang menyatakan bahwa para pembaca
mempunyai hak memaknai bacaan berdasarkan sejauh mana pengalaman bacaan para readers
tersebut. Para pembaca juga bebas menaruh harapan pada teks yang dibaca, sehingga terkadang
mereka akan memahami teks tersebut sesuai dengan apa yang mereka pikirkan. Hal ini dikarenakan
Riffaterre memahami bahwa ada relasi gntara fungsi sebuah tulisan sebagai komunikasi terhadap
konteks harapan pembaca.3 Untuk itu, cara kerja analisis pembacaan semiotik Michael Riffaterre
terdiri dari beberapa proses pembacaan4, yang pertama dengan pembacaan heuristik, dilanjutkan
dengan pembacaan hermeneutik dan diikuti dengan langkah penelusuran matriks dan hipogram.

Pembacaan heuristik merupakan? t order semiotics system dalam konstruksi semiotika Rifaterre
dan bersifat mimesis. pembacaan tingkat pe a ini meliputi morfologi, semantik dan sintaksis.
Sedangkan pembacaan hermeneutik disebut dengag second order semiotics system, atau disebut
juga sebagai pembacaan retroaktif. Pada tahap ini, pembaca dapat memaparkan makna
berdasarkan inh‘pretasi dari pembacaan heuristik. Dalam hubungannya dengan karya sastra,
bahasa adalah sistem tanda tingkat pertama, sedangkan sastra merupakan sistem tanda tingkat
kedua.

Sastra memiliki konvensi tersendiri di samping konvensi yang ada dalagybahasa. Priminger
menyebut konvensi sastra sebagai meaning of meaning5 (arti dari arti).27 Pembacaan hermeneutik
atau retroaktif berorientasi pada penelusuran ketidaklangsungan ekspresi pada bahasa puisi. Pada
dasarnya puisi diekspresikan dengan kata-kata yang menyatakan sesuatu yang bermakna lain
(poetry espresses concepts and thing by indir?tion. To put it simply, a poem says one thing and
means another). Riffaterre juga menyebutkan bahwa ketidaklangsungan ekspresi puisi disebabkan
oleh penggantian arti (displacing of meaning), penyimpangan arti (distorting of meaning), dan
penciptaan arti (creating of meaning).

1.2 Ahmad Rais, Pembacaan Semiotik Michael Riffaterre......... , him. 23. ex Sobur,
SemiotikaKomunikasi (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), him. 90 4 Rina Ratih, Teori dan
Aplikasi Semiotik Michael Riffaterre, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016) him.5.5 Rina Ratih, Teori

t1E!/\Iih:1ar*| Taufiq, Semiotika untuk Kajian Sastra dan al-Qur’an (Bandung::gamaWidya, 2016), him.




dan Aplikasi Semiotik Michael Riffaterre....., him. 7.
Metode dan Teknik Pengumpulan Data
1.1.Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif dengan pendekatan semiotik diterapkan dalam penelitian ini guna menganalisis
tanda-tanda yang memungkinkan untuk memperoleh makna yang terkandung dalam setiap bait
syair. Metode deskriptif dilakukan dengan menguak kualitas dari objek penelitian.

1.2.Jenis Data

Data merupakan sumber data sebagai informasi yang akan diseleksi untuk bahan kajian.1 Sumber
data dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yakni data tertulis, berupa teks syair yang ada di
diwan Hatim ath-Tha'’i. Penelitian ini didasarkan pada sumber data kepustakaan baik tercetak
maupun online.

Sumber data penelitian dapat dibedakan menjadi dua, yaitu gata primer dan data skunder.2 Data
primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti secara langsung dari sumber pertama.
Kumpulan syair dalam Diwan Hatim Ath-Tha'i adalah data primer penelitian.

Sedangkan 9ata sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan
pengolahnya. Data-data skunder dalam penelitian ini berupa buku, jurnal, artikel maupun sumber
internet yang berkaitan dengan penelitian ini.

1.3.Teknikgt'engumpulan dan Analisis Data

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik baca dan teknik catat. Teknik baca dipilih karena
penelitian ini menggunakan data kepustakaan maka data-data penting dapat diperoleh dari proses
pembacaan. Membaca karya ilmiah dilakukan dengan cara memfokuskan bacaan pada objek
penelitian.3 Teknik baca dalam hal ini berarti peneliti membaca keseluruhan isi syair secara seksama
untuk menemukan unsur-unsur kedermawanan untuk kemudian dicatat dan dianalisis.

Teknik baca dan teknik catat dilakukan untuk menginventarisir data-data ketidaklangsungan ekspresi
dalam syair. Selanjutnyagalam melakukan analisis, teknik analisis isi dipakai untuk memahami lebih
dalam makna teks syair. Berelson mendefinisikan analisis isi dengan: “Content anlysis is a research
technique for the objective, systematic, and quantitative deion of the manifest content of
communication.”4 Tekanan Berelson adalah menjadikan analisis ighsebagai teknik penelitian yang
objektif, sistematis, dan deskripsi kuantitatif dari apa yang tampak dalam komunikasi.

Walaupun analisis isi pada awalnya berkembang dengan metode kuantitatif. Namun, belakangan
berkembang juga penggunaan terhadap penelitian yang menggunakan metode kualitatif. Menurut
Krippendorff, setidaknya ada 4 jenis analisis isi yang menggunakan qndekatan kualitatif. Pertama
adalah analisis wacana (discourse analysis). Kedua adalah analisis retorika (rhetorical analysis).
Ketiga adalah analisis isi etnografis (ethnographic content analysis). Keempat adalah analisis




percakapan (convegsation analysis). Penelitian ini termasuk dalam kategori yang pertama yakni
discourse analysis. Analisis wacana adalah pendekatan yang mencoba mengungkapkan nilai-nilai
(values) yang berkembang dalam pemikiran si pembuat teks (dalam hal ini teks syair) untuk
memberikan informasi atau wawasan tentang suatu hal yang prinsipil yang disampaikan secara tidak
langsung (explicit).

Belum lengkap langkah penelitian jika belum ada teori yang diterapkan, maka di sini peneliti memilih
semiotik Michael Riffaterre sebagai pisau bedah penelitian dengan membaca secara heuristik dan
retroaktif. Setelah tahapan analisis dilakukan, langkah selanjutnya adalah mendeskripsikan hasil
penelitian dengan melaporkan nilai-nilai kedermawanan yang terdapat dalam syair dalam kehidupan
beragama, bermasyarakat, berbudaya dan berdaya guna.

1 Siswantoro. 2010. Metode Penelitian Sastra. Surakarta: Pusat Pelajar, him. 702 Mamang Sangadii,
Etta dan Sopiah, 2010. Metodologi Penelitian, Penerbit Andi, Yogyakarta, him. 1903 Nyoman Kutha
Ratna. 2010. “Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra”. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.4 Bungin,
Burhan, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008)

Rencana Pembahasan

Rencana Dan Jadwal Penelitian:

Bulan pertama akan dilakukan Studi LiteraturBulan kedua mempersiapkan data dan Bahan
analisisBulan ketiga Pelaksanaan PenelitianBulan selanjutnya melakukan Kategorisasi dataBulan
selanjutnya dilanjutkan dengan Analisis Datakemudian menulis bab Pembahasan

malakukan seminar hasil penelitian
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Preservasi Local Wisdom “Begorok Mabang Handak™ Dalam Perspektil Iskam pada
Mazyarakal Morge Siwve Kota Kavoaapung Kabupaten Ogan Komering [lir.

A, Lutar Belakang Muasalah

Indonesia memiliki beragam budays schagaimany dikenad dengan kebhineka
tumggal Tka, keberagaman budaya vang ternadi disebabkan perbedasan wilavah, geografis
dan 5nhuﬂ'n_',11- salah satu wilayah vang oda i Iedosess vaknd Proviosi Sumatera
Sclstan. Provinsi ini beribu kota di Palembang. Secara geogrufis, Sumatm Seclatan
berbatasan dengan provinsi Tambi di e, peovingi Kep, Bangka-Belimung di tmur.
scheloh selatan berbatasan dengan Provinsi Lampung, din scbelabh barm berbatasan
dengan Provinsi Bengkulu, Feas wilayah 8701741 km®, dan tendivi dan 17
kabupaten/kota.' Hal inl tentunya setiap dacrah memiliki ador stay kebudayaan yang
berbeda-beds, salah sstunya Kota Kaysagung Kasbupasten Ogan Kocring lir yang
merarik perhatian adat permikahan yang dimiliki begorok mabang handak. Ami begorok
yakni upscars pernikshan, mabang artinye burung dan kata handak vaitu putih, in kalao
diartikon  perkata namun menunet adat sendin secara keseluruban beporok  msbang
handak adalahy prosesifacara pernikaban selama wjuh kﬁi tujuby malam. Dikutip amiked
Indah Sari Putri Pertiwi dalom Roés Leonand Arios mabang hondak adalah upacara
peckawinan dalam tingkat keempat dinamokan oleh masyarakast hukume adar yang
memiliki arti upscara adat vamg penuh baradat. Perkowinan ind juga disebut oleh
masyarakal adat dengan sebutan “begawai™ wau “begorok’ vaitu suaty pesta besar dalam
upacard adat Fu:ri-:an.ll.lI|1.|1:||.:h

Pe ks amin! p:mikahxﬁmtun:.'u bukan hal yang asing lagi di dengar, karena
manusia saling membuotohkan antara laki-laki das perempaan sehingga dalam agama
apapun fentu menganjutkan penganutnya untuk menikah, dak terkocuali juga sgama
Iskim sebagaimana Rasulullal SAW bersabda,

e it fid, wikipedia orgfwiki/Sumatra_Sefatan 2]

" Partiw, Indah San Putri, dkk, 2007, Perkiwiis Mabeee Handoipedn S mrakar Aar Marge Stvedi Kb e
e Bomrering Nir, Jurnal Penalidikan dan Fenelitiom Sepmh (MESAGH, Mol 5 Mo
Batpafonul fip aniliac idfindes pha PES aeticlefview, 1 173 3ipdf 232, hal_ 3

1




g Al Gl il (i 208 755008 B0 AR UL (e SR 2l
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"Wl prored pereiala, borang stagra vaings mmemilibl bl | waka memikohial, Karenn fea letl
crkon sreviiedukkan panckmpan don leta wenfage keowdeen . Borangsiops viang felorr mamp,
mecrker frevpuaeisalalt Koresma puisa Ro bagad obar pengekong Seginva” (HE. Bukhari dan

E'n.‘hr.l:lll:n".u.J

Selanjotnya ayvat tentange pemikahan jugs dipelaskan di dalam A-Quran Surah An-Nisa syat 25
Aldluh SWT berfirman:

Frop b g 20 e 1 el il o 30 i 1 28 S0 st a2l g
Rl i, e ikt 54 S8 G il 50 313 0 ity sl 2 sy
Calaaia 1Al 100 il 2 8 Ayt il e ciiiaddll fa el fal

vl 3, S50 00t kil e s

“Dan barangsiapa di antara kamu tdak mempunyal biaya usuk menikabi perempuan merdeka
vang beriman., maka (dihalalkam bagimo menikahi} perempuan betiman dari hamba sahayn yang
karni miliki. Dan Allah paling mengershul keimananimi, Sebagan dan kamo adalah dan
schagian yang lain {sama-sama keturunan Adam-Hawa), Karesa iu nikahilah mercka dengan izin
kelvarganya dan berilah mercka maskawm vang pantas, Karena mercka adalah perempuan-
perempaan yang memelihara din, bukan pezina dan bekan (pula) perempuan viang mengambdl
laki-laki lain schagai piarsanaya. Apabila mercka telah berumah tangea (bersuami), tetapi
melakukan perbuatan keji (zinay, maka hukoman hagi mercka ndalah setengah dort hkuman
perempuan-perempuan merdcks (vang tidak beesuami). Yang demikian itu {Kebolehan menkahi
hamba sahaya) sdalah bagi orang-orang vang khawatir dengan kesulitan dalam menjaga diri {dan

AR — 2021, Hukwm Merdkah. hittps://rumaysho com/ 2723 - hukum -menika b hitmid
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perbuatan zinad, Tetapi jika kamu bersabar, maka i lebih baik bagimu. Dan Allah Maha
Pengampun bxgs Maha Penyavang ™ (0.5 An-Nisa: 257"

Drary hadits dan Ayar Al-Churan di atos secarn umuom mepegaskan begitu penting dan
sabralnya peemikaban karens dapat menghindarkan salah sang dosa besar yakos zina, selanjuinys
dapat menentramkan harn, dan begitu lussnva kklam mengatur setinp lini kehidupan sgar manusia
hidup damai dan sejalters dalaom kehidupan dunia akhiear.

Schagaimana :ahcm pemikahan juga di jelsskan prosesinya vang periama khithab
(peminangan) dimana pibak laki-laki mendatangi pibak perempuan niuk menyampaikan
maksudinya unk wenikah dan pads proggsi m callon pengantn laki-laks disunnabkan wituk
melihat wajah calon mempelai perempuan Sebagaimana sabds Rasulullah shallallaahn * alathi wa
sallam vang dicertakan oleh Jabir bin ‘Abdillal radhivallashu “anhuma balwa ““Apabils
sescorang i antarn kalian ingin meminang seorang wanita, jika i3 bisa melihat apa-apa yang
dapat menderongnya uniuk mr:ni]mhin}'bmalm lakukanlah™ (HE Ahmad, Abu Dawud dan al-
Hakim). Sclanjuinya hadits yang senada menjelaskan tentang hal ini dimasa Vmar radhiyallaah
‘anhuma menceritakan bahwa “MNabs shallallaghe “alaih wa sallam melarang sessorang membels
barang yang sedang ditawar (untuk dibeli) oleh saudaranya, dan melarang seseorang meminang
wanity yang telah dipinang sampai orang yang meminangnyn itu meninggalkammya ataw
mengizinkannya,” (HE. Bukhar dan Muslim) |

Setiap prosesi begin sakral untuk dilakukan agar pernikaohan bsa membahagizkan acas
mencntramban hath masing-masing pasangan., begitu pun adat pernikahan & morge siwe juga
melaksanakon  khithoh, dimons sebelum  prosesi pemikohan  pibak  colom  swami  hares
melaksanakon pemimangan terlebih dabuly dengan membawa ormg fun dan keluarga dekat
heserts ketua adat pihak perempuan jugs ketna adst pihak laki-laki dalam bahass kayuagung
vakni madukon rasan, kemodian aked niksh yakni mempelai laki-laki mengucapkan fjub dan
qabul terhadap wall mempelal perempuan dan disahkan oleh saksi, dalam Islam intinva hal ini.
Tentun v schogni muslim pemikahon morge siwe yang mayoenitas menganot sgoma Islam juga
melaksanakan prosesi ini hanyn saja seloin it ada beberapa tradisi yang mesti dilakokn jugs
sesual dengan adat istisdst poda kota ksvoagung' morge siwe, dikenal dengan morge siwe,

: Fatbmwsrabim, 2021, .l'a.'wa.l.'l.'ﬂm. fttpsfmutiaralstam. netfayat-alquran-temtang-perni kahan
edaksi datam libam, § Tata Care Perrikatan Dolom lsiem Sesuel Dengon Spariat 1slam
tpe:/ dadamdsia o oo Shukum -isiam /pern i han Mata-cara-pern@a han-dalam-islam
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karena daerah ani terdin dari sembilan kelumahan vakm kelurshan kavoagumg a=li. kedaion,
kutaeaya, Perigi, cinta raja, Mongun Java, Paku, Sukadams serta Toa-Jua dan teeakhi dalam Idam
vikni walimah atan persepsi pemikaban secarn umum ot setiap daerab melaksanakan proses
i Bepitopan kota Kavusgung mamon setelab walimah ada prosesi vang sudal secara turn
wemurun dilakzankan salsh satunva membagikan kanon mabok dan banysk riteal vang laininya
akan dibahas pada pemahasan selajutinva,
Berdasarkan latar belakang di atas maka penclis teraeik wntuk melakukan penelitian lebih dalam
oenal “Preservas Loczl Wisdom “Begorok Mabang Handak™ Dalam Perspektif Islam

pada Masvarakat Morge Siwe Kola Kayoagung Kabupaten Dgan Komering Hir™

B. Humusan hazalah

Berdasarkan latar belakang mesalah di ates maka dapat ditank romussn masalah sebagas
berikut:
1. Bagaimana Upacara Pemikshan Beporok Muabang Handsk 8 Masyarakat Morge Siwe
Kota Kayuagung Kobepaten Opan Komenng Hir?
Eangairnanu Preservasi Local Wisdom Begorok Mabang Handak Dalam Perspektif Islam
pada Masyarskat Morge Siwe Kotz Kavusgung Kabupaten Opan Komering Hir?
C. Tojusn Penelitian
Tajuan dalam penslitinn ini dapat dijobarkon sebopm berikut;
L. amub; mengetahul Prosesi Upacara Permikahan Begorok Mabang Handak &
Masvarakat Morge Siwe Kots Kayeagung Kabupaten Ogan Kometing Hir.
2, Uniuk |:|:|l:||p.'1:11H Preservasi Local Wisdom Begorok Mabang Handek  Dadam
Perspekiif Isham pada Masyarakal Morge Siwe Kots Kavuagung Kabopaten Ogan
Komering Ilir

D, Kajian Penelifian Terdahulu




Bila dikaji pada penelitian sebelummyai, setelah pesulis welusun dan berbagai anikel baik

emersl dan google sholer Gdak banyvak vang membahas arau menelio r&umng Praseryvas

Local Wisdom Begorok Mabang Handak Dalam Perspektif Islam pada Masyvarakal
Morge Siwe Koz Kaveagung Kabupaten Ogan Komering llir, maka peaulis mengambil

penclitian wrdshulu vang mendekans dari judul penclitian o yakni scbagai berikut:

.

Pertiwi. Ilah Sari Putr. dik. 2007, Jumal Peadidikan dan Peoelitian Sejarah |PESACGL,
Wol.3 NoS_ “Tujuan penelitian untuk mengetnhui proses perkawinan mabang handak
pada masvarakol skt morge sive di Kpoangeng Koabupaten Ogon Komensg Wi,
Dengan vanabel Independen Perkawinan Mabang Handak dan variabel dependennya
Masyarakat Adat Morge Siwe. Metode yung digonaksn dalam penciitian ini ialah
metode penelitian desknpiif dengan tekmik pengumpulan date adalah ieknik observas
dan wawancara. Teknik onalisis data yang digupakan adalab teknik analisis dasta
kualitstif.”

“Hasil penelitian yokni upacars perkawinan mabang hindak pada masysrakat adat
morge siwe Kaywagung Kobupsien Dgan Komerning Hir Sumaters Selatan, mempakan
proses perkawinan yang sangal lengkap vang memedukan waktu, dung, don tenags
denpan berbagai rangkaian kegiatan adat vang telah ditentukan odeh pemangku adat
dan rangkaian tersebut tdak dapst divbsh, kamend perkawina mabang  handak
merupakan tingkatan perkawinan ke empat yvang ada pada masyarakat adac
Eayuagung, Tatn pelokzanaannyn memokni pesta besor don menggunsican kegintan
vang lengkap, Jika rangkaian dalam proses perkawinan mabang handak i duobah,
maks akan mersbah nilai dan pada perkawinan mebang handak ini. Wakio
perkawinam ini tidak dibarusken melsksanakonnya selama sebulan penuh sebelum
akad nikah, karena wakiv melaksanakan perkawinan mabang handak ini tidak
memifiki ketentuan woktu yang tefop staw mutlok don tdek  ditentuken oleh
pemangku adat melainkan wakii dalam melaksanakaon perkawinan mabang bandak
ini disesugiksn dengan yang mempunym hajod. Bisya ataw dann vang diperluksn
dalam pelaksimsan perkawinan mabaog handak ing, pemanzko sl tidak menentukan
pomingl khuses vang hams dikeluarkan oleh keluarga calon pengantin, baik biava
keperduan hajad, mahar dan baya kain-lainnys semusnys menvesuaikan kesepakatan

antar kedva keluarga, Selain ite, pihak keluarga (paman, bibi, kakak, sepopu Jan
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laimnyva) juza mermnberikan bantun kepada calon mempelai baik berupa wang saupun
harang - barang vang dibedukan untuk scara perkawinan mabang handak ini, Pada
proses pelaksanmin, perkawinon mabang handak ini selama proses persiopan sampa
proses penyelesaian, semis kegitan (memasang larup, memasak dan Landain)
dilabukan secara gotong roveng olch masyarakat yong tinggal di sckitar remah yang
pumva hagad kegiatan ini dipimpan atsu dikersai oleh proatin yan g relah ditunjuk oleh
ofang wa kedoa mempelar. Jika masyarakat bechalsngan hadie pada proses persiapan,
mercka binsanva menginmkan atsu menitipkan bantuan {oang stag baban untuk
memasik, dan lain-lain} kepada masvarakat lainnya vang bisa hadir pniuk membania
pada proses pr:rﬂ:lu.u perkawinan mabang handak ini "

Amalia, Rizky, 20019, Tradisi Pernikaban Mabang Handak di Suko Kave Agung Ogan
Komering T (OKI) Pada Tahun 2000-2008. Sknpsi, Program Sudi Pendidikan
Scjarah.  Program  Sarjena  (31), Fakultas Kegunuen dan How  Pendidikan
Muhammadiyah Palembong. “Tujsan Penelitian mengetahui Teadisi Pernakahan
Mabang Handak di Suku Kavu Agung. Meiode Penelitian yang di gunakan penulis
adalah metode historis vang menghasilken penolisan sejarah (Historiografi) dan
mctode survey yang mengumpilkan data dan lapangan. Jenis Pencliian adalab
deskriptif  kualitatif dengen  pendekatan  geografis, pendekatan  antropologi.
pendekatan budaya, pendekatan sosial, pendekatan ekonomi. dan pendekatan Historiz,
Hasil Penclatian (1) Latar belakang tradisi pernikahan Mabang Handak berdasarkan
sejarnhoyva adanya permikahan Mabang Hamdak ing di mulsd pada shad ke-15. Adonya
trmdisi pemikahan ini di dasard oleh dios orang sepasang kekasih vang  berbeda
golongan, sang wanita bemamsa juliah dan laki-laki bernama bastari. Wanita adalah
seorang anak ningrat dan laki-laki hanya anok orang boasa. Seposang kekasih im
berniat untuk melangsungkan pernikahan namun ditentang oleh orang tua wanita
karena perbedann strata. Lolu omng tes wanita memberiken dengan banvak
persyaratan untuk di penuhi laki-laki (menolak secara halus). Mamun takdic berkas
lain laki-laki pun sangoup memenuhi persyaratan tersebut karena bantuan dan

dokungan moeil dan jiron tetwngea, (2 Prosesi perniknhan Mobang Hendak ini sds

" Pertiwd, Indah San Putri, dkk. 2017, Perkmitaee Miaharp Hamdatpedn Masyarakad Adar Marge Shwedt Kobuperen
Qg Bamering Mie. Jurnal Pendidikan dan Penelition Sejarah (PEEAGH. Vol 5 Mo
B Bamnal, o s e e b indes plhpPES fantichetviesy | 273300l 232, Loc.cn, hal, 11

G




11 rahapan-tahapan pernikahan vang hares dilakzanakan dan ada 5 hal tancna vang
berhubungan dengan perikahan Mabang Handak ini. (3} Dampak dari Teadosi
pernikahan Mabong Handak bagi kehsdupan masyarakat hubungan silahturahmi,
dampak budava bagi masvarakal kayvu agung juga berdampak posinf karena Tradisi
Peroikahan Mabang Handak wd dapst di jadikan asct budaya wotuk daerah kayw
agung sendin, Sedangkan untk dampak agama bagi masyarakal kavuoagung
berdampak positif dan negatif. Saran (1) Bagi peneliti sebenarnya niasih banyak lag
bodaya yang harus di kembangkan di deersh kavu agung yang dapat di telin lebib
Lnjut agar budaya kayu agung banvak di ketahw masyarakat kayu agung terlehih
vang bds i luar kayd agung. (2} Uniuk masyaraksl Kayu sgueng sendin dapat wrut
=eria melestarkan kebudavaan vang diberikan oleh leluher stau pendabul kita, Agar
kebudayaan ini tidak dilupakan oleh masyvarakar kayu agung sendin.”

A, Anuograh. Diana. E-Journal lmu Komuanikasi, 4 (17, 2006; 319-330. Tujuan Pepelitian
ini untuk mengetahui don menganalisis makea semiotika pada Pemikaban Adar Jawa
“Temu Manten” di Samarinda. “Jenis penelitian yang digunakan dalem penelitian ini
jalak jenis penclition kuvalitatif interpretatif, dan dalam pepeltian. menggunakan
mctode penclitian sembotika, yaitu metode analisis untuk mengkaji tanda dan makna
yang berada pada objek yang diteliti berdasarkan fakta yang ada di lapangan
mengenal  Prosesi Pemikaban Adat Jawa Temu Manten di Samanoda. Data
dikumpulkun melalui bukn teks, referensi yang ada hubungannya dengan penulisan
ini dan dokumentasi. Berdasarkan hasil pembahasan, diketahui bahwa pada Prosesi
Pemikuhan Adat Jawad Temo Manien df Samarinda mempunyai makna yang sapgu
mendalam bagi kedua mempela: dan keloarga. Pada prosesi ini terlihat behwa laki-
laki yang lebih dominan didalam beromah tonges denpods perempunn, dan terdapat
mites seperti vang & katakana oleh Eoland Barthes bahwa mitos it ada tetaps belum
tentu kebensrannyn. dan pada prosesi temu manten inl mibos Rolend Barthes bekerja
baehwa menurut kepercayasn  masyarakat Jowa, setelah melaksunaskan  prosesi
pernikshan Temu Manten md rumah fangga kedus mempelai skan rukun, dan

harmonis, Tetopi pada swat ini bogi mosyarnkst bioss, tidok sedikit puls vang tidak

" Amalia, Bizky, 20049, Tradisl Pemikahas Mabang Handok di Suko Koye Agung O2on Komering Nin (ORI Pado
Tahun K- 2008, hitp: S prigor: wm-
palembeng dc ddaFeprint 000 ASIM AN B BARGHI DAFTARSXIPUSTARKA pdf. Hal. 5
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mengeenakan prosesi i, dikarenakan sang pembuat acara tidak ingin repot dengan
segala persyarafan-persyaratan vang ada wniwk melscokan prosesi ini. Akan retap
masih banvak pula masvarakat yang menganjurkan uniuk melakokan vpacara Temu
Manten dan tidak memnggalkan tradisi-tradisi yang  seharusnya di Jestankan
kKhususnya bagi masyvarakat yang berada di lear pulau Jawa.™

E. Kajian Teoritis

I. Kermngks Teon

Pada sebuah penefition tentunya kerangk teori menjadi hal yang fundamental korena teor
akan menoniun peneliti untok dapat mengoptimalkan kajian yang akan dibahas dengan
mengaju pads teon-teori yeng secary ifmmah sodah erbuki kebenoramnya. Dalam
penelitian ini sesuai dengan konteks vang akanm peneliti bahas yakni Preservasi Local
Wisdom “Begorok Maobong Hardok™ Dalemm Perspekiaf [slom pada Masyvarakat Morge
Siwe Kota Kayusgung Kobupaten Ogan Komering lir . peneliti menggunakan teon
eineprafis, Sebagaimang Melsong menpungkapkan bahws “etnografi sebuak vsaba untuk
menguraikan atse menggambarkan sebush kebodsyaun dalam masyarakat atowe aspek-
aspek kebudavaan itw sendir.™

2. Landassn Teori
a.  Preservasi Loog! Wisdom

Sedvawan menyatakan kearifon lokal seboah istilah yang hendakys
diartikan “kearfian dalam kebudavaan tradisional”, dengan catatan bahwa vang
dimaksud dalam hal i adalah kebudayaan teadisional sukv-suku bengsa. Dalam
arti vang luas, maka diartikan bahwa keanfan lokal im ferjabar ke dalam selurub
warisin budnya baik yu.nét-u.n_giblv: maupun yang intmgikle, Selanjutnyes Ernawi,
Juga mengatakan bahwa beniuk kearifan lokal dapat dikstegonkan ke dalam dua
aspek, yaitu kearifon bokal vang bereujud mysta (fongible) ferdin otas tekstual

vang merupakan beberapa jenis kearifan lokal seperti sistem nilad, tata cara,

" Anugrah, Diand. 2016, efoursal mu Komunkos!, ¢ (1], 1 319-330 https:,el oo, Wom, fisep-4 nmilk o Jofste feg-

I:I:l11:l1HHEDEI:Igﬂaﬂ]umrﬁlﬁmwﬁlﬂd-ﬂnn?ﬂﬂ[ﬂﬂ-ﬂ-lﬁ-nﬂ-ﬂﬂ-m:l.pdf. Hal 1

" e Ctmogeafl. bikpa repoitary sm, o il files ek ripei /G 310/ 204406 131 24,0040,/5 331,14 0010-05-BAR-
0200902261 27204, piok




ketentuan khuses vang dinvangkan ke dalam bentuk catatan teriulis seperti yvang

ditemui dalam kitab tradizional prambon, kalender dan peasa (budaya wihs di anas
lembaran daon lontary, bangunan aise arsitekusal, benda cagar budaya'tradisional
atan karva senl dan vang tidak berwuiud (sangibiey."

b,  Mabang Handak
Dari bahasanva dapat di artikan bahwa Mabasg artinva burung don handak
artinya putih, disini tersirat bahwa scbush pernikah merupakan seperti sepasang
burung putih yang ferbang diangkasa meraka saling berbagi baik suka amupun
duku. Selanjutnya dikutip dari Warsan Budayas Tekbendu Indoaesia yang dikelola
pleh dikti menjelaskan babwa “Perkawingn Mabang Handak pada masvarakat
Suku Eaya Agung merupakan Perkawinan vang ermewah. Dinamakan Mabang
Handak Karena artinya burung putih vang melombangkan sebaah keindahan dan
kesucian yang bisa diartikan suci dalam ikatan pibak pengantin dan masyaraka
karena dalam Perkawinan tersebut melibatkon berbagai tradisi adat vang harus di
penubhi untuk dilskssnakan baitk hukum adat sampei pada permintaan dan

wll

persyaratannya vang harus d: jalom oleh pithak pengantio laki-laki.

1
Bil dikayi dori sejarahnya diswali pada abad ke- 15 di ceritakan adanya

kisah dus orng antsra “Basiar™ dan “Julish”, Juliah adalab anak seomng
keterunan ningrat yang joiuh cinta kepedy Bastor anok oreng miskin don meloeatl,
Kedua pasangan ini menjalin hubungan dan ingin melangsimgkan Perkawinan
namun hubungan ini ditentang oleh orang tua Juliah, wntuk meresing hubungan
putrinys Juliah dengon Bastar maka sang avabnya pun memberikan persyaratan
vag cukup berat pada calon mantunya,

Persyaratan yang di benikan orang tua Julish untuk Bastan scperti pesta
vang mewah dan meminta bawaan-bawaan seperti barang benda dan makanan.

¥ Sedara, | Yoman, dik_ 3013, Preservasi Berbosis Kearifon Lokal (Snadi Kasos Mengenal Preservast Prevenif
Dhan Kouratif Menuskrip Lomizr Sebagai Warisan Bucoea D Kobupisten Klunglong Bali) Jurmal Eapian Informasi
dan Perpustakaan Yal. | Mo

N ibarisan Budaya Takbends Indoresa, 2020, Adwt Perkouminagn Mebang Hosdak
Eiteps:f fwan sanbudava, bemd lkbud. poddf tnewdetailbd etalTetap=1850
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Untuk ity orang twa Juliah memberikan persvaratan kepoda Bastan hakikat orang

g Julish ingin Perkawinan anaknya penuh akan adat sstiadar keindaban dan
kesucian dalam membangun rumah tangega vang bak, Maka dari ito masyarakat
stk kavu agung menetapkan Perkawinan mabang handak in sebagai Perkawinan
vagng termewah dagi empat tingkatan Perkawinan yang ada di suku kayu agung.

Korena persyaraion dart dun orang tuo Julioh ini psdn hokikatnyo untuk
menolak secars halus jiks tidak mampd i openuhi, Namun Allah SWT
melimpahkan derajat pada Bostari ormng-orang iba dengan kehidupannya, dengan
bintiian Orang-orang vang mesolongayva mika dengan seluruh persvatatan yang
di maksud dapat terpenuhi atas dukungan dan sumbangan monl maupun material
jiren tetangg,

Memurut hasil woswancara dengan dua narasumber tentang Ratar belakang
timbulnya Perkawingn Mabang Handak DF Sukw Kayn Agung Kabupaten Cgan
Kemnering fiie (KT Pada Tabuan 2000- 30, Menonat Yosmnzal budayaswan siko
Kayuamng “‘permikahan mabang handak  dalam  masyarakat Kayaagung
menipakan sstem Perkawinnn tingkat tedingel, i katakan tngkst tertingm
karcna Perkawinan ini banyak melakukan berbogas proses dan rangkaian lengkap
adat dan tradisi yang dilakukan dalam tempo T hari 7 malam.”"

(L Femikﬁan dalam Perspekiif lam

Islam mensyar’atkan pernikshan untuk membentuk mahlign kelusrgs
whagal =arana uniuk meraih kKebahagison hidop, Islam juga mengajarkan
pernikahan merupakan suate peristisa yang panr disambut desgan rasa syukur
don gembira, Islam teloh memberkon konsep vang jelas tentang fufecorm staupun
proses sebush pernikaban vang berlandiskan Al-Quran dan As-Sunnah vang
shahih. " Begitupun  pernikahas  vang berkobiborasi desgan budays  arau
berivingan dengan ciwal pernikahan vang sudah tegadi sejk lama, Islam
membolehkan hal wersebur, asalkan unsur-unsur dalam sahnva suaty pemikahan
dalam Islam tetap dilak=inkan, scjalan depgon v adst pernikahan Kayvagung

I yisrisan Budaya Takbends Indoress (bid, hal 1l
" atabek. Ahmad dide Peralkahan dan Hikmahasa Persoektf Hukam Islam, lumal IAIN Kudus.,
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juga menjunjung tingz prinsip agama dan tetap melaksonakan sesusi dengan
syarat agama hanyva setelah dan sebelum pemikaban atau ijab kabul ada prosesi

slay serangkaion adat vang mest dijalankan oleh kedoa mempelai,

F. Metwde Penslitian
I Jenis dan Pendekatan Penelitian
Balwa jeniz penelitian im menggunakan penelitian lapangan (feld research].

Pendekotan  dalam  penclitian mengrunakesn  pendekotan Geografi, Pendekatan
Sosiolopi, Pendekaian Ekonomi, pendekatan Antropodogi Budaya, dan Pendekatan
Historis,

2. Sumber dan Jenis Data
a. Jenis Data

Peneliti menggunakan jenis data deskriptif kualitatif vang merupakan data
ﬁ:g dikumpolkan melalwi observasi.

b. Sumber Data

Data primer vatu sumber data wyang  diperoleh laingsung  dalam
pengumpulan data. Dalam penclition im sumber dath primer ialah Ketua Adar
Morge Siwe, Pemuoks Agama dan Masyamakat yang terkait yong memahami
Permikaban Mabang Handak.

Drata sekender yvanu sumber data yeng diperoleh dalam beatuk vang telah
jadi berupa publikasi atau file digiral.'' Dalam karva ilmiah ini pencliti lehib
menfokuskan terhslap diota pendukong da tambahan yang dimaksud berbenmuk
data tertulis yang berkaitan dengan Perkawinan Mgbang Handak masyarakat
Morge Siwe,

1. Lokazi Penelitian
Penelitian  dilakasanakan pads sdat pemikohan masyarakat Morge Siwe Kota
Rayuagung Kab O] .

4. Teknik Pepoumpulan Data

¥ Mok, Fisruh, Lathfiyah, Peaclitien Bamiaenf, Dvdatar Kotas & Studi Kasus, (Sulogbumi @ OV, Tegak.
MLTH, he 146
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Dalam sebuah penelitian tenie dipefdukan yang samanya teknik pengumpolan data,
berikut teknik pengumpuian yang pendiz pilih:
A, Wawancara (fnterview |

Wawancars  pertanpyann  secara  lisan  kepada  marsumber  vang
berkoinpelen pada bidang wg diteliti. Menurut Hadi & Harvono dulam buku
Muh, Firrah dan Luthfiyah sawancars atau fiferview ialah pertemuan dus ofang
untuk berbagi ide melalui proses tanva jawab, ditambahkan oleh Emziv dalam
buku yang sams wawancard idah kegistan dua orang atau lebih yvang bertatap
migka dengan mendengarkan secora langsung informasi atan keferangan vang
diilq;inb.ml-"' Judi kesimpulunnys wawancara merupakan susie kegiatan tanyu
Jowab antara dua crang atw lebih untuk mendapat informast dari parssamber,

b, Observasi (Pegamatan)

Observasi merupakan  scbuah  instrumen  pengumpualan data  berupa
pengamatan  langusng  aau catatan secars jelas dan o sistemumatiss mengenai
fenomena yang akan diteliti.

¢. Dokumentasi
Dokumentasi  adalal mempelajan berbagai literature, jurmal dan pesclin

sehelumnya,

5. Teknik Analisis Data
Meong Muhadjir mengemukakan seperti dibkuatip -.'!ul jurnal Ahmad Rijal
hahwa unalisis data sebagal cam mencan sera mengelda secara sislemalis catatan
hasil observesi. wawancara, dan scbagainya untuk meningkatkan pengetahuan
peneliti tentang kasus vang akan ditehin dam menvajikonnys sehugm temuan  bag
orang lain."" Teknik analisis data jugn merupakan cara untuk mendapatkan akurasi
data dan informasi dengan melihat perbandingan antars hasil wawancarn  dengan

observasi, membandingkan basil wawsncars dengan dokumen yang ada. Aktivitas

1oy -
I, ho 65,
" famal, Almnad Rigli. Amalisir Dofa Kvaliiedy”, (Banjarmasing UIN Antesars, 2001E). b R4

1z




ﬂm analisis data melipuni: dato reducton, date display, dan condustion drawing!
vertfication. Berikur penj.elns.ann}'u:""
a. Keduksi Data ( Ooto Kedwetion)

Data vang diperaleh dilapangan tewto jumlahnya semakin banyvak maka
harus dicatat secara vinel. Semabio lana seorang penclitn didapangan teniu akan
bertambab jumlah daty Edapatnva, Maka dari it perlu dilakukan analisis data
meladaw reduksi data. Reduks data ialah meranghum, eseenilih hal-hal vang
diperlukan sesuai data vang dicari.

h. Penya ['a‘l Data (Do Dispdeay )

Sclanjutnys  adalsh  mendisplavkan data,  dalam penclitian Kualisaiif
penyajan data dapat dilakokan dalam bentok wraian singkat, bagan, hubungan
antar katezori . flavchart dan seenisnya.

Miles dan Huberman menyatakan dalam buku Sugivone “the meos
Sreguens froww of display dwta for gualitathe cesecrch date i e past has bees
terrrarive fea”. Dalam bahasa Indopesia yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penclition kvalitatif adalsh dengan ks h:ﬁifaalmtif.
Penyajian data akan mempermodah agar hasil reduksi data terorganisise, iersusun
dalam pola hubungan akan mempermudsh dalam memabami dan merencakan
kerja penel itian selanjutnya ™

3 ﬁ:.‘i]mﬁhﬂ (Carlusion Drawing/Yerification)

Menurut Miles dan Huberman seperti dikutip Sugivono adolzh kesimpulan
dan verifikasi, Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifs sementari, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat vang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya.

. Rencana Pembahasan
Eencana pembahacan dalam penclition ini terdin 3 bab yang tersusun secara

rontermnntis. sehagai berkut:

:; Sugiyono, Herede Peaelition Kvaanitenil, Kwelitnil don 8L, (Baadung: Alfabeta, 2017, b, 246
T . 249,
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BAR 1 Pemdabuluan. Dalam bab ine peneliti menyampaikan lagr belakang,

rumusan masalah, don fejean penelitan.

BAE Il Landasan Teoretis. Dalam bab ini membahas rentang Kajion Peselitian

Terdahulu, keranghka teen dan landasan teori, Pada landasan teon terdapa teori-tecr ada
pernikahan mabang handak dan pernikaban dalam perspebtif Islam.

BAR 1T Memdologi Penelitian, Pada bab ini membahas metode penelitian dam
sistematike. Pads metode penclitian lerdapat mebode, dats dan sumber data, lokasd

penelitian, feknik pengompulan data {wawancars, observas, dokumentass), dan tekmk

analixis data.

BAEB 1V Hasil dan Pembahason, Pada %b ini terdepal gombaron umam loknasi
penelition serta pembshasan tentang Prosesi Upacara Pernikahan Begorok  Mabang
Handak di Masyarskat Morge Siwe Ko Kayuagung Ksbupaten Ogan Komenng Ilialan
Preservasi Local Wisdom Begorok Mabang Handak Dalam Perspektif [slam  pads

Masyarskat Morge Siwe Kota Koyuagpung Kabupaten Ogan Komenng [ir,

.BAB W Penutup. Bab ini menyampaikan kesimpulan serta saran dan penutup.

H. Daftar Pustaka

Ahrmad Bejali, Anafisiy Date Knalitedf, (Banjarmasin: UIN Antasar, 2008

Amatia. Rizky. 201%. Tradisi Pernikashan Mabeng Handak di Suku Kayu Agung Ogan
Komering  Ilir  (OKDI  Pada Tahun 2000-2008B.  hopYrepository am-

l&




Anugrah, Diama. 2016, edowrsdd dow Kowwmikasi., 4 (1), 319-330
hitpssfejournal ilkom fisip- onmu L sc idisite wp-
comtenuplosds’ 0 1604 TU RN AL G206 AN TS 200 im0 % 2000 -2 5- 16-04-446-
5{'I-'|.|ﬂt'.

Adabik, Ahmad dkk. Pernikaban don Hikmabaya Perspebuf Hukum Islam. Jumal LAIN
AT [T

Fathurrohim, 2021, Mutiara  Folow,  bhitps:fmutiaraislam setavat-alquean-tentang -
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Muh, Fitrah. Luthfiyah, Penelitian Kualitaif, Tindokan Kelas & Ste Kazes, (Sukabomi
L OV, Jejak, 2017

3

Redaksi dalam Isign. g‘."a'm Care Pernikohon Doalen Islom Sesid Dengan Syarial
Iulam, virpessrdalamislam. combukum-islam/permikabanTan-cora-pernik aba n-
dalim-islam.

Pertiwa, Indah Sani Putn, dkk, 2007, Perkowinon Mitsang Haondakpeda gﬂ.‘s}'ﬂrﬂm Aclert
Marge Siwed! Kabupaten Cgan Komerig Hir, Jum@Pendidikan dan Penelitian
Sejarah (FES AU}, Yol.3 M3

5 : 2y S 1275 Yl 232,

Sedana, | Yoman, dkk. 2003 Preservas Berbasis Keanfan Lokal {Studi Kasus Mengemn
Preservast Presentif Dan Kuranf Manuskrip Lomar Sebagai Wasizan Budaya Di
Kabupaten Klungkung Bali} Jurnal Kajan Informasi dan Perpustakaan Wol.l

Ml
Sugivong, Metode Penelitian Kuantitanll, Kealitonll, dan RED, (Bandung: Alfabera,
2017),

Warisan Budaya Takbenda Indopess, 2000, Ador Perbewwinan Mabong Handak,
htpsswaris=anbudaya kemdikbud go id mewde tail &detail Tetap=| 830
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AL Latar Belakang

Penvelengzarann Pendidikan Tinggl sehaoai bagian yang tak terpisahkan
dari penyelenpgaman pendidikon masional . serta berfmton ent dengan amanat
Pasal 31 syt {3 Undang-Undang Dasar Negaro Republik Indonesia Taboen 1945
Selenpuinyn  dolom romgkn menghodapi  perkembangan dumin yang  makin
gtk hasis Whindg Peagetahisi, Peadidika Tiaggh dilsrphan maaipu
mienjilankan peran strategis dalam memajukan peradabon don kesenhieraom umal
mantsia. Sebagaimana diketabur salab satu wuan dan Perguruan Tongg adalab
termpal berkembsangnya potensi mabasiswi-mahasiswi agar menjadi manusia ymg
bernman dan bemakwa kepada Tuban Yang Maha Fsa serin borakblak mulia, sehat,
berilimw, cakap, kreatif, mandicd, emampll, kempeten, dan berbilaya uniuk
kepentingan bangsa. Perguruen Tinggl dituniut agar serantizsa responsif dan
sensitil dengan ide-ide pemikiran untok kemajusn, schinggn Pergumunn Tinggai
dapat disehot sebagai agen perubahan sosial,

Szbagni ogen perubmhon social, maka perguman tinggi  bermosuk
pergumnn tinggi di lingkungan Kementerim Agama Repobdik Indoness iras
mamps memninkon fungsmys seear dinamis dan proaktit menyikap berbaga
mealitas vang semakin berkembang dalam komteks global, Budaya Feadal masa
Inlu, pemikimn din sikap tradisional yong kelim melingkopi pola pikin inbele kbl
kaimpis  yapg terakialisasikan  dabim Kehsfugsain  seboshan lords sepeea
ditmiggalkan, Sudah saatmvo Perguruan Tinges Keagomoan klam hars mampa
mesubawa perubaban dan kostribus vang berart bagi perbaikan umat, baik pada
tataran intelekwal teontis maugon prakis. Salah sate uoser svites akademiks

yung perlu menjodi perhogion dan dapat menentukan kemaman bags st

' Uy -Umbang Moo 12 Tentange Pendilikon Tingpi Pasal 5 dikalskan Pepdidikan
Tingzl beriujean {a) berkershangana poiensi Malasswa agar mengsdl manusia yang beriman dan
beriokws Kopoda Tulan Yesg Masin Eso des berakhlak mlio, schai, bendmw, cakap. kreabfl
mssdini, lerzmgil, Bompeton, dan berbuadaya uneak kegentingan bangsa;thixdibsilkann v kehsan
wing - mengessai cabong L Pengetofoas don'sten Teknologi ondak memenohi - kepentinges
masional dam peninghalwm doss smng bongmaiich dibasilkannea Do Pongetalsin don Toeknmogi
meleud Penelition veng memperhatikon don menerapkon nilei Humaniom ogae bermanfam bag
heomapun himgan, sl komaguam pradabim dan kesc e oot momsis: don qf)ersopelnys
Penpabdisn kepadn Mosyoraka betboss penalaren des kerva Penelizien yeop benvanfiar dalam
memajukas kesenisersan umuen don imence ndaskan kehidopas bangso.




Pergurnssn Tinggm adaloh mabasiswa- mahasisea, Menwat Pasal 13 Undang-
Uindamg Momaor 12 Tahun 2002 dikstakan:

“Mahasiswn schagai anggoto sivitns akodemika diposisikan sehognl insam
dewasy vang memilik:  kesadaren sendici dalan mengembangkan
potensi dir di Perguruan Tinggi uniok mespads mizlekiual, ilmuwan,

prokiisi. dan'atan profestonal Mahasiswa secam aktil mengembangkan
potensinyn dengan melakukan  pembelajaran.  pencirizn kebensran
ibmiah, danatan peaguasasn. pengembangan, dan peagamalan ssatu
cabung limu Pengetahsmn danfstse Teknolog umuk menjadi imuwin,
imtelekiwml, prokiisi, danatan prafesional yang berbudaya Mahasiswa
memiliki kebebasan nksdemik dengon menpuimmnkan penalaran dan
akhlak  mwlia semn beranggung  jawab  sesuai dengan budaya
akadentik Mahasiswa berhak mesdapatkan layanan Pendidikan sesiua
dengan bakat, minet, poenst, don kemamposnnya Maohasiswa dapat
menvekesiikan prooram Pendidikan seauai dengan kecepatan belnjor
masing-masing  doy Lidok melebdu ketenivan  batas wokie  yang
ditctapkan clch Pergurvan Tinggi serta Mahasiswa  berkewajiban
mernjgn ¢tika dan menasti nommn Pendidikan Tinggi untuk menjmin
tedaksanaya Tridhamna den peagenibangan budays akadermik.™

Lebih lanjut dijelaskan di dalom Pospd 14 UL Momor 12 Taan 2002,
hathwa mahasiswa harus dapat mergembangkan bakat, minai, dan kemampuan
dirimvn melodui berbogol  kegioton  baik  itw kepaten kokunkuler atnupan
ekarakurikuler, Sehapai individu vang sedmg memmian ilme pennh dengan cita-
cita untuk mengunsal ibme pengetishean dan feknologi, ketemmpilan serin sttos
yang tiggs di masyarakat bukanlab sesuati vang madah. Banyak pengaral dan
fintangan sera tanbangan vang hares mercka badapi Baik dasi dalan Kenpus
mapun i luar kampus, Salah sotu bal vang dapat mempesgarubn kehidupan
mchiasiswy mdalol gava hidep yang semakin ban semsakin berauansy Eonsumtil
dan serba instan sehinggs mehasiswa-mohasiswn di era sekomng ine disebut
dengan generasi mileninl { Millerriol Generarion)’ vekni zenernsi modemn vang
hidup di pergantion. mikenium, Generasy mileninl ssu yang disebot jugn gencras
Y ini Inhir sekitar tahun 1980 sarnpai 2000, usiznyn sckitar |5 snmpai dengan 34
fhan. Kissrmn wsio fersebut sesund dengan rubn-rita usia mihasisws vang sedang

rI:'I-EI'II‘_'I'II‘P'II]'I ml'll.lll.llﬂu.ll th Fergurian 'i'll'lg‘ﬂ:i _'|:]i[IJ wrkinar 19 Ebun -":ll'll]'!.li len pam

* Syamil Hiclavahimlah, 2008, Perilita Gendensi Millenial Dalam Felemggumkan Aplikasi
Go-Food Dalum Jormal  Monagesnesi Dan Kewirausgbasn, Universiag Bkenomi Blsnis
Thaiver st g Mealang Volaies © Moges T Tawin W18




34 tahon. Generasr il tecluasa meavedechanakan garmbaran weatang duma yang
begitu kompleks ke dadam Inyar swarpwione yang dapat diklik dengan mudah
untuk menemukan ‘apapun vang dibutuhkan’. Kegalowan dapiat demgian mudak
menghingeapi merekn ketika dunia virtoal kerap berbedn dengnn dunia nyaen yang
merekn  hoduapi, Kegalovan tersebut menjadi berlipot & temgeh  ferjongan
kepanikan moral Qo posdcs) vang melnds genems] milenal, destizanya
ferkait merebaknya isu pergoulan bebes, narkotika. pergavlan bebas dan kenakalan
dalam bentuk lannya sehingga hal mipan skan menghaniu para omag wa’

Pola hidup geterasi malleonis] mescerminkan karskter yang mereka
miliky mempunyad kelebdsan dan kekurangan Kelelshan dan karakier gencrass
millenabal i adalah’s (1), muamip hersiang dan berdnovasl, (2). selalu flekabel
menghadapl peiubaban,  don (3omasdiel  dan berpekic kestis. Sclanjuieyva
kekurangan generasi milznial urmuamnyn sulit ontek memperbaiki kesalahan, akan
fetapi dhapal fokes pada kelebilin yang dimilikinys ontuk dikembanghss, Bag
merekn kelemahan tidak bisn berkemboeng menjodi kekunton, tetapi kelebihan
yang tems dissah dapat mengembangkan kekuatin tampa bates, Kemudian
penerast milkemal lebih memilih sessorang vang mampo melatih mengembangkan
shivinya dengan baik dan omng sang dimaksud sanga dipercayai, Kekurangan
selanputnyn genernsi mibenial wmumnyn sangat peuh dengnn limgkungan sckitar,
bk dengsi gadget dai medsn sodialiya, don meagade antisosial saat beskempal
bersama. Dengan keter gantungan peneress milemal pada tekanlogs tidak menutup
kemungkinan  dapal  msenimbulkan  wmbuhnya  kekurasgan bam  mereka
dianraranya:’ (11 0abil. 42). cenderung muumnyy sendirif 3 modah terbaws ans
padabol  hal  fersebat belum tentu benard4),  meremehkan  nilei weng,
51 menjadiknn budmya borad sebagei kiblat dolam perilakod6) mudah bosan

dengan sesantu, don {8). cenderang onfisosinl =ant berkumpul bersama,

'Ih-llmrhn.i:ll Hasas X B Leemeer Kelslomon Geporssi Milenial Trarsmisl. Apeogmasi. Dan
Kommestival Pasca Sarpara VN Kalijeags Prass, him 10k
Bahn Afifi. M9, Mlengdi Ml mial Akl di Tndosri Keestif, Yogyakerta, Laksing, hlm.
48,
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Memnuk kepada pendapat besdasardkon literater dan artikel Hitss.oom,
diketahui min bebernps mocem kamkteristik dori penerasi milenial ymim® 1)
mibemial lebih percova wier geserated condent {LGC ) doripada informasi searsh,
21 milkeninl lebih memilib pomsel dibanding TV, 2) millenial wajib punyn media
sosial, 4) millenial kurang sukn membace secara kenvenssonal, 5 millenil
cenderung Udsk loval namsim bekerp efeknd, &) mellenlal conderung inelakiokan
iranmsaksi secam coshiess, 7) milenial lebib tahy teknofog) dibanding orang twa
mereka, B mbemal memantastkan tekeologs dan nformase, Y mllensal
cendennig lebih malas dan kasam1if, dan lan-Ean

Keladupan mabasiswa-mahasiswn senantasa disamis dan berkembang
seiring juga dengan kondisi imemal mapan eksermal kampus. Sebagai salzh saro
wahann  pengembangan  kepribadian  don  peningkaton  wawason  intedekinal
muhssizwa-mahnsiewi  di Pergumsn Tinpg  Keapomaan  klam,  dibentok
Organissst Mahasisws Intra Kampus yang disingkat OMIK, erdin dai Dewin
EEsekutif Muohasiswa (DEMA), Senat Mahozisam (SEMA), sertn Unit Eerja
Mahasiswa (UKM1 dan Unit Kerjo Malssiswa Khusus (UKMEL Kontribosiny
ditupuken  uniuk membina dan mengembangkan  kepribudian dalam  rangka
mencapsd ungsi din iapuan mencesdiskan keudupan Banpsa yang bermriaha
din mengembimgkan poiensi pesertn didik agar menjadi monusi vang bertokwa,
beriling, dan bersaal, sefta mampl “leoridng dow L diink (Belagar bagaimana
berpikiv). fearming bow s do (belajar bagaimana haris melakukan), fearndig S
ey b H:elaj.-ar Jt'u!lrusii d.il.‘lﬂ:.'.‘] sendir |, dan fedrming haw fe five fogerher (belajar
hagaimana hanas hidup bersama ovang Bing,”

i lingkungan  Pergunapn Tingg Keagamaon  lslam Orgonisasi
kemahasiswaan tersebut dibedakan ke dalam 3 (tiga) jenis, yait: '

o, Senot Mohasisws (SEMA) sebagai lemboge normotive ot begis Lot if

b, Drewan Eksekutil Malasiswa (DEMA) sebagui kembags eksekutif

.. Unit Kegiatan Mahasiswa/Unit Kegiatan Khosus (UKM/UEK) hanyva
berada di tiaekast UniversitesTnsticnSekolah Tinagi .

" s com. 2016, Kemoli Lebih Jeeh Karokeensalk Generasl hdlennial Lewal 7 Poin
D Adescs 17 Febrsar 1021,
'Draf  Pezeiapan Pedomun Umom Orgasissi Kerohasisvam Pergenian - Tingg
Kezaganann Talain Manado, Apussas MG




Lebab lamut keberadnan OMIE di tagkat Fakultas dibedakan ke dalam 3
{tiga) jemis pula yakni: (a). Senat Mshasiswan Fakalas (SEMA-F),. (b). Dewan
Eksekutif Mahasiswe Fakultas {IDEMA-F), don {cb Himponan  Mahasiswa
Progmm Sosdi, Benmk acpu badan kelengkapon organisasi kemahasiswaan yang
lwin dopat ditctapkan lebih Enjut scloma tidak berenfangan depgan perstoran
pertindang-undangan yang Berlaku dan datisa Pedpurian Tingal Keagemaan
=lam vang bersanghutan,

Mgamping apa yang sudah dijelaskan dv afas, dalam pgerak langkah
Organisasi Mahasiswa In Kampas dinenon pula osnek dapal melakukan
dekonstruksi  wrhadap melan sosial bodaya  Kempes  vang  mash  derkesan
men@eyampnekan ko=l Reseraraan Dan Beadibin Crenider -II':J{[F:I'. Hal ina
diperkoat dengan dikeluvarkamsya Kepotusan Menteni Agama (EMAY Nomor 371
tahun 2030 entang Kelompok Kerja Pepgamusutamasn Gendsr Pada Kementerian
Agama, Yang mang salah sote isi KMA tersebut dimintakan onk melakukan
keordimasi. imegrisi don sinkrenisss i kegistan Pengorsutamiann Gender (PLG) di
setiap  Pergunaean Tinggh  Agama  [slam ermesuk bidang  kemabasiswaan
khusysmyn pnda Crppnisast Kemabosiswunn Intrn Kampus,

Berbicarn temtang komsep Kesetarwn dan Keadilan: Gender i dunia
OMIK di Jingkungon PTED sebenormyn bukanlsh sesuatu yong boare, Berbagai
perbineangan temtang pender vang dibuigkes dalam kapan Feodnimie sidab
sangat akesb dengan mahasiswa-mahosizwi dan mevesponnya dengan positif,
Akan wetapi dalam kenyaisannya masih ditemsuken massah kompleks d dunia

kemaligsiswaan Khissusnya pacs Organizasi Mahasiswi Inia Kampus, yang mina

"rabim INPRES terseban Ega thseatkan beberya pengenim penting lainnga. yam
lesetiraan pecler izl besamaim kondisi begi bki-bki dan perempuan oniok memperaleh
Lesemfuinn can Bak-Reknys sebagul manisia, nger mdamgn herperan den herpomisipas dalans
Reghwan palrik. ckomonmd, sesial ki, pemahanan dan Keemaean sasgmal, dan kesamian dalam
mesikmali kil permhangeran tersbet. Eeadibn gender mluleh suain proses smink senpnli adil
terhacap Teki-Ipi San persmpian, Den analkls gender adalah proses vang dibgngui sisteman i
wni uk mengicestifikisd dan mematam pembagian kerjaperan laki- ok din pererspuan. dbsecden
emimal fechadap sumfer-sumber dava pembangunan, partisipisi dalam proses pembimgunzn don
mamlngs vimg merels nikivs, poks B luingan anmnrs BG-1e0 dan perempisn s Winpang., visg
di clalams pelidksomoseya memperhatiken fldor- fkior bnaya sepeni kebs sosionl, rs. das ks
Enigsa. Abdurrahimen Wil 20000, Progeainreneon Geviaer iveleei Pevidvvgaowat Niecbnnaf
Dralam INFRES R.L Mk, 8 Tubien 2000, Jakana, |9 Desemiber 20000




maaib terdapat disparitas geader danntoranys poda tata ssnazemen kepengunisan
OMIK, Berdasarkan observasi awal yang pencliti lakukan, ditemoi data vang
pemegang jnbaten schapai Ketup OMIK mulai deri Beten Dewan Eksekutsf
Muoha=isom (dulu dikenal dengan sebutsn Presiden Mahasiswe! Presma), Ketus
Sennt Mahesiswn, Ketoa Unit Keginten Mahasiswa don Unit Kegiatan mishaskswa
dijabat odeh |ake-laki. Khiswis unuk PTREIN ge-Sumatera hample 97 % jahatan
yung dimaksud dipegang oleh laki-laki, sementam perempuan banya menduduki
jabatan vang lebih menjurus pada peran femamomn. Jika hal tersebut dihubunghan
alengam  salah sz avat dalam Al=OQur'am, bahwa Allah swr mescipakan manusia
di muka bunu borpasangan, memegang teguh kesetarnan dan keadilon, tidak
dibeda-bedakan dan vang membedakanayas adalah ingkal ketagwaasnya. Hal ini

jelas ercantum dalamAd-gur' an surat Al-Hujurar avat 13
“TE mievr © X B o freie E SR
Ayl S50 38 SEIL 0 LOTE
"". ..E-"""-.G ::T%Quf.hg_i-_,%t._}l 'i__p__-.L._.].

Untuk mengatur kedisdukam, fungsi, tunggung jawab, svarat dam tata cor

pemifithan kepengurosan OMIK di lingkungan Kementerian Agomn Repoblik
telsh dikelusekan sualu kebipkan dalam benatik  Surat Kepatsan  Disekosr
Jenderl PTEI Momor 4961 tentmy Organisasi Mahasiswa, Berdasirkan masah
adanya ketimpangan gender dalan pels relash kepengurusan OMIK sebagaimana
di jolaskan i afas, makn perelitian i mencobs uniek nesclid  weotang
Pengarsutamann  Gender  terhsiap mplementasi  Surad  Kepuiusan  Dirckiur
Jenderm] FTET Momsor 490 tentang Organisasi Mahasiswa, Selanjuinya kajian ini
akon menclitn juga temang pemabaman penguns OMIE wiwang relsi geader
sensitive dalam suoto orsanisasi, mengingst ke dua hal tersebat saling berkaitan
satu simin lain, Berpijak pods urainn di ows penelition ini diroengkum dakiom judul
“Chotimalizssi Pengwrosnzmaan Gender Terhadap Implementssi 5K Darektur
Jenderm! Pendidikan Tinggl Keagamaan Iskam Momor 4361 Tahun 20067 (5tud
Pada PFTEIN se-Sumatera).




B. Ruomussan Masalakh.
Berdasarkan ueaian pacla Batar belakamg di acas, mokn perclifian ind ingin
menemukon pawaban atns permasalahon ;
I. Apakab ying mendasan dikeloprkanma Surat Kepotusin Dirckinr
Jenderal Pepdidikon Tinggi Keagamaoan  [slom Nomer 4961 Tahun

2iMA Tentang Pedoman Umim Organisast Kemshasiswaan Pada

Pergursm Tinggl Keagamasn [slam (FTKD?

1. Bagaimanakah pemahaman penguros OMIK PTEIN se-Sumatara
tentang gender sensinl dalam s organisis !

1. Bagaimanakah PUG { Pengarssatamaan Gender) tervaged melalai
implementasi Sural Keponsan Dieckwe Fenderal Pendidikan Tinggl
Keagamaan 1slam Momor 4961 Talun 2006 Tentang Pedoman Lniwm
Omrpanisasi Kemuhagiswasn Peda Perguruan Tinggi Keaparmon [elam
paila FTEIN se-Sumsien?

[ Tltj-ll.]n an Kepumian Peneltion
T wjuen Penelitian:
."l|,|_lil|'|.|:| Vang r|1u||j:l|| TETH] dard ]H.'||i.'_:|:|l.i.'|r.| il alakaly:

a, Umink mengeishul dosee pemikeran dikelmrkannya Swen Keputwsan
Direktir Jenderad Pendidikan Tingei Kesgamasn  [slam Nomer 296
Tahun 2006 Tenatang Pedoman U Organesss Kemahasiswann Pada
Pergunmn Tingg: Keagumaan Eslain ( FTEI.

b Umuk mengetahii dan mengamalisis pemliaman pengarus OMIE pacla
PTEIM se-Sumatera terhadap pender sensiti ve

e, Umuk mengamalizis PUG { Pengarusutamasn Gender) yang dilihat dan
ofpdementass  Surl  Bepunsan Dieknae lendesal Pendichkan Tinggi
Kesgamaon  slom Momor 4961 Tohen XM 6 Tentung Pedoman Limuem
Cirganizasi Kemahasiswasn Poda Perguroan Tinggi Keagamaan f=lam
MNegeri se-Sumatera,

.1, kepunaan Penelitinn,
Peselitian i |:|:|r|rir|:,':| |1i'|:i||'.|'|rl...a1| |I:|.|:H|l: i

a. Menjads bahan rojubkan bag peneuros OMIK PTEIN se-Bomateca
daalann messuisim propram kerja den kepenpunisan MK menign
Eampus responsive  gender di tengah  perkembangan budoya
aksdemik glodwal,




B, Menjadi baben  wesan bag pemerhati kojian  gender dolam

Ik Oisimalitas [de! Kajian Pemelitian Terdabuls.

micldsanakan beberaps progron yang berscituhon denzon Kajian
Cieindier, .ﬂ.gilmil dan giluh:llls-..'lxi.

Banyak para penulis yang telah mescoba menuliskan bash pikinonmya

fenfang Owrganisos: Mohasiswn dalam berbugn perspektif keilmoon termasuk

dalam perspekiif pender diantaranys sehagaimann tervang pisds fabel di bawah

i
| Nama Suhstansi Bahasan Perbediaan Bentuk Karya
Pencliti

| Fatmariza Representnsi perempumn dalam | Menelit tengang | Jumal LOCE.
kepemimpinan i Crgamsasi | kuantitas  perempuan | Jumal of Cide
maldsiswa  remddal,  Hal o viimg hll.'JIJLl'JI ke E""‘_“'-"""’"‘!"
dibuktikan dengan pemimpin | /pemimpin orgzonissi ﬂ“""l“!"’“m]; .
perempuan hanys S 88% | mohusisws. Wilavaheya _1_:!13'“"5‘:_"‘ e
perempiaan  yang  menjacd | hasya same Pepelinan o

pemimpin di Ormawn  sejuk
tahin 2015201 Penyehab
rendaknya kepemimipanan
percmpaan di Oomimsaes
makasiswa Universiie Negen
Podang wdnlsh ; Percmpuan
tidak  memilikn  pengetahean
yvang cokup  dalam menjads
pemimpin dengon  persertsse
sehesar 65%.  Persmpuan
diamgeap kurang pabasin dalam
mengambil - kebijpkan  yang
mempengaruhi omng  hanyak
dengan  persentase  sebesar
1% Perempuan tdak percaya
diri untuk menjadi pemimpin
dengan  persentase  schesar
471% ketdnkyakinos kepada
peremnpuan  watuk  memen
tangpung jwab  mienjodi
pemimpin  dengan  perseriase
scbesar 44%. Budaya patnarka
melekat  dalam  fingkungan
argonisati dengan  persentase
schesar  59%ridak  mampo

ini tidak  mengkaji
kebijakan  yamg  &da
uetuk diamalises dengan
pian  amalisis  konsep
gender,

wellume & nomior
1

o

10




T mendisiplinkan orang dewasa |

terkhsns  bakilaki  dengan
pemsentase sehesnr 545,
Perempuny  tdak  memaliki
refasi vz kel dalaen
memperalel suam untuk
memimpin  dengan perseptase
schesar S0 Sehingga ol

tersebul  momboal  perempaan
sangat sulit wniuk  menjh
PEmimpin,

| Andre Zulfs  Dukungon loki-kiki  techadap

Sapuira

[ Alan

Febrianio

[ v
| Arman Man | Three

Arfa

Kepemimpin Peremipuan
Cralam Ovsanizasi Mahasiswn:
Stuli Llnit Kegiatan
Mhaisiswa Liniversitas
Aundalas, Adapun hasil
penelfian mengungkapkan
baham  kurangnys  dukungan
laki-laki ats  kepemimpinan
perimpuan i Orpainans
mualmaiswa  dikarenakan
Penempuin kurang  bepas
mengam kil keputosan, laki-laki
engran berkomunikos deagan
| R,

Sigit - Hasil penelitan menumuokkan

bahwit dami serman  of Eaises)
terdapal  dominasi  |aki-laki
schaean  plmpesan  organisas:,
sedanghan PeTEIIpELN
menjabal  sebagal  sekretars,
| bendahura dan sgsota
pafieris ofgencler
refation were fowd iv Shdeni
Execurlve  Chganization  of
IAIN Ambon: sorior cos
Became o lewder, man 5 mwck
apprapriate rae bea deader and
aecen wid wdmnan Rane the saame
ety fo e the leader,
particwlarly - for Sredeni
Ervecnlive ﬂr;qwrj:urr'cm r.r|'-
1A Amiwan

Penelittan ik tadok
mizrmhabas ferEang
strukiue  keperguirusi
(TR, ol W|In}'i|hn}'.a
terbatos i Univervitas
Aurdalas Podang,

Ruoang hegkup Rapan
hiamya pisclis st empsst
vakni Liniversitas
Sebelng Maret Sukarava
dum sl Lidsk
WHTEHE e dengin
komesp PLG.
Hanya menzlion tenting
persepsi relasi Crender
dari Mahosiswa

Jurnal sasiologis |

Andales Padmng |

solime 5 nomar
1 daprily thom
2018,

Jumal .-\n.u.lisa I
Sosiobogi  April
RN, 5001 1027

Jurmal “Al-
Qralam” Volume |
1fi  Mggmor 25 |
Jansn Juni |
2010

. Mimatun
| Maharu,

Perlakuan mi
dilangzenskan

kemudinn
scCcAra  furun

Hanyn meneliti tentang
Subordisas Percmpuaan

Jumnal Martabat |
Peremgpauan  Dhan |

11




T lemurun

sy arakat
lises, Bahkan TN E
perempuan  dianggap  tidak
layak umiisk imcnjadi ssomang
pemimpin Sebagiman
budava dan masvorakat  kita
vang kemudizn mengamaninya.
Kita biza menyehwi perlakoan
i sebagal bentuk suboedines
masESubordinesi  merupakan
bentuk perlakuan YRAE
menermpatkan perempann pads
posisi selaku bawahan, [ s
kemusdian  perempuan hanya
diamsgeap pembaniu, pelayan,
pelengkap bahkan  sekedar
pemmess  dan enfites . lmin
bemama leki-luki.  Dalam
petkembangannyy  kemiidian
PEFETTIAN YRE mulag
menkiparkan  rempal  dalan
masyarnkat  herknt perakon
sl percipuan yairu
fertainis MNarmen fadak kesenio
perempuan mendoprikom poses
yanz  loyak  berkonspelis
dengan  lakl-lakl Selalu  ada
TWINZ-TUARE  PONJINE  ¥ang
kemudizn  memisahkan  doma
entitas budaya mi das
merpmmalkan subordinasi serta
marjinalisasi teg hadap
rErEmHLEN .

dalasm

Twiak

Dl Chrgnisasi.
melibat dai
sidut pandsng analisis
PUGWilavah  kajian

hviim il san,

asak.

‘Tulung |

Apeng Vol |
Tahun X217,

| B, Rusyidi,

e ngetahuan mahiasiswi
mengenai  pelecehan  seksual
relatal Baik  eweskipun  perdu
ditimgkatkan. Mayoeias
respomdden  permish mengnlami

paling  sedikit  ssiu  bemuk
pelecehan seksual  yang
dilokukan oleh pihak  vang

dikenal monpun pihak  veng
tidak dikenal Bentuk paleceban
seksal ying UL YA
dilaperkan  adalah  perhatian

scksmal vang tdok diinginkan

Tulisan ini dard losil
penelitian  ini tengang
pelecchan skl
Telak membahas yang
Inim

Sewiad
Tumal.

Wurk |
volume 9

poimar | hnlaman

T
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T dan pelecehan gender.
Penelitian - mepemukan  jenis
kelamin, usia, peagalamian
pekecchan seksunl dan sikap
NP pern penler
merepukan  varpbel-varmbed

yang mempengandi
pemahamian mengena
e becelian saxksual.
Fenpetibusn e N

pelecehan sekaual yang melative
lehih  baik  cilaporkan  olch
lsasi s perempuan, prermih
mengalami  =edikitnya  safe
benmek  pelecchan seksual,
herusia 21 1abun au lebib dan
mendulung Kesctnman  pernn
pender. Dizkusi diarubkan pada
inplikas  bepssn teehadap
pendidikon  pergursan  finggl
winiuk meningkakan kesadaan
mahasizwa mengens
jelecehan scksual, Kata kunci -
kekerasan  seksual, pergorman
tinggi,  pelecchon  seksual,
pengetahuan dan pengalaman

Berdasarkon penelesoran pus=taka vang penulis lakakan, befum ada yang
mengemukakan ide otow pesulisan ilmish tentang Optimalisasi Pengaresutamaan
Gendder Tedwdap  Implementasi 3K Dhirekior Jendersl  Peodidikaon Tinggi
Eeagnmomn  [slam Momor 4961 Tahan 2006 (Stedi Podas PTEIN se-Sumoteral,

Oieh karena itu dapat penuliz katakat wliaan ind musm (aeisind) dan tidak sda

unsur pecipdokan {plagir.

E. Kerangks Teori.

Schognt pisau anolisas peselition inl okan menggenokan beberapa teord,
haik sebapal grand theary. middle theory manpun aulied theory vakni: Teon
tentang  gender dan pengaresamann gender, teon hipe (atinan hukem Moret don

Selmick dan teori kepemimpinan.
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E.l. Gemder Dan Pengarusutansaan Gender

Kata pender telah mengonung diberbagai belahan dunia, termasok di
Inddonesin scuk awed tahun 1570 an, Yone mann pada saot o perentukonaya ingin
membedakan aneorm peram laki-fki dan peran perempoan atau umink menunjokkan
femininites dan moskulinitos yang dikonstruksi oleh budayn . schogai sty yang
herbeda dengan jenis kebamin secara Maloms. Ann Chkley meagatikan  gender
adilah msskulinits dan femininits yang dibentek bukan secars biologis melain
dibentuk secara sosi, kultoral dan peikologis. Oleh kaerena o gender akan
berbeda dengan seks, Pendapsn A Oakley ol sebago pemikivan kool dan
pendapat Bobert Stoller seomng psikolog vang melihat dalam shidupan reemyata
ada yang berbedi smar Eais Eelavnan Panbopis yang dibawa sejak lahir dengan
keadasn nyats penempatan dirl orang bersangkutan * Pendapat selanjwnya dari
Cayley Ruhin dalam srtikelnyn berjad the praffic in waomen @ nstes on He
perlitical eoonomy of seky™ mengatakin pender itw adalah  sebagai socia
constreiion amnd codificarion of differences betwaen the sexes refers fo socinl
refatbanslilp be rween wormen and men '

Dengonn demakion gender bukanfah seswots vang dibawa sejak Ehir
sehagai “given”/pembenan tuhan sehaged sy kodrat, melimkan hnsill dor seaon
kescpokivion  sosinl bagaimana schamusnya loki-loki ntau perempuan berindak
sesiial cledsan et aila yaeg tecanikie | keteatiaan soslal dan badayanya damang
mereks berads,  Selanjutnya di dalam buku “pesder sopbie ™ yang ditelis oleb
Judith Butler memberikan argumentass babwa gender merupakan bentuk sapsbolk
ilan aksi masyamkial yvong mengikol kebigmaan yang dilakukan, sebagimana
dijelaskan di hawah ini:"'

* Gadler b5 an fdendity congrinmed In fme . mstinied an exterior space
erongh o stylized repetitbon of act. The effect of gender (s prodeed
throngh the sovtization of te bodv and bence, et b andersiond as
Hre mendame way inowhich bodily pestwres movemenis . ang sivies of
variirs kind covistinite the lusion of an abiding rerdered salf™.

"Stevi Rackson anid Jackie Jones. s, Condeamperary Femmsisr Theones) Teremahan).
Wew Yark Universiy Press, Rilns 22540
Riimi Mugrobo, 28R, Gender Dan Stmdcgi Penganesstsmsannys D Incdonesin, Postaka
Belugar. Yogyokema, him ix
L Saevl Telsan ond Bagkie Todes= 0fic e hlim 747,
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Lebab Bamjut Jisdich Butler mengatakan pembentukan gender dan tubuk
yang betjenis kelamin akmn saling berhubungan dengan states normatift an
hepemonis, Sedangkan Hillary M Lips dalom bukunya Sex & Gender 0 oan
Inrroduciion mengariikon gepder sebapai harapan-herapan budmyn terhodap bnki-
loki dion perempisan (owlire expectarions for women and men L* Dari beberapa
preituslinman tentang pemder lersehiol, sebedunmya tuk persoaban ada poda pecan
gender vang mimma peran-peran ite berubah seinng wakiv dan mesti berbeda antam
sato kultor dengan kol yang loe. Peran o akan dipengarohi ters oleb kels
sosial, vssa dan latar belikang enis,

Pergerakon perempuan doncsia dan pombicarsan teatang gendee di
hsthonesan dalam perkembanganinya dak teflepas dir separah panjang pecjuangn
para percopuan-peiempoan hebar lndonesia yang perama sdaboh FKartini. Ta
memunenlknn ide-ide emonsipasi. pendobrak patron putriakal dalam budaya
missyviarakat jwwa yang kental, pemikinnnyva yang aneh dian menvakabi adast pada
Jumannyn, dalom mengeelingkan titani dan pemndozson terhadsp perempoan,
Walaupun akhirmya  Karini memutuskian antuk menenma atwran dimn tradisi
bangsawan Jown dengan kesedisan belin menikah dengon Bupati Bembang vang
dijodohkan kepsbmya dan harus melepsskan impiannya menimbs ilma
Belandy ngar menjndi perermpean yang intelekival don behas,

Pada sisi bus pemaknass gender Tedkhisis meigenns hubingan soslal
antara laki-laki dan peresspuan dapar dilibhat dalan berbagal Bidang kehidupan
vang diatwr  oleb hokum, baik bukum terolis moopun tdak eouls (bukom
hukuwm sxkst). Hebungan sosial anlars ki-laki dan percmpuaan dalam berbagai
hidung kehidupan tersebut pade umamnye menonjukkan hubungan wang sub-
ondinasi wvang arrinye  babwn  keduduksn  peremponn lebih rendab  bila
dibendingkan dengun kedudukan [aki-loks ataw sehalikmya.  Kewminn vang
demikion dikarennkan adonyn pengaruh dan idiokogi  don perahaman badays

vang kelima

i Hillary M Lipe MW Fex gn Geaders An favagpeniss, Magyfichd  Paldiching,
T owra o Bilins £
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Dan paradigma lslams ditcmukan beberapa prinsip kesetaran gender
untuk menjawah tantangsn global kehidopan manusia. Ciperlukan pemikican dan
pemahaman yung mendalam tentong ayvat-avit vang berkailan dengan persoalan
pender, Prinzip-prinsip kesctnraan  gender  dolam  Al-Chr'am sudah jelas
menempaikan loki-lnki don perempuon snmp-sama schagn hamba, loki-laks dan
perempuan sams-cang sehagal khalifah, laki-laki dan perempiisn  menenma
perjonjian primordial, Adam dan Haws, terfibst secars akaf dalam drama kosmis,
laka-laki dan perermpuan berpoiensa merah presias.

AlCuiran telah mersyjudnya keadilan dalaom masyamksl, Keadilan
dalam Al-Chur’an mencakup segala sogi kebidupan wmat manusia, baik sebaga
individu, maupun sebagad angeot masvarakal, AlQur'an tidak memolerir sepla
benuk diskraminasi don pennsdasan. baik berdasarkan kelompok cmnis, warna
kulit, suky hongss, dan kepercayaam, moupon yong berdasarkan jenis kelamin
Dosar pemahaman gender dalam Islam sebagaimeon dijelaskan di oo werivang di
dalam )5, ndz-[izariat [50) 36, 2 085, al-An"am [&]; |65, alBaqamh |2]): M), 3,
05, al-Arafl [T]: 172, 08, al-Bagarah [2]: 35, al-A"ral: 20 dam 22, sera 23 dan
al-Baqamh; 187, Q5. Al Jdmzan (3] 195, an-Nisa™ [1]: 124, an-Mah{d |16]); &
slam Cihafir [0]; 41,

Perjpdanan panjang wntuk memberikon pemoknan gender yvang benar di
teigsal indsyisakat pada akhinya dicaanghan Sustl strted vang dsebut dengan
Giender moinsrewming atan peagaansulamazn gender. Gender rmninstreaming
(GMS) atay Pengarusotansan Gender (PUGH Pengarusutamaan Cender (PLIGH
selupai  sirslegl  pembangunan  elah diberlakukan i Indonesia sejak
diterbitkannyva  Instruks: Prosiden  (Inpres) Momor @ Tohus 20 Tentang
PengarusutamannCiender  (PUG) dalam Pembasgoeas Inpees  tersebit  1edah
mengamanatkan kepado selwuh Mentern / Kepala Lembaga Mon-Eementesian,
Gubernur dan Bupati [ Walikota selumuh Indonesia untuk melaksanakan PLAG
puna werseleng paratya percncanaan, peloksanian: pemantausn dan evabeasi otas
kebijakan, program dan Eegistan yang berprespektit gender sesuai dengan hidang
fugas dan fungsi sertw kewenangan mosing-masing, PUG hanes diintegrasikan di

setinp bidang pembangunan, Datingkot Pemenntah Doemb penempan PLG t2lahk
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diperkuat dengan dikeloarkannys Pecotiran Menteri Dalam Megen  Momaor 67
Tahwen 2001 tentang Perubahon sas Persturan Menteri Dalam Negeri Momor 15
Tahen 2008 tentang Pedoman Umum Pelaksansan Pengomesstomsan Cender di
Daersh, Ammmn tersebon menganmnnaikan kepada setiap pemermtahan doersh
untuk meloksonnkon PUG, diantarmye dengan membentuk kebompok kerja PLUIG
{Pokja PLIG) di setiap pemedmashan daemb dan Focald peat da tingkat instansy |/
lembaga. Kelompok Kerg PUG dan Foogd peind menpskan wadah konsoliss
bagi pelaksana dan penggerak PUG dar berbagai instansilembaga.” Khusus ds
limgkungan Kementerian Agama teldh diator & dalam Keputosan Menteri Agama
Repablik  Indosessn Nomos 571 Tahun 2020 Temtanz Kelompok Kerja
Pengoresutamaan  Gender  pada  Kementerian  Agama,  Dengan demikian
diharaplkan di lingkungan Kementarizan Agamia akan berwajud sebuah orkestesi
untuk  mengstasi sdanys perbedoan pkees, partisipasi, kontrol dan munfant
pembangunsn bagi laki-loki dan perempusn dan menekan adanyy Besenjangan
gender,

Unnzk mewujodkan Pengarusutomaan Gender (PG schagal strategi
dalam sistern perencimasn gung mendorong kesetarsan ontara perempann dan
loki-laki dalam pembangumn vang diintegrasi dalam siskem perencanaan dan
pengampgarant hones didukung oleh 7 itujuh} prsyarat peloksansan FUG yang
i sall ssiema bain saling berhubangan das idek berdin sendifl yaknl <"

Tabel.
Praxyaril Pengarustitimaan Gender.

[ND | PRASYARAT | KETERANGAN
PUG
I | Komitmen Adanva komitmes  polik dan kepemimipinan
| —— kembaga. ;
| 2 | Kebijaknn Adanyva keranpka kebijakan sebagi wigud kemitmen
pemerintah  vang  ditujukon  bagi  perwujudan

Kemenierisn  Pemberdayoss Percmspuon Des Perlindungan Anel - Republl
Tl o Dt Pandian Evmlvosn Pefmbscsany PLG 00T,
”.!-'.l.'lll.':lnllll Pembenlayaon Ferempuin Don Ferlindonges Anak Repubdik ilornese
Tralaiy Priess Beleass Peigansnimmass Geider (Seoua Dimolal Dal Kooirmen Siraen Pers
Miieai: B- DARScRok i 0 L0420 15,
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kesetaraon gender di berbagai bidang penshbangsunan.
(kebajukim, stridegm, pmgham, pamloan, lokhkjoknis,
| dfl.}
Kelembagian Adanva Strukivwr dan mekanisme  pemeringah  yang
mendukung pelaksanaan PUG, seperti Pakja PLG,
N Focal poiet, forum, dan tim.
Sumber Daya, Adanyva sumber dayi yang memslal, yaita
#  Sumber & Sumber daya manssic yang memiliki kepeksan,
duya pengetalen, dankeirumpilan aualisis gender,
MRS, o« Sumber dana vang memada vauk  pelaksanaan
s Sumber PLIG dan ARG,
i].i:I:IIJI.
Dato Terpiluh Yong dapat ditunjuban dengan adasva profil gonder
: ALl saalistk pender,
| Tl Berups panduan, moedul dan babas KIE.
Jejaring Kerjama | hubungan baik dengan berbagi pitek.

E- 1. Teord Tipe Tatnnan Hukum Noned Dan Selnick.

Pado talios 2003, tulisan Monet das Selemick ditecjemahben kedalam
bahasa Indonesis. dengan judal Hukum Resporsif; Pilikan di Masa Transisi
Mengemuknkan  tign fipe  tetaman Hukum  vang  delam timgkat  tertento
menunjukkan  suaty perkembangan  tsavan hukom dalam masyarakat  yang
memiliki organisasi politik dalam suiste bentuk negars, Tiga tpe fotanan Hokom
itw olel Monet dan Selsick adalaly: Tatansn Hukum Bepresif, Tatapan Hukom
CRomomivs dean Tatanan Hukum yvang Responsil.

Hukuin seprosif (repressive fows) adalah bukem sebagsn alal kekunsom
rEE'u'Egll. Tataman bk tidak mengamo Kesdilan, spakage keaclin substantif dan
cendenusg bersifat Kasar Paksaan menjads scapata utnma diterapkan dengan tangs
memikitkan kepertingan yang ado dipibak masvarakst Kekoasaon pemerintah
iidak  memperhatikun kepemingan  orang-orang  vang  diperiniah,  kekunsian
dilnksanokemn tkink untuk kepentingan omng-orang yang diperintah sera senatins
mengingkan  lepitimesi masyamkat, Hukam jundek peda politk kekoasaam

irefressive low make v swhordinatedio power pofitics) ¥, Hukum donom

= Agl Sakmens, 2003 Selns' Hubas  Desigan Celweeean | Meliker Rubwee Pl
Perpe i Reeelifedn, Borssal Disaisibs Holamm . Wolsene |3 noaeesr | Eapior] 2003, Win 11
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{eadoetomees Jow) Madaloh hokumy tdok lagi mengabdi pads  kepentingan
kekuasaan. Menszhendaki kehadican hokam yang tidek  berpihak, petral dan
ferbebns dian kepentingan politik, Memun mememat Monet dan Selznick termyta
dalam kegdann Apranomes Law, wjean penciptean hikom masih dirnsakan sempil
karenn fidek dibicorokon sampoi padn pencopaion ideal-idenl hukom, Hukum
kil sekedar pada peran gkal peritican untsk medgmin kepastian, predikiabilinag
dan perdindungan hak, belum melihat temang kesdilan sebstansial sebagi ideal
pencapaian  hukum {owioromous fow o does sl edhanst o asperations
courgerning e fdeal off fegadied, Drengan munealings bukume otomoe, ertib hukum
menjadi sumber dova uistuk menjalankan hukum represaf eeschut. Noas dan

Selmmick, telah merimehas karakier dard hukum olonmm sebagal berikut -

a.  Huokum terpisah dan politik, khas, sistem hukom mi menyastakan
kemundirainn kekwasann peradilisn dan e mbuaat sares wegns antara
fungs legislanl dan politk

b, Tertib hukum mendukune model peraturan fmoded of ralesy,
fokus peratoren membaniy meperaphan ukvran bogi skomabiliiss
paea pembal maupan elsiko campir Lagan lembag denba g
huakum ity dalam wilavah politik.

¢ Pt wlalal jantung hukum. Keteratoran dan kesertiban
[ferérmes) (bukan kead lan subtantifl, meropakan tujuan vt dan
kompetensi utama dari tertib hukum,

d Ketastan pads hekom  dipshami  schazai kepotohan  yeang
rempirin  erhadap peraturan hukum posinf, kank techadop
biskum hams disalurkan melabui proses politk.

Hukum otonom pada prnsgpaya dapet tedihat peda keen Hakim.
Hakim menjadi sumber tatanan hukom, bukan polisi atom begislator. D simi hakim
memasukkan nilaienika  oenomi bukum., kewajirn., serta reteibusi schingza
menjadi penting secarn simisdis, Hakim adalah juru beem bagi hukum sebapai
keandilan dian bukan hukum sehagai keingiman poditik, Persturan yang dijalankan
aleh hakim diartikon sebagai scbuah nomma dengan cokupan dan aplikasi yung
stidah terente sifarmya, Sehingga dari kerja Hakim tersebu dapar dikitakan

Awonores Low hoova dopat mewujudkan ketermturon dan keadilan  formal

SEala.
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Tipe taanan hikum responzal {respondve low] memperlibakan wjuan
hukum dalam kompetesi, kaitimasi terletak pada keadilan sabstansif. Terdaps
jugn integritas antarm aspirasi politk dan hokum serta diperduas dengan odanya
partizipasi obeh integritas baniuan bukwm dan baniuan sosial. Sehingen membuoks
kemungkinan bagi spaty konsepsi totonen publik yang semekin fidok kokw dan
sevnakin bersifia pendata feavil sebagai lawan dasl publik) Umuk mewijudkan
kemidilan subtansiol pers penegak hukum sangatlah penting karena harus dagssl
membuat  hukum  lebib  feksibelitas  dalam  penegakansya Advokass  bakum
miemasuki dimensi politik yang meningharkan kekuatan yang dapst membani
mengoreksi dan mengubah anstiiusl hokem, yang mengancam meraperlemah

prerlindungin hicdup .I‘

E3. Teor] Kepens mpinis.

Kepemimpinin  mempakan aspek  penpelelsan yang  sangal penting
Ezsensi kepemimpinan sdalah kepengibutan (feflovwerships, Denpgan kKatn lnin
herarti sdanya keingian ommgeorang untuk mengikuti vang akan membual
seseorang men jidl pemimpin, Selon it omng-emng cenderung mengkub mereks
ity shipandang dapan menved iakan sasm nnk mencagss jusn, keingiman, dan
kebutuhizsn merckn sendini, Ada tign pengertion kepemimpinnn, menarut parn ahli:
A, kepemampain  adatab  kemampiean il menipeinsaahl - sean
kelompok ke arals tercapainya ujuan. Kedua, kepemempinan ssmpunyal makna
vang luas: sebagsl swatw proses uniuk mengarablkan dan mempeagaruhi akivicas-
abitivitas pans angoid kelompok; membenkan visi, s pembin, Keguirahan,
cinta, kepercayannsemangat, obsesi, den konsentrasi kepado parn anggots
arganisasi: menggunakan simbol-simbel, memberiknn pelatihan, menunpukkan
contoh atou tindnkan nynta, menphosilkan pom pohlowan pada semua level
arpmmisasi. dan membenkan pelatinan secors efektif kepada anpgpota organisasi,
dim msih bemyok ez, Ketign. kepemimpingn  odolsh  swate proses untuk

" Anda Falle Sapara, 1000, Dukungss liki-lakl Terhsdap Kepemimpinm Peremgaian
Malem Cranicasi Mahasiswa Universias Andalas. Dabm el ol sosinkegs Andales
Padang walime 5§ meaniar 1 (Apnll eafien 2009 him &

il Idm 8
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mempengarchi dan mengarshkan anggeta kelompok untok aselakukan kegiatan
yang berkaitan dengan pencaopaian tujuan organisasi stan kelompok. Dengan ksta
lwin, kepemimpinan merupakin suatl kemampuan yang menghasilkon  atiog
menimbulkan pengansh bam oreng lein oniok melpksanakan  sespe sesai
dengan perintah ataw visi misi organisasi, Agar tegas dapat dijalankan sesuai
dlemigan target diit 1ajuan, permnpin perls mempedhatikan pendeiatan -pendekalan
iz kepemimpinan diantamnys |

Ancalias relast Agen strukiur menurt teon equilibraaem, relasa laki-laki dan
perermpuan adalah kemiraan dan keharmonisan  dakim hobungan  angara
percrapunn dengan laki-laks. Pandangan i tidok memperentaszkan sistora Kaum
perempuan dan laki-laki, karena keduanya hars bekerja sama dalam kemitraan
dan kehannonisan dalam kehidupan keloarga, masyvorakat. bangsa dan Megara
Untuk mencnpui suwtn josn, Inki-laki dan perempagn pedo bekerasnms dan
menjulin hubungan komplementier pona melengkapi saty soma Liin, karens past
mesing-masing memiliki kelsbihan dan kekurangonnya, Teon ini mengnbaikon
koatribusi strukiur sosinl terhadap perilaku gender. Teori yang digunakan dalam
penelition ini adaloh feon strukturasi vong dikemuokekan olkeh Anthony Giddens
Teori mi menginieprasikon amara ggen dan strukur, Namun bukan berari bahoaa
strakiur mencetukin  timdnkan  otog schalik n:fuw.Sl:Il.lruh tindakon  sosal
memerlikan sk dan selusuh stk memedukan tadakan sosial Memsrul
Crddens, agen dan strukne ok dapar dipahonn dolam keadaon saling weepisah,
agen dan suktur ibaral dua sisi mais g begam. Guddens berpendarian babwa
abitivitas tidak dibasilkan lengsung (sekali jpdin oleb akior sosial, elapi secan
teres meneres merekn ciptakan ulwng melaloil suste com den dengan earn it
mercka memyatakan diri mereks sendin sebagsi aktor,

Sclanjuinyn  teon  strukiurasi  memfokuskan  perhoton pads social
practices, dimans dalam hal ini mepghubungkan antara apeney dan "strakr™,
Keduwimys tidok dapat dipisabkan karenn soling memengornhi nomun bukean

seluimal dualismee. Semua social action melibstkan social sefor dan keduanya
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begitn crat dalam akrivitas atas proctice manusia secara birkelanjutan™ . Menurar
terri strukturasi. dua jenis pembidangan metodologis bersifat mungkin dalam
penelittan Sesiolegis. Dalam analiss institosional, sifot-sitat strukiur diperlakakan
sebapai cin-ciri sistem sosial yang direproduksi secpm berubang kali, [Dalpm
amalisis tentng perilaky strotegis, fokus kajionmya dismbkan padn pola-pola vang
dilakikan olel parn akior wamk mensgaln sifat-cifar ekt dilaim meieljeaka
relusi sesinl, Langkah ini memopakan perbedasn penckamn, mzka tidak ada garis
pemugah yang tegas vang biga ditank i antars keduanya dan masing-masiagnya
secars prinsip hars dikupas mnias dengan memuosiakan perarian pada g agen
dan struktor”

konsep geseder o erl'rl'.'rhip selili mengemuka kefka petemn i
mampu  mcnjads pemdoypin sebuah kelompekforganisasystrubineg yang
hederogen [0 snto gisi, terbukanyn kesempatan faki-leki dan perempasn ontuk
mienjodi pemimpin i seboah orgonizasi sdalah bentuk kesetanmn gender.Namun,
perbedannn Gender melshirkan Eetidokodilan, Perbedann pender sesungpuhnva
fidak memjadi misalab sepanjang tidek melahitkan ketsdakadilam gender (gender
imeaguie ifies), Dalam peloksensanmyn, streotipe gender terhadap perempaan yang
dimggap lemah, imasional atao emosional, sshivgga perempsn diangpap tidak
bisa tmmpil memimpin vang digloskon dolom eori pesder dan subordinasi. Hal it
terbikls dengen Keceddrungan ofong akan eemilih pembmpin laki-daks jika
dibandingkan dengan perempuan. Obeh karena ite, peds daelite bagaimsana
pengaruly gender terbadap leadershup (kepemimpinan), teratama yang dilakukan
alehl percmpuan dan bagainung dukungan laki-laki erhadsp kepemimpinan
tersebut, Moks pada tinpin sosiclogis ini penehitt menggunokan teori yung
dikemukon aleh Amhony Giddens yaitu teon Stroktwrasi . Dokam teori il berfokos
pada proktik sosial, ymte hebmngen ontam sgensi dengan strukstur. Mememt
Bernstein inti teori strukteensi ditenukan unfuk menjelaskan  doalitas dan

hubupzan  disdcktis amtarn  azenst denzon struktorSemun tindoksn sosial

i1l
Ik
! Cridders, Antiwy, 2000, Tomi Stknrask Tasr-Dasar Pomsbeniskan Srikisr Sosial
Maovralal . Yopyakaria: Pastaks Pebger, &lm 448,
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melibatkon screkior dan semen seekior melibatkon tindakan sosial, dan termln
crad dalam aktivitas slav prktik vang tens menerus dijalankan manusia Jadi
menurat teani iml prokiik sosial vang dijgdankan ¢keh monusin merupakan basil
dari sonme hubungan dislekiis yang bersifn dualites antam ogensi dan sprpkior,
Menuni Endang Budmri ierdapal perbedoan korakienstik nntors kaki-Enki
dlait persmpuin. Karkler like-tks adalsh magkulin, resaomal, tegas, persalagan,
somibong, orientasinya dominasi, perhitongan dan sgresif. Sedangkan karskten stk
pererapuan adalak feminism, evosions, flekabelpho-plan, keroams, selalo
mengalah,  ofennsiaya  omemaline  bebdogan,  menggunakan  mstog dan
pasif Perbedsan tersebut menunjekkon bahws perbodonn antara Bki-lak das
peremipuan Hdak bamya eatang sesuat vang bessifan fissk. Perbedaany yang
bersifar fisik tidak akan bisa berubah kaena ito sdolal kodret das anogeral den
Samg Moha Pencipia. Sedampkan gender adalsh perbedosn meliputi perbedosn
vang diciptokan okh manusis vang dikentruksikan okeh wakio, e, cora
pandang. budnyn, agama don hal lainnys yang diciptakan oksh mamesan sendin.
Jender telah comn pandang manusin schingga  molhirkan  perhedaan pern,
tunzgune ek, fungsi bohkan mang antarm laks-leki dom perempaan,
F, Definisi Operasional;

I

Chrganeseen Indra Kampas atay OMIK adaloh Osgamisasi kemohasissaan di tmgkat PTE]
wang dibedakan ke dalam tga jenks. yaime Seral Mabmiswa (SEMA) sebagah lembaga
mimmative alaw  Jepislabive, Dewan Blsekutil Mahasiswa {DEMA) schagan  kembaga
eksekunf, Linin Keglatan Mahasiawalinil Keginan Khosos (UKMUKE) hinyva bersda di
tinghkit  UniversiaaInaitoySekoloh Tingee  Selanjumyn Organlansi kemahosswam i
tingknt Fakoltas chibedakan ke dalam tigga jenis. yoiu:Senstbdahasiswa Fukolia (SEMA-F).
Dewnn Eksekunil Mabasiswa Fakultos { DEMA-F1 don Himpuaman Mahasiswia Program Stodi
IHMPE}

Pepparusuiaman  Gender  adaluh sesi somiegi vang dibangus untek
menginiegrasikan  peads menjags seam  dimensi inegral  dan  perencamadn,
penyusunan, peloksanaan, pematavan dan eviloas atas kebijakan program dan
kegiatan pembangunan.

Gender sensitif adalah Swat Boodisi vang meinbesikan pechation yang Koasisten
dan sistematis berhadap perbedann-perbednan antom perempusn dan Inki-loki delom
migsyamkat  dengan supte pandangon yang  ditsjukan kepada  keterbatnsan-
kererbatasan dark keadilin sehagaimana yvang disjarkan dalam Al Cur'an, |
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H. Metode Penelition.
H.l. Pendekatan Penelitian

Pepelitian ini mengpunokan beberaps pendekatan yakni:

a. Pendebatn kebijakan ¢ Perunding-undangan (Swtere  Appeeomci)
digunnken  berkemann denpon pemtersn hukam! kebimkon  vang
mienjadi dasar Kajian pender dan OMIE di PTEL

b. Pendekatan  Filosafi  (Pholosspiical  Appeoach),  pesdekalan
menvelurvh, mendasar dan spekulatlf dalam penjelajohan ontologis,
epistemodegis dan aksiologisieleslogis..

c.  Pendekatan Korseptual { Comceptua! Approach), berkenaan dengan
kensep Pemganasutamaan Ciender, ™

H.2. Jenis Penelitkan

Penelition s adaloh  penelitisn  nommatif empins vakni meropakan
penggabungan antars pendekstan nommatil dengan adanya perambahan berbags
unsur empdris, Metode penelitian normative empiris mengennd implementasi
ketenmuan hukorm normsa il Cumdang-armlang! kebijakand dalam bal ing erhadzp SK
Dirjen Diktis No 496] Tahus 2006 dun implikosinya di lapangan.

H.3}, Sumber Bahan Hukuym,

Peneltian i menggunakan jemis dan sumber baban bokum  wisiok
mendukung dalam kajian objek ving ditelin, Digunakan Gna prmer setgsi Gila
ints berips hasil wawancara dengan mforrman yakni BektorRetun, WalkilWaket 3
kidanz kemahasiswean, pepgurus OMIEK Universices’ Instiion’ Sekolah Tingzi
PTEIN se-Sumaters. Sedangkan data sekunder yang terdin dan dan bohan-bahan
hukum yang digunakan bersifst bahan hukom primer diperoleh dar bebernps
referensi, jumal don teks book, Baban bukum sekosder berups Biporan penelitian
terdnbugbu don makalab-makoleh, Babon bukum tersier di loor baham hukom primes

dan sekunder yang ada habungannya dengan permasalabim peneligan, ™

“niemwrssen (Teremahen Ak T Shams, 2008, Temane Penpeabaiai Mk, T
fwknm, Feord Hudeer dan Sibergbor Hakom, FT. Belis Adiama, Bandung. him. 33

'"'.'-in:'rjnnu Sceckamin dan S0 Momudjl, 2000, Pensiickan Helom - Marmanl  Seais
Tinkanies Singkal, FT. Ragelana findas Pensadn, Inkana, hm, =15,

I




HA. Pengumpulan Dan Pengklasifilaeszian Bahan-Bahan Penelitian

Tekmk pengampulan baban hukum yang memnpakan data sekunder
digmbil melaloi cara penelusumin, pengumpuelan bohan dari kepostokan, foproal
agy Pime mnmpun dari media =osial lsinnyn, Sedang datn primer diarmbil langsong

dan Inpangan sumber informon yang teleh ditentukon sceorn purporsive,

H.5, Pengolahan Dhn Analisis Bahan Hokom,

Keseluruhon bahan hukum baik pnmer, sekunder mawspun fersier yung
sudlah En.-mlil:i kurmnpalian dan diklanfikasikon enwdian dicdaban secara indokiif
imenank kesimpulin dor seswaiy yang bersafot Khoses ke wmom) dan deduktil
{manank keszmpolan dar sesusmn yange becsifal Khugue Ke uemumb. Selanjnnya

hahan hukom yang sudah diolsh tersebut dianalis secara deskriftil kualitaf.

H.&. Penafsiran Bahon-hahsn Penelitian don Pengambilan Simpolan,
Berbagni mincam cara penafsirtan dalam ilme hokum yung  dianggap
relevan dolam menemukan jnwaban permasalohom,. Pengombilan sampulan dengan
mengounakan metode induknil dan deduksif erhadap bahan-bahsa hukem dalam
penclitton imi pada akhirnya menghasilkon emmmn-temunn vong menjadi dosar
sckalipus  sebapai  kesimpulan  penelitian dan mengajukan  saram  terhsdap

permisadih,

I, Sistermatika Penulisan,

BARI : DPendohuluan vang berisikan: |lotar belalang, permasalnhon,
tojumn dan kegumagn penelitinn,  penelition tercdahala,
kerangksa tcorn. definima operasaonal. Berangka kooscpheal,
mztodolags penelitinn dan setenniitka tulisan,

BAB I Geoder  Sensitf  dan Pengonsuismaan Gender  Dialum

Kebipakon berisikon | Konsep Gender dalom  perspekiif,

makna  gender  sensitif dim ise pender, knmsep

Penparesmtamann Gender serta mengurmkon fenfong Hukem
i perkembangan Masyarigal,
BAB I : Kebsjakan Testang Tata Kepengurusan Organisasi Mahasiswa

ik




BAR IV

HAR Y

Intra Kampas pada PTE] se-Samatesa borsikan @ Strukios
Kepengunsan dan dosar kehijakan Omik pada PTKID se-
Sumiter,

Hasil dan Analisis, Berisikan dasor pemikiran diterbitkannyu
K Dirgen [ikis Momor 4961 whon 2006, pemahamen
penguras. OMIK tentang geider sensitive, sethi jerspekrif
gender sensitive dani 5K Digjen Diktis Nomor 4960 tabun
Mk,
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan negora kepulanan yang meomliks 340 sukou, 300 arup
etiia, don enom againa yang erbeda (Thipee & Beoodo, 2009, Multikol o alines
sluluh realita sosial boagi masyarakar Indonesia. Exensi mukikolturalivs ini secum
alami jugn mengkateporikan merskn sebpeni masyirnkat vang multilingual. Ado
sekpfar T bahasa yang digunakan okeh masyerakat Indomesia di samping bahasa
Indonesia vang mereks punakan sehagm hahasa limgoa franca ontak komunikaa
mnira nasional, dan Gap bahasa vang berbeda terwe bl digumakon sesual dengon
komunitas kuolter mercha mosing-masing {Kikpoimck &  Liddicoat, 20070
Apnma, ras. suku dan babasa sdalsh clemon-clemen dan kulior yang muna dalsm
iy dntropelogl dstilahken dengan swface culire (ko permubuan, atsu
danlam perpebnil’ filkafar post modernion. Kramsch (2003) menyebol eleven
kultur tersebat sehagaship O (dalam Babasa Indonesia, U besary, | balik Ealtur
permukann, tersenutlah deep coltere (Kulner dolam) . Dedam kajian filsafa bodava
post-modemism, deep cofmre dBistilabksn  dengan seall ¢ (o kecll vang
merepresentasikan wnsur kultur yang Jebih kKompleks mamun memiliks formala
scabal yang mereprentosikon chsisicnsi mesyaakor ot Komaniies kalior sepeti
cora hidup, cars berkomunibasi, kebiasaan  seharichan, miwal,  pemikican.
pandanpan o perspektif, dan sebapainyn (Liddicon & Scariro, 200 5,

Multikulurabras masyarakar Indosesia di sito s merupekan kenngeula
karena Indonesta kaya akan Keragaman buliur yang mama tiap knlue mempunya
milai dom pobens: umluk  menyocosyg kemapan  Indonesis, Maoun, koadis
Indonesia vang penduduknya memiliki berbagai kolnar yvasg berbeda-beda mi di
sai lmin juzo biss menjodi fakvor porensinl yong memicu wrjodingg konflik kb
vang berafiliasi dengan ras . ugama den etnis (Woe, Alfundi . Malihsh, & Sunasira.
J018; Warsoh, Masduki, Daheri, & Morganma, 2009, Konflik di teagash
keberagansn kuliur in: salah sanmya bisa disehabkan nlzh foktor mtolerasi.
E=ensi kubur besenta affilias sosiaimya vang bersifat dinamik (Syairing., MNurdin, &

Suganadi, 20020, apabila rdsk diicingi dengan kompeiensi olerasi masyaaka




Indonesia atas perbedmn, maka konflik kulter akan sangar modah sekabi regadi,
Nengan demikian, berlandasan Pancasila sehaps ideolom negacs, pemenntah
Indonesia meladul Bementerian peedidikan menyokong sgar anak-amk Indones ia
dididik dengan sistern pendidikan mulikolueal agar ndai-nila  wloransi dan
keberagoman teonnnnm dalom sdentites mereko (Hajoanays & 1Tocn, 2018 Hoon,
X017; Ruaihani, 2017).

Pendidikon multikaltural sdaloh pendidikon vang memsakkam il -mils
perbedann dari keheragaman afilias: sosio-knliural {Barzand, Cortiang, Jamison,
Lissoni. & Raffio, H0 T Menurut Gever (20081, pendidikan molikaburs
diddsari odely filsalfal pendidikan postwefennim vang memandang pembelajeron
sehagal proses mengonstruksi pengetabunn secora konteksal dan sesio-kulmmal.
dimana realits kultur dan kcboragaman kultur scjatisya dibawa ke dalam proscs
pembelajuran day dimsofuskan sebegai mods potensial untek meagabses o
pepgetshuan. Pendidikon  wulikulnesal menyokons para pelifar agor welals
bersikap menghargm perbedasn kultur, Bsensi pendidikaa multikultorld adalsh
memdidik siswa apar menguasal komperens interkuiliom ], membenkan  pelaig
pendidiken yang sctarn bagi semwon siswa, dan membimbing siswea agar
berkeadilan sosial (Arphattananon, 20E; Dunn, 2007; Liv, 2020; Micto, 2017),

Doy pendidikan muoltikuleaml, gere adaloh mediotor kaloar baik kol
permukaan  maupun kulr dalom. Poan i mengisvamtkan bahwa peran gan
winloh wnuk memedinsi peroses belajar bogi pam siswa uniuk mernbangun
kompeiensi olerasi terhadap perbedsan Kultur bak pads aspek atektil, Kogaii,
ranepamn komanf (Barmnd e al.. 30T, Selangimya, gure jugs berperan sehapa
Masilitsion yang akil welek mengajarkan siswa Kompetema  interkulionl i
beanterakan ditengah keberadaan perbedaan Kollur vamg sangat kompleks ini.
Kompetenss interhuloeral odalal aspek yong paling penting, vk dipelojar aleh
saswi dan digjurkan obch gury. Koogetensi interkulid adalah bompiens: sikap.
kaipnitif. dan konstif yang mampu teribat dsiam dinamiks perbedsan kultor vang
terus  berubah-ubsh  (Baredt, Byram. Lazar, Gaillard, & Fhilppou, 2004
Deardorii, 20006; Morpanna, Sumardi, & Tarjana. 20200, Kompetsnsi interkuburs

bisa likuasi el siswe apabila sewa sdah memiliki sensitivitas inserkalnml,




Merurut Chen & Starosts (2, sensitivitas interboluesl adalah sspek afeknf
ian kompewees mbedkoliim] vang meminjukkan kenginan  wesecrang anhik
mermabsm dan menetima adanya perbedoan kulrur. Sementara, sspek Congnitil
dann kompeensi mbeskuliuml dikenal dengan stilal ferercelirad  ewareness
(kesadaran  ierkuloaly,  dan aspek kenatifoys  dikenal  dengan  istilah
dnrereadivrad gdvobmesy (kelerumpilan berimembsi dalon dimensi siar budaya)
(Chen & Storosta, 20000, Dalam teon psikelogis terkait sikap. Eagly dan Chaaken
(20071 mengisyaratkan babwa aspek  afektit  adaloh  domain saal  veng
mennukkan kecendenmgan sesentang melakwkan sesuam. Dengan demikin,
srmsibvitas interkbulivral adakib domais awal vang perly dikosai siswa dan guco
ogar merekn  nantinys  mompe menguesal kompetensi mterkaltamsl - yong
merupakan salah st target dari pendidiken molikultoe]. Untuk mempersisphisn
pendidikan mubikuliral vang sdeal bugi generasi mosa depan, scjstioyu, gurd
dtapun calon gur hares mesgiesn bompetensl mulikulngrad babkan sejsk
mereka masth belajr di pergunesn tingel sebagni calon pury (um, 201 6).
Benfasarkan latar belakamg yong telah dijelaskan di atas maka perclin
tertarik unmk meneliti dim membukiikanya lebih lanjot, yang becjudol sensivitas
intercultur] mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang scbaga calon perpdidik bagm

masyarnker multikoloeral,

Rumusam Massdah

1. Bejouhmannkoh sepsitivitns interkulivrl pare mehasiswe cobon pure di UM
Raden Falah Palembang?
1 Aps faktor vang mendascnn sencitivicas interkultural pors mahssiown colen guen

di UIN Baden Fatsh Palembang?
Tujuan Penclition
Femelifgan i bertujuan unwk menginvesirss sejauh mang  semsativiles
mnieTcudiurn ara mahasiswa cabon warn dl LN Baden Paceh ["al'E'T'.'IIJ:II'lg dan
faktor vang mendasari sensitivitas interkuliureal mereka. Tujuan pencliain im

diformulasikon wnmk mendapeicmn daa erkain pooret sensiivitas incerkuloral




para mabosiswa calon pury di UIN Baden Fah Palembang. sehingga nani
matusn UM Raden Fatah Palembang akan mendapatkas acoas dam onnik

mengembangkan kirmkter mahasiswa sebagai calon pendidik yang muluknbural,

Kajian Terdalulu vang Relevam

sejalan  demgan wjmn  pendiian moldkoloral o oyang menargetkan
penguasaan kompetensi interkultural, dalam furun epam tahun emkhir, sadsh
banvak stedi ilmiah yang dilokukan eckait seesitividas ineerkuliwal sebab entitas
mi adabah salah soto jembatan onhk menguasal kompetenst interkolbursal

Stadi-studi tersebur dilskukon ds berbagni negorn dsnpon kenteks portisipos
ving berbedn-beda, misaknyn sensitivitns interbultural para siswa intemasional &
Koren vang ditelits oleh Bae dan Sang (20071, sensitivitas iaterkubtural mahasiswa
sepclall mercha mejubal progrom  mobilhes leernskaoal 8] Amsbslusle ving
ditehtl oleh Kodrigeez-Feguiendo (2005), seasitivitas interkulural  miahissiswa
wniveraias Nebaadks setelah merveka menjalan pregrem kuliab luar negen ke
Salamanca, Spanyol. vang ditedifi oleh Bloom den Mirnds 22015), enativits
mteuliural mahsiosa intemasional & Bores varg diceliti alel Kim (2009,
sensitivitas mterkultural parn color geno sekolah dusar dan sekolzsh menengzah i
Instanbul yang dscliti oleh Demie dan Kiran (20070, sensitivitas iecerkubues
maitsasizwa i Acmeribi viang divelit oleh Smedgriss, Moris, Jden Acheson (2018,
sepsitivitas imierkoliumal pam morid sckolah dosar dan sekolah menengeh di
Amerika yang ditelift oleh Melleo (2017, sensifivilas mberkultural remo ving
menpambil mars pelipran mosik di Amerks yang ditelin Mellizo (2019),
semibivites interkultural pars gumn TE d Ameriks yang deelin oleh Monnoe dos
Ruan [X1I8), sensiivitas mterkuliursl para gure babaza Inggrs di lras vang
ditchiti cleh Alael don Mesrad (2018), sensitivicns merkulbaeal mahaiswa bidang
pedis i lram yvang divclion clele Namend dan Powlaaradi (20050, scmsirivils
interkultural mahasiswa pascasarpna di Malaysia yoang Swelii oleh Sarward,
BMubls, dan Wakah | 2007, sensitivitas intzcdaltoral pars gun vong mengajo anak-

unuk pengungsian di Amerika vang ditelitn oleh Strekalovs-Hughes (2007), dan




banyak lagi stadi-studi lan yang diotentsikan padas  domain  senstivites
inferic il

Bagaimanapun juga, sepengetahuan penelii. belum ada penelitan vang
Elvusus diorientostkan pada domain semsaivitas mieckulivral & Indosesia, Paa
akndemial i Tndonesin lelil baeyak longsung berosicmoss pada stods rerdkoic
komunikasi nterbouliura] dan pendidikan interkuliural saje dun amumnyse dalam
kemigks pendidikon bohosa Inparis don konteks peoutur babose bilingoal {Lihat
Abfub dan Rosmadacdewi {200K); ns (2020]; den Morganna et al. (2024, Pada
faktnnya, esensi molivkoltoebites di Indonesia meliput tanysk aspek dan ek
Famya sebedar aspek balasa saja.

Penelitton ini berfokos ontuk mengis pap (kekosongomd ind dengom
bororcniong pads mnvestigasi semitivitas interkuliura pura mushasswa calon guna
vung kuliah di Universitos Negedl Raden Faih Palembang, Mercka dilibackss
sxbaral partizipan dalam penelitian [nd karena UIN Baden Faah adalah perg oo
tinggl yang banyak memiliki mahasiswe calon guno pada berbapai bidang ilma.
Para calon gum fersebat mamtiaya akan mendidik penermsi e depan vang
entunya genersi milenial yang fersemst esens) multikulioralitas dalam afiliss
sosial mercks, Postulst desamys sdalsh bshws calom puma vang memiliks
semaitivita:  interbulicen] vang tingei akon mompe neeedidik pere siswa minsa
depan dalom sistem pendidikan mabakddivrel vang diamasahkan pemenngss
Indonesin melolui Kurikulum 2003,

Pepelitan ini berpedens dan bisa diadapiasi dafam berbaga Konleks,
Penelitian i benisaha stk mempemlel data vane santinea hisa dizusakan oleh
berbagal wniversdias vang mencesk cilon gor lerkall gambanie  sensanviis
interkultural para calen guru di Indenesia, Dengan demikiae pibok universites
biso mengeunakan dein peneliian ind schogai eefercns unnadk mengembangkos
pembelajoran malikulivred bagi calon gure di Indonesia yamg naninya akan

menpajar parm siswes yang multikoloral jags,




EAJTAN PUSTARA

Konzep Teori Helevan
Pengertian Kultur

Kulter ston badava sdalely afilissi sosal yong tersconom dalom  sehuod
komunitas siau sehclomped. mgsyeraknt. Kulie il sendid ssdab menjad
bleperint yomg tertanem dalam din individe vang diturunkan aleh omang wa des
berkembang dalam lingkongan Eeluasga dan masyarakal (Lason & Smalley,
12y, Madam sucdut pandang antmpolngis secarn umom, kolr dilibs bogaikos
gunung e yang noam bagian keciinys terlihal dan bagsan bessamya tidak eclilsi,
Bogion kecil yong terlihol dori kuhur tersebut adalah sepeni peninggnian sejarah.
tari-tarian, lagu-lagn, dan berbagai werisan nenck moyang yang diwariskan dalam
sebuah kontunitas masyarakat. Sementans, bagian yang wk werlibu sdalah sepen
cata hidup, sistem mesyarakal, cora pandang sualil masysfakal yasg khas | das
banyak hal yung merepresentamkan cars wdop (Elmes, 2013 Lado, 1957, Peck.
1098 Warnd baugh, 206

Diadam perspektif pendidikan, kKhnsssnya sejnk berkembangnys tenn crirfeel
pedugeny {GH-Glazer, 2017; Schwimmer, X093, kulter dipandang schapm
clemen yong sengal penting yoang odo dibald Gop imdividu, sehimggo crinoel
Podugory membawn kultur sebagal modal bags s pelajar souk mempemohd
ilmu dun keterompilun, Crificad pedogogy mempdsne  pembelajorun sebags
proses mengonsruks ) lme vang dilakuekas dalam dotens mileraks paiko-sosio-
kultural, Critfeed pedlagogy menjuajung tnggd Kebetagaman Kubur. Keadilan
swial, dan kesetarsan hok bagh para pelajar {Pinacd, 3015), Teon oriveo
pedagegy inilah yang mengawali adanya pesdidikan multtkulueal (un, 2006:
Mahirs, 2017, Memi, 2006), Dalam peodsdikan mulikolteral, kulr dipandong
dalam empat kategeni yang dikemd dengan silah kalr sebagai produk ¢ C besar.
kultur sebagsi praktik {c kecilp, kolwr sehapni perspebdif (kuliur sub jektif), dues
kultur sebagai individu (Kramsch, X113 Setyono & Widodo, 2019 Kolur
sehagai produk (C besary merupakan kultur formal  seperti peninggalan-

p:‘:nium:al.m sefarah, i, tan, lapi-lagu, dan berhagpai pn.u,lu'l-: by Vitlg




dimiliki oleh suam komenitas masyamkat, Kulur sebapa prakik (¢ keeil)
merepresentasikan card hidap dan sistem vang berlako o st masyarasr sepem
kebrasasn  sehari-har, ritual, dan sebagainya. Kulwr  sebagai  pespekuil
merepresantasikan carn pandang vang berlobu dalam suam masvarakar tesmasub
di daloamiyya sdalah againa dan nilai-mile kepercayoan, Selanjutnye, kulue sgboges
individu Iebih  dipuspsaksn  demgen elbsiviensi seomng figor yunp
meTepresentasikan sustu grup mesyarakat, Dolem perdidikan multikeltural, @mpsat
kategorn kultur ini dimasukkan ke dalom sistem pembelajaman sebazal modal bagi
gswal unfok  mematami dsn mengharpal adanya perbedsan dan uniok
mengpajnrkan siswa agar bisa berimersssn dengan orang vang berbeda kolour

{ Arphsttnnmmen . M1 E; Park & Park, 20014; Baghans, 2007

Sensitivitas Doty kultural

Seritivitas  dneerkuluieal | adalab o dimensl  afekrdl  dad koimpetens
miergultural, sebelum masuk ke dalam dimensi afektf ine, ada baiknva kita
nmcikan dabulu apa i kemperens: rerbulrural. Kompetens saterkultueal adalab
safah snew tojuan dari pendidikan multikultural dimana para pelajar diharapkas
memiliki komptensi untuk mampu bermiersksi dengan omng-crang vang berbeda
kulvar sckalipus menghargai perbedoon kulor wescbar (Jan, 2006, Tunlaukbc,
2020y, Menurst Byram. Oribkeva, dan Starkey (3H2Z), ala lima wnsar Jan
kompetensi imteroultorol, yaitu sebogod berikut:

1) ik anterkultu sl (savear ére)

Sikap mermadi fandass utama dalam komperenst mierkulieal, Sikap dalam
Eomnteks am BT THETRT EIiIIJiJ sk At k-l:hls_lll.{:l]l.uu:li [E:rlu-u]:l;l- l1|.u.h}';l i, keterbuk:m
terhadap perbedann budava, dan kesiapan wniuk menangoubkan risa sdak percaya
entang bodoyva lain,

1) Pengetahuan (savolr)

Povin imi terdin dor pengetahoan tentng kelompok =osinl dsn produbk serin
praktik yange berlaku dalam suatu masyarakat. Ini jeza mencakep proses umim
dan interaksi sostal dan individu. Pengetahuan dalam hal ni disdentificssi dalam

Hina kilrl.'ﬂ‘_ilrl'l. L T] ;u-:ngt:lim.m TenBfg aromses =Tl Fmtluk siwla ] e




tluserasi dan kedoanya. dan pengetshuan tentang orang-orag (lawsan bicara) yang
mmemiliki hadava berhada. Dalam komeks pembelajaoan, mjuannya bakan annik
mengajarkan peserts didik tentang  pesgetahuan  bodava dan sosial  secara
sammpurid karena hal =i temunya tdak mungkin, Senop iadividu akan memiliks
basdaya kKhns mercko seedin yang dibowe dan kelompoek soainl merdos, Sctiog
vrunyg memilikl varissi balesy yeang khas deni kelompok =osisl mercka juga.
Hentitas individy terus berubah szlome is mesuk doleen kelompok sesiol vong
dinamis. Teniu saja, tdas mungkin uniuk mencakup peagetabuan yang sempurna
terknit denpgan bodayn  sesesovang. Mamon, tarpet wtama ontok mempensich
pengetabinan dslaom konbeks Kompetensi ialerbolioe] adalah uniok mesgajrkoa
pengetabuon yang cukup yeng biso menjadi bekal bogi mereka untok berintemk=
dulam dimemsi antar budaya.
31 Keterampilun membundingkan, menalzirkan, don membangun lubongan

Eetesarmpilan datam hal im mereprecantazikan Demampian seseamng Uk
menafsitkan dekomen, peristiwa, atm prakik darn budaya lnm. menjelaskannys.
itan menghubungkannya desgan dokinmen, penstiwa, atan praktik dasi budasa dia
sendicl, Pentingnya keterampilan il berasal dori persispan peseris didik unnak
melakukan interaks. Ini diperlukan oleh peserta didik unuk melihat bagaimana
kcsalahpohmpan dapar mancul don  begaimena memegchkan  Kesalalypahames
ersebul vnivk menghindsi stereetip konllik dalam komuonikisi antae baedsya,
Peserty didik perlu menpunsai beberaps keternmpilan untuk mengklosifiknskan
el dakunen, perisiiva, dan p']'i'lk[ﬁ-i e dug badaya ati lebah secan cakap.
41 Keterampilan menemukan dan berinterak s (savorr appreniee Sfare

Karena elemmen pengetahian dalisn kompeteast inerkulnrs odak akan
permaly sempurns, maks peserta didik pedu memilik keteranspilan untuk
memperokh pengetabuen dod lesvan bicars don menghobuenpkannyn deagos
pengetahuan relevan yang ada. Dalun bal g peseria didik pedu memiliks
keterpmpilan untuk bertanya tentang nilai-nilad, sikap. dam peril sku ving dimiliki
oleh |swas bicara mereka. Secam lebih nno. keterampilan inn menuk pada

kemampaan untuk mempernleh pengetahunn baru temang budaya dan praktik




budaya. dan kemampuan uniek menpoperisikan  pengetahuam. sikap. dan
ketermmpilan saat mteraksi sosial bedangaung
31 Kesadaran kritls techadap budaya (savair s engager)

Poan imi mengaou pada Kemampuan oniuk mengevaloasi secara krits
bcrdnsarkan kritera ckaplisa, perspebtif, prokik don prodak dan bodeye scodin
sty produk dun budays lain, Kesadaran ini menjadi Bebwitan pesena didik wniuk
mevwujidkan nilai-nilai dan jdeetitas bedavn mereko sendivi, Hnl ini jugs
mengarsnkan pesertn didik untuk tetap sader dalam mengevaluasi nikai-niai
bnsclaya merska sendin dan memabsmi hagaimana orang dapat memahami nikai-
milai budaya mereka. Selain i, kesaddcan ini juen Japsd mersbual peelagr
menyvadari ngar mengevaluasi nilonl budoya ormng Iwin dengon kerngnmn mercka
tanpa icrbawa ke dalam kenflik sterootip. Kessdamn in pada akhimys dopat
meiinghakun rasa honnat peserw didik ke peda orung lain.

Berbicara  memsgensi  sensitivitss imterkulieral,  elemen semsitivitas
miersultural masuk ke dalam dimenst stkap mterkaltoral dalsm teori Byram et al.
(02 Menurat Chen dan Seameta (00, sensinivitas aterkalieal adalah mpek
afekiif daf kompetensi imerkoltnral yang memnunokksn keinginim sessorsng
uniuk memahami don menerima adanya perbedasn kuhur, Sementars, sspek
kognitif  dani koempecesi ioterkobural  dikenal  dengoea  stileh  intercubural
wwigeness hesadoran interkuliosal), dan aspek konadilnyis dikenal dengan istila
intercultural adroftness (keterampilun berinteraks dalam dimensi antar baday o)
(Lhen & Starosta, 20000, Dstam teon psikologis terkait sikap. Eagly dan Chaken
(0T mengisvaratkan  baliwa  aspek  afektif adalah  domaie  wwal  vang
memmnjukkan Kecenderungan sesevrang melikikan seanitn, Dengan demikian,
sensitivitas interkulisrl sdalab doman awal vang pedy dikussai siswa dan gurn
agar  merekn  pastinye mompe  mengussel  kompeensd berkultaral veng
merupaban salah satu target dan pendidikan mulikulivead, Uniok menpersiaph.s
pendidikan multikultural yang ddesl boagi genermsi mosi depan, sejstimya, garn
karus menguasal kempeiens: multikaltoml bahkan sejak mereks masih belajar d
perguramn tingg sehagai calon gunu {Jun. 2016),




Kerangha Konsep

hiahuasiswn
[T Raden Farah

1

Kultur Alwepring yang tertanam  dalam dim iedivede  yang
dituminkan sleh orame o dan berkembung didain lingkungan
kelunros dun mecyamkat (loreon & Smadley, FITE)

1l

Elemen yang sungst penting yang ada dibadik dap individu, sshingga

crancal pedapogy membaws bultor sebapal modal bagi mahasswa ontuk
memperobeh ilme dan keesaspilan, (Gik-Glazer, 2017 Schwimmer,
2. Mengawals adanya pendidikan multikubiural (Jun, 206; Mahiri,
1T Merri, X1l4),

L

Empat katepon yang dikennl dengon istilah koltor sebogni prodok (C
beesar), kultur schopgo prokiik (¢ kecil), kebue schagal perspekin (kultur
subjekiily, dan kuliur sehagai individu {Kramsch, X3, Setone &
Widala, 2%

4
[ Mesuk Sisem Pembelsjaran

[l

Mendapatkan Hasil
Semativitas inferkolural dan Cakior vang mendisan
sensitivitis interkultural pare mahasswa




METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

P‘emliti'ﬁ it didesain dalam kerasgks merode gabangan yvasg dikensd
dogan istilah explomarery mbved-enelogd deaien (Ary, Jogobs, Sorensen, Walker,
& Ruzavich, 2000}, Desain penclitian seperii ind mengadopsi flsafat gabungus
antars  positivism don comstructivisim,  ysmg  mena filsafor  positivism akan
digunakan sebamn keramgka untuk mengungkop data dari remuosan masalsh
pertarmi, dan filsafat constructiviem skae digumakon uniek mengungkap dia dan
rumusan masalah ke dua. Mesurl Creswell (2O007), pemi ki '|.'I.l:ii|i v adalsa
kermmgkn fikir vang memandu pemikiran dedukil’ vanz berussha mengunzhkep
kchbenaran  dare  postuls wmum ke fokia khusies,  sedungkan  pomikivem
copsrectivism sduleh kenoghka fikir yang memandu pemikiran mdukel vang
berusaha mengungkap kebenatan darl sealita khiosus vang bemsdian dizimpulkos
dalam bemtuk fktas wmum.  Sederhamya, exsplansgory mixed-method  desimg
mempEabangkan penslitian koaatitatif dan kealitanf secar bemomtan (Gall, Gall,
d Borg. X03%), Dalam komeks penelitian ind, mmusan masalah perama terkait
tingkat sensitivitas interkultural mahasiswa calon guraken diungkap deagsa
pomdcknton kuontieatl, Rumozan moesalah ke due torkoic fakes yong mendasari
sepsitivities  blerkulvralmshasiswn calon gory skan divngkap menggzunais
pendekaton kealitif, Pendesoaton kuantitatif skan menernpkon penelition survey
(Fraenke, Wallen, & Hyun, 20120, dan pendekatan kualiatl skan menerapka
penelitian studi kasus nstrumental (Stake, 19950, Dat dari kedoa pendekaion
persebul akan salimg melengkapl sehingga kredibilaas (Guba, 19811 dar data

penelitian ini terfmin,

Pariiskpan

Survey dalam penelitian ini akan medfbatkan seluruh mahasizswa calon guns
di UL Baden Fatah Pafembang. Selumh mahassswa’s calon gan de UIN Baden
Faizh Palembang berjumlah  sckitar 5000 oramp. Partisipan akan diseleks

menprunakan Teknik  oonveniens -.'.'.lll;l.l'J'Jrg (Fraemkel e @, M12. Sehinh




partisipan  dalam servey  akan diberikan  kuesioner enbmg  senslivits
mterdcidtrl. Selanjumya. pecelhitian studi kasos instraimentsl skan melibickan
beberapa orang perwakilan mahasiswa yang dipilih secara pueposit' (¥azan, J135)
dan wvang memiliki ekees sera Kompetensi vak diwawoncary  lerkoil isn
meiyanghut fokior yong mesdson ko sensitivioes mecrkulured merckn, Do
kisarun 800 orang yung disurvel, skan dipilib 80 oreng perwakilun idap semesier
umtuk diwswoncarai, Selain dari wowangarn, date keolitetf ind jugs okan digali
dan focused growp divenssion (FGDYE PG aken melibetkan mohasisaa vang
berqumdsh sekitar 500 omng . vamg mebiput perwnkilan tiap semester, Sehimoh
malsasiswa yang Eedibal dalam peneldian il adalah isdivedu=indavide v
berafiliosi dengon esensi multikelwralitos, sebab mercka sdalah pam mahasiswa
vang berusal dun berbagai dacrb den berbagad ctnis di provins Sumatcrs Sclstan.
D deori interkulusrelives, Byram dan Wenger {20018) mengatabus balvwa
okt multikulmeal sudah memilik  potssl wencdrivites  meckuloga
sehingga potens) tersebut akan letah mudah dikenstruksikan dan dikembangkan.
Dengan deimikian, esensi multikulticalitas yang dimilikn parm malssissa ealoa
gura di UM Radem Fatah Palembang secam seoritis sudah meaggamibarkss
sdanve potenss sensitivitns inferkultural, vang mama potensi ini akan diwngkap

segn ilminh daliom pesclition ini,

Teknik Pengumpulan Duta

Luoplpnafory mired-metbod design vaeg dedopst daiom pedelinan o
remiaiin penerapan prcedur babwa dam akan dinngkanp menpounakan herhaza
kb sesual dengan pendelaan bumticanl dan kualfail yang memayunging a.
Penelitan  berbasis  sirvey  akan  mesggonskan  kuesioner  terstruktar  dems
enaislopatkon dotn perscatese yong akurar werkair tnghon sensidvitns ineeku loural
malusiswa calon gure. Keesioner yvang akon digunshan adalah instrumen veng
sudsn dikembapgkan oleh Chen apd Starces (20003, Ingomen inl dindopsi
karena Ches and Starosia (XA adelah abli di bedang ksajian  semsativitas

mterultural. dan mercka suds memvalidasi seris mengun relishilias imsirumen




ini, Selain o, issrumen ini juga sengal ferpercava karema sudah basvak
diguimakan akah berbagai penelits yang mengkaj variabel seasiineitas meerkuliural,

Selanputnya, peneliian berbases studi kKisus mstrumental vang mengungkap
fakror vang mendasar sensitivitas intackulieral mahossswa calon guru skas
mengginakan  wowancarn  mendolom den fogused  proap  discussion  (FODY
berhudap pariisipan yang sudsh dipilibh secar purposil. Sdumh data sywancurs
don FGD okon direkoom mengeunakan slit pereliam seperti tebefon genpeom dan
perekam video. Selanpstnya, setiap detil dats wawancara dan BFGD akan di
mamgkan ke dalam bentuk trenskeip Erinlis dan nobrken

Teknik Anulisis Data

Dhsta swrvcy torkail scnsitivitas intcrkulivml mohasizeas calon gure i UIH
Raden Faab Palembung yang diviglap imelalui kesioner shan dinsliss
mengrunakan  pedifungan  persentase sshagaimana danjorkan dalam gaya
anialisis data yemg disarankan cfeh Cohen, Mamon, dan Mormson (200E.
Selanjurmya, dass sl kases  mstromental cerkait faktor vang  mendasan
sepsitivites interkuliural mohasisws calon gums yang diongkap melalei wawancara
don FGD akan disnalisa menggunakan model mterakil’ anslsis vang dianjurkan
olely Mikes, Fuberman, den Soldee (20040 Mode] ini boroperasi dalam crgpa
dimensi amalisis data yaile penganiilan data, perssdstan data, peayajian deta, dis
penvirnpulan does,
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KULTUR PESANTREN TRANS-NASIONAL “SALAFI"
({ Studi Kasus di Pesantren Zadul Ma'ad Kota Palembang)

A. Latar Belakang Masalah

ila kita perhatikan secara cermat, dewasa ini ada fenomena pendidikan yang
sangal menarik untuk diteliti secara ilmiah, yvaitu munculnya pesantren yang memiliki akar
budaya trans-nasional “salafi”'. Fenomena ini tergolong baru, sebab sebelumnya  pondok
pesantren, selalu memiliki akar budaya asli Indonesia (indigenous)®. Pesantren di Indonesia
pada wnumnya berpegang pada teologi asy'arivah, figih syafi’ivah, akhlak tasawuf
ghazaliyah. Sedangkan pesantren salawi wahabi, tampaknya agak berbeda dengan pesantren
pada umumnya, vakni berteologi wahabi, bermazhab fikih hanbali. Ajara akhlak bermazhah
utsaimini.

Perkembangan pesantren di Indonesia, Kini telah mengalami kemajuan dan
perkembangan yang cukup signifikan. Perkembangan itu diantaranya adalah munculnya
pesantren  dengan mencantumkan karakieristiknya masing-masing, misalnya pondok
pesantren  “salafi"yah, pondok ﬂ:s.'ml.n:n modern, pondok tarckat, pondok pesantren
tah}fi<z}, dan pesantren “salafi”". Pencantuman label pada nama pesantren lersebut, ternyata
berimplikasi pada sistem manajemen, sistem pembelajaran dan kultur pendidikan yang khas,

Fenomena munculnya karakteristik pesantren tersebut di atas, juga terjadi di Kota
Palembang. Salah satunya }rnj% Pesantren Zadul Ma'ad. Pesantren ini menggunakan istilah
“salafi”, scbagai ciri khasnya, Di antara karakteristik yang menonjol pada pesantren tersebut
adalah memiliki misi pemurnian ajaran Islam, bermanhaj “salafi”, berjiwa da'wah, gemar
amar ma ru=f naz=hi mekar, berpenampilan dengan celana cingkrang bagi kaum pria dan

menggunakan cadar bagi kaum wanita.’

E
! Hashi Aswar, “Politik Luar Megen Arab Saudi Dan Ajaran Salafi-Wahabi I Indonesia,” The Journag!
of Islamic Studies and International Relations 1, no, | (2016): 15-30,

* Murcholish Majid, Bilik-bilik pesanren: sebuak porret perjalonan (Jakarta: Paramadina, 1997), him.
57

' “Profil Pondok: Pondok Pesantren Imam  Bukhari  Surakara,”  diskses 17 Jum 2019,
http:bukhartor id profil-pondok/profil-pondoks .




Secara sosiologis, lembaga pendidikan pada dasarnya merupaﬁn sebuah komunitas

atau masyarakat,! Sebagai sebuah komunitas, lembaga pendidikan memiliki budaya dan
kulwr tersendiri yang berlaku bagi seluruh anggota komunitas yang bersangkutan. Kultur
sebuah masyarakat dibentuk berdasarkan konsensus antar anggota dalam upaya mencapai
tujuan komunitas itu sendiri. Oleh karena itu, setiap kultur memiliki strukiur yang berfungsi
untuk menjalankan misi besar masyarakal dan sebagai fakior penentu pencapaian cita-cita
luhur sebuah komunitas.”

Ketika kaum salafi membangun pesantren sebagai salah satu strukturnya, maka
ada misi tertentu yang ingin dicapainya dan ada fungsi tertentu yang diharapkan dapat
diperankan oleh pcwﬂmn tersebut dalam konteks pencapaian misi dan tujuan kaum “selafi”
secara keseluruhan”, Ada harapan besar yang ingin diraih dengan pendirian dan pemanfaatan
pesantren tersebut dalam konteks pencapaian tujuan lembaga secara keseluruhan. Pesantren
salafi hanya merupakan salah satu unsur struktur masyarakat salafi yang lebih besar dan yang
memiliki jaringan komunitasnya secara internasional.”

Terbentuknya sebuah kultur masyarakar tidak terjadi begitu saja. tetapi ada
pandangan hidup (werld view) yang mendasarinya sebagai sebush keyakinan tentang
kebenaran dan nilai transenden yang terkandung di dalamnya® Nilai-nilai transenden itu
kemudian menjadi nilai dasar atau filosofi sebuah kultur masyarakat tertentu vang terus
dipertahankan dan dikembangkan sebagai proses pewarisan budaya. Dalam upaya
mewujudkan pewarisan budaya, suatu komunitas biasanya akan membentuk struktur yang
fungsional dan dipimpin oleh seorang tokoh yang memiliki integritas tinggi dan kemampuan
social enginer terhadap kultor yang ada.”

Hal penting untuk diamati dan diteliti lebih lanjut adalah " Bagaimana kaum
“salafi” Palembang mengelola Pesantren Zasdul Ma'a>d dalam upaya mendukung

pencapaian misi dan tujuan lembaga pendidikan mereka secar keseluruhan?”. "Bagaimana

4 M. Syaifuddien Zuhriy, “Budayva pesantren dan pendidikan karakier pada pondok pesantren salaf,”
Walisongo: Jurnal Penelitian Sostal Keagamaan 19, no, 2 (200 1) 287-310.

* Ruwf Hatu, “Perubshan Sosial Kultural Masyarakat Pedesaan (Sustu Tinjavan Teoritik-Empirik),”
Jurnad Inovasi B, o0, 04 (2011).

" Abd Rachman Assegaf, "GERAKAN TRAN?ENASNAL ISLAM DAN GLOBALISAS] SALAFI
DEISLAMIC CENTER BIN BAZ YOGYAKARTA,” Mitlah: Jurmal Studi Agama, no. 2 (2017): 147-172.

" Imtiaz Gul, “Transnational islamic networks,” Tnernarional Review of the Red Cross 92, no. 880
(2010); 899-923

s ‘ﬁ!]i:un C. Chittick, "Muslim eschatology.” The Oxford handbook of eschatodogy, 2008, 132-50.

' Mary Uhl-Bien, “Relational leadership theory: Exploring the social processes of leadership and
organizing,” The leadership guarteriy 17, no_ 6 {2006); 654676,




Pesantren Zadul Ma'ad Palembang membentuk kultur pesantren tersebut?". Apa vang
menjadi karakteristik pesantren dan para santri tersebut dalam konteks pendidikan secara
umum?”. Bagaimana makna sistem nilai dalam struktur dan kultur tersebut menurut
pandangan warga Pesaniren Za>dul Ma'a>d sendiri, dan dalam konteks pendidikan lslam

kontemporer?".

B. Rumusan dan Batasan Masalah

Latar belakang di atas jelas menggambarkan beberapa gejala, fenomena yang
cukup menggelitik bagi seorang intelekiual, khususnya pemerhati lembaga pendidikan,
khususnya lembaga pendidikan Islam dan pesantren di Indonesia terlebih khsusus lagi.
Sistem pendidikan pesantren vang selama ini dikenal sebagai lembaga pendidikan Islam yang
berakar dari budaya Indonesia, kini ada pesantren yang didirikan bukan dari akar budaya
Indonesia. tetapi berakar pada budaya trans-nasional lvar Indonesia. Padahal selama ini
pesaniren dipandang sebagai lembaga pendidikan Islam vang diharapkan mampu mewarskan
nilai-nilai luhur Islam yang berbasis pada budaya Indonesia, atau sebaliknya dapat mewriskan
nilai-nilai budaya Indonesia yang berbasis pada ajaran Islam. Namun, sekarang pandangan
masyarakat terhadap pesantren harus lebih detail dan lebih cerdas, seria harus tercerahkan,
sebab tidak semua pesantren membangun budayanya berbasis pada nilai-nilai budaya
Indonesia tetapi justeru berbasis pada budava luar Indonesia. Fenomena ini tentu
mengundang banyak pertanyaan.

Adapun pertanyaan mendasar dalam penelitian dibatasi pada tiga rumusan masalah
besar, vaitu;
1. Bagaimana karakteristik kultur Pesantren Za>dul Ma’a>d Palembang?
2. Bagaimana makna Hnmt'is Pesantren Zasdul Ma'a>d bagi kaum “salafi” Palembang?
3. Bagaimana makna sistem nilal dalam kulur tersebut dalam konteks pendidikan Islam
kontemporer?.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
I. Mendiskripsikan kultur asrama Pesantren Zadul Ma’ad Palembang.

. Memahami Mﬁnn filosofis Pesantren Zadul Ma'ad bagi kaum “salafi” Palembang.
. Menjelaskan Sistem nilai dalam kultur tersebut dalam konteks pendidikan [Islam
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kontemporer.




Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil g:nelitian ini adalah;

Secara teoritis. penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi awal vang
akurat mengenai karakteristik kultur pesantren trans-nasional di Palembang sehingga dapat
menambah hazanah keilmuan di bidang tradisi pendidikan pesantren di Palembang khususnya
dan di Indonesia pada umumnya.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan yang penting
dan signifikan bagi berbagal pihak yang mempunyai Kepentingan, lenutama untuk para
pengambil kebijakan dalam pembangunan, dan pemberdayaan dan pembinaan pesantren.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian tentang pesantren telah bﬂl‘]}'ﬂé dilakukan para sarjana baik dari dalam
maupun luar negeri. Zamakhsyari Dhafier' meneliti tentang tradisi pesantren, Rasil
penelitiannya tersebut telah diterbitkan dalam bentuk buku pada tahun 1985, Dalam hal ini ia

nyoroti pesantren Tebu Ireng dan pesantren Tegalsari. Dalam penelitiannya ia banyak
membahas tentang peranan Kivai dalam memelihara dan mengembangkan Islam tradisional
di Jawa dengan pendekatan sosiologis antropologis. Dalam penelitian ini Zamachsyari
mengungkapkan bahwa pesantren tradisional di Jawa telah mengalami perubahan vang cukup
signifikan sebagai proses menyikapi perubahan sosial yang sedang terjadi dan dengan proses
itulah yang nampaknya merupakan akar daya tahan pesantren tradisional di Jawa.

Nurcholish Madjid"' dalam bukunya bilik-bilik pesantran membahas  tentang
problematika vang dihadapi oleh pesantren secara umuom, yang meliputi perlunya
merumuskan kembali tujuan pesantren, sistem nilai dan pola pergaulan di pesantren. Namun
di dalam buku tersebut, ia mengungkapkan bahwa buku tersebut merupakan hasil analisa data
secara kasar, dan lebih banyak merupakan pengalaman pribadinya sebuah potret perjalanan.
Tulisan Nurkhalish ini menggambarkan betapa kondisi pesantren saat it sedang dihadapkan
pada kondisi yang cukup “kritis”, schingga diperlukan langkah-langkah konstrukiif agar
pesantren tidak ditinggalkan oleh masyarakat dan tetap agar tetap dapat berperan aktif dalam

bingkai pembangunan nasional.

1% FZamakhsyari Dholier, Tradisi pesanieen; Studi pandangan hidup Evai dan visinva mengenal masa
depan Indenesia (LP3ES, 2011},

1" Majid, Bilik-bilik pesantren,




Mastuhu' am disertasigya, kemudian terbit jadi buku dengan judul” Dinamika
Sistem Pendidikan Pesantren”, meneliti tentang sistem pendidikan pesantren dengan
mengambil sampel pesantren-pesaniren besar yang ada di pulau Jawa, dengan fokus
kajiannya pada semuadnsur dan komponen dari suatu pesantren secara umum dalam konte ks
pendidikan nasional. Dari hasil penelitiannya, Mastuhu mengungkapkan bahwa dewasa ini
pesantren harus segera berbenah diri untuk menata kembali sistem pendidikan yang selama
ini diselenggarakan, karena menurutnya konsep pendidikan yang dikembangkan di pesantren
kurang responsif terhadap kebutuhan pembangunan nasional. Dalam penelitiannya, Mastuhu
menggunakan pendekatan antropologis-sosiologis fenomenologis-interaksionalis simbolik.

Munir, dalam tesis yang berjudul “Kurikulum Pendidikan Pesantren™ (studi kasus
di Pesantren Sriwangi - OKLU - Sumatera Selatan), menyoroti tentang kurikulum pendidikan
pesantren dilihat dan pendekatan filsafat pendidikan dan hubungannya dengan masvarakat
pendukung pesantren. Dalam tesis ini disimpulkan bahwa kurikulum pesantren merupakan
wujud dari cita-cita masyarakat pendukung pesaniren itu sendiri. Di sini di jelaskan bahwa
pesantren selalu mengadakan komunikasi secara fnfens dengan masyarakat pendukungnya
melalui pemberdayaan para alumninya, schingga masvarakat pendukung pesantren dapat
dikontrol dengan baik oleh pesantren dan sebaliknya masyarakat pendukung pesantren terus
dapat mengikuti perkembangan pesantren melalui para alumninya tersebut sehingga antara
pesantren dan masyarakat pendukungnya terjadi hubungan interrelated. Dengan demikian
basis santri pesaniren ini dapat ditentukan secara jelas.

Budi Sulistivono' dkk, dalam penelitiannya yang berjudul “Pesantren, Kaitan
Struktural dan Pengalaman Historis”, mengkaji tentang peranan pesantren-pesantren besar di
Jawa Timur dalam mengembangkan tradisi keilmuan di tengah-tengah masyarakat Jawa
Timur. Studi ini berhasil memetakan pesantren berdasarkan besamya peran pesantren dalam
pengembangan tradisi pesantren di Jawa Timor, dengan karakteristiknya masing-masing.
Pesantren telah terbukti mampu turut mengembangkan tradisi Islam di masyarakat sekitar
pesantren dan eksistensi mereka sangat diakui oleh masyarakat setempat di mana pesanren itu

berada.

15 Mastubu, Dimamika sistem pendidikeon pesaniren; suamn kafian tentang swnsure dan nilai sistem
pendidikan pesantren (INIS, 1994,

2 Mumir, “Kurikulum Pendidikan Pesantren: Studi Kasus di Pondok Pesantren Subulussalam Sriwangi
ORU Sumatera Sclatan,™ 1999,

4 Budi Sulistiono, “Pesantren Kaitan Strukiural dan Pengalaman Histors,” Buletin Al-Turas 13, na. |
(2007): 15-26.




Zulkifli'?, Ium penelitiannya yang berjudul “Kontinyuitas dan Perubahan dalam
Islam Tradisional di Palembang™ menyoroti masalah kesinambungan dan perubahan tradisi
Islam tradisional yang terangkum dalam aspek figh, tauhid dan tasawwuf. Studi ini berhasil
menunjukkan bahwa kesinambungan ketiga aspek ajaran Islam tersebut masih tetap terjaga
dengan pusatnya di masjid-masjid kuno di kota Palembang. Kajian tentang “Ulama, Kitab
Kuning, dan Buku Putih”™ di kalangan ulama Sumatera Selatan pada abad XX, juga telah
dilakukan oleh peneliti ini. Melalui penelitian ini, ia berhasil mengungkap bahwa tradisi
menulis kitab atau buku telah dilakukan oleh kalangan ulama Sumatera Selatan, termasuk di
antaranya adalah ulama pesantren.

Munir," dalam penelitiannya yang berjudul Kesinambungan dan Perubahan Tradisi
Pesantren (Studi Tentang Jaringan Kivai Pesantren di OKU Timur Sumatera Selatan),
membahas tentang kontinyuitas dan perubahan tradisi pesantren yang berkembang di
Sumatera Selatan. Dalam penelitian tersebut ia menyoroti tentang pewarisan tradisi Pesantren
Jawa terhadap para santri dan pengembangan tradisi Jawa-Sumatera Selatan sebagai bentuk
respon terhadap tuniutan masyarakat lokal. Hal ini disebabkan pesantren tersebut berada di
tengah-tengah masyarakat transmigrasi dar Puolan jawa, Masyarakat setempat menjadi
pesantren sebagai agen budaya lslam-Jawa yang dianggap sangat urgen bagi mereka.

Munir'’, dalam penelitiannya yang berjudul “Karakteristik Metode Yasiniyah dan
Implikasinya Terhadap Perilaku Peserta Didik/Santri)”, membahas tentang sistem
pembelajaran membaca Al-Qurian yang dikembangkan di masyarakat santri OKU Timur,
Dari penelitian ini diketahui balhwa metode Yasinivah it sesungguhnva merupakan
kelanjutan dari tradisi sistem pembelajaran belajar membaca Al-GQur'an di Jawa Timur.
Metode ini juga mengalami pengembangan setelah bersentuhan dengan budaya lokal, sebagai
respon terhadap tuntutan masyarakat lokal itu, sehingga menjadi budaya pesantren lawa-

Sumatera Selatan.
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7 Munir Munir, “METODE YASINIYAH SEBAGAI METODE PEMBELAJARAN MEMBACA
AL-QUR AN Tu 'dib 15, no, 01 (2010): 31-68,




Munir,'® dalam penelitiannya yang berjudul “Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah
{Studi Tentang Asal-usul, Ajaran, dan Penyebarannya di Kabupaten OKU Timur Sumatera
Selatan), membahasa tentang karakteristik tarekat Nagsabandiyah Khalidivah di masyarakat
OKU Timur yang mempunyai tradisi dari Jawa, khususnva Jawa Timur. Untuk kasus ini
tampaknya tidak ada perubahan atau pengembangan ajaran atau tradisi tarekat, walaupun
telah bersentuhan dengan budaya lokal Sumatera Selatan. Ajaran tarekat disampaikan secara
apa adanya sesual dengan sumber tradisinya yang asli, menggunakan bahasa arab dengan
terjemahan bahasa Jawa.

Munir dan Nyayu Khadijah"’, dalam peneltiannya yang berjudul “Kultur Madrasah
Pesantren, membahas tentang karakteristis kultur madrasah di komplek Pesanren Sabilul
Hasanah Banyuasin dan Komplek Pesantren Nurul Islam Seribandung Ogan lir. Dalam
penelitian ini disimpulkan bahwa kultur madrasah pesantren memiliki karakteristik vang unik
dan berbeda antara kedua pesantren. Perbedaan it disebabkan oleh akar budaya yang
berbeda. yakni akar budava Jawa dan akar budaya Sumatera.

Kajian tentang kulur pesantren “salafi” yang berbais akar budaya trggs-nasional di
Kota Palembang, tampaknya belum dilakukan oleh para ahli. Kalau kultur dalam konteks
pesantren secara umum, ng telah banyak dilakukan para ahli namun kajian tentang
Kultur pesantren “salafi” , tampaknya masih sangat terbatas, apalagi dalam konteks K
Palembang. Dengan demikian tampak bahwa penelitian tentang Kultur pesantren “safafi” di
Kota Palembang adalah mi,lpakan kajian baru. Kajian ini menjadi penting karena fenomena
tentang pesantren “salafi” di Kota Palembang mulai menggejala dan terlihat menjadi sebuah
trend baru bentuk lembaga pendidikan dengan bercirikhas. Oleh karena itu kajian ini teniu
menjadi sebuah kajian yang cukup menarik dan akiual.

E. Kerangka Konseptual

1. Kulwr dan Perubahannya

'* Munir, “Tarekat Nagsabandiyvah Kholidivah: Aszal Usul dan Perkembangannya di Kabupaten OKU
Tumier Sumatera Selatan,”™ fertizar, 2007

" M. Ag Munit. “KULTUR MADRASAH PESANTREN DI SOUTH SUMATERA,” diakses 12
September a7, hittp:www academia edo/download 50777068 artikel-
KULTUR_MADRASAH_PESANTREN-2016.pdf.




Perilaku manusia sangat dipengaruhi oleh lingkungan disekitamya, tidak hanya

lingkungan fisik vang mengelilinginya tetapi juga dipengaruhi oleh kultur atau budaya™.

Budaya mempengaruhi bagaimana hubungan antara individu dengan individo serta individu

dengan lingkungannya. Pengaruh budaya dalam kehidupan manusia menjadikan individu di

dunia terkelompok berdasarkan budaya vang mempengaruhinya seperti masyarakat Jawa

vang dipengaruhi oleh lingkungan fisiknya serta budaya vang dimilikinya®'. Budaya Jawa

yang dimiliki masyarakat Jawa akan berbeda dengan masyarakat Sunda walaupun secara fisik

mereka menempati pulau yang sama tetapi mercka menolak untuk disamakan dangan orang

Jawa karena mercka memiliki budaya yang berbeda. Perbedaan ini menjadikan budaya

penting untuk menjadi ciri dan identitas suatu masyarakat,”

a. Kultur dan Tradisi

Peran kultur atau budaya sangat penting penting sebagal ciri bagi suafu
masyarakat. L Crﬁ'lk?-" mendefinisikan kebudayaan sebagai kompleksitas keseluruhan
dan pegetahuan. kepercayaan, seni, hukum, moral, adat, dan semua kemampuan dan
kebiasaan lain yang dipegoleh manusia sebagai anggota masyarakat Kompleksitas
kebudayaan tampak pada seperangkat peraturan atay norma yang dimiliki oleh para
anggota masyarakal, aturan atag norma ini melahirkan perilaku yang oleh para
anggotanya dipandang layak dan dapat ditenima,

Batasan masyarakatl sebagai pemilik kebudayaan tersebut adalah sekelompok
orang yang mendiami suatu daerah terteniu dan yang bersama-sama memiliki
kebudayaan vang sama. Karena kebudayaan meliputi aturan atauw norma, maka

budayaan tidak hanva meliputi perilaku yang tampak namun lebih menekankan pada
nilai-nilai dan kepercayaan yang digunakan oleh manusia untuk  menafsirkan
pengalamannya dan menimbulkan perilaku, dan mencerminkan perilaku tersebut

= Donald E. Brown, “Human universals, human nature & human culture,” Daedalis 133, no, 4 (2004):

I imam Bachsqgie, “Jenang Mancawarna Scbagai Simbol Multikuliwralisme Masyarakat Jawa,”
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= Eunkook M. Suh, “Culture, identity consistency, and subjective well-being.,” Journal of persanaliry

arted social payvefolfogy 83, mo, 6 (N2 ) 1378,

* Lee Cronk, That comples whele: Culture and the evolution of humean belavior (Routledge, 2019),
* William A. Haviland dik., Cuftural anthrapotogy: The human chatlenge (Cengage Learning, 2013),




Ium kehidupan manusia tidak akan terlepas dari hubungan dengan individu lain
vang ada disekitarnya karena manusia adalah makluk sosial.” Usaha manusia untuk
berhubungan dengan manusia lainnya ini diatur oleh norma atau aturan yang dibuat dan
disepakati bersama untuk melindungi kepentingan masing-masing. Norma ini bersifat
mengikat masing-masing individu yang menjadi bagian dari hubungan tersebut. Norma
vang terbentuk dan berkembang di suatu masyarakal memunculkan sanksi-sanksi yang
memaksa masing-masing individu untuk menaatinys. Norma yang mengatur cara
individu bersikap dan bertingkah laku ini disebut dengan tradisi, sehingga tradisi
merupakan cara  individu bersikap sesuvai dengan norma yang dianut  oleh
masyarakatnya, cara bertindak ini didasarkan atas pengalaman yang dimiliki oleh
masyarakat tersebut,

Individu terikat dalam masyarakat, masyarakat yvang memaksa individu terikat
dalam norma vang berkembang berdasarkan kepentingan bersama. Sbhagian ahli
mengungkapkan bahwa masyarakat bukalah organisme: masyarakat tidak mengenal
berhenti dan mati, karenanya norma yang mengikat manusia akan terus berkembang
dan berubah™. Norma scbagai aturan-aturan untuk bertindak, bersifat khusus,
perumusannya bersifat sangat rinci, jelas, dan tegas. Norma akan selalu berkaitan
dengan pranata.”’

Pranata didefinisikan sebagai sistem norma atau aturan-aturan yang mengenai
sesuatu aktivitas masyarakat yang khusus. Sistem norma ini disebut juga dengan adat-
istiadat.  Pranata digolongkan berdasarkan fungsi dari pranata untuk memenuhi
keperluan hidup individu sebagai anggota masyarakat. Salah sam pranata masyarakat
adalah pranata yang berfungsi untuk memenuhi keperluan kehidupan kekerabatan,
disebut juga dengan kindship atau domestic institution seperti perkawinan, pergaulan
antar-kerabat, sistem kekerabatan, dan lain-lain.® Perkawinan merupakan bagian dari
pranata kekerabatan karena berkaitan dengan berbagai norma yang membentuknya
sehingga merupakan kompleksitas budaya yang memuat norma yang mengatur tentang

pelamaran, wpacara pernikahan, mas kawin, harta pembawaan pengantin, serta adat

* Riita Han dan Mijamaana V, Kujaly, “Brain basis of human social interaction: from concepis to
brain imaging,” Physiological reviews 89, no. 2 (2009): 453479,

* Paul W, Speer dan Joseph Hughey, “Community organizing: An ecological route 1o empowerment
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menetap seielah menikah, Dalam masyarakat Indonesia norma ini dikenal dengan
istilah norma adat dalam perkawinan®. Norma adat ini bersifat dinamis, ia berubah
sesuai dengan perkembangan masyarakat pemiliknya dan sangat dipengaruhi fakior
pendorong terjadinya perubahan dalam masyarakat tersebut seperti adanya penemuan
baru, interaksi dengan budaya luar, serta perubahan lingkungan setempat. Perubahan ini
mendorong  masyarakat mengadaptasikan norma adat yang mereka miliki sesuai

dengan keadaan yang dihadapi masyarakat tersebult.

b, Perubahan Kultur

Sifat manusia yang selalu berubah  dikarenakan manusia  mengembanghkan
kehidupannya, mendorong kultur yang melingkupinya pun ikut berubah™. Hal ini
didasarkan pada sifat manusia yang tidak pernah puas untuk mempermudah hidupnya
dalam pemenuhan kebutuhan hidup dengan melakukan pembaharuan dalam norma adat
mereka sehingga fungsi utama kebudayaan untuk memelihara keteraturan diantara
anggotanya. Perubahan budaya disebabkan oleh penemuan (invention), diffusi,
hilangnya unsur kebudayaan, dan akulturasi.”

Perubshan ini dimungkinkan karena budaya bersifat fleksibel dan  adapuf
terhadap norma-norma yvang baru.** Salah satu scbab dari perubahan lingkungan yang
diikuti dengan adaptasi budava: perubahan bagaimana individu memandang
kebudayaannya menimbulkan perubahan cara masyarakat menafsirkan norma-norma
budayanya; serta adanya kontak dengan kelompok lain menyebabkan masuknya
gagasan dan cara baru sehingga menimbulkan perubahan norma perilaku lama. ™

Salah satu mekanisme perubahan budaya adalah diffusi yaitu memasukkan unsur
budaya baru yang berasal dari kebudayaan lain** Proses diffusi ini memunculkan
modifikasi terhadap unsur-unsur budaya yang telah ada. Bentuk modifikasi lain adalah

substtitusi yaitu pergantian salah satu unsur atau kompleks yang ada oleh vang lain
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yang mengambil alih fungsinya dengan hanya sedikit menimbulkan perubahan
struktural sehingga perubahan vang terjadi hanya terbatas pada bentuk permukaan
{empiris).” Perubahan substitusi ini dapat terjadi dengan diantara unsur-unsur yang
berada dalam satu sistem budaya. Unsur yang dinilai tidak menguntungkan masyarakat

akan digantikan oleh unsur lain vang berasal dari budaya it sendiri.
o Adaprasi Kultur

Perubahan kultur akan dihadapi oleh seluruh kebudayaan di dunia tidak hanya
pada masyarakat modem dimana perubahan budaya terjadi sangat cepat, juga pada
masyarakat tradisional dengan perubshan yang berjalan lambat.® Hal yang penting
diperhatikan dalam melihat sebuah perubahan sosial yang sedang berlangsung pada
suatu masyarakat adalah bagaimana proses terjadinya perubahan tersebut berupa fakior
gejala dan pendorong perubahan. fungsi dan perannya dalam kehidupan masyarakat
tersebut.”’

Adaptasi kebudayaan sangat dipengaruhi apakah sebuah institusi atau kegiatan
dinilai berfungsi atau tidak dalam kehidupan masvarakat. Menon dalam esainya
“Manifestasi and Latent Functions™ membagi konsep fungsional ini dalam dua tipe
vaitu fungsi negatif atau disfunction dan fungsi positif atau function ™ Sebuah kegiatan
atau institusi akan dikatakan berfungsi positif atau funcrion apabila ia memberikan andil
bagi adaptasi atau penyesuaian sistem tertentu, dan disfunction apabila ia tidak
mendukung proses adaptasi. Sebuah institusi atau kegiatan yang sama dapal sekaligus
memiliki konsekuensi function dan disfunction™, Hanya masyarakat pemilik institusi
atau kegiatan tersebut yang dapat menilai mana yang mereka butuhkan konsekuensi
Sfunction atau disfunction.

Tahap awal dart sebuah perubahan budaya umumnya akan membawa guncangian

bagi masyarakat pemilik kebudayaan tersebut karena norma lama yang telah mapan

= Joseph Henrich, “Cultural transmission and the diffusion of inmovations: Adoption dynamics indicate
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b

berkembang dalam masyarakat dihancurkan atau diabaikan dan digantikan oleh norma
vang baru, yang berbeda dengan norma yang lama. Guncangan ini akan berakhir
dengan dicapainya keseimbangan dalam masyarakat, dimana norma baru tersebut
terintegrasi dengan norma yang lainnya dalam masyarakat tersebut,*

Talcott Parsons, sebagaimana dikutip oleh Soekanto, menerangkan bahwa
integrasi norma baru dengan norma yang telah ada, dibutuhkan prasyaral yang harus
dipenuhi vaitw: (1) harus sesuai dengan system norma adat vang ada; (2) menghindari
terjadinya konflik terbuka dengan sistem norma adat yang telah ada®'. Persyaratan ini
menjadi batasan bahwa perubahan norma yvang tidak sesuai dengan norma adat yang
ada akan mengakibatkan konflik di tengah masyarakat. Konflik yang terjadi disebabkan
tidak berfungsinya beberapa bagian dari sistem norma vang ada sehingga masyarakat
menghadapi situasi ketidakseimbangan.

Parsons berpendapat bahwa norma baru dapat diterima bila dilembagakan atau
diinstitusionalisasi berupa pola-pola interaksi vang telah melembaga. Proses
pelembagaan interaksi menjadi pola-pola mantap yang dipengaruhi oleh kepribadian
dan dibatasi oleh kebudayaan.* Dengan pelembagaan norma baru ini menjadikan
norma tersebut diterima oleh masyarakat dengan lebih cepat dan dapat bertahan lebih

lama.

. Kultur Pesantren

Berdasarkan paparan di atas, kultur atau budaya adalah sgepemngkm peraturan
atau norma yang dimiliki oleh para anggota masyarakal, aturan atau norma ini
melahirkan perilaku yangduleh para anggotanya dipandang layak dan dapat diterima®’.
Kultur pesantren berarti norma yang dimiliki oleh masyarakat pesantren, aturan atau
norma ini terwujud dalam perilaku masyarakat madrasab/sekolah. Dengan kata lain
kulwr pesantren berarti norma yang diakui dan dimiliki oleh masyarakat pesantren.
Pembahasan tentang kultur pesantren tidak dapat dilepaskan dan pendefinisian terhadap

masyarakat pesantren.
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Masyarakat pesantren secara geografis adalah mereka yang berada dalam
lingkungan pesantren, baik sebagai kivai, peserta didik/santri, guru/mudarris,
pegawai/pengurus, maupun pengelola. Berdasarkan pembatasan tersebut maka yang
disebut dengan budaya pesantren adalah seluruh kompleksitas keseluruhan dari
pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum, moral, adat, dan semua kemampuan dan
kebiasaan lain yang dimiliki oleh masyarakat pesantren yaitu masyarakat yang berada
dalam lingkungan pesantren. Koltur suatu pesantrenakan sangat berbeda dengan kultur
madrasah/sekolah lainnya bergantung pada faktor-faktor yang mempengaruhi proses
pembentukannya.

- Dalam penelitian ini, koltur pesantren dirinel berdasarkan aspek-aspek sistem
pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum, moral, adat, dan semua kKemampuan dan
kebiasaan lain yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat. Aspek-aspek
tersebut  saling melengkapi dan  menyempurkan kultur secara  keseluruhan.*
Keragaman, keunikan masing-masing pesantren ada kesamaan dan ada perbedaannya.
Semakin kekinian sebuah pesantren, pada umumnya memiliki kultur yang semakin
unik

Sistem pengetahuan adalah sekumpulan komponen yang memuat pemahaman-
pemahaman vang dipahami oleh seseorang terhadap realitas baik yang bersifat kongkrit
maupun yang bersifat abstrak.* Ketika sistem pengetahuan itu dipahami seragam oleh
sekelompok masyarakat maka sistem pengetahuan i menjadi sistem pengetahuan
kelompok masyarakat tersebut. Kesamaan pengetahuan itu sendiri biasanya muncul
sebagai akibat adanya proses tranformasi (pendidikan) pengetahuan yang sama, atau
karena adanya kesamaan ideologi atau sebab adanya warisan budaya vang sama pada
komunitas tertentu.'’ Selain itu, sistem pengetahuan menjadi bagian dari sekelompok
komunitas memang karena ada unsur pendidikan yang diupayakan dengan sengaja dan
sungguh-sunggzuh oleh seseorang atau sckelompok komunitas. Ketika realitas itu
menjadi pemahaman yang sama, maka selanjuinya akan menjadi alat legalisasi
tindakan, mejadi pandangan hidup yang divakini sebagai sebuah kebenaran dan akan

“ Haviland dkk., Cultural anthropology,
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menjadi tanggung jawab suatu generasi untuk selanjutnya mewariskan kepada generasi
berikuinya. Ketika sistem pengetahuan menjadi sebuah kebenaran, maka upaya
penanaman dan penyebaran pengetahuan itu akan berlansung terus menerus dari
generasi ke generasi berikutnya.'® Untuk masa modern sumber kebenaran yang menjadi
pengetahuan it selanjuinya diwujudkan dalam tlisan-tulisan yang tersistematiskan
dalam beberapa dokumen; berupa buku maupun kitab dan sejenisnya. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa ada buku-buku atau kitab-kitab tertentu vang menjadi sumber
pcngelahwn bagi sebuah komunitas.

Setiap kelompok sosial atau komunitas mempunyai sistem tersendiri untuk
mempertahankan  eksistensinya, Dalam  mempertahankan  eksistensinya, setiap
kelompok atau komunitas sosial akan selalu berusaha untuk menanamkan dogtrin
ajarannya yang dianggap sebagai sesuatu yang subtansial atau mendasar *" Dogtrin itu
sendiri pada umumnya diterjemahkan ke dalam nilai-nilai tradisi ataw budaya yang
terus diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya. Salah satu strategi untuk
menjamin berlangsungnya penanaman dan pewarisan tradisi tersebut adalah dengan
dibentuknya tata aturan yang berupa hukum, undang-undang, peraturan atau tata
tertib. Tata tertib atau tata hukum tersebut berisi tentang kewajiban-kewajiban yang
harus dipatuhi oleh komunitas tersebut. Demikian juga dengan vang terjadi pada
Pesantl*al Za=dul Ma a>d Kota Palembang,

Pakaian merupakan salah sam ciri khas vang menunjukkan identitas suaiu
organisasi atau lembaga sebagai sebuah komunitas sosial.™ Dari model pakaian yang
dikenakan, anggota sebuah komunitas dapat dikenali. Karakteristik pakaian itu sendiri
sesungguhnya tidak muncul begitu saja, namun ada dasar pemahaman yang mendasar
&cnyangkut pandangan hidup tentang sebuah kebenaran, kepatutan dan keindahan,
Demikian juga yang terjadi pada masyarukat Pesantren Zo>dul Ma 'a>d Kota
Palembgne.

Perilaku merupakan fenomena dalam kehidupan umat manusia yang
diakibatkan oleh ajaran atau pola pikir vang diyakininya sebagai sebuah kebenaran
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* Prilaku itu sendiri

sehingga ada dorongan yang kuat untuk melaksanakannya.
merupakan hasil pemahaman, penjiwaan dan latihan vang terus-menerus sehingga
menjadi refleksitas dan rutinitas sehari-hari. Oleh karena it prilaku suatu komunitas
merupakan hasil proses penanaman ajaran atau dogtrin secara  sadar untuk
memperiahankan eksistensinya. Prilaku itw sendiri sesungguhnya bersumber dari
ajaran agama, ilmu pengetahuan dan tradisi yang diyakini sebagai sebuah kebenaran.
Demikian pula vang terjadi pada kelompok masvarakat pendukung Pesantren Za>dul
Ma 'a=d Kota Palembang

Setiap kelompok sosial atau komunitas, biasanya mempunyai seni yang khas
yang membedakan dengan komunitas lainnya, walaupun barangkali seni vang ada itu
sebenarnya merupakan tradisi kebudayaan vang lebih besar. Namun ketika seni itu
menjadi dan diambil sebagai tradisi komunitas tertentu, maka seni tersebut akan
mengalami perkembangan dan mempunyai warna karakter yang khas dan mempunyai
makna vang khas bagi komunitas itu’® Fenomena ini juga terjadi pada Pesantren
Za=dul Ma‘a>d Kota Palembang.

Bahasa merupakan salah satu identitas yang khas bagi setiap kelompok sosial
atau suatu komunitas™. Bahasa merupakan sistem komunikasi dalam interaksi sosial,
Bahasa suatu komunitas adalah bahasa yang dipahami oleh kelompok atau komunitas
itu sendiri. Bahasa mengandung simbol-simbol yang maknanya dipahami oleh
penggunanya untuk menyampaikan maksud dan wjuannya. Pesantren Za>dul
Ma ‘a=d sebagai sebuah komintas sosial, tentu mempunyai bahasa sendiri yang dapat
dipahami oleh segenap anggota kelompoknya. Namun demikian bahasa itu sendiri
tidak terlepas dari tradisi bahasa yang lebih tua yang menjadi sumbernya. demikian
pula tentunya dengan Pesantren Za>dul Ma 'a>d Kota Palembang.

Tradisi sdalah kebiasan-kebiasan vang dilakukan oleh seseorang sebagai
akibat dari pengetahuan, pemshaman dan keyakinan yang di anut. ™ Tradisi itu
sendiri sebenamya merupakan manifestasi dari suatu ajaran dalam perilaku sehari-

hari. Ketika tradisi it dipahami dan dilakukan oleh sekelompok masyarakat atau
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komunitas maka tradisi itu menjadi tradisi komunitas itn. Demikian juga yang terjadi
di Pesantren Za=dul Ma'a=d. Tradisi Pesantren Za>dw Ma ‘a>dadalah kebiasan-
kebiasan vang dilakukan oleh warga komunitas Pesantren Za=dul Ma 'a>d, seperti
tradisi belajar, tradisi perayaan dan tradisi pada masa dan program penerimaan
siswa'santri baru bagi Pesantren Zo=dul Ma 'a>d Kota Palembang.

Sistem nilui adalah konsep tentang benar salah, baik buruk, pantas kurang
pantas, dan seterusnya.™ Pada dasarnya benar salah, baik buruk, pantas kurang pantas
dan seterusnya sangat relatif dan varian tergantung siaps yanng memandang atau
memahaminya. Bagi kelompok sosial atau komunitas tertentu sistem nilai yang
dipahami dan dijadikan ukuran bagi kelompok atau komunitasnya harus ada. Sistem
nilai it sesungguhnya merupakan hukum yang mengikat komunitas dan sekaligus
sebagai alat kontrol untuk mempertahankan eksistensi komunitas itn sendiri. Tanpa
adanya sistem nilai yang disepakati bersama, eksistensi komunitas tentu akan
terancam, setidaknya tidak dapat berjalan dengan baik. Hal ini juga tento berlaku pada
Pesantren Za=dul Ma'a=d Kota Palembang

F. Metodologi Penelitian

Pendekatan Penclitian

Penelitian ini berusaha untuk mengangkap ragam Kultur Pesantren Za>dul
Ma'a>d Kota Palembang 1 Penelitian  diharapkan dapat mendiskripsikan kultur
Pesantren Za>dul Ma'a>d Kota Palembang apa adanya, tanpa adanya praduga atau
hipotesa yang akan dioji, tetapi penilitian ini justru lebih menekankan pada opaya
mengungkap, maﬁiskripsikan dan memahami proses pembentukan kultur Pesantren
Za=dul Ma'a>d serta menangkap makna-makna yang terkandung di dalam kulwr
sendiri. Oleh karena itu pepelitian ini menggunakan pendekatan emografis
Sfenomenofogis. Pendekatan ini lazim digunakan dalam penelitian sosiologi dengan
maksud memahami g:jala-ﬁiala sosial yang terjadi di kalangan Pesantren Za>dul
Ma'a=d Kota Palembang Mengapa etnografis digunakan?. Etnografis digunakan,
karena penelitian tentang kultur Pesantren salafi termasuk kajian bidang penelitian
yang masih relatif langka dan belum banyak literatur maupun penelitian dalam bidang
ini, sehingga belum banyak analisis tentang aspek ini. Untuk kajian yang bersifat
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mendiskripsikan seperti ini diperlukan agar tidak terjebak dalam reduksi dan
justifikasi atas kategori tertentu vang dapat memalingkan fenomena yang sebenarnya,
tetapi justru berusaha mengungkapkan fenomena yang senyatanya tanpa adanya
penafsiran-penafsiran tertentu dari peneliti. Sedangkan fenomenologis digunakan,
agar peneliti dapat mengungkap makna atau nilai-nilai laten yang ada di balik realitas
atau fenomena kultur itu menurut persepsi masyarakal Pesantren Za>dul Ma 'a=>d
Kota Palembang itu sendiri. Mengapa demikian?. Pencliti meyakini bahwa dalam
setiap fenomena sosial termasuk kulur Pesantren Za>dul Ma ‘a>d Kota Palembang
tidak akan terjadi begitu saja, tetapi merupakan sebuah upaya yang disengaja dengan
dasar filosofis dan pandangan hidup tetentu, yang didasari oleh nilai-nilai yang
hakekat kebenarannya ada pada masyarakt yang bersangkutan, baik vang bersumber
dari keyakinan terhadap ajaran agama maupun yang bersumber dari hasil interaksi
dengan lingkungan sosial.

Subyek dan Informan Penelitian

Dalam peneliian ini yvang menjadi subyek penelitian adalah Pesantren Za>dul
Ma ‘a>dPalembang. Sedangkan vang menjadi informan dalam penelitian ini adalah
kiyai atau pimpinan pesantren Pesantren Za>dul Ma 'a>d Kota Palembang, para siswa
dan  siswifsantri, para tenaga  pendidikfusta»z\ah, pembina  dan  kepala
asrama/pondokan, kepala sekolah/madrasah, pengurus dapur, petugas keamanan dan
ketertiban asrama/pondok, kantin dan toko di sekitar asrama/pondok, serta beberapa

orang wali siswa‘wali santri.

. Metode Pengumpul Data

a. Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data tentang  sejarah
Pesantren Za=dul Ma'a>d Kota Palembang, keadaan gurn, ustasz\ah,
siswa/santri, pegawal, pimpinan, sarana dan prasana, kurikulum, jadwal kegiatan,
tata tertib dan sejenisnya. Selain itu, dokomentasi juga berupa artikel, jumal, dan
publikasi lain yang memuat tentang pesantren salafi, gerakan salafi, dan segala

tulisan vang ada kaitannya dengan tema penelitian ini.

=0

Observasi

Observasi merupakan metode pengumpul data yang sangat diandalkan dalam
penelitian emnografi. Dalam mengumpulkan data, peneliti sangat mengandalkan
kecermatan dalam pengamatan terhadap segala fenomena kultur budaya yang ada




di lapangan penelitian. Selama proses observasi ini, peneliti atau asisten peneliti
tinggal dalam lingkungan masyarakat Pesantren Za=du/ Ma ‘a=d Kota Palembang
selama 24 jam dalam momen vang berbeda-beda. Momen tertentu vang dimaksud
adalah momen-momen khusus, misalnva ketika pagi, ketika siang, ketika sore,
ketika malam, ketika hari libur, ketika hari dan malam jum’at atau hari dan malam
minggu, ketika hari-hari besar lslam, dan sejenisnya. Selama observasi, peneliti
mengumpulkan data dengan cara mencatat dan mendokumentasikan setiap gejala
sosial vang berkaitan dengan kultur madrasah berasruma yang sedang diamati,
baik menggunakan alat tulis maupun alat perekam audio visual lainnya.
c. Wawancara

Peneliti menyadari bahwa observasi hanya mampu mengamati fenomena atau
realitas tentang pejala sosial vang tampak di permukaan saja, sedangkan makna di
balik realitas tidak dapat diamati. Oleh karena itu, peneliti menggunakan metode
wawancara sebagai alat untuk mengungkap makna-makna di balik realitas sosial
tersebut. Selain it peneliti juga sadar bahwa wawancara yang dilakukan secara
sembarangan juga tidak akan dapat mengungkap makna vang sesungguhnya di
balik realitas tersebut. Oeh karena itu, peneliti menggunakan wawancara
mendalam (indept interviw). Indept interviw tidak akan terlaksana tanpa adanya
strategi yang tepat. untuk itu peneiliti mengadakan pendekatan secara lebih baik
dengan segala pihak yang akan dijadikan koresponden (informan), sehingga tidak
tampak lagi jarak antara peneliti dengan koresponden yang diteliti. Dengan
strategi ini diharapkan akan terkumpul data-data tentang makna kultur sekolah
berasrama secara lebih natural dan betul-betul sesuai dengan apa vang mereka

pahami, tanpa interpretasi dari peneliti.
4. Analisis Data

Pada dasarnya analisis data dilakukan sejak proses pengumpulan data di lapangan,
dan dari hasil analisis tersebut menimbulkan pengembangan pertanyaan dan data yang
lebih lengkap. Namun secara formal, analisis data dilakukan secara holistik dan
komprehensif dilakukan setelah penvelesaian pengumpulan data. Data yang diperoleh
selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan kategori-kategori tertentu, dengan cara
memberikan kode-kode khusus. Analisis data sesungguhnya telah dimulai sejak
berada di lapangan, di mana setiap data yang diperoleh, selajutnya dikontraskan

dengan data lain dan selanjuinya  dikonfirmasikan dengan  hasil wawancara




(triangulasi}. Namun demikian analisis secara holistik dan mendalam dilakukan

setelah selesai dari lapangan, yaitu dengan cara sebagai berikut:
a. Reduksi data
Pada tahap ini, peneliti membual kategor sesuai dengan tema penelitian,
memberikan kode-kode tertentu terhadap data yang ada dan meringkasnya sesuai
dengan kebutuhan data yang diperlukan. Data kemudia dikelompokkan dalam
beberapa kategon sesual dengan spesifikasi dan kebutuhan penelitian.
b. Dispay data
Pada tahap ini, peneliti berusaha menyajikan data sejelas mungkin melalui tabel,
matrik dan narasi agar mudah dipahami oleh pembaca, berdasarkan kategori-
kategori yang telah dibuat sebelumnya.
c. Verifikasi data
Pada tahap ini, peneliti berusaha menganalisa data dengan cara membandingkan
antar data dengan menggunakan triangulasi dan reknik kontras. Triangulasi yang
dilakukan dengan dua cara, yvaitu triangulasi sumber dan triangulasi eknik atau
instrument pengumpul data. Teknik kontras digunakan untuk menganalisis data
scsual dengan karakternya, terutama dengan mempertimbangkan sisi biner pada
aliran filosofi tertentu dalam konteks pendidikan Islam kontemporer,
(. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam laporan penelitian ini direncanakan terdiri atas enam bab.
Bab | Pendahuluan, memuat latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah,
tinjauan pustaka, kerangka konseptual, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab 11 Diskripsi wilayah penelitian. Dalam bab 1l ini akan didiskripsikan gambaran
umum Pesantren Zoa=dul Ma 'a>d Kota Palembang. Diskripsi wilayah penelitian, memuat
letak geografis, sejarah berdin dan perkembangan, tujuan, visi, dan misi, keadaan pengurus
dan tenaga pendidik, keadaan siswa/santri keadaan, sarana dan prasarana.

Bab Il Karakteristik Kultur Pesantren Za>dul Ma'a=d Kota Palembang. Memuat
sistem pengetahuan, hukum (iata aturan), pakaian. perilaku siswa-siswi/saniri, aktivitas
kesenian, bahasa komunikasi, tradisi siswa-siswi/santri, dan sistem nilai.

Bab 1V Filosofi Pesantren Za=dul Ma 'a=d Ko Palembang. Memuat hakekat sistem
dan makna pengetahuan, hakekat dan makna hukum tata tertib, hakekat dan makna pakaian,
hakekat dan makna perilaku siswa-siswa/saniri. hakekat dan makna seni, hakekat dan

bahasa komunikasi, hakekat dan makna tradisi.




Bab V Urgensi Pesantren Za=dwl Ma'a=d Kota Palembang dalam Konteks Pendidikan
Kontemporer, memuat Urgensi Asrama bagi pendidikan Karakter, pendidikan kebangsaan,
pendidikan demokrasi, pendidikan multikultural, tradisi ilmiah, dan pewarisan budaya
bangsa, dan pengembangan budaya Islam Trans-Nasional.

Bab V1 : Penutup, memuat kesimpulan dan saran
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Judul { Maks, 25 Kata)

Deradikalisasi Apami melalul Moderasi Beragama (5tudi Terhadap Bumah Moderasi
Bersgama UIN Raden Fatah Palembang )

Latar Belakang (Maks. 500 kata)

Semaongsd moderasi beragamip menjadi titik temo dua kutub ekstrem dalam
beragama, yaity antarn savap kanan dan sayap kirl. Suyap kin mevakini dengan muilak
kesahihon satu talsir teks agema veng menyebablon munculnyva kelompok sl yang
fundamentalis dan selanjuinys beranggopan bahwi mercka vang memiliki tafsir
berbeda denganmyi adalah sesal. sehinggs memupculkon pemahaman sgama ying
dangkal merspakon contoh pemeluk agama vang eskirem. Terdopat juga. golongan
savap kanan vang mengabaikan kemumian sgama, golongan ini kebth cenderung lebih
ke kanan wong mengutamakan kesetaraan, keadilon sosial sekaligus masyarakat
epafiter  atin  mempertenahkon  kepercayaan  pokok  ajaran  dalam  agamanya
mengatasnamakan keterbukaan padia pemeluk agama lain, Modersi perlu dilakukan
terhadagp dua sikap ekstrem ini.

Duilam 1slam, sulit uniuk mendeskripstkan moderas: beragama, Dikanenakan
munculnya  wilab moderass, yaitn selelah  populernva aks  madikalisme  dan
ek stremismie, Menurul Qurish Shibkab menvitakan babwa midenisi benigama dalam
wwtilah AlLQur'an yang paling mendekati, vaito “wasathivah ©, weakath  artinya
pericngahan dan segals sesuatu. Wasith merupakan sebutan bagi orang  vang
menjulankan prinsip wasatfival, Kats wasailival dalam bahass Arab memiliki

pengertian “pilihan terbaik ™. Setiop kata vang dipakai, semuanya menunjukkan makna




vang sama, vaite adil. pada pembahasan ini dianikan dengan memilih jalan wengah di

antard banyaknyn pilihan ekstrem. Selanjutnya bisa dipshami bahwi moderasi

beragama merupakan carn pandang dan perilaku yang selaly mengambil posisi
ditengah-tengah, selalu menegakkan keadilun. dan tidak berlebihan dalam beragami.

Pemerininh telah berupaya dalom memperkunt kerukunan am:rhl..-mgmm
dalam kehidupan moderasi beragama dengan menctapkan peraturon Menteri Agama
nomor 18 tabun 2020 tentang rencana strategis Kementerian Agama ishun 2020-2024
dan Menterd Agama BRI Momor 328 phun 2000 fentang kolompok kerja
penguatan program maderast beragama pasda Kementerian Agama, Adapun indikator
secara teoritik yang digogas oleh Kementerion Agama mengenad moderssi bersgima
dan  kerukunan  umat  beragama, komitmen  kebangsaan., antikekerasan,
akomodant terhadap kebudayaan lokal, dan toleransi.

Tuntutan pada dunia global & pendidiken tnggl salabh satunya adalah
penguatan moderasi beragama. Terlebih pada pendidikan tinggi Keagiomaan atay
pendidikan tinggi vang mempunyai program siudi agama. Uniuk menghasilkan sikap
sivilis ikademik vang moderal, moderist beragoma dijacikan sebigai s kehanisin
bag pendidikan tinggi wmum, caranya antani lon dengan melibinkan e
kengamaon ke dalim kurkulum, Pendicikan tnggi pigs haris mempunyin konsep dan
ik sn perhial modernst berigimi,

Peran pendidikan tinggi, yaitu mempersioplan korikulum yang memiliki
scperungkal penpgeishuan prakiis lentang moderasi beragama, Setinp orang  yvang

berpendidikan mempunyal scuan nilai yvang skorat, Agama sendin berarti ajoran




tentang keimanan, Akan tetapi, keimanan i dalam akademik menjodi nilai,
Pendididikan tinggl mempunyai peranan dalaom menanamkan, mengeksplisitkan, dan
mengakiuinlisasikan nilai. Selanjutnya. nilm akan memiliks perun dilam menjags,
miengatur, dan mengendalikun segaln perilaku.

Kepuiusan Rektor UIN Raden Fainh Palembang Nomer 043 Tabun 2021
tentang Penctapan Susunan Personalia Pengeloln Rumah Moderasi Beragama (RMB)
UIN Raden Fatah palembang yung menunjuk Bitoh Pumome, Le. Ma sehagai ketua
REMB, schagai bentuk pusar pendidikan, :mpiupn. pengachuan, penguaaian
wacani, din gertkan moderasi berugama di Engkungan PTEIN yang merupakan wajud
hadimys pegara di masyarakat melalul lembaga pendidikan Islam, formial
didimkannva memah moderssi beragama, vailu srah kebijakon Menteri Agama R
periode  2009-2024 dan  Surmt  Edwan DIRJIEN  PEND Nomor  B-
3603 1 1/DLVBA DY V019 tertanggal 29 Oktober 2019 tentang Edaran Rumah
Muxlerasi Beragama,

Rumusan Masaluh (Maks. 50 kata)

Dan penjelasan vang telah  dikemukakan daliom  latir  belakang, maka
dirumiiskan beberspn masilah diantariny, vai;

I, Bagmmana derndikalisis sigama dalam rumab msderist bergama LN

Raden Fatah Pulembang?

I=d

Bugaimany konsep modermsi beragama  perspekiil rumsh  moderasi

beragama UIN Raden Fatah Palembang?




Tujuan Penelitian  (Maks, 50 kata)
Adupun tujuan penelition ini diantimny, vait
I. Untuk mengkaji konsep deradikulisusi agoma dalom rumash moderasi
beragama LN Raden Fatoh Palembang.
1. Untuk memimuskan konsep moderasi berugama perspe kil rumah moderasi

berngamn UIN Raden Fatah Palembang,

Kajian Penelition Terdahulu yang relevan (Maks. 1000 kata)

Kajian penelitian sebelumnya vang berhubungan dengan penelitian yang
sedung dilakukan guna membanto dalam penyusunan penelitian, diantamanyi v,

Perrama, Ages Akhmadi (2019 dalam jumalnya yang berpudul Mioderasi
Heragama dolam Keberaganann Indonesia, Jumal Diklat Kesgamaon, Yol. 13 No, 2.
Hasil peselitiannya adilah  pada  kehidupan  keberagaman  budaya  diperfukan
pemalaman  dan  pengetshwan - multibudaya  vang  menghargn  perbedian,
keanekaragaman sekaligus kernginan bennieraks dengan siapapun dengan nidak
memihiik, Menghsdap keberagamin diperlukan sikap moderasi yang Eﬂl ber bk
antari satu tempal dengan iempat Linnya. (Akhmadi, 2009 54),

Sikap i dapet berbeniuk pengiakuan dengan hiadirnya oring lan, memihki
sikap terbuka, menghormati gu'tmh-_]pinudmm.lhnﬁdll;mnuntut kehendak dengan
cara kekernsan. Peran pemernintah, tokoh masyarakat, dan para penyulub agama sungu
diperlukan untuk mensosialisasikan, meningkatkan sawasan modernsi berngams atas




masvarnka Indonesia gunn mewujudkan siteasi vang demai don harmonis, (Akhmadi,
2014: 55).

Adupun persumuan penelitinn oleh Agzos Akhmuodi dengan penelitian ind sdalah
menggali konsep moderasi beraguma, kemudian perbedaonnya poada penelitian ini
meripakan upaya derdikalisasi agnma melalui moderasi berngama sedangkan poda
penelition di aths menganalisis moderssi beragomn dalom keberagaman di Indonesia.

Kedua, Rohmat Suprapio don Yesika Mava Ocktanu (2007) dadam jurnalnya
vung berjudul Derodibolisasi Apama Melalul  Pendebatan Da'i Hijrah, Hasil
penelitiannya adolab perdunya rekonstruksi pendidikan agama  guna membungun
I:h'km vang mampy  menghasilkan maousis yvang mempunyvil  kesadaran
keberagiman bodava. Jika pendidikon sgama seloma ind masih memfokuskan puda
wspek  keselomitan yong  dimiliki don menjadi dambaan bagi orang  lain dan
kelompoknya sendirl, maka perlu diadakonnya pemuliban kembali, supoya dapat
terfokus  pada  proses  bimbingan  sosial  yang  bokan  karena individual  dan
menginiroduksi soctal contract, (Rohmat Supragto dan Yesika Maya Ockaran, 2007:
7.

Diilarm konteks i, kurikublum Sa¥ Hijrah vang dikembangkon oleh ponpes
Imaim  Syubodo  divakin miumpu menawarkan Konsep bar  agor wicing  dan
implemsentast Blam pirs cibon alumm dipsl ramah dan dak redikalfeksirim. Imlah
vang perlu ditelanh lebih lanjut, Ponpes Imom Syvuhbodo Sukoharjo mengembangkan
midel pembelajaran Da T Hifreh melalui Dswal Hasanah dengan tiga dasar uiama

posaniren, vaitu Kvai, Masjid dan Kitab yvang menunjang setiap bagian kepesaninenn.




Para santri dapat melibat don mencontoh apa yang dilakukan oleh ustadzkyvai melalui
pembelajaran di kelas atou melihot lingseng dalam keseharannys seloma i pesantren,
sehingea nilni-milnl  obhwwal,  favamuh,  fowamer,  saling menghormuti,
bertungoungjiwab dan toleruns: dapst meningkat meskipun lambat topi pasti. | Rohmad
Suprupio dan Yesika Maya Ocktorani, 2007: 111

Berdasarkan hal terschut, persamaannya dengan penclitian ini adalah upaya
deradikalisasi agama. Kenwdin letak perbedasn dengan penclitian ini adalah
pendekatan penelition yang dilakukan oleh Rohmal Suprapio Yesika Muaya
Ockiarani melalul Da’i Hirah, sedangkon perelitian yong  dilakukan  peneliti
pendekatannya melalnl moderasi beragama stodi terhadap rumah moderast beragama
LN Raden Fatah Palembang.

Ketiga, Harts Ramadhian (20 16) dilam Tesisnya yungl Dyeradikaliseasi
Paham Keagamaan Melalui Pendidikan slam Rahmatan Lil " Alamin (Studi Pemikiran
Pendidikan Isfam KH, Abdurvatunan Wahid), Dari hasil penelitian yang didapatkan,
Im pendidikan Islam ravmatan G “alamin Jdalam perspekiifl KH, Abdurrahman
Withid berkaitan dengan pendidikon lam viang pecdn pelaksansannya memiliki corak
!:Hkm Ixlam berbasis Neo-Modemis, pendidikan Islam berbasis pembebasan,
pendidikan  Ilam berbasis multikulural, pendidikan  lam  vang  inklusif, dan
pendidikan Islam vang humanis, Limi corik lersebul menunjvng susumn ulama yaii
pendidikan Islam rafumaran [l ‘alosin perspektil KH. Abdurrahman Wahid, model
deradikalisasi pendidikan Islam radunaian U ‘alamin didassri oleh hal tersebut. Supaya
terjodi proses penghavaton nilai-nila Blam rafunaten ] alemin yang relevan pada




peserta didik selungga kemudion dapat melindungi dari paham-paham  radikal,
diperiukan pelaksanin puln il “alamin dalom pendidikon Islan, Nilai-nila
tersebut, vaitu sikap terbuka, kesetorsan, musyawarah, keadilan dan demokrasi, {Haris
Famidhin, 2006: viiil,

Adapun persomoannya dengan penelitinn yang peneliti lokokon yaitu upaya
deradikalisasi agamn ston mencegoh redikalisme melalul deradikalisasi sgama.
Perbedaan ferletak pada pendekatan vang dilakukan, peneliti menggunakan pendekatan
melalui moderasi berigama studi terhadap rumab moderas] beragama UIN Raden
Futah Palembang, sedangkan pada penelittan sebelumnva pemikinmn lllli.i‘l Islam
KH. Abdurrahman Wahid melalui pendidikan Islam rahematan 1 alamin,

Keempar, Sukorman, Baharjo dan Fatah Syukar (2009) dalam jurnalnya yang
hrdudu[hﬂ[ﬂﬂ' Agamng ofi Era Digiral Melalul Pendidiban Islam Mulribalnoral,
Jowrnal of Islamic Stidies and Humanities, Vol. 4 No. 2. Hasil penelitionnya berupa
cary agar bisa meredam mm raclikalisme, fundamentalisme dan ekskiusifisme
ajaran Islam yang berbahaya bagl masyvarakat, berbangsa dan beragania adalah melalui
rancasigan dan s pendicikan Blam multikultaral, {Sokarman, 2609 172).

Terpudinya radikalizme dikaremikan kumngnya pemshaman terhadap Islom,
Fakctor wtammea vang mien vebbkan mbalnva madikalizme dalam sgama vaitu sempiiny
pemithaman  mengenal phod dan kurang memakna ayat=avit al-Chuir'an, Dengsin
Ecberadnan intermet dan sosial media yung merupakan dampak dari Eemajuan teknologi

informasi di erm digital menyebabkan gernkan radikal tersebut terbungkus dalam




kemnosan lslam, Saat ini paham-paham radikol songat modah menvebar secara cepat
menimbang luasnya janskavan don indermet. (Sokarman, X009 184).

Salah =atu solusi ntmhtndung radikal yang berpengamuh puda sikap
diskriminatif hinggn terorisme sdalah dengun pendidikan multikubural, Strateginya
dengan mengajorkan porn pelagor dan annk mudn perihal ideclogi pemuhnman
lslam yang sesuai, terkhusus bagi generasi moda di era digital yang mudah terpapar
radikalisme. Salah satu dasar dalam mendeskripsikan toleransi dalam Islam dengan
menpmamkon  Inklusivisme, Pluralisme  dan Multikuliuralisme,  Pengulanisan
perbincangan dalam pendidikon agama Islam, memantay setinp akbvitis keagamaan,
pemihaman dan penerpan pendidikan multikuloral yvang didukung dengan bahan i jar
dan kurikulum berbasis multikulwral merupakan usiaha vang harus dilakokan dalam
menangkal rdikalisme di lingkungan sckolah, (Sukarman, 200%:; 1584),

Adipun kesumaon dalam penelition yaitu sama-sama bemipaya mencegah
patim-paham radikal atau deradikalizs agama, Naumun perbedasnnya pada penelitian
sehelumnya upaya deradikalizasi agioma di era diginal dan jugi perbedsin terletak pida
pendekatan yvang  dilakukan, penelitan  sebelumnva meldil  pendidikan  Islam
mltikliural sedingkian penelician i omelalul moderist beragama lechadap imsh
mioderis berygama UIN Raden Fatah Palembing,

Kelime, Mobamsd Fabr dan Ahmad Zamun (2009 dalam jurnilnya vang
berjudul Moderasd Beragoama df fadosesio, Yol, 25 No, 2, Desember 2009, Hasil
penelitiannya adalah paham radikal vang mengatasnamakan agama bisy dihilangkan

,
melalui pendidikan Islam yang moderat dan meayvelurih, taverzin (scimbang ),




¢ ‘widaed (lurus dan tegas), tasamul (terbaka), mmsoeal (cederagat), seira | perundingan),
ishlal (pembaruun ), aelawivak (sikop priovitas), dthowwur wa ibtikar (dinamis dan
imovakif) merupakan sikap moderasi dalam beragama. {Mohamed Fahri dan Ahmad
Laimuri. 2019: U5),

Persamaan penelitian oleh Mohamad Fohri dan Ahmad Zaimuri dengan yang
peneliti Inkukin odaloh sama-sama mengoanalisis konsep moderasi  bermgama.
Kemudian perbedamnnya pada penclitian ini juge berupayve mencegah paham-poham
radikalisme atau deradikalisast agama, sedangkan puada peneliin sebelumnya hanya

mengkaji maxberasi beragami di Inddoneski,

Konsep atan Teori relevin (yang akan digunakan dalam analisis) (Maks, 1000
Kata)

A, Deradikalisasi

Secara etimologi. asal kato deradikalisosi. vaitu "radikal”™ diberi imbohan “de ™
dan akhiran “vasi ", Deradikalisasi merupakan pengambilan kata dalam bahasa
Ingeris “deradivalization”™ dan kata dasamya adalah rodical. Dalam bahasa Liin,
radlikal memiliki asal kata  Cradic” yang  berarti Tikar”. Dhitank simpulin,
“derendikalivesi " merupakan setuah tindakan stan strategi mengubah perilaku dan
perspektil vang dianggap ekstrem menpadi modenst seperti terfaika don pluralis,
i Murwan dom Jimomy P, Kannas Bk, 2008 5199,

Deradikalisasi merupakan setiap usaha guna mengimbangi paham radikalisme

lewar pendekatan bidang studi, seperti hukum, psikologi, agama, dan sosial-budaya




bagi mercka yong terpengaruh oleh radikalisme dan prokekerasan. Rencana
reorientisi  motivasi, edukasi kembali, sosialisasi, serta mengusohikan
kese|ahternun sosial don kesetarnan bersamin masyorakat untuk orang-orang yung
pemah  terdibat ferorisme  ataw bagl  simpotissn dapast mengadi cora gung
mewujudkon derndikalisasi terorisme, sehingga rosa nusionalisme dapat muncal
dicn sehagal wargn negun Indonesia ingin berpamisipasi dengan baik. (Petrus
Reinhard Golose: 2045,
B. Moderasi Beragama

I. Prinsip Dasar Moderasi: Adil dan Berimbang

I"riru-iip mideras] beragama, yaifu selily memelibara kesepadanan
antird dua hol, contohnya kesepadianin antara akal don wshyu, jasmani dan
rohani, hak dan kewajiban, kepentingan individual dan kemaslahatan publik,
keharusan dan kesukarelann, teks agami dan ijtihid tokobh agami, gagasan ideal
cham kenviaan, serta masa lalo dan masa depan, Dengan demikim, moderas
beragama memiliki i, vai adil dan seimbang dalvm melibat, bersikap, dan
menErapkan semi Konsep yang erpasang ersebir,

Kati “adil” menunl KBBI memaliki anti, yaim tidak memibak, memihak
kebemiran don  tilak semenn-mena. Seseorang  viang  mermmpin seboah
kompetisl vang tdak berit sebeliah, akin etiapi lebih berpihak padi Kebeniran
maka pengertian ini merujuk padn makna kata “wasit™,

Sclanjutnyy, prinsip  keseimbangan  yvang mempakan  sebutsn uniuk

mendeskripsikan pancdongan, penbiku, den keterikatan ontuk selalo memihak




poda keadilan, kemanusizan, dan persamann. Kecondongan memiliki sikap
vang seimbang juga berarti tetap mempunyal pendopat. Seseoning bersikap
seimbang memiliki ketegosan, tetupi tidak keras don seloloy memihsk kepuadsa
keadilan, tidak mengambil hak orong lain, dan tidok merogikan. Saluh satu carn
pandang dalam l&l:.ukm sesuiiy sewajarnya, tdak berlebihan dan tidak
mengurnmngi, tidok oriodoks dan tidak radikal sdalah beniuk dan keseimbangan.

Mohammad Hashim Kamali {2015} menjelaskon dolam konsep moderasi
(wasathival) bahwasanya prinsip kescimbangan (balarce) dan kendilan
(fstice) dalam kehidupan beragama diartikan dengan sikap seseorang yang
tidak boleh berlebihan cira pandangny, tetapd hares senantiasis memilib jalan
tengah. Bagl Kamali, bagian terpenting daliom Iskaom vang acap kali tedupikan
oleh umatnya adalah wasarfivah, Sedongkan, wasatfvah adalah hakikit ajaran
Islam.

Adil dan berimbang akan Jebih mudah dibenk apabila seseorang
mempaiva liga karakter atama dalam dicinya, vaiu kebijaksanamn (wisdonn,
ketulusan dpiecitvy, dan Keberandan (cowerage). Jika padi dinl seseorang
mempaiivil pengetilion agami vang loas sehingga dapar brpiksana dilam
bersikiap, dapat bermikap wilus dengan mampu menaban godaan, tdak pluralis
padda talsir kebenaran din sendin sehimgga msmpu menghir g Galsir kebensrn
orang lain, dan membermnkon untuk memberi pandangan yang berlandaskan
ilmu maka sikap moderasi beragama atuu memilih jalan tengah akan lebik

mislah unduk desoujodk .




2. Indikator Moderasi Beragama

Moderasi diumpamakan seperti pembenit jom yvang berpindah dari pinggir
dun condong mengarah ke pusat {centripetaly serta Gdak pemah diam. Dusar
dari sikap moderasi beragnma yakni kondisi yang selolu bergerak, dikarenakan
proses pertarungan yang sclalu dilokukan masyarakat di dalam kehidupan
adoloh dasar dari moderasi. Dalam berngoma moderasi dan sikap moderasi
selalu bu']':mh'm-':rﬁigmgun nilai-nilai di kanon doan kinnya. Schingga dalam
menaksiv moderas beragoma hars dapat mendesknpakan bagnimana hal ity
fer faidi

Anagogl ini dapat diperelas sebagal berikul; ksl dan wahye dopad
memberikan pengaruh yang besar terhadap sikap kebempamaan seseomng,
Memihak secara berlebihan Eni.n akal dianguap sebogai eksirem kird, yang
akibatnyn  fdik  jorang  depat medabidkion penlakn meremechkion  teks,
Sedungkan, penafsiran harfiah echadap ks agama juga dapar herakibat
memiliki sikap orodoks, apabila dengan cara ekstrem mika hanya kebenaran
absolut sebiiih tafsr agama yang diterim.

Seonmg ving selalu berupava Eunﬁnmprdmikuu kechuin sisi berselwit,
maimpa bergerik ke kin dan memanfaakien akalnva, wpd tedak duom ataipun
ekstrem i lempatnya. Kermudian mampe bersyun ke kanan guni bemsandar
pada 1eks dan tetap menguasal Konteksmyva, maks seseorang tersebut dapat
dikatakon sebagai orang yang moderatl. Adapon indiksior moderasi berngama,

vailu: komitmen kebangeaan, terbuky, antikekerasan, don mengakomesdas)




kebudnyaan lokal, Indikator tersebut bisa dipakai unuk mengetahol seberopa

kit moderasi beragama vang dilnkukan seseorang di Indonesia, dion seberaga

besar kepekoan vang dimiliki. Kepekaon tersebut horus diketohul agor kita
dupaet mengetahul dan tepat dolam pengambilan keputisin untuk menguitkan

madernsl beragamn. (Kementenan Agnma RE, 200019 42-43),

. Rumah Moderasi Beragama

Eduran tanggal 29 Oktober 2019 yang ditujukan kepada sclunh Rekior
don Ketua Pergurian Tinggl Keagamaan slam Negen (PTEIN) oleh Kemenlerian
Agami me kol Direktorad Jenderal Pendidikan slim dikelusrkan guna iﬂhn
dion  mengoperasikon  Bumah  Moderusl  Berugama., Kementeron  Agama
menjeliskon  dilam  surt edorn fersebul babwa  terdapis mﬂm untuk
membentuk Moderasi Beragama sebagal bagian darl dasar pemikiran, berperilaku
daon rumusan kebijakan serta progrom di selunuh stiabeholder Kementeran Agama,
termusuk i FTKIN. Dalam lingkungan PTKIN, diharapkan minderisi
berwgama hisa mengdi sl pembidikan, pendampingan, pengaduan, penguaian
wacana dan gerakan moderasi beraganis.

Packi pelaksanaamnyie, setiap PFTEIN mendirikan Rumah Moderas  untuk
mewijudkan kiwasan keagiomian ving mengutimakan aclaby (eivlized) dengsin
sl visa sl akan letaph memihik progrem kerp yang berbeda-bedi, Beberipa
PTKIN memanfaatkan publik digital dan media sosial sehagai wempat dan
mediu pengayaan wacana moderisi beragama agar dapat ferus tersosialisasikan ke

masyarakat. Ide-ide dapat dischariuaskan meldui konten-komen tenentu seperti




viden, meme, publikasi karya, artikel dan opini. keseluruhonnyn diboar dan
dibugikan kepada civitus akademik dan umwm. (Hefni, 2020: 4-5).

Moderusi berigama  dijadikun  sebagii trl narasi  dari  pemahamisn-
pemaharmon yung dikembangkan oleh golongan  tertentu. Hal ini selalu
disampaikan olch I|:|r Jendernl Pendidikan lslam Kementerinn Agama,
Kamaruddin Amin. Kementerian Agnma mengelunrkan edaran tersebut berupa
pendirian Rumah Moderasi dengan harapan mampu menjadi penggerak pada
n moders berugama yang memberikan pesan sgamsd veng damai dan
terbuka, sungal berkaiton untuk menjudi tempat kontra narsi pemabaman dgama
wing ekstrem. D Pergonsan Tinggi Keagamaan Islam, rumah mederasi bersgima
dipat njldi witdith untuk mengemukakan pendupat { speak sp) dengan komitmen
maoderas) beragami seperti analisis, riset, publikisi, sena mengiring masyarakil,
{ Hefmi, 2020: 8-9),

Metode dan Teknik Pengumpulan Data { Maks. 300 kata)

Peneliwn ini termasuk jems peselitin lapangan  (Feld  research) yakni
pemitpuinin dan pendeskeipsin komdiz din kejadonm secari pelas penhal kesbicin vang
betlingsaing. ( Ankunio, X006 1215, Dengan pendekatan penelitiin berbasis penelitian
kuaalitnil vang berrt menafsirkan kejadin subpek penelitian dan menpelaskan daita-
datn yung diperlukan ke dalam format deskriptif schingga data vang 1elah digabung

tidak dituang dalam bentuk angka-angks, (Gunawan, 2007: 870




Selanjuinya untuk pengumpulan data penclition ind, vaito digunakan beberapa

teknik sebagaimina berikut: (Gunawan, 2017: 143},

W nw ncara

Woawancara merupakan keginton tanya jawab untuk  mencapo
tujurn tertentu yang dilakukan antorn pewawancorn don ferwaswancari,
Pencliti mengoali setinp informasi don doats-dota don remsh moderasi
beragnimn UIN Raden Fotnh Palembang,
Ohbservasi

Observasi shilah  pktivitas  memerhatikon  dengan  cermat dan
mencatad kejodion yong timbul, Observasi juga menipakon car peneliti
uniuk memperobeh data secara langsung agar mengetohul gejala-gejala
vung terjudi pada rumah modenst beragama UIN Raden Fatoh Palembang,
Dokumentisi

Drokumnentash adalih salah sat kegiatan penelitian dengan mengutip
day mecatal dokumen yang diperlukan guni kelengkapan data yang
iiperoleh secari bingsung. Dokumeniasi merupakan wknik pembukiian
data ying diperoleh don narssumber divn kebenanin hastl wawancars atau

observis,

Rencunn Pembahasan | Maks, 500 kata)

Pendahuluan, Menpelaskan [uiar belakang, rmumusan masalah, ujoan dan rencang

pembahasan.




Kajian Postaka dan Konsep Teori. Memaparkan urion kajian pustaka sebelumnya
dan konsep teon relevan terkait dengan penelitinn.

Metode Penclition. Menjeloskan secam terpering metode vang peneliti gunikan,
pengunipulon serta analisis ditn yvang dagunopkin.

Hasil dan Pembahasan. Menjelaskan hesil pepelition dan penafsiron datn yvang
dimnulisis.

Penutup. Berisi kesimpulan dan sarnn-suran atas rekomendasi.
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A. Pendahuluan

Sejak awal Desember tahun 2019 virus Corona menggemparkan Wuhan China disusul
oleh Thailand yang mengkonfirmasi adanya virus di negeri ini Jepang menjadi negara
berikutnya dan dengan cepatl keberadaan Virus corona terdeteksi menyebar di banvak negara
termasuk Indonesia dengan ditemukannya 2 warga Indonesia terdeteksi teriular virus corona
jenis baru ini seusal  pertemuannya dengan warga Jepang pada tanggal 14 Februan 2020,
(Kompas.com, 2020)

Masing-masing negara mencoba menanggulangi virus ini mulai dan langkah
pelarangan keluar negeri, pencegahan masuknya warga asing, pembatasan sosial, penerapan
protokol kesehatan, lockdown antar daerah, penutupan rumah ibadah dan anjuran ibadah di

masjid hingga meliburkan sekolah.

Pengkajian terhadap isu internasional ini dilakukan serius kemudian dirumuskan
kebijakan-kebijakan pemerintah dan ditwangkan dalam bentuk kebijakan public yang
melahirkan peraturan pemerintah dan secara hirarki muncul peraturan-peraturan daerah di

sektor ekonomi, sosial, politik, agama dan pendidikan.

Di ﬁtm‘ pendidikan, pemerintah Republik Indonesia mengeluarkan peraturan
utamanya Keputusan Bersama Empat Menteri, Tentang Panduan Penyelenggaraan
Pembelajaran Pada Tahun Ajaran 202002021 dan Tahun Akademik 2020/2021 di Masa
Pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) no 440-882 Tahun 2020. Peraturan tersebu
dibuat karena pertimbangan kesehatan dan keselamatan semua warga Indonesia baik sebagai
peserta didik, ;ngajar. hingga pengelola sekolah agar terhindar dari terpapamya wabah virus
berbahava ini. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim
mengatakan, “Prinsip dikeluarkannya kebijakan pendidikan di masa Pandemi COVID-19
adalah dengan memprioritaskan kesehatan dan keselamatan peserta didik, pendidik, tenaga
kependidikan, keluarga, dan masyarakat.” ( Kemendikbud. goid, 2020)

ahuu ajaran baru bagi pendidikan anak usia dini (PAUD), pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah di tahun ajaran 2020/2021 tetap dimulai pada bulan Juli 2020. Namun
demikian, “Untuk daerah yvang berada di zona kuning, oranye, dan merah, dilarang melakukan
pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan. Satuan pendidikan pada zona-zona tersehut
tetap melanjutkan Belajar dari Rumah,” terang Mendikbud Nadiem Anwar Makarim, pada
webinar tersebut. ( Kemendikbud.go.id, 2020)




Nadiem menegaskan, proses pengambilan keputusan dimulainya pembelajaran tatap

muka bagi satuan pendidikan di kabupaten/kota dalam zona hijau dilakukan secara sangat ketat
dengan persyaratan berlapis. Keberadaan satuan pendidikan di zona hijau menjadi syarai
pertama dan utama yang wajib dipenuhi bagi satuan pendidikan yang akan melakukan
pembelajaran tatap muka. Persyaratan kedua, adalah jika pemerintah daerah atau Kantor
Wilayah/Kantor Kementerian Agama memberi izin. Ketiga, jika satuan pendidikan sudah
memenuhi semua daftar periksa dan siap melakukan pembelajaran tatap muka. Keempat, orang
tua/wali murid menyetujui putra/putrinya melakukan pembelajaran tatap muka di satuan
pendidikan. “Jika salah satu dari empat syarat tersebut tidak terpenuhi, peserta didik
melanjutkan Belajar dari Rumah secara penuh,” tegas Mendikbud. (Kemendikbud.go.id, 2020)

Nadiem juga mengajak semua pihak termasuk seluruh kepala daerah, kepala satuan

pendidikan, orang tua, guru, dan masyarakat bergotong-royong mempersiapkan pembelajaran
di tahun ajaran dan tahun akademik baru. “Dengan semangat gotong-rovong di semua lini, saya
vakin pasti mampu melewati semua tantangan ini," kata Mendikbud. (Kemendikbud. go.id,
20209

Tentulah tidak mudah untuk menerapkan peraturan tersebut karena di sisi lain akan
menghambat scluruh aspek-aspek terkait pendidikan sudah berjalan lama sebelum munculnya
virus COVID 19 ini. Apalagi bagi lembaga pendidikan seperti pesantren vang pada umumnya
bekerja ekstra karena harus menyelesaikan kurikulum vang sudah ditetapkan oleh negara di
satu sisi dan di sisi lain juga memiliki agenda kepesanirenan. dua agenda besar ini memerlukan
waktu vang tidak sedikit untuk dapat menuntaskannya. Beberapa pesantren menyajikan materi
vang masuk dalam kurikulum negara dari pagi hingga siang, sementara di sore hingga malam
hari menyajikan materi-materi  kepesantrenan. Sementara  beberapa pesantren  lainnya
melakukan aktivitas pembelajaran yang seluruhnya beragendakan materi kepesantrenan, 1slam
secara klasikal namun juga melatih beberapa keterampilan. Selain itu, agenda pesantren di atas
bukan saja sebagai lembaga pendidikan vang menekankan pada pengetahuan akan pendalaman
keagamaan semata, melainkan juga mentransformasikan nilai-nilai keagamaan agar dapat
berguna sebagai agent of social change bagi masyarakainya.

Keseluruhan agenda pesantren tidak dapat dilepaskan dari beberapa ciri khasnya vang
paling utama, Menurmt Zamakhsyari Dhofier (1982), ciri khas utama pesantren adalah (1)
keberadaan pondok, yang mana pondok adalah sebagai asrama (2) keberadaan Kyai sebagai
sentral figur vang berfungsi tidak hanva sebagai guru dan pendidik. juga sebagai pembimbing




dalam segala aspek kehidupan. (3) Ciri ketiga, masjid sebagai pusat kegiatan. Ciri ini tidak bisa
lepas sama sekali dari pesantren. Sebab pesantren menekankan pada pendidikan jiwa dan
masjid adalah basisnya. Sedangkan ciri berikuinya (4) materi pembelajaran agama yang
berdasarkan pada kitab-kitab klasik (turats), meskipun di beberapa pesantren modern,
pembelajaran sudah dilakukan dengan mengikutsertakan pembahasan kitab-kitab modemn.
Keempat ciri-ciri di atas tidak dapat dilepaskan dari pesantren. Dengan kata lain, bukan
pesantren namanya jika salah satu cir di atas hilang,

Kondisi pandemi yang menuntut untuk menjaga jarak, mengurangi intensitas
berkumpul hingga pelarangan dalam berkumpul dan kewajiban untuk selalu memperhatikan
protokol kesehatan bisa jadi akan sangat menghambat terlaksananya arah pendidikan santri.
Hal itu tidak dapat dipungkiri, mengingat hampir mustahil pelaksanaan pendidikan pesantren
tanpa pondok atau asrama dan tanpa bimbingan langsung dengan Kiainya. Artinya, adalah
mustahil diberlakukannya pembelajaran dari rumah work from home, seperti di sekolah-
sekolah umum non pesantren. Hal inilah yang menjadi alasan mengapa banyak pesantren-
pesantren yang harus tetap buka, melaksanakan proses belajar mengajar meskipun pesantren-
pesantren itu berada di zona merah sekalipun.

Untuk penerapan sistem pendidikan non tatap muka atau daring di Pesantren sangatlah
sulit, karena pesantren identik dengan pondok atau asrama. Artinya, pendidikan pesaniren tidak
akan terlaksana ketika tidak ada kepondokan atau asran'& Maka, pendidikan pesaniren akan
susah memenuhi ketentuan zonasi di atas. Oleh sebab itu, bagi pesantren berlaku tiga ketentuan
panduan. Tiga kategori itu ialah pesantren yang sudah melakukan pembelajaran tatap muka;
akan menggelar pembelajaran tatap muka: dan belum melaksanakan kegiatan belajar tatap
muka, Ketiga ketentuan tersebut pada intinya, melibatkan gugus tugas penanggulangan
COVID-19 dan bekerja memastikan terlaksananya protocol kesehatan berjalan dengan baik
dan melaksanakan pengawasan pada kondisi kesehatan seluruh warga pesantren tanpa kecuali,
Yang menjadi pertanyaan kemudian, sudah siapkah pesantren melaksanakan ketentuan itu
semua’? Apa kendala yvang dihadapinya? Atau adakah swccess story atau cerita sukses yang
dapat dibagikan untuk diterapkan kepada pesantren lainnya,

Selain itu, penelitian ini juga berupaya untuk melihat sejauh mana pesaniren berjuang
di tengah pandemi, terutama dari sisi ckonomi. Pertimbangannya, kondisi sosial ekonomi para
santri di pesantren-pesaniren tidaklah sama. Bahkan banyak saniri vang berasal dari kelas
menengah ke bawah, Pandemi dan kebijakan atas pandemi, memperparah kondisi ekonomi
kelas menengah ke bawah. Pembatasan dalam beraktivitas membuat kehidupan semakin sulit.
Banvak orang tidak bekerja dan banyak yang kehilangan pekerjaannya. kondisi Ekonomi
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Sumatera Selatan semakin terpuruk di tengah Pandemi, bahkan termasuk dalam 10 provinsi
termiskin di Indonesia yang mana ada lebih dari | juta penduduk hidup di bawah garis
kemiskinan,

JSementara itu, pesaniren tidak hanya lembaga pendidikan vang kegiatan utamanya ada
pada jasa pendidikan, melainkan pesantren juga harus bertanggung jawab terhadap logistik dari
para santri selama menctap di asrama, Persoalannya, di tengah kondisi sulit semacam ini,
apakah para wali santri mampu menanggung biaya hidup anaknya selama di asrama, dan
bagaimana cara -cara pesantren dalam mengatasinya? ataukah justru Pesantren mampu
meringankan kondisi sosial ekonomi masyarakat yang semakin sulit di tengah Panden?

Penelitian ini akan berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas dalam rangka
mendengarkan mengenai kesulitan-kesulitan yvang dihadapi dan bagaimana pesantren mampu
bertahan di tengah Pandemi. Di samping itu, penelitian ini juga akan menggali bagaimana
penanggulangan COVID-19 di lingkungan pesantrennya.

Untuk menjawab pertanyaan di atas, maka penelitian ini akan memilih 4 Pondok
Pesantren di wilayah Sumatera Selatan. Pondok pertama, Al-lnifagiah yang berada di desa
Indralaya Kabupaten Ogan llir Sumatera Selatan. Pesantren ini dapat dikatakan pesantren
terbesar di Sumatera Selatan. Pesantren termama imi termasuk pesantren yvang cukup ketat
mengikuti arahan pemerintah dalam menghambat penyebaran COVID-19 tapi bagaimana
dengan penvelenggaraan pendidikan yang harus mengalami perubahan drastis inilah yang
menarik peneliti untuk mengkajinya dalam sebuah format penelitian. Selain itu, pesantren lain
vang menjadi subjek kajian adalah Pesantren Al Burhan di Kota Palembang. Pesantren ini
dipilih karena memiliki afiliasi dengan paham keagamaan Jamaah Tabligh. Sebagaimana
banyak diketahui, Jamaah Tabligh sempat menjadi klaster penyebaran Covid-19 awal di
Indonesia ketika gerakan ini mengadakan ljma’ Tabligh di Gowa Sulawesi Selatan pada
pertengahan Maret 2020, Pesantren selanjutnya adalah Pesantren Salafi Ma'had Zaadul Ma'ad
dan Pesantren berbasis NU Aulia Cendekia. Ketiga pesantren di atas berada di Palembang
disebabkan Palembang merupakan daerah dengan penyebaran COVID-19 yang banyak di
Sumatera Selatan.

B. Rumusan Masalah
. Bagaimana pemahaman teologis atas pandemi COVID-19 dari pengelola pesantren
di Sumatera Selatan




2. Bagaimana kendala dan peran pesantren dalam menghadapi pandemi COVID-19
dalam perspektif sosial ekonomi?

3. Bagaimana respon dan implementasi kebijakan Surat Keputusan Bersama 4
Menieri tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran Pada Tahun Ajaran
2020/2021 dan Tahun Akademik 2020/2021 oleh pengelola pesantren dan
tantangan apa saja yang dihadapinya

C. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk:

. Mengetahui pemahaman teologis atas pandemic COVID 19 dari pengelola
pesantren di Sumatera Selatan.

2. Untuk mengetahui bagaimana kendala dan peranan pesantren di tengah pandemi
dalam perspekiif sosial ekonomi.

3. Mengetahui  respon  dan  implementasi  pihak  pesantren  atas  kebijakan
penanggulangan COVID-19 dari pemerintah dan tantangan vang dihadapi sebagai
bahan acuan rekomendasi agar dapat dilakukan evaluasi, dan memberi masukan
atau solusi praksis mengenai pelaksanaan aturan itu di tingkat pesantren

. Manfaat
Penelitian ini bermanfaat untuk melihat sejauh mana pemahaman pihak pondok
pesaniren terhadap pandemic, dan dapat diketahui tantangan vyang dihadapi pesantren dan
perannya dalam kondisi sosial ekonomi yang semakin sulit di era pandemi. Juga tentang
bagaimana mengimplementasikan kebijakan pemerintah dalam mencegah penyebaran COVID
19. Asumsinya, penelitian ini berangkat bahwa selama ini institusi Agama sering disalahkan
sehagai biang penyebaran COVID-19, harapannya penelitian ini dapat memberikan wawasan
secara akademis tentang diskursus alternatif mengenai peran agama di tengah pandemi. Selain
itu, penelitian ini juga dapat menjadi masukan bagi penyelenggara pesantren dalam
melaksanakan protokol kesehatan serta dapat dijadikan pertimbangan bagi pemerintah untuk
mengambil sikap dan keputusan yang tepat dalam melakukan upaya pencegahan COVID-19 di
lembaga-lembaga pendidikan khususnya model pesantren.
E. Tinjauan Pustaka
Penelitian ini berupaya untuk menyajikan aliernatif diskursus vang berkembang
mengenai tema agama dan sains dalam konteks pandemi covid-19. Kebanyakan penelitian
vang mengkaji respon agama terhadap pandemi ini menyimpulkan terdapat dua garis besar

sikap umat beragama terhadap pandemi,




Pertama, adalah kelompok wang bersikap tidak peduli (ignorance) terhadap
perkembangan sains dalam pencegahan COVID-19, dan mereka vang mengakomodasi
perkembangan sains dan melakukan langkah-langkah strategis dalam pencegahan. Seperti
penelitian Kuswana, dkk (2020} mengungkapkan sikap ulama Jawa barat terhadap COVID-19,
Masih terkait dengan sikap para ulama, Arrobi dan Nadzifah (2020) juga mengungkapkan
sebagian kecil ulama “selebritis” awalnya bersikap menolak temuan sains bahwa virus ini dapat
menyebar pada siapa saja dengan mengatakan bahwa COVID-19 adalah tentara Allah sebagai
hukuman bagi China atas penderitaan Muslim Uighur. Meski akhirnya terjadi perubahan sikap
dengan menyarankan umat agar lebih waspada terhadap penyebaran virus Corona.

Sementara riset lainnya seperti riset Darmawan, dkk (2020) dan Litbang Kemenag
{2020) menelin tentang respon umat muslim di Indonesia terkait dengan perilaku beribadah di
era Pandemi. Hasilnya, terdapat sekitar 20% masyarakat muslim tetap melaksanakan ibadah
dengan mengabaikan anjuran social distancing sementara 80% mayoritas muslim di Indonesia
mematuhi anjuran pemerintah dalam pembatasan sosial termasuk dalam beribadah. Masih
mengenai  dikotomi sikap agama terhadap Pandemi, penelitian Hannan, dkk (2020)
mengungkapkan dikotomi sikap itu juga ditemukan di Pesantren di Madura. Penelitian-
penelitian di atas lebih menckankan pada bagaimana institusi agama scharusnya bersikap
dalam menghadapi pandemi, atau dengan kata lain institusi agama harusnya juga tunduk
terhadap pencegahan penyakit dari perspektif medis.

Sebaliknya, institusi agama yang berperan pada pencegahan COVID-19 adalah mereka
vang turut andil bagian unmuk mempromosikan anjuran pemerintah terkait pencegahan
penularan penyakit dalam perspektif kesehatan tentunya, (Aula, 2020; Mushodig dan Imron,
2020). Penelitian di atas tidak melihat bagaimana peran pesantren dalam mengatasi persoalan-
persoalan ekonomi dan sosial keagamaan khususnya di kalangan masyarakat,

Mengenai kesulitan-kesulitan vang dihadapi oleh pesantren di tengah pandemi terdapat
penelitian Kahfi dan Kasanova, 2020) yang melihat persoalan yang dihadapi pesaniren selama
masa pandemi dari sudut pandang manajemen pendidikan. Kesulitannya adalah pelaksanaan
aktivitas pengajaran, dan solusi yang dilakukan pesantren dalam mengatasinya, Berbeda dari
penelitian-penelitian di atas. penelitian ini mencoba untuk melihat perspekiif’ lain mengenai
kesulitan-kesulitan dan peran institusi agama di tengah pandemi terkait persoalan-persoalan

sosial dan ekonomi.

F. Kerangka Teori




Penelitian ini menggunakan pendekatan diskursus yang berupa narasi sosial, yaitu
narasi atas suatu penyakit yang mana penyakit dipahami dalam suatu perspektif atau sudut
pandang tertentu, tidak hanya dari sisi medis, juga melibatkan narasi politik, ekonomi, dan
agama. Asumsinya narasi muncul berkaitan dengan keyakinan dan juga beniuk interaksinya
dalam kehidupan sosial. Narasi sendiri adalah bentuk representasi atas suatu kejadian,
pengalaman dan emosi yang memiliki plot, urutan, dan struktur. Narasi adalah diskursus yang
kompleks dan selalu berkaitan erat dengan struktur kekuasaan yvang membentuk dan mampu
mengubah pemikiran dan persepsi masyarakat. (Riessman C. K., & Quinney L., 2005)

Menurut Foucault (1985), diskursus adalah cara cara dalam menstrukturkan
pengetahuan dan tindakan sosial. Selama ini, pemerintah adalah satu-satunya pemegang narasi
wnggal atas pandemi ini. Dengan melibatkan diskursus Medis, pemerintah memegang
kewenangan dan mendominasi praktek-prakiek sosial atas pencegahan pandemi. Menurut
Foucault (1985), narasi--narasi tersebut dikuasai dengan mengkonstruksikannya melalui
kebijakan dan bahkan berwujud coercion (paksaan), seperti dalam kebijakan keschatan publik,
kebijakan pendidikan, kebijakan hukum dan scbhagainya. Akibatnya, hampir terutup ruang
bagi diskursus-diskursus altematif berkembang dalam masyarakat dalam menghadapi penyakit
ini. {Benton, 2015)

Lebih jauh, cara-cara represif itu bersamaan dengan tumbuhnya kapitalisme dan kelas
borjuis yvang menekankan akan ide kekuasaan biologis sebagai cara untuk melakukan kontrol
atas tubuh dan kehidupan. Kekuasaan biologis atau biopower dalam pandangan Foucault
adalah prakiek-prakick vang digunakan oleh penguasa melalui peraturan untuk dapat
melakukan kontrol terhadap populasi vang lebih luas. (Foucault, 1976)

Tujuan mengpunakan analisis diskursus adalah untuk mendekonstruksi diskursus yang
terlalu dominan dalam kekuasaan, akibatnya tidak ada ruang bagi diskursus altematif, Padahal,
pada dasammya alternatf it didasarkan pada pengetahuan, dan pengalamannya dalam
menjalani kehidupan. Artinya bahwa tidak semua orang, terutama kelompok marginal belum
tentu siap sepenuhnya untuk menghadapi kebijakan-kebijakan itw. Contoh sederhana, anjuran
work from home, study from home vang memerlukan perangkat komputer dan internet
tentunya hanya dapat dilakukan oleh mereka yang berkecukupan dan tinggal di kota. Juga
aturan mengenal pembatasan sosial dapat memperburuk situvasi ekonomi para pedagang kecil
dan kuli-kuli panggul di pasar.

Meski penelitian ini berupayva untuk mendekonstruksi wacana dominan terhadap
pandemi Covid 19, namun tidak serta merta menegasikan diskursus keschatan yang tentunya
melibatkan sains, Sebab, sikap pengabaian anjuran medis justru akan berbahaya atau
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memperburuk penyebaran pandemi. Contoh kasus yang berkembang adalah bagaimana
beberapa institusi agama bersikap ignorance terhadap anjuran medis, justru menjadi klaster
penyebaran penvakit ini. Contoh kasus seperti yang terjadi di Korea Selatan, di mana separuh
korban terinveksi Covid-1% berasal dari gereja Shincheonji. Di malaysia dan Indonesia, klaster
penyebaran berawal dari event tahunan Jamaah Tabligh yang dihadiri ribuan orang peserta.
Lebih parah lagi, isu Covid-19 juga digunakan oleh kelompok konservatif radikal yang
melibatkan aliran agama tertentu untuk menghasut kebencian terhadap agama dan etnis
lainnya. Seperti di eropa dan amerika, isu ini digunakan untuk mendiskriminasi orang China
dan Asia karena dianggap sebagai awal mula penyebar pandemi. Juga di India terjadi
ketegangan antara Hindu dan Islam yang menjadikan isu penyebar pandemi berasal dari
kelompok Jamaah Tabligh. Artinya, jika dibiarkan terlalu dominan dan tidak membuka ruang
dialog terhadap diskursus lainnya akan menjadi hal yang kontraproduktif dalam pencegahan
penyakit.

Meski begitw, penelitian ini bukan dalam perspektif untuk mencari tahu apakah agama
masih dipandang sebagai biang keladi dalam Penyebaran Covid-19. Justru sebaliknya, untuk
mencari tahu apakah sebenamya agama bisa berperan besar dalam membantu mengatasi
kesulitan-kesulitan sosial, ekonomi dan psikologi masyarakat dalam menghadapi kondisi
pandemi. Sehingga metodologi yang digunakan dalam penelitian ini tidaklah menggunakan
satu perspektif dalam melihat objek penelitian. (Fairclough, 2013) Secara spesifik, penelitian
ini tidak hanya menggunakan pendekatan medis dalam menganalisis objek penelitian yaim
respon pesantren terhadap pandemi Covid-19. Melainkan menggunakan perspektif heterodox
melalui perspektif agama, ekonomi, dan politik kebijakan publik dalam mengidentifikasi objek
penelitian,

leh sebab itu, pendekatan diskursus yvang dimaksud dalam penelitian ity adalah
diskursus yang melibatkan budaya, struktur, dan agensi. Budaya dapat dilihat dari kepercayaan
dan simbol-simbol bagaimana makna diproduksi dan digjawantahkan dalam bentuk praktek-
prakiek atau tindakan-tindakan terkait dengan isu kesehatan. (Sastry dan Basu, 202 1) Struktur
merujuk pada kerangka sosial politik dan institusional atau lingkungan di mana isu kesehatan
dapat diakses atau ditolak oleh subyek penelitian. Sementara agensi adalah kualitas dasar
manusia untuk bertindak dalam pemenuhan kebutuhan dasarnya seperti pangan, kesehatan,
keamanan, kesejahteraan, dan sebagainya. Agensi senditi muncul dalam respon bolak-balik

atau dialektik dan kultur dan lingkungan strukturalnya.

G. Metode Penelitian




lenis pcnclﬁan yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obvek yang alamiah. Dengan
tujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konieks sosial secara alamiah dengan
mengedepankan proses interaksi komunikasi yvang mendalam antara peneliti dengan fenomena

vang diteliti dan berbentuk penelitian lapangan (field research), suatu penelitian yang

berdasarkan data dan lapangan terutama untuk menganalisis permasalahan. (Ankunto, 2002)

Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah deskriptif Kualitatit
Dalam hal ini, data kualitatif adalah data mengenai respon pesantren dalam terhadap
pandemi COVID 19 perspekiif heterodox melalui perspekiif agama, ekonomi, dan
politik kebijakan publik dalam mengidentifikasi objek penelitian.

b. Sumber Data -

Seperti lazimnya, sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis,
yaitu: sumber data primer dan sekunder. Data primer adalah data pokok yang bersumber
dari hasil wawancara dengan pengelola pesantren dan dokumentasi dan kebijakan yang
diambil. Selain it observasi diperlukan guna untuk mengetahui secara langsung respon
yangéitempkan oleh Pengelola Pesantren dalam menghadapi pandemi Covid 19.

Sedangkan data sekunder adalah data tangan kedua atau data penunjang yang
diperoleh secara tidak langsung tentang objek penelitian, atau data yang bersumber dari
berbagai literatur dan dokumen yang ada kaitanya dengan permasalahan vang dibahas.
{Sacham, 2008)
¢,  Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a, Observasi

Dalam hal ini penulis mengadakan pengamatan secara langsung terhadap subjek
yang dijadikan penelitian, yaitu Pondok Ittifaqivah, Pondok Al Burhan, Ma"had Zaadul
Ma'ad, dan Pondok Aulia Cendekia. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran
secara jelas mengenai respon pesantren dalam menghadapi pandemi. Seperti, mengenai
cara adaptasi dalam menghadapi kesulitan dan peran pesantren di tengah pandemi baik

dari pengelolaan pondok dan proses pembelajarannya hingga pelaksanaan atau
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implementasi Peraturan Bersama 4 Menteri dan Peraturan Menteri Agama tentang
Penvelenggaraan Pendidikan pada Masa Pandemi COVID-19.

b, Wawancara

Penulis mengadakan tanya javﬁb langsung dengan beberapa orang yang menjadi
penentu kebijakan dalam hal ini Gugus Tugas Penanganan COVID-19 Pemerintah
Daerah setempat terkait usaha pelaksanaan kebijakan itu di pesantren-pesantren mulai
dari sosialisasi hingga pengawasan. Dari pihak pesantren sendini akan mewawancarai
pelaksana kebijakan yaitu pengelola madrasah, tenaga pengajar ( guru) pengawas santri,
santri dan wali santri. Selain itu wawancara juga dilakukan untuk memperoleh
informasi mengenai pemahaman teologis'keagamaan atas pandemi, kesulitan-kesulitan
yang dihadapi di masa Pandemi, serta usaha atau peran pesaniren dalam mengatasi
persoalan-persoalan di tengah pandemi COVID-19 yang diperoleh dari pengelola,
gurw/asatidz, santri dan wali santri dari pesantren-pesantren vang diteliti.

¢. Dokumentasi

Metode dokumentasi im dipergunakan untuk mengumpulkan data terkait dengan
peraturan-peraturan yang dikeluarkan pemerintah, baik pusat atau kementerian, daerah
dan madrasah terkait penyelenggaraan pendidikan pada masa Pandemi COVID-19.

d. Teknik Analisis Data

a. Pengelolaan Data

Data yang telah diperoleh dihimpun, lalu diperiksa keabsahannya dan
keshahihannya dengan melakukan perbandingan informasi dari satu informan dengan
informan vang lain dan kemudian di eksklusi pernyataan yang tidak konsisten,
selanjutnya data tersebut dimasukkan ke dalam aspek-aspek masalah yang disusun
secara matrik,
b. Analisis Data
Teknik analisis data dimaksud yaitu suatu metode penelitian untuk menganalisis
data secara sistematis dan objektif Analisis data merupakan tahap vang penting dan
menentukan, karena dalam tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa
sehingga berhasil menjawab dan menyimpulkan persoalan-persoalan dalam penelitian.

Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara deskriprif kualitarif dan diolah
dengan tiga tahap, yaiw: Pertama, reduksi data, data yang masuk kemudian dipilih
dengan cara pembuatan koding vang telah diatur dalam kluster pemahaman teologis,
respon pesantren dalam situasi pandemi dalam perspektf sosial ekonomi dan

implementasi dari kebijakan pelaksanaan pendidikan pada masa pandemic.
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Kedua, penyajian data dengan menguraikan seluruh permasalahan yang ada secara
tegas dan sejelas-jelasnya. Data vang disajikan focus mengenai tiga rumusan masalah
diatas, selanjuinya dianalisis berdasarkan 3 kategori atau variabel dalam penelitian ini
vaitu Culture tentang corak aliran keagamaan pondok dan pandangan teologisnya
terhadap COVID-19, dan ditunjukkan dalam perilaku. Structure terkait dengan kondisi
sosial ekonomi pada masa Pandemi dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi pihak
pesantren. Keagenan (Agency) terkait respon Pesantren sebagai proses negosiasi antara
culture, dan structure mencakup strategi-strategi dalam mengalami kesulitan-kesulitan
vang dihadapi. Sedangkan pelaksanaan kebijakan Covid 19 di pesantren dianalisis
dengan metode SWOT (Strength, Weakness, Opporfunity, dan Threat) (kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman). Selanjuinya ditarik kesimpulan dan ditawarkan
rekomendasi mengenai kebijakan vang sesuai untuk pesantren.

H. Sislﬁlaﬁka Penelitian

Penelitian ini terdini dari lima Bab schagai berikut:
Bab pertama merupakan pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan
Bab kedua Menguraikan tentang kultur pesantren sebagai lokus atau subjek penelitian,
seperti gambaran umum lokasi, corak atau aliran keagamaan subjek penelitian,
Selanjutnya diuraikan mengenai struktur terkait kondisi sosial ekonomi selama
pandemi, kebijakan pemerintah Republik Indonesia dan Peraturan Pemerintah daerah
terkait penyelenggaraan pendidikan pada masa pandemi.
Bab ketiga berisi tentang pemahaman keagamaan terkait pandemic COVID-19 oleh
pesantren. Kemudian akan dibahas mengenai respon pengelola pesantren dalam
menghadapi masalah-masalah sosial dan ekonomi yang dihadapi selama pandemi
Bab keempat merupakan cara-cara  pondek pesantren dalam merespon kebijakan
pemerintah dalam penyelenggaraan pendidikan pesantren pada masa pandemic dan
analisis mengenai implementasi pelaksanaan kebijakan terkait penanggulangan
COVID-19 di pondok-pondok pesantren.

Bab kelima merupakan kesimpulan dan rekomendasi
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A. Latar Belakang Masalah

“Palembang daemb Lem konflik dul, sekarmng dan seterosnye”, imi divcapkan oleh Hemman Dera,
Crubernur Siematers Selalan padla sebuih penemmn dengan peagens Y ayaesan Baku Damna sang rencansnya
ekan membangun wihara pada tanggal 6 Jenuan 2021 di Kantor Gubermur

Lngkapan ity tadak selali ind saja, sering vekali fmse iy disampaikon keiiks menyanghul konteks
konukunan amiar amal bemgama don juga antar suky di Palembang. Tidek dapat dipungking, frase ini sanga
mscngemika dan popiler divcapkan oleh para politiEk, tdak hanya Herman Deru juga gubseing sebelinmya
Aldex Moerdin dan walikotn dan dhvakin oleh bamyak masyorakat & Pafembang,

Permvataan b (idak sepenshiya salah, mengingsl Palensbang adalal sebush kota vang mabtikeliur.
Terdapat banyak suku dan etnis mendiomi Palembang sepem, Meloyu, Arab, Tionghoa, Jawna, Bugis, Bk,
Minang don schagainye Bepiu juga dengan Agnna, keenam agnma higlup di Palembang, Memnkna, sclama
clun dekade lebih kerubunan antar sukw dan agama dagat verjaga dengan baik,

hbicski diklaim zero koafik, bukan berari & Palembaigg tidak pemah ads koallik. Kondlik yaiyg pemah
terjadi, utamanya malibatkan komminitas Tionghoa,  Zald dan Adnisasel (2009) mencatat terdapat dua kah
kemusuhan vang mengnkiaikam korboan jiwa dan hertn benda terbadop komamites Tiooghon di Palembang

Perinma, pada talun 1947, schapai mmbas pertempuimn [sma hari lme malam oo | jemean 1947
onviara tentara KMIL dan TER, Pertempuran it mengakibatkan kemamhan mkyot dan berimbaz terhadap pihak-
pihak yang dicurigai pro terhadap Sckuiu, dan komundtas Twnghea hanyvak erdamgpak atss kerusuhan i,

p)

gﬂimlﬂ&ﬂmTﬂuﬁumhwi dunin, 1000 luka, 600 hilang, don 900 rumah
kedinmon habis terbakar. Kejodion itd merenggut jugn poda masyarakot Indin Palembang, sekitar 50
toko milik mereks hangis terbakar. | £ed, 2006: 68)

Kejadian kedua pada masa kerusuhan Mei 1998, schagai ckses dan mntutan reformasi vang
merembet pada konfigk komunal, Lagi-lagi komunitas Tionghoa terkena imbasmyva, Dh Palembang
sendint, banyuk tok milik orong Tionghou dibakar, begit jugn orang-omng Tionghoa menjadi
korban pengoniayann. Nanda Julian (2015 mencatat bahwa toko-toko Tionghon yvang banyak dijarah
kebanyakan o pasar-pasar tepl sungal Musi, seperti di Pasar 16 e, Pasar 7 Ulu, Pasar 10 Ulo, Pasar
Plaju dan Pasar Lemabang.

Selain dan kenflik yang mengemuka, potensi konflik ada dalam bentk laten, berupa stereotip
dhan bias dubam menilan ormng sesuni kesukuannys, Hurdi ( 2019) dalam rset smaograliny lenlang pola
komunikast antar ginik Melayvy dan Twonghoa di Palembang mencpat babwa omng Meavy
menganggap omang Tionghoa tidak may berbaur dan suka mengitur, sebaliknyva orang Tionghoa
menganggap orang melayu cenderung malss, tdak dopat dipercaya don sukn pamer.

Penelitian Hordi cukup menarik untuk ditinjou kembali, koreno Hardi belum menyvajikan studi
tentang pola komunikasi angar 1iga etnis yang berdampingan di Palembang, antara Arab, Melayu dan
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Tionghoa. Hal im amatlah penting kerena kelompek Amb sangat berpengarah dalom pembentukan
identitas Palembang, dan termasuk kolomi lomo di kota ind,

Dari latar belakang di-atas, peneliti terarik umiuk mengkaii sejauhl mana inferaksi antar etnis
utamanyn Arab, Melsyu don Trionghoo di kawasan Ulu Palembang, Kawasan Ule vang dimoksud
meliputi 7 Ui, 10 Ul chan 13 Ulu Palembang, di mana ketiga étnis mi bidup berdampingon.

Seperti vang divtarakan di atas. bahwa pusat-pusat konflik pada kerusuhan 1998 meliputi ares
perdagangan, di mana justro interaksi antara ketiga etnis terschut cukup intensif, Misaloya pasar 7
dan 10 Ulu merupakan kawasan di mana komunitas Tionghoa berada (Pecinan) dan sangat dekat
dengan kampung Arab vang terletak di 13 o, Beging juga pasar Pligu, ving tecletak di sebelah halu
sungad Musi dekat dengan kampung Arab di 13 Ul

Sementorn di sisi hilic Sungai Muosi, tegads di posar Lemahang, di manas ketiga etms o hidup
dalim sulu kewasan bersama Selamjutnya, pasar 16 llir merupakan pasar mduk dan pusst
perdagangan Palembang ving cukup tun dan berdampangan dengan Masjid Apgung.

Pola-pola komunikasi antar emis vang akan ditelith mencakup, pertama, bagaimann satu suku
mempersepsikan dirimya sendiri dan suku di lusr mereka. Kedua, wontang bagaimana masing-masing
siku memaham  ddentitas dalom  struktur  masyarakiat  Palembang  yvang  beragam. Seperti
mempersepskan din sebagnl minorites st mavorites aton memabami sebagni bagian integral dalam
satu komunitas. Sclanjutnya akan dikaji bagnimana sikap mercka atas posisi mereka tersebut.

Secam sederhang penclitian ini akan mengkagi bagaimans masing-masing etnis terlibat dalom
kontak imerkuliural, dari situ pkan ditemukan poenst konilik, dan bagaimana proses negosiasi
sebagai carn beradaptazi dalam lingkungan yvong plural, (Berry, 20035)

Setelah diketahuinya potensi konflik dan pola adsptasi mercka, kohesifitas antar ¢inis Arab,
Melovu dan Tionghoa perlu diperkuat melaln akomodasi Kuliural dan kegosama antar Ketiganva.
Asumsanya penguatan kohes: so=ial dopat dilakukan dengan member ruan g akomodasi bagt ketiganva
dalam pengembangan budaya masing masing dalam same wadah bersama (Prasojo dan Pabbajaly,
20200 , dan ada kerjasama dalam upayn mengaiasi masaloh-masalah yang berkaitan dengan hajat
hidup masing-masing {Wamanya isu-is0 kemanusiaan dan linghungan),

Akomodast  kultural a0 memungkinkan  masing=-masimg  etniw mengenal dinnya  dan
mengenilkon nilat-mle budavanya kepadn masyvarakat yvang lebih luas Do saling mengensl maka
dapat terciptn kerjasami Sementars kerjusama yang dimaksud secara spesifik adalah upaya ketiga
etnis tersebut bekerja samn dalam mengembongkan potensi budayn guna peningkatan ekonomi
melalui Pariwisata dan ingkungon.

Och sehab iny, secara prakns penclitian tidak hanya niset eksploratt uniuk mengetahut potensi
konflik, melainkan riset aksi dalam rangks meningkatkan kohesivitns antar kelompok etnis di Ulo
|




Palembang. Langkah aksi vang dimaksod adalah pembentukan kelompok pemuda yang terdin dan
ketign etnis tersebut dalam pengembangan ruang akomodasi kaltural melploi website vang mercka
kelola sendiri,

Wiebsate 1w mumti  menjadi wadoh masmg-masing kelompok  untuk  mengeksploas:
kebudayaannya dan mengenalkon kepada pubdik yvang pada akhimya memsdi alat pemasaran
pariwissa vang berbasis interkultural atau ploralizme.

Latar belakang pembustan website inl karena potensi parrwisata pluralitas budoya fepi sungai
Musi di Palembang sangatlah besar. Di seberang Ulu Palembang misalnya, terdapat situs-situs budaya
ving sangal berhargi, seperti Kempung Kapitan (Pecinmn) dan Kampung Arab vang berhadap-
hadapan di seberang llir dengan Benteng Kuo Besak dan Masjid Apgung Palembang sebagni
peninggalan kebudavaan Mebiyu dari kerajaan Palembang Darussalam,

Meski begitu, belum ada media vang tenntegms dalom mengenalkin situs-situs itu kepida
masvarakat, Harapannya, website itu nontinva menjadi ssmnn dalam memperkennlkon warisan
kebudayaan Palembang yang plural, dengan menjadikan tema Pariwisata Pluralisme. Website ini akan
mengeksplorasi kebudavaan seperti hangunan ‘arsitektur, kesenian, kuliner, wiho s whe, scjarah lokal
itan juga cvent-cvent kebudayaan seperti perayaan Cap Go Meh dan komumitas Tionghor, Ziarah
Kubro dan komamitas Arab, din festival Telok Abang dart komunitas Melayvi, Di samping i, website
it naninya schogai wadah preservisd naskah-nasknh (manuskop), melihe digitalisas ieks-eks
peninggalan ketiga cinis terscbut.

B. Humuosan Masalah

Dari |atar belakang masalah di atas, diromuskan penanyaan sehagai berikut
|. Bagalmana potensi konflik dan pola adaptasi antara kelompok Arab, Melayu dan Tionghoa di
Ulu Musi Palembang dalam perspektif interaksi imerkultural?
2. Bagaimann proses pembentukan kelompok pengeemk antur 3 etmis dolom mngka peningkoion
kohesi interkultural yang fokus pada kebudayain, ekonomi dan lingkungan?
3. Bagaimanapembentukan website vang dikelola bersama dalam menei pakan mang akomaodasi
kultural miclalui website schagal media poniwisatn pluralisme di Palembang?

C. Tuojuan Penelitian

1. Penelition ini berujuan uniuk mengetalan mteraksainterkuliural vang meliputi polens kKonilik

dan negosiasi sehbagni proses adaplasi antara kelompok Arab, Melayu dan Tionghoa dalam

perspektifl komunikasi interkultural di Ul Musi Palembang

Setclah diketahuinya potensi konflik dan proses sdaptasi maka asumsinya informasi yung

didopatkan dapat berguna dalom proses FGD dalam mempererat  kesepahamun akan

pentingnya mempereral kohesi sosial antar ¢inis.

3. Terbenuknya kelompok penggerak amtar emnis yang fokus pada kebudayaan, ekonomi dan
lingkungan.

fed
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4, Terbentuknyn website vang dikelola odeh kelompok pengpenk vang berajuen schagas miang
akomodasi interkubtural untuk mengzali potenst kebudayviun-kebudayvaan multikultural

0 Manfast Penelitian

Secamn akndemik, dopat mennmbah wewasan di bidang sk sdemik khususnyva tentang pobensi

konflik dan prosés adoptasi antar étns i Palembang

Penelitian dapat digunokan sebagai dasar Kebijakon Permerintah

3. Website vang dibentuk secars praktis akan menjadi wadah dalam mempreservasi hasil-hasil
kebudavaannyn dan mendukung pariwisatn kawasan yeng berbasis ploralisme sosinl vang
berkelanjuian.

f—

i

E. Kerangks honseptual
Konsep vang sering disebut dalam penelitian imi meliput Tnterkuliuealisme dan Plumlisme,
Pertoma, konsep interkulturalisme adalah konsep dalam imernksi antar einis vong menjadi fokus pada
penelittan in. Interkulturabisme diartikan daflam  sustu konleks infersks: antar etnis atin anfar
kebudayasn vang memiliki perbedoon tradiss,

Jika hanya terdapat relasi vang mclibatkan Iehih dari dua emis, maka dapat dikatakan relasi
it schagal multikulmralisme. Kata terakhir dianikan schagni suatu sikap menerima fakia bahwa
ferdapal perbedaan budaya dalam ketddupan yang majemuk.

Sedangkan, interkulturalisme tidak hanya sckedar pengakuan terhadap kemajemukan budava,
meclainkan puga wrut ki f dolsm mempromosikan dislog, interaksi don kerjasamn aniar cinis. Konsep
interkaliuralisme binsnyvi dikaitkan doliom bentuk-bentuk infernksi seperti dinlog dan komumikasi.
Sedangkan interaksi interkulneral dalem penelitian i diantikan sehagai sehuah proses internksi anter
cinis vang mclibatkan bahasa, dan produksi-reproduksi konstrukss berpikir vang berbasis pada
kepercaynan, pandangan atau nilai-nilai yang dianut dan perilaku (Samovar,etal, 2007).

Dalam proses internksi, konflik tdak dapmt dibindarkan. Korenn melibaikan  pirbedoan
kepercavian dan malai-nilan yang sangat beasanyn sulit untuk dikomproamikon, Namun, jika dilibn
dalam konteks hubungan sosial antar  etnis, tentunya ada  opaya  masing-masing  untuk
mempertahonkan hubungan sosial agar dapat bertahan di lingkungan yang beragam. Oleh sebab it
potensi konflik meskipun tetag ada, namun ada kecenderungan puln untuk negoesiasi, karena dorongan
untuk. bermbaptasi dalam kehedupan sossal juga Kuat, Bentuk-bentuk negosias dapal  berupa
akomodasi seper penyesunian din dengon hingkungan sekitar,

Dani psumsi di atas, penclition ini akan mengkaj bognimana masing-masing cnis lerlibat
dalom kontak mterkultural, dari situ akan ditemukan potensi konflik, dan bagaimona proses negosiasi
sebagal carn beradaptasi dalam lingkungan vong plural. (Berry, 245}

Kedua, mjuan akhir dalam penelition mi adalah mempererat kohesifitas antar cmis di
Palembang dengan mengadopsi konsep Diana Eck tentang ergaged plisrelizm, atiy pluralizme yvang
-]




terlibat. (Eck. 200%; 208 5), Namun schelumnya pluralisme semdin diamtikan schagai“the theory that
reality is composed of o multiplicity of ultimate beings, principles or substances™ ( suotu teori bahwa
reality terdint dar wajed-wujud, prinsip-prinsip dan subsianst vang beragam) atag diartikan bahwa
dunia dan realitas di datamnya adalah jamak atau tidak wnggal, (Newfield et, al, 1988).

Penelitian im menggunakon kermngka plurabsme dalam konteks hobungan sosisl, dan
diartikon dalam kamus Cambridge online sehagai “the existence of different tipes of people, who ave
different hellefs and opieion within the same comunoite”. Plumlisme sebagai eksistensi di mana
terdapat beragam fipe orang-orang vang memilikl perbedasn kevakinan dan pendapat dalam =satu
komunitas, Jika diterapkan dalam penelitian ini nyata bahwa di kavwasan tepi sungai Palembang adalah
kavwazian vang plural &i mana erdapat perbedaan suku dan agama vang hidup secam berdampingin,

Konsep Engaged Pluralism yvang ditawarkan Eck tidak sekedar keragaman vang dapat hidup
bersoma. Konsep engaged  plurafism  diartikan  bahwa  perbedaan budava  bukonlah  menjadi
penghalang atau pemizah, melainkan menpadi bagmnn penting sebagm kekustan suatu Komunitis,
Selon ttu engaged plurnlism adalah suitu kevakinon babwa kelabomst antar perbedsan sangat penting
untuk tujuan wansformasi sosial dan kescjahieraan hidup dan komunitas dan warganya, Di sini
keragaman tidak sckedor dimaklumi, Eeragaman perlu dirayakan dengan cara saling mengenal
terhadap perbedaan; ada kesadaran schagai satu komunitas yang utuh, dan saling berkolaborasi untuk
iujun penibahan sosial dem kesegihteraan hadup bersama,

F. Tinjouan Pustaka

Penelitian ini beranjak bahwa tidak banyak penclitinn yang mengupas mengenai relasi Armb,
Melayu dan Tionghoa sekaligus datom sotu kawazan, Dand penelusumn imernet, dengan kats kunci
relasi, Arab, Tionghon, ditemokan soehi Adyann (2003) ving mencliti tentang penggunaan bahasa
pada ctnis Arab, lawa, dan Tionghoa di Pekalongan. la berargumen baliwa terdapat akomodasi bahasa
dengan mengadopsi bahasa Jawa di antara emnis Arab dan Tionghoa, Rosojati (2019), yang menclin
peran Amab don Tionghos dolom pembentukon ckologt ckononui-politik di Bandi. Menumiinya, di
Banda 1 menemukan bahwa terdapal pembagian struktur ekonomi, almi masing-masng  etns
memiliki peran vang saling melengkapt dalam pembentukan perekonomian di Banda,

Studi tentang tiga cinis terscbut dalam satu kawasan, adalah penelitian Munawir Az (2014),
vang berjudul Lasem Kota Tiongkok Kecil, Interakss Silang Budaya amtara Amab, Jown dan Tionghoa
datinm Budava Pensran, Dengan menggunakan pendekatan fungsionalis, la berargumen bahwa
ferdapat mteraksa yang sangs harmonis antam tga etnis vang terlibal dalam ritual sosial Nyadran dan
kimb bsloya Makco Thian, Meski begito Ariz tidak dapat mengumi bentuk-bentuk konflik secara
lebih detail dan hanya fokus poda wilayn integrasinya,

Selain itw, terdapat beberapa penclitian yang berhubungan dengan cinis Tionghoa di
Palembang. Penelitian Zain dan Mardiah (2019) menguraikan rentang relasi Tionghoa dan Melayu di
Palembang dengan pendekatan sejarab. I berargumen balwen ada dinsmika berupn konflik iermasuk




cary penyelesaian konflik eleh kelompok Tionghoa, dan integrast vang terdapat dalam mivuad-rinml
sostal sepertl Cap Go Meh. Seluin u terdapat penelitian Harnhag (20200 yang mengkaji mengenai
bagaiimana etnis Tionghoa beradapiasi dengan etnis Melayn melalul skuliurass budaya Tionghea ke
melayu, Berbeda dengan kiedua penelitian di aas, penclitian Hardi (2019) dengan metode etnografi
menyajikan bentuk-bentuk konflik dan negosmzanya dalom keldupan sehar-hon., Ketim penelitin
di atas, tidak melibatkan peran kelompok Amb dalom konfigumasi Twonghon dan Melavu. Padabhal
ketiks membicarakon Kedun etnis e, otomatis membicirakan Bslam, karena fakior kepercayaan
menjadi faktor penting dalam pembentukan identitas. Jika membicarakan Islam di Palembang,
tentunya tidak dapat melepaskan etnis Arab yang sangat kuat perannya dalam pembentukan keisloman
di Palembang ( Apriana, 2009)

Islam adaloh pembeda antarn etnis Amb-Melova dan Tionghoa, Darl berbagai penelitian
disebutkan babwa adi kesalitan bagh orng Tionghoa daliom komunitasnya ketika telah memeluk
Islam. D satu sisi, dengan masok |slom, omng tonghon dianggap bemsimilosi secam sempurma
déngan penduduk lokal, Terdspat beberupa Karva mengenal proses asimilosi kelompok Tionghoea
terhadap pribomd dengan memeluk Islam. Berdosarkan penelusuran, terdapat beberapa karva antara
lain Jacobsen (2005 ) Jahja | 1985, 1994%), Ravanto | 1997), Wertheim dan Giap (15962 ) dan Tan ( 2008),

Johja secarn teguh beranggapan bahwa konversi ke Islam adalah cara terbaik dalam proses
astmilisl masvinikal Tionghod Indonesin, sebaga cora untuk menghindan diskriminass sosial,
Werthen dan Giap {19621 di sisi lnin membantahnya dengan mengatakan bahwi mosalsh utama dar
relasi Tionghoa dengan penduduk lokal adalah berkembangnya prejudice etnisitas schingga cara satu-
satunya untuk mereduksinya mialah memperkecil ckonomi di Indonesin. Sementara, Tan (200%)
mempertanyakan pendekatan asimilasi dan Yahya dengan mengungkapkan kasus 1998 di mana
terdapat toko-toko yang dimiliki odeh Muslim-Tionghoa pun tidak luput dari penjarahan,

[ sigi loin, meourat facobsen (20005), balwa memang terdapsl suntu pandangan  dari
komunitas Tionghoa sendirl, bahwa menjadi muslim adalah menghianati nilai-nilai karena adanya
prepsdice negntifl mengenar pribumi. Dun beberapa artikel di atas, dapot mengindikasikan babwa
agamn Islam khususava dapat menjadi pembeda sustu relast antara Melayvu dan Tiongho,

G Metode Penelitinn

Penelition ini dibagi dalam dsa lingkup: ymtu riset etnogmil dan nset akss, Lingkup pertama
adilah penelitian emografl vang menghkaji potensd konflik dan negosiasi antar etnis di Palembang.
Sementarn ruang Hingkup selanjutnya adalah riset aksi vang bermujuan dalam pembentuknn kelompok
pengeerak lintas ctnis vang fokus pada masaloh kebudayaan dan lingkungan hidup.

Pada ruang lingkup pertama, vaita riset emogaf akan divrmkan sebugnd beriko
|, Ruang Lingkup Riset Etografi
& Pendekatan




Penelitian ini menggunakan genre penelitian emografi. Penelioan etmograli adalah penclinan
vang mengeksplomst tentang kebudayam dan bogian-bagian dar kebudayann (Moleong, 19490),
Kebudavaan diasumsikan tidak muncul begitu zaja, melainkan melalus proses interaksi. Penelitian inid
mengasumsikan babwa interaksi antar emis dapgat berupa konflik dan negosiasi. Sclanjumya vang
menjud subvek dalam penelitian m adalah bentuk-beniuk interaks vang meliputt potens: konflik dan
negosiast,

Sedangkan pendekatan vang dipilih dalam penelitian ini adalah intersksionisme simbolik.
Interaksionisme simbolik termasuk dalam studi yang menckankan pada tafsir atau interpretasi. Dalam
ingraksionisme simbolik, realites diciptnkan atou  dikonstruksikan melalui pengalaman dan
imterzubjektil dari pora aktor sosial, Para aktor ina terliban akif dan reakiif terhadap akrivitiz-aktivitos
simbolik mereka, Aktivitas simbaolik dapat berupa bahaza, rineal, meafora dan droma-drama sosial.
Pemshaman atas simbol o dapat melahitkan bentuk-bentuk pandangan, makna, perilaky, dan
rutimitis sehoni-har dalom dalom aktivites keledupon subjek.

b Subjek dan Objek Penelitian

Pertoma ditentukan dabulo mengenan objek penelition dan subject penelitian.  Subyjact
penelitian meliputi orang dan fempat di mana vanable melekat. (Arikunto, 20100 Subject penelitian
ini adalah orang-orang dari komunitas Melava, Tionghoa dan Arab di tepi sungai Musi Palembang.
Lokasi empat komuniias Tionghoa terdapat di Kampung Kapitan 7 Ulo dan juga 10 Ulw, scmicntara
Komunitas Arab berada di 13 Uly, Kampung Al Muonawar alou kimpung Amb. Sementins oming
Melavu vang diteliti berada di 11 Ulu dan 8 Ulu Palembang. Adapun syart infomman vang diselit
antara lain: a. Berearga negara Indonesia, b. Memiliki KTP setempat ¢, Tinggal di okast lebih darni 3
tahun, schingga dapat merasakan pengalaman-pengalnman interaksi yang lebib intensif d. Informan
dipilih dan anggotn Keluarga, baik suanu, istri atagpnok yang sudah dinnggap dewasy dan berukal
schat d profil informan vang dipilih antara lain iokoh masvamkal, pengijar (dosen staug gury ),
kabamgan mahasiswa, pegawai Begeri/swista.

Objek dalam hal ini adalah fokus yang akan ditelin meliputi potensi konflik dan negosiasi
interkultural, Uniuk mengetahui dua subyek tersebut, pencliti menggunakan pendckatan ctnografi
dengan mencatstkan peristiwo-pernztiwa vang berpengarub techodap infernkst antar budaya yong
meliputi: a. Kepercayain dan mila-mila) yang berlaku b, Simbol-simbol dan ¢ Ritual | Hofsted, 2003 )
Asumsinya pengaruh-pengaruh it akan terepawantab dabum bentuk perilaku.

c. Langkah-langkah Peneclitian

Penelitian ini berupayva untuk memahami atau belajar (leaming) dan budaya suatu ctnis setiap

peristiwn per peristiwa . Setelah 1o karena penelitian int menggunakan pendekatan interaksonizme
sumbalik, peneliti akan berusaha memahami makna-mikna dan subject sehiga suati pengalaman
suibyekiif dan interaksanya terhadap emis bin atau hngkunganya, Dari situ lnngkah-langkah penelitian
adalah schagai berikut, 1) mencatatkan dengon detail setiap peristiwa-penistiva yang terjadi dari sudu
pandang mforman 2} berussha unfuk memohami makns dan pernstiwo-penstiova itu dengan
mengaitkan  fukior-faktor wang melibatkon  proses  imternksinva terhadap ommg  lain dan
linglungannya. 3) Menganalisisnya dengan terperinc antara kasus-kasus yeng ada dan fakior-fakior
vang mempengaruhinya, setelah in dapat ditardk kesimpulan,

d. Teknik Pengambilan Data

-




Data pnmer diperobch dan teknik wawancara mendalam dan observasi terlibat. Dalam
wirwancara peneliti perlu mendupitkan kepercayaan informon sehingga mendapatkan informesi yang
lengkap dan jujur, Caranyy dengan melakukan pendekman terladap key informan yaity tokoh
masyarakat, dan setelah im informan akan didapatkan secara snowball berdasarkan informasi vang
diterima. Observast dilakukan untuk mengamot secara detml simbol-stmbol apo yvang homyva dimaliki
oleh subjek baik dan =isi bahosa, ormamen-crmmmen dalam bangunim bak nomah dan tempat usaho
dari informan, dan ritual .

e Teknik Analisis data

Data disajikan melalui deskriptif naratif, dan dinmbil kesimpulin otou dionalisis secara
induktif dengan cara, mengumpulkan kescluruhan dota mentah dan mengkategorisasikanmya,
merjelnskan hubangin antir kategon dan memeaskaonmva dengan teor. Teori tidak hanyva digunakan
untuk memperkunt hubungan anmar kategor, menjelaskan Tenomena, juga dapm diclaborasi
didasarkan duri temusan vang ada.

2. Ruang Lingkup Riset Aksi
Seperts diungkapkon sebelumnya bohwa riset aksi m difakukan guna membentuk kelompok
penggerak dalam mewujudkan kerjasama antar einis yang fokus pada kebudayaan, ckonomi dan
lingkungan. Riset ini dilakukon sctelah pelaksanann riset emograli selesai. Adapun hasil dan nset
sebelumnya akan dijadikan schagai bahan untuk tujuan saling memahami atas fenomena relasi antar
budayi vang terjadi. Setelah i dilakukan pembentukan komitmen bersama antor etnis untuk
mewijudkan kerukunan don kerpisama di Badang kebudovaan, ekonomi don lingkongan dakam st
frame bahwa ketiga komunitas itu merupakan satu ckologi yang hams dijaga untuk kesejahteraan dan
kelangsungan hidup manusia di dolamnya. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.
b Pemilihan Aktor Pengperak
Aktor penggerak dipilib dari pertimbangan tokoh mosyarakat dan ketiga etnis, dan melibatkan
mercka di dalarmnya, Diutammkan aktor penggerak nantinya, utamanya yang terlibol dalam pengurus
harian adalab pora pemoda, disehabkan gerak pemuda vang lebib dinamis dan memilikil kreatifitas
yang lebih D8 samping it kelompok ini dispayakan unuk mempertimbangkan proporsi gender yang
mia.
b FGD
Ficus group discussion dilakukan untuk member pemahaman sckaligus masukan dari para
aktor penggerak mengenni interaksi anter bodnya di Polembang. Sctefah itu FGD juga dilakukon untuk
membangun komitmen bersama antar efnis wntuk mewujudican kerubunan dan kerjasama di bidang
kebudayvaan, ekonomi din lingkungan dalam site frame balvan ketiga bomunitas iiu merupakan sy
ekologl vang hirus dijagn ontuk kesejahieraan dan kelongzungan hidup minusia & dalamnya, [ snd
pkan dicksplorasi juga mengenal kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan tantangan vang akan
dihadaps
e Pembentukan Website
Website merupakan muang untuk mewujudkan ruang akomodasi interkuliural sekaligus
sebagal promosi pariwisala kawasan, Konten wehsite akan memuat bangunan‘arsitektor, kesenian,
kuliner, wivo s who, scjarah lokal dan juga event-event kebudayaan seperti perayaan Cap Go Meh dari
komunitas Tionghoa, Ziarah Kubro dart komunitas Arab, dan festival Telok Abang dari komumnitas
9




Melayu. Dy samping ito, website 1w nantinya schaga wadah preservesi naskah-naskah | manusknp §,
melalui digitnlisnsd teks-teks peninggalan ketiga @nis tersebudt.

Untuk mengist konten dadam web ini akan dilakukan pelatihan-pelatithan memulis arikel,
jurnalistik dan fidografi.

i Analisis riset aksi

Analisis nsel aksi meliputi evalumsi atas kegiatan vang sudah dilakukan, apakab sesini
dengan tujuan atos tidak. Selanjuwinya akan divrmikan mengenal kekuntan, kedemohan, kesempaton,
dan tantangan yang akan dibadapi.

3, Wakiu Pelnksanaan

Wakiu Peloksanaan riset ini akan memakan wakiu sekitar 8 bula dan bulan Februam 202 (-
Oktober 2021, Riser etnografi akan memakan waki sekitar 3 bulan pengumpulan data, dan 1 bulan
penulisan laporan, Sementarn risel aksi akan dilakukan selama 3 bolan termasuk dalam kegistan
mengisl komden website, dan | bulan untuk menulis loporan keseluruhon,
4. Angparn

Terlampir

H. Sistematika Penullm
Bab | membalas mengenai latar belokang masalah, umusan masalah, tujuan dan manfaat penelitan,
kerangkn konsep, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penalisan.
Bab 1l membahas mengenai gambaran umum lokasi penelitian, meliputi scjarah etris, lipe-tipe ¢iiis,
pemukiman etnis, dan profil informan.
Bub 1l membahas interakss interkuloral Arab, 8Meloyu dan Tionghon dalam bentuk bahasa seperti
percakapan atau pandangan mengenai einis lain dalam bentuk metafora dan dmaturg, dan interaksi
dalam ritunl. Kemudian dikategorikan dalom bentuk Potensi Konflik dan Negosiasi interkulmral,
Bab IV membahas mengenai proses pembentukan kelompok penggerak, akomodasi kultural dalam
bentuk website serta evaluasi terhadapnya
Bab W berisi kesimpulan dan rekomendasi,
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BARIL
PENDAHULUAN

A. Latar Belokang

Pengpunoan  teknobogl  informas:  doan komunikasi  secars global  ferus
berkembang dengan pesat. Kemampoeon literasi digital menjadi penting agar setiap
orang mampy uuk memanfastkan peluang vang dibawa oleh perkembangan
tersebut (Leu dick, 20048y, Literusi digitnl mempakon kesadomn, sikup seno kenphlion
miisin dolam mengguiakan berbogai alat digital secora tepot guna melakokon
identifikasi, pengaksesun, pengelolann, pengintegrosinn, evaluass, analisis don
melakukan sintesis h:rhu-lp informasi digital, menciptikan pengetabaan bar, serta
melakukan komunikssi dengen arang lain. delom keadoan kehidopan tenento, uniuk
n'rr..'njzlimlmuhli sosial yang bersifar konstrukuf (Marmim, 206},

Pada koneep Jit:miidigi:l.li seomang tidok hanye menpunyai Keablion dalom
memanfaatkon  peranghul-perangkal feknologi informass dan komunikosd  ap,
mclzinkon juga untik melakukan proses. membscs, menahaml. membuatl, dan
menudis izl dor perangkst teknologi menjoci pengetnhunn bars. Pada dunia
pendidikon literasd digital telah menjadi Kelutuhan yang hJEJ:. dipenuhi. Seoring
g dihansksn untuk mempunyai kecakapan literns: digital vang baik di em global
ini agar dapat scsunl dengan kebotohan informasl peserta didiknyva (Lestan dkk .
208, Liternst digital berhbubungon dengoan keshlian dalam pemanfoatan lingkungan
digital yung koya skan sumber belapar (MeLoughlin, 200 1.

Selain pu, pads misa pandemi Covid 19 pemanfaotan literas digital menjods
hal wang sangat chlwiubhkan, Hal im0 terpudl karenn  dibestikonnva  aktivitas
pembelajorun secors lgaang melabul wiop ouekn. Sural Edaran Mendikbad 11
Momor 3 tahun 2020 tendang pencegahan Covid- 19 pada satuan pendidikan, mensbak
aktivims  pembelajarmn  menjedi  berbasis  daring.  Pada  sisiemy  ini okitivicas
pernbelajurann dak cilnkukan secors Gingsung dalam swatu nosngin, oleh Konena jio
tdak terjodi inieraksi dionders pendidik dan siswa secom fisik, serin melakekon
kegiatan toap mako secars vinual, Keadasn ing memionn sekolih, gom, siswa,
bahkan orang two untuk manspu mengoperseokalkan digital,

Pala  keaduwon ini peran puru seloin meningkatkon  pengetaboan  dan
ketemmmpilan yang ada. sait ini jge perlu mengembangknn literasi digitalnyn apar




berhasil dalam menggunokan metode tan di kefas. Voogt dan Roblin (2012) setuju
babwa dukongin g sangat dibutubkan dalam menghadapi perababon kunkulam 8
ern degitad ini. Hasil penehtion Thijs @ al (214 menemiskan bahwo gura jiego
membuuhkan dulkungan vang kuat dolom mengembangkan literasi digital, karena
fhduk meengangpap dirinyg kompeien uniuk menggunakan iekonokogi vang meidkal
dalam pengojaran. Oleh karena iu pembelajaran lerasd digital sudsh ridsk dapa
dibimdors lagh, Seofang gorm horos mempunvin berhapal bemamponn teknolog)
terkini yang versedin (Anggruini, 2000 &),

Tingkat pengoasuan digital pads seomng g disckolab memiliki timgkat vang
berboda diantara - Inki-loki dan perempuozn, Hasil penselition Kay (19920 tentang
perbedoan pender dalam penggunaan komputer mersmukan babvws prig mempanyai
sikap vang kebibh posinl terhadop peng punasn kamputer, dan menggunakan komputer
juuh lebih serng deripada wanita. Selain i, Gonzaler dan Sarco (0K ) menemukan
balnia peserts perempuaan memiliki sikap yang lebih negaif daripada rekan laki-leks
merekn terhadup persyandan ieknologl. Namun hasil penelitian Hargitbn (2005)
nidak menunpukkan adanya perbedaan gender yang stgnifikan dalam hal kemampuan
menayigas konten web.

Pengeusaan digisal sebagnn media pembelajoran jarak jauh di Indonesia tekah
diterapkan pada semua jenjong pendidikon, Salnh satu sekoloh vang meneropkan
pengpunasan literas digits] adalah Madmsah Aliyah Negen (MAN), Mamun miasih
terdoput Kesenjangan dolam penerapan literasi digital di MAN selorub Indonesia
Hasil penelitian Kamman dkk (2021 tentang litemasi digital O MAN 2 Ponorogo
menunjukkan balvan masih tendopat banyvakoya kekurangan mengenai kecakapan
literasi digital yang pari guru milliki schinggn perle diadakannya  workshog
mengenal lterasd digital berbasis sckolah guna mendukung kcberhasilan budaya
gerpkan [iweras digual di sekolah, Berbeda dengan hasil peneliian Koraman dkk
(2021, penclitien dari hamah (H00) meagenss lierssd digitnl pada MAN ]
Mojokeno memperlibotkan babwa kreativitas pur Pendidikan Agarmu [slam swdah
baik dulam membiaod desain model pembelajomn berbasis Kterasi digital, hal ersebu
dibuktikan demgan keohlinn gom dalam membuat gopsean bam gunn membao
desain model pembelajarun secars kreatif, Oleh sebaby i, pengealion infonmusi
tentang pemanfantam liermsi digital di MAN vong teniapal di Palembang perio

FJ




chlkukan, karna penguisman liecss digital bagh pom bak laki-laki maupain
perempunn sangal dipedukan dalwm penvamgaian kegintan pembelajoran,

B, Runmusan Masalah
Boanmuwsan masalal dalom penelitian i adalah sebagai berikuat:
I. Bagaimana pengukuran kemampoan literasi digitel guru dengan model Basch
pada masa pandemd covid 197
2. Bagaimana pengukuron kemompuon lierss) digital puro ditinjas dan perspekiid
gender pads mass pandemi covid 197

. Tujuan Fenelitian
Tugunn chart penelitian ink ndalah sebagai benkot;
1. Menganalisis pengukuran kemampuan literasi digital guru dengan model Rasch
pacla masn pandemi covid 19
2, Mengonalisis pengukuran kemampuan e digital guru ditinjes dan perspekil
pender pada masa pandent covid 19

. Mlanlasl Penelitim
Manfnae dari penelitinn ini falah sebapai benkut!

|. Secam teoritik
Meoumbah  pengembuan dan memberikon  iformas) yang  penting  entung
penguasaan literas: dipital purs pada masa pandemi covid 19,

2. Secarn pruklis
Membenkan  Kontribus pc:rnlkinm l-nllul;lql [Seng s Hegrasi dagial  puni,
sehunpea dopat meningkatkon kuolites penyampann maten pembelogron ertamo
pacla masa panderm covid 19,

E, P‘uelguu Terdahulu
Beberupa penelitinon tendnhule yang menpadi tingauon pustako dalam penelition
imi, dismaxranya adslah sebigal berikun:
1. Febliza don Oktannni (2020) * Pergembangan Tnnrween Lirerasd Eljgr':.'ﬁ.ﬁ'i;n[uﬁ
Siowa dan Cherw”™ peneltian mi membahas tentang pengembangan  mstrimien
literasi digstal sckoloh. g dan siswa yvang berfungsi sebagai alat wkur seberapa




Jjnuk H. Tteruwas  digital ﬂaollh. pumi, dom juga seswa, Hasil penelitian
menunpukkan bahwa fevdapn e pertanysan yang biss digonakan sebagai alst
dadiom 'plnij:um{llluualhl pada msmmen H';i:.:l litgrasi chgital sekolah. Angket
i memperlihathan kriteria reliabilitas tinggi dan sangs tinggi dengan tingkat
reliahilitas lebih besar dard 0684,

. Evul (2002) “Ddgiod Assessmieon) Lirevacy — the Corg Role of the Teachet i o
Eigiterd Environment” penclitian ini membalas tentang keterampalan, kemampuan,
don persepsi yang dibstohkan puru di lingkungan digital. Hasil penclitinn ind
menanjukkan  bahwn  kebutuhan  gure akaon  penilaian Lterasi  berdosarkan
pengukuran  dota Kusntitotif diperlukosn korena  didasarkon pada  pendekaton
evilugs tralisponal don kemajoan sast ma domann alat wknelogl sepenahnya
mendukung pekerjaan gun

. Loksand (2009} ™ Feacher s Beliel Abowt [Ngid Literavy Baved od Theory of
Monned Belvir™ penelittan ind berujuan untuk menyelidikl keyakinan gury
tentang integras Herast digitgd & pengajaran Babass Inggris Khusosnyn melalu
tiga aspek keyakinan gura yaru kevakiman perilako gury, keyvakinan mormatif, dan
keyakinan kontrol. Has:l penclition ini mesunjukkan bahwa keyokinon perifokn
berhmbungan  dengan  implememsas:  konsep  liesasi  digonal  dalom hal
pengembongan  keicrnmipilan  sisen pada obad ke-21. kéyokinan nosmatif
berhmbungan dengun harapan dolem konleks sosial buik administralor dan orang
tun, sedongkion keyakinan kontrol adaloh tentang ketersedinon teknalogi digital
terteniu untuk diteraphan di kelas,

. Pmtols dan Solikhat (2020 “The Implemendation of Digited Literany' n
Teedeiesian Subwrisrr EFL Clarees " penelitian i bertupuan uniuk © 1§ menyelidiki
smplementasi leerasi digind di sekolah menengah pertama swasta Temanggung;
(2} mengdentifikast sikop gura dolem prakeik lerast digital, (3) menggal:
tnntangan, don (4) bagumans mengatsanyn. Hasil penelition il menunjukkan
bubwa komputer don smartphone digunakan sebagal perangkat digital. Dulam
mienipraktikkannya. guro menunjukkan sikap positil dengan memperimbangkon
silabus sehagod inbi, memohoni posisi g, mengembangkan pembelajorn yong
efekiil, mengerunakon banvak litemsi dan meningkntkan empat keteranyzifan
bohasa. Sementiura itu, kumngnyn eknologi, oty belakang siswa, kumngnya




wakin dam keterbatusan anggarn menjodi keodaln dalam menerapkan |ibers

digital.

5, Videmavljevic and Vidosavljevie (20300 “Fhe fmportaree of Frachers ™ Dol

Liveracy” penelitian ini membahas tenting pentingnya literasi digital bagi guru,

Hasil penelitian ol menunjukkan babova tendapal st yang  besar umuk
micngEunikuan teknolegd di kelos, ety tinghat literasi digitn] pumn masih rendah,

Hal ini menunjukkan babwa teknologs sidah mula digunoakan, tetap terdapat

hanyak tamangan dan pelotihan yong menangeu gurd di lngkoangan digial yong

membutuhkon perolehan pengetubuan don keterampilaon baro yang belum ditems

gur selama ini,

F. Sistemaitikn Penolisan
Adapun garis besar penelittan inl akan diuraikan dalam lima bab, schaga:

ek
BAH I

BABI

BAR I

BAR IV

BAB WV

Membahas  mengenad  pendshuluan,  yalu oanalisis awal  vang
mckatarbelakangt tema penclitian, fakta serta realita secara isduknif yang
terdini dar lntor belokang, mnusan masakoh, jpan penelitian, manfan
penelithan, penelitian terdabulu, dan sistematika pemilisan.

Membahns mengenal lundasan beori. ynitu penjelisan teori yong berkaiton
dun referensi yang kual dolam nemperoleh data yang sesusd denpan tema
penelitian. Londosan teort yung digunakan membahas tentang  livemsi
digitd dan gora, Iierasi dighal dan gemder, dan lersi dagital i donian
pendufikan poda masn panslemi covid 19,

Membahas mengenai metode penelition yang tendin dan jenis penelitian,
populasi don sampel, eknik pengumpalon data, dan weknik analisis data,
Mengpambarkan hosl dan pembabasan don pengukuran lieras: digitad
gura Madrassh Alivah MNegeri di Kota Palembang Sumaters  Selatan
dengan musde]l Basch ditingon dar perspekil gesder di pmosa pandeni
covid 9.

Membmbos mengenal pemsup, bagian ini bersi kesimpolan dan sarmn

secan singkat menpenal pembohasan yang telsh dijelakon poda bagian ks,




BABII
LANDASAN TEORI

A. Literasi Digital dan Gura
Literust digitall terdin dord Katn “lilerasd® dan *digital’. Liternsi alalah kealilion
membaca dan menulis, ssdsngkan digita] menapakan format wlisan dsn bacasn yang
reidapat dalem komgeiter, Apabila digabungkan, lerms digial dapar dinmikon
sebagal keahlinn mengoperssiksn komputer funa uan: sentn memulis dalam
format digital, Litersi digitnl merupokan kemampuan yeng dimiliki oleh individo
dalam penggunsaan feknofopi (ermeasuk inbemet), dimona individu tersehat dapat
mengkses lole kemudion memalami, melokuken evaluasi, memanfiatkin serta
menghomunikasikin informasi stuy konlen yvang diperoleh dengan badk dun benar
{Lestari, 20185, Literasi digital hr:rhdmn;ah dengun  keahlian  memunfasthan
teknodopt, mengarikan serta memalami, dan meniln keedibilices nformas) ying
lrmlaw dalam kenlen digital (Commeon Sense Media, 2012),
Konsep hierasi digital menurut Bawden (2008) erdin atas empat komponen
ydﬁj schagzni berikoos
1. Kemanapuan dasar litesasi (baca tulis )
Kemumpoon dasar litermsi meliputi kemampoan membaca, menulis. memohami
simbol, dan perhitungan angka. Dalom pembelajaron darng. kemsmpaian ind dapit
berupa kemampuan dolom memahami istilah don simbol (icon) yang tendapat
dalinm perangks lonak, membuit suaty file yang berisikan ieks dan gambar, serin
kemumpuan membagikan file sersehot melalui platform digital
2, Lutar beluksmg pengetahunn informast (tingkat intelekivalitas)
Later belakong pengetshuan informasi salah Kemampaan menggunakan infonmis
yang weloh i'ikcmhui. untek menelusuri informast baru guna menambab wawasan
b selain yang telah dimiki. Dalam kegiatan pembelajamn daring, latar belakang
informasi dapar disgnikan sebogal kemampuan dalum meogumpulian informs
secarn online melalul search englne, dan memilah hasil pencarion agar sclaras
dengmn konicks pembelajaran daring yung sedong &lnksonakan.




3. Keterampilan di bidang TIK
Ketermmpilon bidang TIK ialah suats ketermmpilun mencipiakanmenyusun konten
digital. Keterampilan ok menpakan kompetenst dosar duliom bidang  lierass
digital, dan menyenakan kemampuan menyusun informasi atau pengetahuan,
mwwmmwm terkail dengan kemampuan
diliin meny i s dokunsen g amikel vang sifuoya ilmish sebagal outpar
pemibelajoran yeng diloksanakan,

4. Sikap dan perspektif informasi (aeinudes and perspective),
Sikup dan perspektif penggunn informasi ialah sikap yang berkaiton dengan
prosedur penggunann informasi digital, dan bagrimana carn meagkommikosikan
statu konten yang berisi informasi dirl sumber liin, Delam kegiatan pembedijaran
diring, aspek terschut bisa bernupa kemampuan memaisukkan Katipan dac suniber
informasi bain meladul kaiduh stosi den penvusunen dafiar pustak.

Menund Me Gall tenbapal tujub elemen lderast dignal (JISC, 2007) saibu
pertama, bnformaton Likeraey vau sqatn kemampuan unak mencan, mengevaliss
serta memanfaatkon informas: yang gunskan secara tepal guno {Hosagon, 208,
Roedun, fhgiral soieadarship vaitu elemen pengguna media digitnl yang menjodikon
midia digisal sehapal imformosi unink mencan referens data (Sefand, 2017, Ketiga.
Learming  skilly menipakan  kemampiion ma]gg.'li't berbogai  tckmobogi  vang
mempunyai Titur-fitur dolom kegistan belajar formal moupun informal. Keempat.
ICT lireraey atan poham tekmobegi infonmpss du. komunikasi voitu - sontu metods
puma mengsdopsi, melakukan penyvesumian serts menggunakan perngkal digital don
medin berbasis TIK haik berpo splikasi maupon vanan. Media berbasis TIK sang
dimaksisd dhontaranya komputer ata LD proyekion pever podat vang felab disesain
agor dapar dimanfaatkon ook pembelagaron seria wlah erkoneksi dengan miemct
{Budhirianw, X6), Kehima, Career and ddewty monogemen berkmtn dengan
peenie bl aan ideniiay deliine . Idemitns seseormng dopat diwakili olel sejumboh eiaray
berbeds vang dapat melsksanakan hubungon dengan lebib dari saw pihak dilon
wikiu yvang hersam Boeenam Cosmmimiomiton il collalboration mlah soam
beriuk  keikuiseriann okiif uniuk pembelojoron serin penelition melabui jommgon
digital, dam kemjubh Medlo fferacy aton literasi medin meliputi keahlion kretis




membaca don kreatil komunikasi securn akademik sertn professonal dolom berhagod
medfia,

Tingkot lderast penilsion dignal sdalab indeks kunlitas dan pengembangan
profesional  guru. Penilodon literasi digitnl berkembang melalud interaksi dengon
lingkungan, tidak hanya dengan lingkungan manusio, weiagn juga lngkungan digaal
dan peluang yange diberikonsys. Gome di lingkungan digital perla memperoleh
pengetabion don keternmpilan oniuk membanta dalom pemiliban dan penggunaan
almt penileon (Eyal, 2002), Dalam komeks pendidikon, dampak dar pesatnya
perkembangon teknologl digital membutubkan g sebagai fasilitgor don mativitor
untuk mengounakan literasi digitnl untuk mempersinpkan siswa i fase berikuimya
dari limgkungan digital, Sebagai fasilitator dan modivator dalom proses e lajar
mengajar, keberhasilon integrasi Hierasi dightal di kelos terkail dengan keputisan
guni tentarg masalah tersebat (Vidosavievic and Vidosayjevee, X000,

B, Literas DNgital don Gender

lstiloh gemder mengacu pada perbedaan karakter laki-laki dan perempuan
berdasar pada konstruksi sosial bodava, yang berkaiton dengan sifar, status, posisi.
dan perennya dalam masyarnks (Abdullah, 3003, Peran gender indsh peran yang
dilokukon baik obeh laki-laki mavpun percmpuon seseni dengan stolwsnya di
lmgkumgom, budoya dan strukiir masvorakal, Peran tersebul disosishsasikan Kepada
sclumh  anggots  masyorakat. Komonmites serta kelompok  sosial tertento yong
diperaapkon sehugal peran perempuan dan laki-laki (Bhasin, 680,

Pala  pemanfoaton  liternst digial  bendosirkan  pender, Poymton (200055
mengemubikan pentingnya menginiegrasikan keteranmyalon eras komputer dalam
kurikulum di berbaga tngkat pendidikan (dasas, pendidikan menengah dan unggi).
Dari maman kansk-kanok hingga remaja akhie, perbedaan gemder dalam lnerasa
bommputer telah tegadi terkait dengon berbagai [ktor seperti akses  kompuler.
keberudasn game komputer vang sensitifl techadap perbedasn pemler, kurngnya
model peeran. cara anak-onuk belagor menggunakon Komputer den berinterak=i dengon
ek, serts haropan sosiol.

Berlubungan denzan penpguasann literasi digital pada perempuin, terdapat
banyak penelifion empiris yang memberikan bukti babwa wanita menumjukkan lebih




hanyak kKecemosan don foln yang terkan dengan tekonlog dan kompoter donpala
yang dilakukan pria (Bong don Blandford, 20025, Fakitor ol fampaknya menjudi
peming dilom menjelaskan sikap segatil wanit terhadap eknologl don konsep din
yang rendaly dari kemampuaan weknolegs mercko. Puda pengertian ind, Brosnan (199E)
membukiikan secarn empins hubungan antara kecemasan hompuier dan kinerga
komputer, berdusarkun pendekoton efikasi diri.

Poyiton (2008 memberikan  perhation Khosis  pada hubungan  antaca
kecemaszEn komputer don liermsi kompuater dan pemn pendidik dalam menguran g
tingknl kecemasin siswanya i sekolah. Pada waktv  bersamaon, Kecemasan
komputer memboat wanitn engean menggunakan teknologi (Camphell, 19N don
pagi dari menmbih biding vang berhobongan dengon teknodogi (Dhekhauser dan
Stensmeler, H02). Anulisis Keterampilan dan kompetenst yang dipersepsikan atau
dinilai sendiri dalam tebnologi telah menpsli elemen kunc dalam st perbedaan
gender dalam Ineras dan kefashin digial. Umioninya, sodi iml sepakat dalam
menemuken babwa wanita menunjukkon perseps dinl yang lehib rendih terhadap
Kemapuan teknolog mercks danpasda pra { Eoeydice, 2005, Hargittar dan Shafer,
20y Sanz, MH06)

Bunz, Curry dan Vooa (2007 melokukan sudi emperis di mona mercka
mengamati tdak adanya perbedann gender dalam kefasihan komputer-emoil-web
(UEW) yung sebenamya, meskipun demikmn, perempuun meraso kelasiban (CEW
leih rendah doripada prie, Kefosihan komputer-email dan web merupakan salab sato
indikater kesemjungan digital pender vang mumgkin dopad dhistasa bukan demgan
berfokus palin penpembangan keterampilan, fetapi pade pengurngan Kecomnsan.
Hargimai (2002} ok menemukun perbedoan gender yang signifikan dalam hal
kemampuan orang uniuk bekerjo secar efissen menavigast konten web dan berapa

lama mwercka rm-]pl:uk.unn:,-n.
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Gambar |, Representasi konsephuahsasi dan hambaton kefasihon pengunann literis
digital sertn konschuensi negarif (lhancz and Collado, 2008 )

C. Literasi Digital di Dunia Pendidikan pada Masa Pandemi Covid 19

Selama pandemni COVTD-19 bari-ban inl, semua mstims pendsdikan di duania
menghadapl gangpuan dalam kegiaton akademik knrena pemsupan sementan,
Selama periode ini, semsa universias konvensional memilih Fimbingan online yang
membutuhkan dukongan T1, infrastukor, don pelatihan vang ckstensif, Oleh karena
itw, keterampilun lireras digital disnggap berpern schagm persyartan penrting antuk
pengajaran dan pembelnjoran online baik untuk gum mospon siswa (Khan ond Abid,
2020,

Kegintam  pembelajuran virual terjudi di semua jenjang  pendidikon o
Indlemesia, muilal dari sekolah dosar hingga perguroan taggi (Bas, 2000 Pujilestarn,
2020k Yisnuaa et oal, 20200, Panbelsjaran  viral dilakokan  dabam rangka
implementas kebijukan pemeritah sehagak vpavi pencegahan i penveharan
penyakic COVID- 19 vang kind telah menjodi epldemd global {Almarzoog et al.. 320,
Widyaningrum, 2020k Fuo et al,, 2020,

Secara psikologs, kendala oo kendala dalam pelaksanzsn kuolish vinaal
misnlnya adofoh kekhawativan terhodap penyakit COVIDRDR i sendird, dimana
akses fisik dibatasd oleh pemerintaly dengan kebijoakan sosial dan jarak fisik sehingga
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SO p:-.il:ulup;ln- menjudi suaiu hambatan In'piu.ld'l.. Salali salu bentuk hambatan
patkalogis dalam belajar sdalah Kecemasan (Sokamas dan Waidkah, 20200, Menurot
penchitmn Kummwath & Swewono (2014), kecemasan don efikos dim siswa secarn
bersama-sama mempengaruhi keterampilan pemecahan masalah dengan koefisien
determinasd sebesor 31 15% . Wicaksono & Saufi (2013} juga menemukan baliws
siswi yang lebib cems skan berusahn lebih keros, wetapd pemabaman mereka akon
miemboruk. membua meneka lebih cenas. Selain b, tantangan ontuk meningkatkan
keternmpilan digitod samgat bonyak karena schapion besar universitas i negora
berkembang  Gdak  mampo  membayar bys  sistem  manaemen - pembelojaran
institusional kbusus (LMS) (Khan and Abid. 20207,

Pembelajuran & mass pandemi membotshkan st pembelijann  vang
bervarias sehingen siswe Hdak merssn bosan. Menomil Mahdi dan Jadsundn ( 200)
dari hosil penelitiomnyn mengatakan bahwa peningkatan literast digial dalem
penggunsan ekoologi informash merupakan sesuatu ving penting uniuk dikerjakin.
Dalam peneliviannyi menunjukkan babwa lnersi digital dapa menimgkon melalu
pembelajaran secara donng borbass visal classsoom,

. Kerangka Pemikivan

Perkembangan pemunfastan teknologi digital secara global terjadi sangat pesat
pemda abod ke 21 ini. Pedkembangan pemanfastannyva di dunia pendidikan mengalumi
peningkaten vang sangat signifiken pada masa pondemi Covid 1% sekarng ini. Haol
imi terjacdi karena adanya peruhalan sktivivis pembelajaran secam langsung medaloi
titep muka ke dalam sistem pembelajaran daring. Kegutin pembelajomn berbosis
daring ialah sistem pembelijaran yang berlangsung tidak dalam suatu noangan,
sehingga tidak terdapat interaksl fisik diantara pengager din siswa karena Getap muka
dilakukan secarn virmanl, Keadaon im memengur sekolab, gura, ssswa, babkan orng
fui wtuk memilikn pengiscsan terhadap literasi digital.

Gurn sebagal peadidik memiliki peran acn!i.il.y_ dalan keberhasilan proses
pembelajaran. D era global ini gum ditumiut memiliki Kemampuan lerasi digital
yang baik agar mampu menyesuikan diri dengan kebotuhan informos
didiknya, Keterampilan literasi digital guro dapat dilihot dari keteramgilannya dalism
memanfantknon lingkungen digital vang kaya akan sumber belajar, Namun tingkat




penfussaan lilersi digital pada seorang gure dipengaluhi oleh beberapa fakior,
Hebebrapn fakior tersebal melipoti Faktor infemal dan eks<ermal. Faktor miemad
berkattan dengan minsl gum uniok mempelapan dan memanfaatkan digial dalam
sistem pembelapgronnya, Sedangkan beberapa Fakior cksternal yvang dopat menjacdi
pengaruh adalah gender, usia, stalus ehonomi, (asiliias digital dar sekolah, dan lain-
Liim,

Penggunoan diginad sebagal media pembelyaran jarak jaoh di Indonesea telab
diterapkan pada semun jenjang pendidikon dan melibatkan gure sebagal penyompai
informiss  pembelojaran kepada  pesertn  didiknya,  Saloh sain sekolah  yang
mencrmpkan penggunoan literasi digitel odaloh Modrosah Alivah Megeri (MANL
Mamun masth tenkapat kesenjangan dalom penerapan htemsi digital o MAN selerub
Indonesia, (Heb sebab btu, penggalian informas tentong pemanlaatan likerasi digital
di MAN yvang werdapat Ji Palembang perlu dilakukan, korena pengussan lHemsa
digital bagi guru baik laki-faki mospan perempuan sangal diperlukan dalam
penyampaian keginun pembelagrn,

Unmak mengetabin keadpan dan kemomguan literasa dignal gom di MAN
Polembang maks perlu dilokukon  pengokuran kemampuan  literasi  digital.
Penpukran kemampuin lierasi digital dilakokon melalui observasi, wawancara dan
angket. Observasi dilakukan guna mendoapotkan informasi fenfeng profil, sejarnh
singkat, jumlah gurd, jumlah siswa, fosilites digital ontuk pembelajarn daring,
pemanlosten pengunam digital, serta kemampuoen pemonfaoton digitnl obeh g
ilalam kegiatan pembelojaran i Madrsah  Abivah Negerl i Kofo Palembang
Sumaterm Selotan, Wawancam dilakukon kepada Kepala sekolal, gur, don siswa
Mudrasah  Aliyah Negerl di Kola Palembang Svmatern Selatan, Sedanghan
pemberian angket dilakokan unmk mendopaikon preaban aan mnggapan desi gur
lentang  kemampuan  Ditersa digited  vang  dimiliki sebegal  penunjang  proses
peinbelajaran. Angket vang dipako pada penelitian ind terdin otas beberapn
pertunyasn yang dicancung untuk mengukor kemampaan lieras diginal garg pada
level kompstensi, penggunnsn, dan trensformasi digital. Level kompetensi digital
miliputi kotermmipilan, konsep, pendeksion. dan sikapt ferhodap digital. Lewel
pengounasn  digial  omeliputi | profesional’disiplin - aphkasi.  Sedomgkan  leved

transformasi melipati nevasireatilitns,




Annlvas data fethadop hasil observasn dan wawoncorn  dilakukan secar
Kualitatl dengan menggunakan tmangulasi &ia. Analisis data hasil anpket dilakekan
secarn kusntalatll menggumakon mode] rmsch. Rasch adolah alar analiss vang dap
digunakon uniuk pesgujien validites (kesphon) don reliobilitas instromen risct,
babdan menguji kesesualan person dun item secara simuolian. Bendasorkon  hasil
penpujinn maks diperobeh dotn kemampusn leerasi digitol gomg laki-laki dan
perempian & MAN Kota Palembong. Sehingen data hasil pesclitian ind dapat
menjali dasar bapi kebijakan pemenintah dan sckolobh tentong  lnermsn  digital,
peningkutan fitemst digitol gur laki-laki dan peremponn, sera kelengkopan fosilitis
yang ferdiri dan peronghnt hunok dan pendaompingsn dalam pemanfootan liverass
aigetal di sekolah,
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BAE NI
METOIMLOGE PENELITIAN

A. Jenix Penclitian

Penelitiun inl menggunakan fenis deskelpifl kuantitail, yang dimeksod
dengan deskriptif sdalab pends penelition yvang mencoba menginterpretisikon
obvvek sewal kondisl yong sebennmya (Sulasim, X000 ), Penggunan metode
ini disebabkon peneliti ingin memberikan gambaran mengenni kemampean
literasi digital gpurw dolsm penyampaisn maberi pembelnjoran pods  masa
pandemi covid 19,

Penelitian kuantitnod memnkan dsta beropa angha-angka serin difakukan
anolizis dengan satistik (Sugivono, 20012) Meinde koontitatif memiokoskon
penpukuran ohjektilf sena onoflisis siotisnk, mueiematikn dan dsis viang
diperoleh melalui jojok  pendapat, kuesioner, don survei, dan dianolisis
menpgunukan stutistik (Muijs, 2005, Dalam peseliton inl, dats didapat dan
angket pengukuran litersa shigitnl gom Modrasah Alyoh Negen di Kot
Palembang Sumalen Selatan,

B. Populasd dan Sampel

Populasi isdah wiluvoh vang teraison atas obyeldsubyek vang memiliki
karakreristik sertn kualitas tenentu yang ditentukon oleh peseliti gunn diamati
dan kemudian diambil Kesimpolanna (Sugivons, 20010 Populssi yang
chigonakam ialoh keselunehan gury yang mengnor di Maodrsah Alivah Negen di
Koota Palembang Samatern Selotan,

Sampel adalah bagion dari individu dalom suatu populas (Hadon and
Larges, 2001} Dalom penelitian ina pierposive sampliog (sempel bereuguan)
yang akan digunakan, Purparive sampiig diganokan jika sasaran sampel vang
hendsk  ditelii sodabh memponyad ciri-cid enenin sehingga  idak
memungkinkan onngk mpgambil sampel lnin vang tidak memenohi syart yang
iclal dapentukan (Mulyatiningsih, 20015, Sumpel yvang  diguiakon dilam
penclitian ini ialah selumb guru yang mengajor di Madrsah Aliveh Negen di
Koota Palembang Sumilerd Selatan.




C. Teknik Pengunspulan Daia

Teknik penpumpulan duta nlah melsle ving dienpan oleh penelif
dalam mengumpulkan data (Arkongo, MHH2). Tekmk pengumpulon data
dibcrapkan gunn mendapatkan data  ving  berkohian  dengan  penclitian,
Ohbservaxi, anghet sertn wawancar balah bebeérupn eknik vang dipilih dalam
pengumpalng dita.

Claservnss (olverution | meropakan alat pengumpol dita vang diteraphkan
dengan teknik pengamatan seria mendengar gunn memahami, mencan jawaban
dan bukti serhodap seatu penstws, Observasi dilakukan dengan tekmk
pencotann, pesckamaon, sertn melakukon dokumentasi dengan cam memotres
susly peristoaa guna menenwkan data analisis (Soprmyoga & Tobrang KK,
Cara inl dipakai untuk mengadakon pengamatan don mendapat datn fentang
pristil, separah singkad, ponloh guro, jumilah seoan, (@silites digstal ek
pembelajoran daning, pemanfaston  pengonaon digital, sents kemampuaan
pemuanfustan digital oleh gurs dalam proses. pembelajoran di Madrsah Alivib
Megen di Kota Palembang Somatern Sclatan,

Wowancara iolah swam pembicarann antars dua individu otaspun lebib
dimana peneliti akon mengajukan pertanynan pads subpek staw sekebompok
subjek perelitian oniuk ditanggapi (Damim, 2002}, Pepelition ini menempkon
teknik wovwancurn térstrukir, dimana dalam pelaksanaon wawancara penelifi
menpgunakan pedoman wawancari. Dalam penelitian ind wowancorn dilokekon
dengan Kepnln sekolah, guru, dan seewa i Muodeosoh Aliveh Negerd & Kot
Falembang Sumatern Selatan,

Angket ialsh teknik pengumpulan data menggunikan formmlic yvang
memua sepumbah pertanyaan, kemudion disjukan dalam bentuk wlisan dan
harus dijowab olehy subpek penelitan (Mulyatimingsih, 2001}, Pembenon angket
dilakukan gumn memperoleh tangeapan atag jawahan atss informesd  vang
dibutulskan penelin. Anghker vung dipakai pada penelitian ini terdin atas
beberapn pertanvaan yong dirancang untuk mengeker kemampoan  literasi
digital guro padn level kompetensi, penggunman, don tmpsformosi Egital,
Level kompetensi digital mcliputi keterampilan, konsep, pendekutmn, don
sikapt terhadap digital. Level pengponaan digitn] melipuii profesionalidisiplin

1




aplikasi, Sedangkan level wamformasi meliputi imovasyknaatifitas {Martin &
Grnadriecks, J06). Kisi-Kisi angket penelition sdalah sehagai benkut:
Takeel 1. Kisi-kisi anghket penclitian

[lh:rethll'[hmp“n

Level Indikaior
Level 1 I. Beterampilan gura menggunakan TIK
Kompetensi Dagital | 2. Pengalaman menggunakan TIK dolam mengajar
{ Keterampilan, 3. Mengakses informasi dan internet dalam kegiatan
Kaonsep. Pendekatan, bzl ajaran
Sikap) 4. Kegunaan TIK untuk pengajaran dan pembelajarn
5. Kesadaran tentang podensa pedagogis dan TIK
6. Kemdaln  penerapan TIK  dalam  kegiatan
pembelaparan
Lewvel 1 I. Miat dan ketersedinan untuk menggunakan TIK
Penggunaan Dhgital | 2. Kemampuan yang dirasakon uniuk menggunakan,

h:r.:.ilu.]'lluu' claiy mrrFlajun TIE

Transformasi [Digual

{Invwasi/Krearivitas b

I}, Teknik Analisis Data

F

Aplikasi] 3. Pengaruh  sosanl, dukungan  dan  bantuan  dan
awganisas lerhadap penggunaan TIK
4. Besadaran akan batasan dalam penggunaan TIK
Lewel 11 I Aktifitas dan materi berbasis TIK yang digunakan

umtuk mengajar

Besadaran tentang cara menemukan produk digital

dhalam proses pembelajaran

. Kesadaran  tentang cara  mendapatkan  bantuan

precluk digital dalam proses pembelajaran

. Kesadaran tentang cara menciptakan produk digital

dalam proses pembelajamn

Analisis datn kwalitatif ialah proses mengafur, menyusun dain secarn

bemumitan, mengorganisasikan dalam pola. kategor serta satuan waian dasar.
Cratn yanmg telah terkumpuol akan disnalisis dan ditvangkan dalam bentuk
laporan {Miles & Huberman, 1992). Data yang hendak diamalisis dengan cara
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kuatitatil wlah  dote dokumentas)  yang  chperoleh  dan lapangon,  hasil
wawingar, dan juga data fan yang lendapst kaitannya dengan peneditian,

Aniliss  data koanmiatil  sdalah  enalisis dets vang beropa angka
menggunakan  statistik  deskripif  atog sacisik  inferensial  mengpanakon
beberapa rumus malematika erapan (statistik) (Mulyatiningsih, 2001, Teknik
andlisis duta kusntitaril vang diterapkon puna melakukay analisis terhadap
pengukuran lnermss digital gum berdasarkon dats snghet adaloh model Basch,
Rasch mbalab odnt analisis yang dapar diguankan ontuk melakukan wji validitas
(kesahan )} semta relighilitas  instrument  penelitinn, selam o dapat juge
digonuknn umiuk  pengujien terhadap Kesesuaian person dan item  socara
simultan  {Sumindono &  Wedldorsoa, 2005), Analisis  dilakukan dengan
menggunakan woftware ministep (Dougherty et al, 20013,

Penelition  ini  menggunakon  fem Regponse Theory (IRT) dolom
hubungannyy dengan msdel pengukuren Basch, frem Besponse Theory (IRT)
adulah pakomeiri eknik yang bedokus pada respon vang diberikan oleh
individa techadap item tes wenentn yang dipeagarahi obeh kualitas (fem dan
latar beloksng individe (Gorin dan Embretson, 20073 Model Rasch dapa
mengevaluasi apakah suata ilem cocok don mengidentifkas) apakah soato iem
s (Chan & ol .. 20140,

Analisis  pender menggunokon amalisis  pothway, Gender  Anolysis
Py (GAP) inlab sumty teknik snolisi= yang dapot dipergunnkasn dolam
membaniu para pemsbual rencena ketika melnkukan pengonsatomann genber
dalam perencammon program pemshangunan. Geoder Araivals Parfvay (GAP)
digunakan untuk  menganalisis  ketidoksetarman  gender  (gevdder gap) dan
sgpuminh  masalah  mengenad  gender  (gemder  foaees),  serta membua
perencannan program pembangunen yang diperuniukkan gunn meminimalises
atay menghilanglan kesenjamoan pender ersebat (Bappemas, 20001 ).

Longkaly-langkah  Gender Analeiy Patbeay (OAP) adalab sehagas

it
|. Tahop mmalisis kebijokon yang responsif gender

. Pilih progrum yung hendak dianalisis
b, Mensvedinkon dats pembuks wawpsan

1




¢, Mengenali penyehab kl:m:n!iuny_n p:ndn:r
d. Menemukan serta mengenali penyehab kesenjangan intemal
> Menemukan serta mengenali penyebab Kesenjamgan eksiernal
2. Tahap formulasi kebijakan vang responsii gemder
a. Reformulasi mujuan
b. Rencana aksi
3. Tuhup pe ||._|.'uLuru.|I hisil
a. Data dazar

b. Indikator gender (Murhaeni, 20014)
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Lamgiran 1, Rancangan Angearan Belanjs (EAR) Penclitian

Rincian Biava
M. Komponen Blaya E vai |& HFII'!I I,
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Totul penditian 000N
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PENDIDHEAN KEARAKTER DI SERKCLAH DASAR KOTA PALEMBEAMC:
STUDI TERHADAP IMPLEMENTASI KURIEITLUM DA™
FEMBELATARAN KARAKTER M MASA PANDEMI COVID 14

A. Latar Belakang Masalah

Fenomend merchaknya wabsh pandemic Covid 19 telsh mengejuikan dunia
dun memnksn semun sekior kehidupan manosia wntok redesain ngar dupet eksiz
benaban i masa danorst, Sebior pendidikan merupakan salih saw elemen
pemdaban vang memerhikan redefinisi dan redesain mengenat konsep, pansdigma,
strojegi, dan pol-pola pepyelengearaannya (UNESCO, 2020). Pemangkw
kebijoken pendidikan. mannjemen sekoloh. guru, omng ten, dan masyarskist
dituniut vmiuk melakukan berbagai wpaya mengatasi tnmtangan pendidikan d 5 mess
pendemi {Daniel, 2040, Pembeljarm online di sckolib ixhk bisa dianggap
sebapa proses sementara, teapl nempaknya skan menjadi dampak perranen dar
sdusi pembelajman di mas pondemie dan sekalipus sebopai oo pembebajaran
modarn ks dan masa depan { Adedoyin & Soykan, 2020; Favale et al.. 20200, (H:h
karena dtu, problem vang dibadapd duna pendidikan terkall dengas pola
peinbelajuran online hans segera di atasi,

Salah spin problem vang dibadapi sekolah di selorab dania, termasok di
Indonesia di masa pandemse Covad 1% mi adaloh  pessoalan pengelolasn
pembe lajaran karakter, Intl pengustan pendidikan karpkter yang bertumpo pods
pendekatan rode modisly afow keteladanan menjadi sangat erkendaky kamena gore
dan peserta didik tidak berimeraksi secora lingsung, Sementera #iu, kondisi orang
win yanp rengakami soress dan temekan secars psikologis Kamena Gkior ekonom
dum sosinl yong mekemah, pgo berdampak poda pola pergosahan anok i amah
{Brown et al., F208, Hal ini tenta saje semakin menperiemah pendidikan karakter
jika dibebankan kepoda keluarga, Sementars fu. fungs: utams sekolah selagad
lembaga yang bertangguigjawab untuk peaguatan karskier peserta didik tidsk bra
mengkombmghitamkan sudsana pandeméc uniuk Eemudian menjadi abai dalom
mencan sofusi terhodsp problem pendidikan korakter di masa pondemic. Penguatan
karukrer harus menjadi isu primer aniuk dipikirkan peds kosdisi don skeasi apapan.




Fengembangon  kornkter menjadi #sa poenting dalom sistem pendidikan
nasional di Indonesin. Ranah moealitas (affecnive domaimd memapakan salah sate
domain pendidikan yang harus sempjar dilihot schogai poten= dalom din pescrta
didik yang pentmyg dEembangkan, seperti Ialiya domsin pengelabuan dan
keterompilan, Mengaboikan domain sikeg dolam pendidikan sdalah schuah
pedsgingkacan terhadap komjloksda kemanusman. Dabim regulea pendidikan
ditegaskon behwa fungsi pemdidikan di Indoresm adaksh umuk  membentuk
kepribadian peserta duhk, berupa séap takwa pada Tuban, mandin, cakag, deiplin,
dan menjali warga negara vang baik. Secars konen akademik, kuenkulum
pemdidikan karokter dalam steukour kusnkolom assional dadistribusikan pada
beberapa mats pelajaran sepeni Pendid ikan Kewarganegoam (FFln) dan Pendidikan
Agama, Secarn non kurikelker, wpnve penpoustan pendsdikon karskter di sckolah
dikemibanglan melifoi keg intan seperti Pramuka, Rohani Eslom, PAME, LS, dan
SELETLISIYS

Tanggungpweb unfuk merdiik kamkier pade dosamyn fidak  dapal
diserabkan pada sate mstrusi s, Proses pendiclikan kemkier perlo diperbaiikon
dan dibenabn sejak din di bagkusgan keloarga dan sudab hamas dimaksemalkan
skt sia sekolah dasse, untek kemedian d jagas v mila i mesyarkal agar peseni
didik di monapus berada selalu pada posisi menssikot perilobko moesalis. Schinggo
proses imemalisas pengajaran karakier & keloargs dan sekolab dak dirusak oleh
ligkungan masvarakal yang kurang oenpaga nilai-nilai pecilabo posiof. Doea
globalxag i eksologi vang ada bukan hanya menawarkan koatnbusi posiif,
tetapi sangut mungkin uetk menggiring pesena difik para perilaku tidak berooeal,
kurenn =njin medin so=al berhasis mtemet memberikan pilihan opa sop kepnda
et dishik, fermasuk sspek informas vang mensak. Semakn melissova kisos
cvberbuliving , tewuran antar pelajor, kekernsan bahan pelecehan sekswal pada anak
meripakan peoses pelemahan kambier peserta dicik yang dipeco oleh media soskal
{Putry. 200K,

Pendadikan karakter vang dajarkan dan dikenbangkan di sskolab sdalyh
perdidikan uniuk “membenuk kamkber peserts didik meladei pendxd g budi
pekert, vang basiloya tedibat dalam tedakan syata seseorang. vaite tangkah laku




yung baik. upur, bertanggung sk, mengbormati bhak orang bain, kerp keras dan
sehagamys” (Thomas Lickona, 1991). Dalam konsep kebijakan korkulom yang
beraky saat ini, vailu “Burikoham 2013 {K-131", apoyn pengajaren karakber aton
pengusian ramh alekiil menjadi tangeungjwab semus gurn mata peljoran. Okeh
knrena by, menyampskan so-ise terkal dengen pengembangan moralitas dan
skap peserta didik dapat dimiggrasikan melabul proses permbelajaran seang ma
peelajrin. Bahkan pads konsep K13 sejak awal d itegaskan bahas Kompelensi Inti
(KD vang berkatan dengan sikap spirdoal dan sikap sosml diletakan pada posea
Bol-1 han BE-2. Koesep inl mene gaskan balewn nuansa karakver hargs menjival dan
T WATTEL Semnkia proses poembe lajaran apapun yang dilaksasakon 4 sekobh,

Fembelnjaran  kamkter oi  sekolah  selama ini dilaksanakan  dengan
membissokon beberapa sikap positif kepada peserio didik terkol dengan aspek
membizakan  kedigiplinnn, kebersihan, bertanggungjawab,  damn menghargai
sesama, Menumt Iadrisns & Yacobes (20017), “pemdidikan karakter merupakan
berbagni usahs yang dilikukon obkeh berbagai personil sekoloh, bahkon yamp
dilskukan  bersamit-sama dengan omng tua dan anggota masyamkat imiak
membanty anak-anak dan remaga agar mespdi aton memalikl sifat peduli,
berpenditian, dan benangpong wah”™, Proses pengustan pendidikan karakler ni
akan efeknf dibskukan oleh goru melahi peogram sekolah, koeens besa dikontrol
SBCArs e meneris sebaina pesena didik berada i sekolkih.

Pengajaran dan pembentukan karakter pesera $Edik nenurat Buem dalam
Monncy (H114) memang menjadi tanggung jwab uima seholeh wntuk meoml ki
perun yang =angal siginifikan dalam penhdikan karakter para peseria didik. Pola
dun stnegi pedadog) pengaparan kamkter perlu terus dikembangkan agar seklu
efektil untuk mencapai ujuan-tfuan pendidikan karskier di kelas, Apakagl bagi
peserio didik yang tidak mendopatkan pendudikon kerokier sama sckah i
linghungan dan keluarga mereka, maka posist sekolal menpaedi sanga utans dalam
penanguminn niloi-niloi karkier ini. pengabainn terhadep pendidikan karakter sejak
dini dan berkebanjutan akan menmbuloan berbagai problem moral (O kalangan
peserta didik, Kritik dan iedingan babkan senng dslamatkan kepada pengekola
pendidikan dan kalangan sekolah yang dianggap gagal membangun sikap dan




karkter peserin didik. sehinggn berbagai periloku  menyimpong dan gepla
pelanpparan mori] masih sangat rentan dan semakin meningkat seiring dengan
mudnhnyn akses miormast don terbukonya keran komunikosi di kalangem mamesia
mwndern, termasuk para pelajar.

Mengsew Suginrte (207 misalnyo. ketiks merlis survel yang dilakukan
BEEBN menyaikan bahws <03 peren remaja i beberapa kota besar di Indonesia
mielukukan seks pronikah. Par pebsko nampaknya telak memiliki pengetatman
mengenu proses reproduksa yang baik, selingga menganggap B.lm:: jika tetah
berhubangan schsual sans kali tdak menyebabban kehamilan”. Sumber kain juga
menyehutkan tulak kurang dars 900 mby remaja vang pomah aboesi akibon seks
betbas, Bahkcan remajn yang melakoken ahorsi tercstat G0 dari bdal kasos . Kasus
tawuran don perkelohion pelajar di beberaps kota maksh semakin meningkat schapai
indikator lemuhnya pengsjoran kaeakter di knlangan peserts didik, Babkon G moes
pandemi Covid-19 ketika sekolih menerapkan kebijakan feorm from Some, malah
peserta didik menyibukkan diri dalom mengakses toyangan pornagrati. melabus
srnar thewre menmgkal sampai 22 persen dRompsss.com, 2030,

Pada masa pandemi Cowad-19 proses pembelapran kerakter tidak bisa
bedangsimg i lmghkungin sekedh, Dengan demiksn, beberapa aspek pengusan
karakter menjadi terkendala, karenn pory dan peserta didik tidak bisa melakukan
nterakad g s, kecuali mela il sedia pembelijean atan aplikase pedvibseda pean
aitline, seperti menggumakan sooer oeeitng, govplemest, e-learnmg, poogle
elasrronnm, whatsiap proup dan sisteny aplikasy bussya yang dikoordinzskan okl
pury dari sekalah secara jurak javh, Proses belajar jamak jaub ind sclain memiliki
keumggulan wrtuk mengatasi problem peds masa pepdemi.  jugn memilika
kekurangan tenams dikaikan dengan (ke optinabess proses pemilelajiran
komnkter, Pepelition vong  dilakvkan  Mostikaningrum 20200 menunjukkan
terkendalanya proses pembelajoran koraker di nosa pandemse Covid-1%, mesKipan
divri sisi pengorganisesion pdministross pembelajoren tetap berjolan,  Proses belojor
dengan arshan gu meladol aplikasi secary umnm berplan dengan beik, tetap
ferbatas pasdn eksplanasi malen pelajoran secars terbstas sera pemberian ugas don
pekerfaan rumah yang dikumpuolkan melalui aplikasi. Odeb Jarems itw, etap saja




kontral dom pengamaton sikonp pesertn didik ketikn proses belapr nengojar
beramgsung  tilsk secara optimal dapat dilakoksn  pure.  Schingga  pola
pendampingan omng e dalam pendidikion korakter i mase pendemi menpsdi
sl penting (1hiah & Anowary, 2020,

Problem: pembeloparan i mesa pandemic Covid-19 wang sudah berjlan
hinplr Uga semester (i tdak hanya pada sish substani§ das metododogs, tetapl
problem lekns jugs masih menjadi persealan & kalangan pesera didik tingsst
sebiolah disar i Indonesia. Berdasarkan hasel survel, S0 % peserta didik tidak
memiliki Bprop, dan 80 9 sbhwa sufl mendspaiken sinyal dan boms dalam
menggunpkan data plan karena banyak pescrma didik yang tingeal jauh dari
perkotaan. Probdem teknis v, selsmjuenya berdampak padn tidok efiekidnyn
pembelpuran korcns schonvak 615 % peserin didik menyatokon tidek pernah
mengeunikon medin pembelajaran online sebelam pandemi Covid 19, Nanen faikta
dengen menggunokon penvhelaprn sistem orine erjadingg percepatn proses
trapstormasi digital  pesdalikon Indonesia.  Dengan  demikian,  feromens
pembelajaran ban padin masa pendemi Covid-19 memberikan dampak yang ki
beasa pada transformass dagial memejo era pendidikan 360 ¢ Astin { 20240).

Implementisi Kurikubum pada pembelajaran karakier di masa pandemnic
Covid-1%, wskipun menghadapi berbagsi kendols dan 1amgampsn vang cukup
Furit, pEtap s dupayakan seoptioal msgking Kebigkan leaen fioer home
dagunt dinrganizasckan dengan efcknf krend terdagsal beberapa stkap manderl vamg
dapat dikembanghan dabym dos peserta dulik meklui proses pembelageran jarak
Juole Mepurat Imacia & Sotames (20200 dolsm keterbatasin yang  diaksmi,
pembelppran keeakter dapat dilekukan ferutama dengon menuksimalkan tugns-
g menmlivd bagl pesen didik, Dl rogas mandind tersebul, hebengss karakier
sepertl kemandiman  doan tonggung pwab moshb bse dikontrol don dinmatn,
Optimalisasy pengustan sikap melalu pembelapran jarsk zeih b ep loous
membutshkon  kerjpsamn orang s don gure. Beberups kasws  pelemahan
pembelapran karakler lebih diebsbkan faktor orang s yvang tklak mendlika
kemimpuan onivk mesdanping: kepatan belamr pesertn dedik, sehingen motivasi
dan ked siplnan belagr tdak terjaga di rumssh,




Mengace penelitian Poim et wl, (20200 behwa “heberopo problem don kendala
yarg dialami siswa, gun, dan crang tua dalam pembelajaren oriine febih terkait
komunikos dan sosilises) yang terhatas & antars peserta didik, Sedoangkan
tantangin vang kebib tngg adalab pada peserta didi berkebu uhan khusais kaneni
memerlukon despin perangkal yerg kebih selevan dengan kebutuhan mereka
s gasing . Par orang tua bebih tedkan dengan kueangnva disiplin belajar o
rumih, kebih banyvok wakto vang dihabiskan wntuk membsmiu pembels jaran anak-
ancak mereka di romah, blasanva ovang Toa tole memil ike walkio vang cukop ook
mendompingl kegiatan pembeldjaran onliee  anak-onak df nemak. sehingga
sevmgkiah pesera didik belagr di rumah secara orlins apa peiadampingan orng
i, Problem i skan Eehih rumin Ketikn omang nea tidok - mempunyai kemampuan
yong cukup mengendolikan sistem pembelyjaran digital ini, D sisi gure tantangan
dun kendain pembeinjoran kxbah banyak pads sspek metodofoms pengojaran vang
Tiusanyn berbiko oi keles tobap muoks bizsa, Tale luoros dilskuken secars prak jaah
mizlolsi monier, Seloin s, cakepan konten kurikulum yang kumng serta lemabnga
penguisaan keterampilien tekmelogi pendidikan sehingga memboat gum kumng
dopat mengembangkan  model-model  pembelyjaran jarak  puh  dengan
mienggunakan media pembelijran berbases inermne

Menurut Bhamans &1 al. (2020}, prevabensi pandemi Covid- 19 vang moluas
telah meaipahl akalemics dan ofang g sebaga akibal pentitispas sekolah
secara liba-tilsa, schingga siswa Kehilamgan mieraksn sesial yang pentmg unmk
pembelajaran karakter. Oleh karena gu, di negarn- negar maju ocang tua lelib cepat
terdupes dengun Fenomend pembelajanm jarak jaub dan kebijaban di negara
miju  Bebib aktif umink  mengetasl persealon  teknis  pembelapnin seperti
keterbatisam firingan, ketersedsan perangbkat, dan kemampuem gura dakim
menertnpkan model pembelnjpran onfine berbasis penelition terborne, Momuem di
blonesia, persoalan teknis smasih sangal menppange, Keterhatasan teknix dan
substantil yang dinlomi sekolah dabam mengeloln pembe ljaran di maso pandemic
11] dapeal mermbalayakan kualias pem!iﬂll.‘.atl {Haker. M adokaitie, & e (2R,

Femlaln berupa kurapgnya kapssilas jpringan ooy kescmpatan pendidikan
akan menghambat peserta delik serta menvebabkan tekanan psikologs ataw




kecemasnn di amtor peserin didik , gara, ormng ton dan staf skodemik, Soksidolam
skula besar bemupa optimalsasi penerapan E-pedagoai berbasis informasi yang
imovitil dapat ditingkatkim  dengan media pembelajprmn yung  relevan aton
pendekatan yang berorentasi pada smsalah wntuk menumbubkan minat, kesadarn,
dun pepgropan pembelojaren vang tidnk boows omtuek mercopai kesuksesan
akaderms tetapl annik men fads oran g Yaig disiplin das berpenpelakicn hibs yang
mienghargai pentingnys seimbang, D0 sinilah pentingnva kebijnkan pendidikan
ixlak bz mengabakan pos s peshidikan kacakter melabo pembelajacan jprak jah.
Saluh sau kebijakan pemting vang harnes dilskukan pemerintah adaloh memastikan
gurigara tedatth untuk mengelobs pombelajaran josak jauh ang relevan (Lah et al,
N0y Keginian seperti olohraga bersama teman, tidur dan bangun teramr,
kebersihan pribadi. bubungan mierpeesonil, don langgung jowab sosial merupakan
sehayrian kecil daftor aktivitas yang tiduk kagi biso dilakekan pessrta didik selams
kebijokon pembebgpran di momah {Jegen from fomne) diterspkan,

Memml Kamar et al, (2020 peloksamnuan pendidikan jarak jash denpan
pemin Gaban teknnbegs digital yang txlak tepa justr dapat meemimbulkan dampak
burak ketimbang pembelaprran konvensoml denpan sistem tatop muka, Okl
karenn o, pengagran ofine yang seharesnya moampe memzinkan peran penting
dalam pendidikan selamn pandemi Covid-19 teiapi justm mesjodi sangar tidak
efelnal karein ketadaktesiedizan gumber daya dan pelatihan bags gurd yang tejat.
Probbem pendsdikan karakier di mass paademi vang telal berlingsung cukup Bma
periy dudentifikasi berbugan peoblem dan wpava yang ehh dilakukan berbaga
pifuik schingea penguatun karekier tetagy erpelihan melalui proses pembels jaran
dengan apepun pendekatanmys, termasuk pemdekatan @ giral fearming. Selami
paenderni inl, pumenl paradigo pendidikn T wnnk bemmweses) menciptakan
kreativitns. Penggunson icknologs don menyadan pestmgnyan peran tekraedogs
digital dalom mendukung pembe lbjamn mengdi ntangan Baru bagi pendidzkan
kumnkter. Kebdpkian pengoaten pendidikon korakter vang lelah tettwnng  dalom
prowd design pengeatan karakter di sekokih berupa pembmeaan dan Bihan secara
konsiten sehingea peserta didik memodi berkarakier dan berbwdaya di lingkomgon

rurmah, kelas, sekolah, dan masvarakat . Digialisasn perly diselaraskan dengan nka




kurkter yang doput diciptaknn sant belaar di rumaoh seperti millni kemondirion,
potong repong, dan kremivEas. Orang tua atan pendidik melakukan pembelajaran
dengen memanbastkon miemel, oplikosi. aton kenten digital ito sendin sebagai
stirnber pendicdikon karakrer (Trasiane, J0000

Balom konteks e, menjadi sangal pemting wntk menclusuri berbagni
il Lijutin kiraktes dengan penetipin laarm foni et D8 i ju st orang
s dam gury dabim pelbiksmsn pembelipran kamkter, serta seherapa kompheks
tamangan don kendals vang dihadape sekoloh dan orong s dalrn mendampings
proses belajar pesena didik, Dagl pengomatan awal dapa diidentifikasi berbagas
persnakan unik yvang dihadapn orang s das gume dalom meslampig kegiaan
pembelajaran peserea didik mebalui sistem onfine, seperti ketidoktersedinam weakiu,
lemuhnye juringen internet, bonvaknye wzes-uges. don suldmva mengontrol
peridakn  peserta didik. Secars mendalom menpedi penting amuk  menelusuni
berhagai problem onik yang mueneul Ji kalangzan Eehsrga peserts didik dan para
puruy mengenai perscalon impleEmentas) kvnkulum pendidikon karskter di moss
mndemic, khususnya di kota Palembang sebagay bammeter  pelaksanaan

petdidkan bagi masyarakat di Sumatera Selatan.

B. ldentifikesi Maosaluh
Femvmedna pelaksanann peididiban di mase pandeine Coval 19 sesiangnihnya
telah melahikan berhagai tantangan dan probéenstika pembelajaran bamne. [H antara
persoakan yang dapat disdemifibass dan pelakcnzan kebijakan dearm from hone
{LFH) adalah:
I, Ketidoksinpan monagmen sekoloh wntuk memyedmkan sistem lnyanan
pemlidikan secien onling yang lebib efekel

Tl

Lemahnys  pemahsmon  don  keterampidon  gure  dalam  mengebola
|h'|:||1'u.=|;lj.u:|:u|. siaterm online

A Tidek sdonya pelatihon yang cukup antuk membekoli pars pere sehingea
hapar Beradaplasi dengan sistem pembelagran jarsk fauh (P1E)
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Eurangnya pemabaman guna mengenal strategn penpembangan kurikahoem,
schingga cenderung mengajar konten kurikuhim di masa normal unfuk
kondisi di masa danarat,

Eeticakmampuan orng s dakun selakukan pendampingan  proses
belapr di namah

Eetidaktersedinan perangkar dan jringan vang memadal dan stndar ik
e Lk proses pemibe yjaran sistem online.

Tidak dpabarminya model-model pembelagpras berbase online ook
pembe lzjaran karakoer

. Tidak pahaminya strategi dan tekak pembeljamn dan stem evaluasa

unuk pembelajaron karkier pada kebijkan LFH.

C, Pembatacan dan Homuosan Masalah

Dari wentilikasi masalah yang cukup kompkks seperti yung dikemukakan

postn bapian sebelumnya, muka penelition ini tklak berpretens | untuk mengonalisis

berbagii persoalin terkart dengan pembelagpran di mass pandemic Coved 14, Secora

spesifik penelition ini difokuskan untuk cesganalesms probem  mplementass

kurikuhim rll:llilhl_'iill'iﬂﬁlll kaniker p.iulil Sekokily Dasar oi Koia F':|||,-.|r|hn|lq;_'_ :».:_:I‘r:lg‘;:ll

dumpak dar fonemeim wabal Covid 19, Sebanjuinya secors vinei nemusan masalsh

1!&41:1 Tlu!'llé'll[iih i clsasiin sebwgan Perkur

I:

Bagaimann pola pengenbangan Kurkulum das pembelajaran karakier yang
dilzkukan guru di masa LFH?Y

. Apa sam problen pembelajaran karakier yang d hadapi gurn can orang o di
masn pandemic covel 197

Bagaimmiema darmpik pembebyjaran LEH terhadap pengiatun Karakier peseria
didik’!

Tujuam Penelitinn

Bendazar pertanyaan peteltian, selanjoinya Tejan peneliian inl diremsskan

sizbogas berikut




1. Urduk menganslises polo-peln yang dilokakon gum delom menpembanckan
kurikulum dan pembelajaran pendidikon kemkter di mass peademik Covid 19,

2. Untuk menemukan berbogini problem unik yamz dibadapt pam gumo dan omng
tusat ks sistern pembelajaran online dalim kaitannya dengan aspek penguaan
karakter peserto dicdik,

3. Ustik menganalises damgak pembelagran dengan sstem LEH echadap

penguatan karakter peserta didik,

E. Tinjanan Pusiaka

Sejauh = fema ewngenal pembelajoran di masa pandenue Coved 19 1clah
menjadi isu akonl sehingga banyak peneliti mempublikasikan hasil penelitian
terkoit dengan topik ini: Dolam skl internosional bebernpa tulizon tentang dampak
Covid 149 terhadap pendidikun telah peblikasikan oleh UNESCO (20000 melalui
publikasi berudul “COVID- M9 Fepact on Educasion ™, Perelitsn ini mengeunakan
pendekatan stotetik opbuk menggambarkan betaps wobsh Coved 19 telah
mengguncang  dunia  pendidikan secara global,  Sendi-sendi  pendidikan
konvenssemal terkoseksl secarm menvelorah, ermasok kurikolom, paradigma
pendidikan, din pol pembelijaran yang  mengharuskan penggunaan media
borboss  jarmgms. Selam o, penclitean yang ddakukan Wan (30X juga
menggambarkan fenomena 1ak lazim darl pesdadikan db masa pandemic yakng
terdapat |5 waliar siswa dari kebih 165 nesara vang putas sekalals akibat pandems
Covid-19 seperts vang dwmumkan ofeh UNESCO pada 26 Maret 204). Sernua
i gEr memutup schokih Karena pandens tersebul . Kedua pepelian di atas bersifa
wmsrn din Hidok secare spesitis mengeamtarken fenomenn pendidikan karukter di
sl

Fenelition tentang dompak beruk pembelnjnron dormg di negarn berkembang
sepert i Pakistan dikemmikakan okh Adnan (30000 dabon wlismnya berpidul
“Cinline Learming Amid the COVID-TY Pandemic: Stwdewts  Perspecitives ™,
menggambarkan berapa tidak <iapnys pesena dilik redhadap ssrem pemibelajaran
darmg., Kendala teknis berupa lemahnyn suplai jaringan mtermet dan fkior hiaya
membuat orang wa tidak bisg menyispkan perangkat pembe lajran dengan baik.




Selam wu, melofui penediton survel, nsil pesclition menunjukkan babwa hampir
W persen peserta didik tidak menyukai sistem pembelajaman online, schingga
berdampak podla motivasi belgar dam melemohnyn semangaot uniuk berprestosi. fni
jelas merupakan ise karakier yong dlerabkon okl siaem pernbelajarm online.

Schuph penclition menarik yang  dilokuken  Baloren (2000} berjudul
“Kaowledge, Avihades, Anviefy, aed Coging Strategies of Siudets dring OOV
M Povdeonic”™, dengen menggunakan pendekatan stsdi crossesecionm salah
safunva rmengu i sikap dan kecemasan pesarta dadik seloma mengikut pambelajoran
dan bersekoluh mosa pandemi Covid-1%. Pencliian yang dilakukan fmuis negara
i1 meminjubkkan teedapal Ressapan mentld peserta didik  dalam mengikut
pembelajaran, namun kwokier kecenmnsam wyang  disehabkan obeh  sistem
pembelpjuran dorng menspakan problem yong tidak bisa disngeap remeh. Peserta
didik merngaeu memiliki ress cemas yong meningkat terknit dengan wabah Covid-
19 ghon kecemasan mengensi mass depan pedidikan merekie, Meskipun riset i
telak secam lnngsung memfokuskon isu temtong karokter, nonun aspek sikap
peserta didik yang terganggu skibat Covid-19 cukup penting dipertimbangkan
Bahwa meningkatnyva kepapikan i kskingan unum termosuk anok-asak usi
sekolah juga relab disinyalic terjadi hampr Oi seria negarn sebagal Gmpak
informasi tentang Covel- 19 di jejaring soaml medin, sehingga membemuk karakier
inidah ceias dan pank vang jike dibmican dkais sulic diatast secar puikebg
(A & Mucad, 20300

Pada kowteks pembelajaran ds Indosesia, Sadikin & Hamidah ¢ 20200 melalu
pemlithinnya teoang Permbeliorae Darfeg ol Teagah Wabah Covld T dengan
sefting peneliian di Jambi dan megegunsknn snalisis interaktd mengnen pada
Mikes & Huberwon anfuk subvek peneliian adakih mshasiswa Propgram sisli
Pendidikon Biokegi, %11 peneligion mi dikempalkon melaloi wewancer melalo
oot edoed peeting. Hasd peselitian ini meninjukkan Belnen “mabasiswa telah
moemiliki fasiltas-fasilitns dasor vang dibetuhkan untuk mengikuti pembels pran
darmg: pembelajaran damng memilikl Peksibilis dalam pelaksanasnys dan
mampu mendorong muncuinyn ke irian belajar dan motivasi ontek lebib akiil

dalam belajar; dan pembelyjaran jrak jauh mesdorong musculya perlaky socd
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disineing den meminimalisir musculnys keramaoinn mahasiswa sehingga diangpap
dapunt mengurangi potensi penyeharan Covid- 19 di Iingkungan kampus™. Lemahny s
pengawason terhadap mahasiswa, kurang Euntnyn simyisl di daerah pelosok, dan
mahalnya biaya kwots adalah cntangan tersendinn dadam pembelagicsn diring.
Peneltion veng dilokekan Sodikin & Hamidoh ini untek menjelaskan fenomena
pernbelajparan seten opiine di mass pandeml, dan telak memfokieskan pada lse
pendidikan karakier, meskipun telah mengidentifikass beberpa problem teknis
yang dihadaps pada pembelsjaran doaring.

Sebuzh pepclitian werkait desgan isu peralidikan karakier di keloargs
dipublikasikan oleh Yoma & Ageea (20203 dengan judul peeclitian © Pendicibon
Karakrer di Linghingan Kelwarga Sefoma Pembelaforar Jarak Senk pade Miasa
Pavndeori COVID-JY, Peneldion ini menggumakon metode peneltion koaliatal
dengun pendekstan studi kesos pads gisws TE don 50 4 Kecanuton Marga,
Penelition ini diperkust okeh annliss data angket dan wawancara kepadie peserta
didik. orang tua dan gury, Penelitinn inl meminjukkan “perbedoon perkembangan
pendidikan karakier dan hubangan antara amak dan orng twa yang cukep baik
selama pembelajoran di rumah ine. Malal karakrer vang dapar dikembanghan dar
aktivigas yang dilakukam oleh sswa di omah adakah nilai religios, disiplin, kresnif,
mundire. tampgung awal, don rasa iagin tabu, Penelitsn e jups mencoashan
balwwa peagembangai filai-allal keakter tersebul renipabai bl smengh pin dan
orang fua datom membimbang siswa deagan rasa syukur, tedilzat, melsksansgkan
kegiatan positif bersama dakbn pandemi Covid-19 m”, Pepelitian i meskapun
berhasil mengkdemilikasi beberapa nilah karakier yang dapat dilakukan pergusian
melolsi kegiatan LEFH, neman upayn. pengembangon karikulom dan pembsiajoran
ittt ik sk guru tklak men i s ek peselitian mi

Peneliion Yoga & Astme di otos minp seperti teoman penelitian yang
dilakikim Purwantn et al (2020), melalod godul peselian Sl Ekypleranl
Dmpak Pandeni OOV Terhadap Proses Pembelagaran Ondine ff Sekalal
Dagar” dengan mengguiakan meide peneltizn kualestil mebado analxis data
wawancan pixls beberapi guro don ormg e peserta dhidik df Tangerang berhasil

mengslentifikasi “problem pembelajaran dengan segem onlme di antacanya
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terdopat beberapn kendala vane dmlnmi oleh peserta didik, gumo dan orong tua
dalam kegiatan helajar menga@r online yaite pengeasaan ieknologi yang masih
minim, proftlem bioya kootu imbernet, slonyn pekerjn fombohan bagi otong tua
ihblam memdampings kegiaan belagpr, komumkasi dan sosialisasi solar peseria
didik, guru dan orang s menjadi berkurong schin ges untuk komtred sikop peserta
ik e g rl.wa optinl”,

Beberops peneliion vang dilokukan oleh pemeliti terkant ise pendidikan
karakter lebh reemibokes kan pada idenbifikas: problem pembelajaran vang dikodaps
keluarga dan sexolah. Sepeni penclitian Santdka {2020 begjudul ' Pendichiiam
Farakier pada Pembelaporar Daving”, adak monyosuh aspek kuribulum das
upays penzembangan model pembelajuran korakier di masn pamdemic. Demikian
jugn dengon penclition yang dilakuken Marthen (2030} berpdul “Peverepar
Pendicibon Karakrer i Vengal poopgomic Covig- 197, lebih mengidentifikesi poly
i penabekrarn ving menskankan pads pendampingan kehsarpa,

Secara spesifis penslition yung mengkaji feromens pendsdikan karakier
dalam kairtan dengin pola korikubum dan pembelajoran pendidikan kamkier o
sghiolah, serta penelusuran secara mendalam terhadap berbagai probdem unik vang
shiteri dalam lingkungan keluarza mengeman proses permbebkjanin bambkier melalo
emling leaming sysiem sejaoh ini bebim dilakekan secora akndemik. Selain it
peielitsn . mengenal donapak perbeljaran oliee terbadap peleaabain kirakier
peserta dadik pada sekolal dasar di Koto Palembang belum dicksplorass secara
mendalam dan akurat, Dengan decukian, peselitan ini mab mesemukan
immemumoye i misd pandemic Covid-19 sckaliges  berkontribusi itk
pengembangan penelitian pembelapsrnn knmkier s=lanwinya,

F. Landasan Teori

Penelitian ini terkail dengan s pembelyjiran karakter vang melbakan
sehoclnh don keluargs. Bebempa teori vang mienegoskom habwis persd klikon karokter
akan efeltif jika terjadi sisergl antara pendidiean di keluarga, sekolah, dan
masyaritkal, Karemy fu proed design pendidikan karakier hars menventuh sisi
pikodogls and sodal enftere. Domain Kaeskter peikologis terkait dengan upaya
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membentuk sistem nilel mdividel ik secam kogmifef, afektf, doan psikomaotarik,
Biasanya fongsi pengmian sisi peikolegs individoal pesena didik menjadi tojuan
utamo pendidikan formal etau kmbagn sekolah, Sedomgkon domain seciad calfiral
lebib diperankan fungsi pengustannys weblul pendadikan karakier di keluarga dan
masynrakal. Secors makro tentong kelerkonon domain keliarge. sekaloh, don
iasyarakar dakum penpustan pendidikan kaeskier dalam setem pendidikan
nigsiomal di Indomesia sekaligus sebagan grand desipn pendidkan kamkter seperti
teclibat pada gambar bergkui:

Gambar 1
Skems Grasd Desagn Makso Penguatan Pendidikan Karakter

Fom ki, SILET TE-HE S FEMBULATAAN LN FLM R

Ll Fh T
Sl wr Ve R
L
':,.“ :|:-|IL ‘ Oepmm  §Rsizarye N Moasjorm s ‘
P, Somw, [T
Bodawa
[T, TR T HADITRARE!
Pun! pravea | dan
Frabimh rpama ‘_
FEHAEIEAT FEHIRFL_RED
an, Feonamas e (g
g anger Dawwn 0 Prmss A
Reeaa s ot TR
Hoimrrers Brimangea Hiprodegan

Surmber: Samiai & Hariyamto (00 F{Pry, 2015}

Selanprtaya, secara mikeo, pergembangan Larikier di sekobkih dibagi mengadi
Tiga GEsp, yaitn o perencama. peliksanaan. dan evaluasi besil, Psla cabap
perencansan, dikembanghan peranghat korakter yanmg dirumuoskon berdasackan
herhagni sumber idenalool hangsn, regulnsi erkait. pertimbangan deoritis seperi
tend teiitang otak, psikologis, nilad dan moeal. pendid kon, dan sosw-kultural, sens
p:rr'lubuﬂm empiris. berupa pengalaoman dan proktic terbaik dari berbaeai
kalangan. Pada tahap pelaksanasn, dikembapgkan pergalaman belajar dan proses
pembelajaran yong bermmam poda pembentuken korakter dalam diri pesertn didik,
Proses mi berlangsung dabim sigs pilar pendidikan yaken di sckodsh, keluarga dan
musynraknt. [ setiap pilar pendidikan sdo dua ens pengalomaen belajr vang
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dibangun melslei mtervensi dan hobsussi. Dalom miervens:  dikembangkan
sugsana  imtersksi  pembelajaran yang  dirancang untuk mencapai  fujuan
pembeniukon karakter dengan pererapon pengalaman belagar terstruktar, Palam
habiiasi. dicipakan situasi dan kondii vang memunglinksn para siwa i mana
sajn membiasokon din berperilake sesuni nilai dan telah menjpdi keeakter dirinya,
karena  telah dimtemalisasi dan dipersonifikas melakil  peoses  intervensi.
Sedungkon pada tabap evales hasil, dilakukan asesmen uniuk perbaikian
berkelamuian vang sengaa  dosncang  dan dilakgamakan untok  mendetekss
aktualisasi karskier dedam divi pesena dilik (Majid & Andayani, 20111, Grand
destgn kopsep pengentan karakier pada sstem persekolahan di Indonesas dapat
dilihat poada gambar berikut:

Gumbar 2
Skerrs Grand Mesign Mikoy Peaguatan Pendalikan Karakier di Sekokihb

Wi b (e Prrrbana gt ihdar bed i o
W rai jens wla s Sl BRSBTS T E

forem
di Sty Paach dedeicng

beliagatiia b (L P w1 el vl
mpppwe [Lppp ik ome Bammiann sensh s
Frirpwia ClEvangs Mo pn Tobm oo eh gad g i Oy
rar arhagann e s g prni b

Sember: Mujid & Andavani, (200 1 Paary (2005)

ari gombar di otos terlibat bahwe sekolab secarn pragmatis tidak bisa teriepes dan
domain keliarga dalam memperkoat pendidikan karakter peserin didik. Sekolah
memupakan feeding sector antuk memberdayakan semus Dngkengan belivar vang
oddn nntuk misiasi, memperbaiks, menguotkon, den menyvempumoken secam tens
mengrus proses pendidikan karakier di sekolah, Datam Ronieks mikee i, Majid
menyehutkan balwa “peagembangan nilai karakier dibag dalam empan pilae. yaita
kegiatan pembelajoran di kelas, kegiatan kesebarian dalam bentuk budaya sekolah,
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kepintan kokurikvler dam stau ekstra knriuber, serta kepgsaton kesehorian di rumakh
dam marsyarakat’™ (hajicd & Ar:m_l,'nni-a)l I'; Putry, MI18).

Sclunpenya. mengocw pada  Character  Edecation. Qwality Stamdards
menckomenlisikin sebekes prinsip untuk mewujudian pendidikan ksrakler yang
efektif di sckolah sehogai benkut;

1) mermpromoskan nika-aila dasar etika sebagal base karskier. 2
mengkient fikasi korakier sccwn komprehensif supava mencokup pemikinm,
perasaan. dan perilaku. 3) mengundkan pendekaton yang tajom, proakiil, dan
efeknl untuk membanoun karakier. 4) Mesciptakan komunias sekolb vang
memilikl  kepedulian, 51 memberi  kesompatan kepikdn siswa aniuk
menunjukkan perilakn yang baik, 6] memiliki cakupan terhadap kerkulom
yang bermaknn dan menantang vang menghargai sena swa, membangun
karakier meveka, dan membann mereka uniok sukses,” T mensusalakan
tumbuhnys motivazi pada diri sisws, 2 memfungsikan selursh staf sekolab
schagni komuenitas moral vang berbagi tnzpungjwab untuk pendidikan
karakier dan setis kepada ailal dosar vang sama, Yy sdinya pemibigian
kepemimpinan moral da doekungas lsas dalam membangen  masastl
pendidikan korakter, 1900 memfungsakan kelwarga dan snzgota masyaraka
zzhagai mitra dalam wsaha membangun kamkier. 11) mengevalossi kamkier
sekolah, fungsi staf sekokh sebagai guru karakier, dan manifestosi Rarakoer
pesat i dabom kehichpan siswa (vajid & Anclayami, 200 1),

Schogai landasan akademik-teorzik dari proses  pengwaten  pendidikan
kumkter i sekoloh, mengocu pado pemaknan komkeer wong  dikemukakan
Sehwartz (2008), haliwsa “Clheraeter edaeation iy o peifena) movesment enconraging
gsohonals fo creqie environmenis fet foeter ethiical, responside, and caring posng
peaple. Tt v the intentionnl, prooctive effors by sebool, disiics, oned ciates go il
arn dhede stadendy et cove, il welies thed we all shere swch aa caring,
hoimesty, faivness, resposibility, oavd respeet for sell and other”. Penegaszan
Schwarts di atas mengokehkan fungs scholah sebagai agent penguatan pendidikan
karakier vang diansatkan obeh pemerintah sebagal pemepang otontas pendidikan.
Selanjutnye Thomes Lickons menyutakan bahws pendidikan karukier tidak biss
honyn memberikon komten pkodemik tonpa praktik.  Dalom hal i Lickens
e ne paskan babwa, “good charaser i nof femed putemaiionile o e olavsromm;
it developed aver fiwe throngh w.'-?m‘mf process af ferching, evample, loarming,
artel praerive™ (Lckona, 20011). Karakier vang baik exdak dibentuk secans otomatls
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di dalam kelos, melamkan dikembanpgkan dari woktu ke waktu melalor prosss
berkelanjutan mengajar, misaloya melalaug proses pembelaamn dan prakiek
Karenn itw, pembszsann periloke berkarakter barus diikatt dengan aksi moml d
mana saja, sehinggn iklak bea melepaskon Bnghumgan keluarga dan massvarakal

Bogi Lickonn tahapan pendidi&an kamakter terdin atas tahapan spepl fioving,
skt feeling, dew meral cotion. Talapan-tabapan £ tdak meso dipalami sebagal
Fase hirarkis vang kaku, tetapi bisa berups siklus vang saling bercait berkelindan,
Tahapan pendidikan karskter menurot Lickona dapa dilihat pada gambar berikit:

Ciambar 3
Adur dan Tahapan Peadidikan Karakrer Menurut Lackosa

Tiga tahapamn pendidikan moral di s, secara konten dapnl dimasukian dengan
herbagni Euiﬁ karakier yung secara katsporis dapat dikelompokkan menjadi eompal
katagor, yaitu:

1. Pendicikam karakter berbasis nilai religius vang menipakan kelenaran
agama | konservasi moral),

2. Pendidikan kerakter berbasis nikai budava, berupa budi pekerti, nilai=-mtai
Pancasika, apresinsi ssstra kefcladanan sekoh-fokoh sejarah dan para
pemimpin bangsa.

1. Pendidikan kamkier herbasis ingkungan (komereas hngkungan

4. Pendidikan karakier berbagsis podensd died vailu sikap pribadi, hasil proses

kesadaran pemberdaysan potensi divi yang diaralikan untuk meningkatkan
Eualitas pendidikan (kenservasi humanis) (Yahea Khan, 20100 Putei, 2608,
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Selonpetnya, sekolb sebogar institus: yemg mengorgansasikan pendidikan
kamkier peserta didik | berangpungjawab mengembangkan sekaligus
mengmiernalisosikan senma jenis mla kemkier tersebu

Sekodah harus membangun budava sekolah sebagai- program pergumian
perdidikon komkier,  Supspne sckoloh dengon interaksi posinf sesoma pesertn
aidik, gumni, temsga kependidikan, dan selormub clvims  akademika sekolal
{Kemendiknas, 20000, Interaksi méemal warga sekolsh terkat okh berbagai atunn,
noema, moral serta etika yang disku di sekolah. Kepamimpman, keteladann,
kernmahan  wleransl, kerja keras, disipling  kepedulian sosial, kepedulian
Imgkungan, mss kebangsaon, dan tanggang jaweb merupakan milni-niln yang
dikembangkan dalam budaya sekolah. Dalam penclitian ini, milai-nilai karakier
yeng dwmatl sdaleh nibsi-palei korakier sung ditetapkan oleh Kementeran
Pendidikan Massenal vang terdird atss nikal-nilai seperti yang tercantom dalam tabe]
benkut:

Tabed 1
Dl:skripsiﬂilni-nilni Pendidikan Karakter di Sckolah

NG | NILALNILAL | DESKRIPAL
| Religius !Shpd-pﬂﬂhm[ﬂﬂhmnﬂhﬂkmtjr-qm
| yamg diandmya, bolerm lerhicky pelokamsn tedah agoma kin,
1 | i hidup rokum deagan perneleh sgamafuin
2| Fujur | Puribibs yung didhsirkan pada spays menjaclikimn diringn sehage
unlg_l.u.ug selalu dapal dipercava dilom perkssin, tndelan, dan
| : | prrpaam
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Sumiter; Kemssndiinns [ 2000

Sccara akademik  teloh bonyak ditemukon  model-model  pembelnjoran
karakter yang diembangkan para penelinn melalun metodologl resaanch ovd
development vong  menghesal  berbagal model  aplikacl untuk  meserapkan
pembelajaran karakier dengan berbagai tujuan spesific tertentu, Mamun dalam
perelition ind, analisis kebih diarahkan pads upayas sekolah melalod prakiik
pembelpjaran yung  dikoordimesikon pure dalom mengefektifkan  pendidikan
kurakter melnlul proses LFEH. Selmin itu, penting menganalisis hagnimana posisi
keloarga dalam perguatan pendidikan kamkier ini. Jika sekoloh don gerw
menyenivh sspek moral Bnowing dan morml feeling, maka mord gofion temu dapat
dinhservisi don digrhkan okeh orang tun di rumah, Sccamm prakies, penclitian ini
akan melthat fenomena proses ool Eavvidng, moral freling, dan seoval active nl

berlangsung sebima pembelajaman menggunakan onliee sestem learring oo,




. Mletode Penelitian

Fenelitian ini memipatan penclition Bpangan (feld research) dengan jenis
penelition kualitatit don mengeunakan perdekotan fenomenologi. Pendekotan
fenommenobg diguimikan kirenn penelitian inl bermaksud aniuk mendeskripsikan
fenomenn pembelajpmn korkier vang terjadi poda keluorgs dan sekolah mengenmi
berhagan persenlan iyats g euncl dar fensmens pembelajaran mebalil sstem
LFH di masa pandem Covid-19 ini.

Teknik pengumpulan data pada penseliian im menggumkan wawancar,
abservasi, dan dokumemasi, Wawancurs dilakukan kepads beberapa orang gusy
dim ofang g, sca pesera didik untok meadapstkan gombaran  mekzes
persoakan yang dihadapi pada pembelsioran sistem online Khusesnyn peda aspek
pengustan karukier, Wawancarn dilakukan sccom mendnlom {aeprl Stergien)
kepaia informal dengnn menyesusikan kondisi informan sehinggs dapat diciptalan
ST Wikwanciny vang santx, terbokn, dan mvaman, Proses wawancarn ini
berang=ung delam beberapn sesi sehimgga dats vang dicari beanr-benar tedah
diddapaikan, Unink observasi, dilakukan dengan mengamati proses pembelajiran
ketika LFH berlangsung di rumah peserta didik, Proses peagamatzn im juga
bedangsimg  dalam beberapa kesempatan jerbadap beberapa kasus kepinlan
pembelajran dengan ssiem daring. Dongan pengamatan i dapat diketahoi
gambatan problem pembelsjaan vang dudapl oeang s, peseta didik, dan gos
dalam pengelolann kegsotan perbekijparan. Konfirmasi kelemahan don kelebilian
pembelajaran karakier dengan sistem soewg dapat diketabud melalel proses
abservasi langsung ol Dokememasi dilapokos dari gum denams uotek
mengeiphul dokumen  perencanaan  pembelajoran, peloksanann, dan ewnhmsi
b lfaran karakier, Dokumen i berbennik Rencam Pelak smein Perbel piran
{BPPI. silnbus, program tabunan don program semester, kpbender akodemik, sertay
instrument peniliaan ransh afebul’ dalam besnk ek don sebagainyi. D
dokumen  ind dopat  dipnalise proses pengembangan  karikwlem o seperts
petmernbangan komponen Dojen, konten, proses, danevaluasi. Dar sini juga dapar
diikukan Eomparess wpokah terdapsi perbedaan konten pembelajaran dan desain
pembelajaran pada konteks masa pandemse Coved- 19 dengan masa semmal,




I
Tl

HSnalisis datn, mengmcw Momakas (1850 terdapat B tshepoin viama dolam
anafisis dara fepomenslogis yekni: Peranss, memboat daftar ckspresi-ckspresi dari
jwoban atay respon partisipan dengan menundn prosongka peneliti (brackeiing)
unituk memungkin ekspresi-ekspresi tersebul tmpl sehagmimann slang. Setiap
ckspresi pepgoloman hidup partisipan diperlakukan secaro sama {farizomalizamon ),
Ko, teduksl dan elimins ekspeesi- ekapresi mesgacu pada penamyaan: “ypakah
eskpresi tersebul mempskan esensi dar pemgalioman parisipan dan apakah
ekspreseekspres) dapal dikeloonpokkan untuk diberi label dan rerma”™. Ekspress.
chkspresi vang tidak jelas, pengulangan dan tumpang tindih  direduksi dan
dieliminasi. Kemadian, ekspresi-ekspresi bermakaa diberi kabel dan tema. Ketige,
membuat klsster dan menuliskan tema terhadap ek spresi—ekspresi yang Eonsisten,
tidok berubah dan memperlihntkon kesamian . Kluster don pembenan lnbel terhadap
chepregi-ckepresi tersebut merupakan temn i penpaleman hidup pertisipon.
Eeempert, melokukon validasi lerhsdap ckspresickspresi, dabeling  terhadap
ekspresidon tema dengan carn: (1) apaknh ekspresi- ekspresi tesebut eksplisit ada
ks tramskip warwanears atan catitan haran partisipan; (21 apahila ckspresi-
ekspresi tersebut tidak eksphisit, apakah ekspresa tersebat “bekerja tanpa kontlik™
fwork opettier withous confics or comparitde), Jika tidak compatibe] dan eXaplisi
dengan pengalaman hidup partisipan maks ekspeesi-eskpres: ersebut dibueang ™.
Kelimg, membual tedividia! Texwral Description [TT). ITD dibaa dengan
memaparkon chspeesi-chspres] vang tervalkdost sesus dengon fema-tensanyn
dilengkapy dengan kutipan-kutipan verbatim hasil wawsncars dan ston catsian
harian partisipan

Dt yung dibumpulkan melalui wawoncars, observasi, dan dokumentasi
dlinnalises dengan ekoik riangokst sehinges keabsabom dat dapan dikonlirmasi
seenrs  longsung, Schogai preses okhir don tohapen metedelogis inl adalab

penrikan kesimpilan revlsdsp dats vang telab dissalwis dengan ceemat.




H. Siziematika Penulizan

Fenelitian ini secars sistematis disusun berdasarkan unatan penyajian dam
amafises datn terhadap beberopa namuesan masaloh yong dinjukon secarn berumstan
uritisk memudabkan memabami penjelasan penelitian ini secara efek .

Secora muniot pepulisan pepclition terdirl ofns beberapa bagion  schagai
heriku

Bab pertama mervpakan pendabuluan vang secars tata wliz imish berisi
kompanzn latar belakang mazalah, ideniifikas) masalah, pembatasan dan momosan
masdlah, tujuan penslitan, tinjasan pesaka, landasan eoeitis. metode penefiian,
din smcematika penulizan,

Baginn kedun, berisi pembahasan mengenai konteks deoritik secam kebih
mendalom terkait isu kurikulum perdidikan karakter, feremens Covid-[% dan
pelaksannan pervbelajaran LFH.

Bagion ketigy, berisi analises dats vang - berhobumgan dengan upaya
pengembangan kurikulum den pembelajoran Esrakter di mass pandemic Covid-19;
amalisis data tentang problem pembelajarm karakter sebima mivss LEH; dan anafisis
dats mengenal dampak pembelajeran karakier terhadap pesguatan karakier pesera
shidik o masa pamlenic,

Bugion keempal, memupakan bagean penutup vang weedin atas kesimpulan dan

ARSI, SerTa rekaaendasi.
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A, Latar Belakang Masalah

Pendidikan dadah wpoye yong direncanakan gura diwugsikonmyn
lingkungun  belajor  yong  mendukung  schinggn  sswa mampy
mengembangkan polensiova vang diperlukon untuk dirinya, mosyarakat
behkan negorn'Fungsi  pendidikan  jaloh  untuk  membentuk  dan
mengembangkan  Kepribadinn  moupun persdaban bangsa gumn
mencerdaskannya kehidupan bangss vang berujusn untuk pengembangan
potensi mahasiswa schingga menjadi manusia yang berakhlak.”

Salnh  satw  lembaga  yang menyelenggarakan  pendidikon vyt
perpuruan tinggl yakni suatu penjong pendidikan yang ditempuh seteiah
seseorang telah menyelesaikan pendidikon menengihnyn ; Sebagnd lemibaga
formal, perguruan tinggd menjadi sinna vang dilokukan ager fujuan
pendidikan nasional bisy dicopai. Korenonye mstitusi pendiikon berperan
sebagai pihak vang mengelols sumber dava manusin agor biss terliba
kudviasmya, Pergunsm finggl mempunyail beberapa tguan yiknl preriamg
lempal pedens mihasiswa mampe berkembang,  Aedig,  lulusan yvang
dibasilkan mumpu menguasai berbagai cabang Eeilnman dan teknologi gunn
ierpenuhanys kepentingan  nasional, KNerge, menghasilkan ek dam
dindokunnya pepeliten vang  mencraphan  dan  memperhatkan  nilai
humamnism.

Tercapainya fujuan dapat duskur dan hasil belagar vakni kemsmpunn
vang swdoh odo poda din mabasiswa  sesudab  dislaminvn  proses
belgjor. Dosen  dalam  proses  pembelajamn melakukan tugasoyn yakni
memberikan  maoteri  don membantuy mohasiswa  ager berhasil dalam
penyampaian meden perkulishannys vakni dengan dindakannya evaluasi,

1

'E.-.lu!ull,q-u.nhr el Mo 3 Thun 300 porvany Sivdibmad dow Pemrsoran Pesmevimal
)  Bandung: Ciirs Umsrd, 20007, him. 9.

“Evahrinl Abhas, Wampemen Pogernan Teepel (Isicrin: Promsda Modi Ciroup, 2004,
hien B

‘i, iR 122,

"Warn Sujana, Posilies Masil Progey Befmfor Mengaior, 1% ol (Dondung: Renija
Rumdsiaryn, 20060, him 173,




Herkaitan dengan hasil belyjar, Tu'u’ menjelaskan babwa pregusi
belajar termasuk pengunsaan pengefohuan maspan ketermmpilan yang telah
dilakukan pengembangannyadalom beberapa muten dolam perkuliohun vang
mann ditunjukkan melalul ailal e mavpon ongka veng dihasilkan dari
evithuas] poda keginten pembelujoran mahosiswa, Poerwanto mendefinisikan
bohwaianya prestasi belajar jalsh hasil yang dipspad seseomng  ving
komiudian - dikelusrkannya  Kartu siui sebagai buki usaba belajar
sescorang.“Bloom mengklanfikasikon bahwa secam garis besar, prestasi
belojor ini berkoiton dengan (1) bidong kognitif, vaitu berkniton dengon
prostasi belmar yang berbentuk pengetahuan maupun kecakapan intebekiual.
(23 bidong nfektif ini berkaitun dengan sikop seseorong individu, (3) bidong
paikomotonk, bidang ini berkaion dengan Kemumpuon seseorang uniuk
bertindak dan berbuat.

Adapun  bubungan aniara minst dengan motivasi  belajer  yaity
berdasarkan pendapat vang disampaikan Slameto® bahwa minat merupakan
kecomlongan  sescorang  pala  perhatian ataupun ketertankan  yang
dimilikinyn pada beberapa kegintnn dengan diserial rasa senang maugamn
diperolehnyn kepuasan. Lebih lamun ia menjelaskan bahwa merapakan
sebogh kewajiban bag pendidik, orang tun maupun masyarakat dolam
membangkitkon minat dalom diri moabasiswa. Obeh korenn itw,  pengajor
hans memiliki strtegi dalom membangun minot makasiswa dalom belajar,
Apabili mahasizwa memibikn mimet dalom dinnye uniuk belojer, maka
minhasiswn terssh hasn memiliks motivasi serin momps memahami maen

perkulinhan dengan mudah,

Tulus Tuw Peran Nupiie pode Perieke g Prestodd Soowa (Jokeitas Giramedin
Widiasarana, 20041, him, 75,

", Sepsarm, “Hubsmgss Ckyn Belgjor dan Persepst Sivwn leniang Metode MWemgagar Gurn
terhadap Prevtusi Bolagr Mascmatika pada Sbowa Kelas X1 SMA Negen | Sangaita Ui Ratal
‘il.u'rur,': i Pridologd 4, e 2 (N6, hlme Ta

Cathrina Tri Anmi, Psloboe’ Belinir | Semarang: Unoes Press, 20060, hlie T-12.

"Slwncta, Belginr dow Fokive-Fobior yarpy Memperpdrminn (lakaria: Rincka Cipia,

Jbi4), him. 57.




I sampang i prestas belapar juga dnenmukan oleh mmm belajar bad
ini A hmadi menyumpaikon minat merupakon sukap sescorang yang masuk
didum ketiga fungsi jiwanys yang mana hal ini berkenaan pada suatu bhal
vang terdapol unsur perasaan vang cukup kot Menurmut Crow & Crow'™
minal berkailan dengon gayva gerak vang membenkan dorongan kepada
sescorang dalom menghadapi orang Loin, kegintan alsupun pengalsmid yving
diringsang darl slanya kiegeatan lersebul. Karono menvimpulkan min
sehagzl momen-momen yang ada pada kecendemingan jiwa scseomang yang
suidnh diarnhkon poda sebush ohjek: secorn mtensif don dianggap efeknf
karenn di dalomnya sda clemen emosi yang kuat.

Aulapun selanjuinya, presiasi belajor juga memeriukan motivasi dalum
keginun belajar mengajar, Motivasi ialeh kata vang umum namuns cukup
sullt untuk dijelaskan dengun perkatasn karenn sulit terfihot, Hanyo din
sendin yang hisa mermakan mativosd lerselnd. Karennnya mestivasi malah
hentuk dan sdimya energt vang apabila diambkon dan dimanfantkan mampm
menciplakan sty keajatban dalam hidupnyi. Ada dua penis molivis)
belojar di antaranya inloh motivasi vang asalnya dori individu tersebul aton
miotivasi miringie dan modivose yang muncul karena adanva dosongan pihak
lnim ataun maotivass eksinnsik. Adn beberapa unsur yang bersangkuten dengan
myotivasi ywite motivast maolod ada spabile terdapat persbahan epergy dengan
ditamdai adonys peraszaan yang muncul serta respon positif untuk mencapa
suaty  (ujunn. Terdopat tign  fungsi motivisi memerat Sardiman® yakni
membenkon dorongan  ontuk melakokan seatu hal, menemtukan  amh
perbuatanmya, serta mem filer perbuatan tersebu,

Berdasarkan urden b, presios) belajor bise diteniukan aleh
sikap, mmal, mobivas dan efikasi dirmy, Efikes merupakan hal yang
lumah dilakukan penilaion adalsh salab som utik akhir daliin schuah
perjtlaran. Dh ibaratkan pegalanon memsgu mesir makn penilaian adaloh

"Ahu Almadi, Pl Lo (Jskans: Beeda Cipm, 20080 ) kim. |45
CDijmml, Peibealoet Peodliios (Jakera: Bumi Akssm, 2005), him. 15,
" Sardhman, fnferwkyd dan Maoirran Beloier MWengujor (Jakarta: Ragewali Pers, 200635, khm.




minsa dimana kit sudoh sampan mesie dim akan mengoreks: apa sage vang
ferjadi suat pegoinnom. Melihal dan membenkan penifaian agar poda san
yang akan datany kesalnhan yang terjadi sant menempuby perjslanan bisa
dihindari. Efikasi mampu menyelessikan  setiop permasalahan karena
tujuannyn sendin pdalah memberd penilaian dan menjodikannyva folek wker
agar biss neemperbaiki keadnan vang akon datang. Dalam hal pembelajaran
cfitkisd dilakukan agar bisa menggerikkan modivast don lmn-lunve ager
dagsat mencapol fujusn aimmonyn it sendirl. Schingga cfikasi din faloh
penilaion seseorong terhadap kemampuan dinnya dodom berpeniaku gunn
tercapainya tuan vang diinginkan,'Jikn mercka mempunvai efikasi yang
tngye, maka merekn bisn menjalankan suotu perlaku terieniu sekalipun
banyvak permasalalsan yang dihadapinya,

Ada beberapn fuktor vang berpengorub terhadap efikasi dirl vakn
Fﬂ1=:!|.l:l.1'|.'ll:l..l‘l ying dirasakaimya  secarn I'.u.n_gi.m;ﬁ :,.akrli setelnh
menyelesmkon tigas di masa lalinys don pengalaman secarm tidok langsung
vakni hisl din mengobservasi pengalaman orang lan yang mani Mg yang
dimilikinyn sama.  Ormmrod"'menjelaskan  bahwa beberapa hal  vang
mempengaruhi efikasi din adalahkeberhasilan maupun kegapalan yvang
dinfnminya, pesan yvang  disampaiknon oleh  orang  sekisrnva,  seria
keberhosilan moupon kegapalannya dalam kelompok yang lebib besar,

Berdasarkon observasi dan wawancam dokumentosi vang di ambdil
pucln tangegal 17 Apustus2020, mahasiswa prodi PATyng ada di Fakuleas
e Tarbiyah dan Kegumumnl/lN Baden Fatah Palembang, mercka
mempunyal prestiesl belojur berbedo-beda, terlibat don indek  Prestasi
Akademik vang berbeds ind ada beberapa nuhasiswa vang meemiliki nila
vaung rendah berjumlabh 23 omng. Hal i ada beberspa hal yang
merpengarihi sntarsya sikap belajar, miar belagar, molivas) belajar,
Kemudion  ada  juga  yang  dipengarohi oleh  fakior  dan  self
cfffencimabasiswa Pendidikan Agama lslam Fakultes lmw Tarbavah dan

“beanne Ellis Ormrvad. Priieslopi Penadioi Meshanne Soova Tusehuh Dan Berkessbang

{Inkarta: Erlang . 2IMH)
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Keguruan, sda vang Indek Prestaom Komulatif yvang memibiki IPK nogg 19
orang  sementam vang sedang 2 66 oda bebernpa hal yang mempenganila
prestist belajar mahasiswa Prodi PALFITK UIN Raden Fatuh Palembang..

Dhilihat dlars 30 TPE. meahasiswa mengatakan bahwa ketika huliah vang
letwh mempengardhi perkulilan mohosiswa Prodi PAL FITK UIN Raden
Fatah, 10 orang imahssiswa yang mempunyvad IPK tinggsd dipengomihiolel
motivasi belajar, efikagt dini don dkap belsjar vang lebib dominan
sementora faktor minat tidak ferlaly mempengamhi ketika mereka memih
[P yang tinggiMamun ada juga mahasiswa berjumioh 15 yang PR inggs
lehil dipengamibi eleh motivasi belagor. Ada juga 4 mahasiswa ymg
mempunyni IPK tinggi i penganshi odeh motivass dori dinmyn Kemuodian
why 1 omng mabssisws yvang mengatakin bahwia dia berhasi] kulioh
dikorenakan memiliki kemampunn din dan keaktifan ketika belajar

Berdearkan fenomena yang sids ¢H stas hohwa o een dan hasil
penelitian yang dilakukon oleh beberpa penefitian iu Sdak sesum dengan
kyatman yang ada pads mahasiswa & Prodi PAL FITK UIN Raden Fatah
Palembang, makn deri e peneli mgin membuktikan teori dan hasil
penelitian vang sudah ada don permasalahon yang sda diaras maka penelin
mengangkot judul Hubungan sikap belajar, minat belnjor, motivas belagar,
dun efikasi diri dengan prestasi belnjor mahasiswn progrm studi Pesdidikon
Amma Istam FITE U Raden Fainh Palembang

Identifikas Masalah
Adopun  permasalohan vang ditemukan dalam obhservasi  balwa
muthaszswa prodi PALketiks akuiviug kolish dijalinkan, masih ads vanag
bedum sungpub-sungguh ala vang datang masith terlambal ketiks membuat
nugas masih ndn vasg menskop dan menvalin dan internet makoalnh yang
sidnh lemn bahkan sknps: yong ado di perpustakoan disebabkan karena:
1. Sikap belajar mahasiswa terbadap kegiatan pembelajaran masih
kurang ilmiah kal ini dilibot dan cara berbicar masih kurang tertnt,
sccara akademis berbicarn masih korang berbobot,
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Maohasiswa kurang bermonat dalom beligar hal im dikorenakan ndak
mid berusaha Kelikn mencan sumber atau fiferotur, menerima aps
mdaryn dan dosen, belajar secara praktis, ketika diskosd mnsih sering
icrjadi membenarkan pendapot sendin atau debuie buiir,

Mahasiawn kurang termotivas dalam pembelsjaran hal ini o bukiskan
badiwa kistikn di suruh prakeek model st metode pembelajoran masih
miengelul dan Kuring memmjukkan gasrah atme semangal., Maobivisd
belajar mohasiswn nngkat penalaron masih rendob, kureng sermangat
don kurong menyenangi pelajoran yong disampaikon.

Mohasiswa tidok maw berubah pola pikir yang ada namun mahasiswa
hanya menuniul kepadn dosen sesupin yang lebih banyak tanpa wdo
kesadanin untuk menyvempumakan dirinva,

Mohasiswn mempunyad keunikon di dalom belajar nomun dosen ato
lenaga  pengajer kurang  memperhatiken  karkiernistih  belajar
maohosaswi, jady  kettk  mengmor  memaksakien  metode  vang
disampaikan paidahal mahasiswa mempunya tpelog belagar yang
berbeda-beda.

Mohasiswa mempunyal kevakinon din terhadap kemampaan vang
dimiliki didalam dinnya untuk mencepal cits-cita vang diingnkonnya.
Muoszih adn mahasiswa vang menggangeap dirinya tidak mampu ketika
diberi tugas oleh dosen.

Prestasi belngar kala dilthat don Indeks Prestosi Kamualabif (IPK)
maohasisws cukup tinggi, nmmuan ada kelemahon mercka hamya
mengejar IPK yang tnggl sementars bukon ilmu pengetabuan. Hal im
dischubkan kurena ketika fkul tes atay mencant pekegaan belum bisa
bersaing di masyarakat,

HEatnsan Masalab

Apgar penelitian ini tidak tenadinya kesimpang siuran, maks wilayah

pembahasan  dibatasi  peneliti hinggs  berkaitan  tentang  faktoe-fakeor
paikologis yaito sikap belojar. minat belajor dalem bedang  akademik,

mitivasi belnjar, elikasi diri sera prestasi belajar mahasiswa, Penclitian ini




dibntazi dengan proses pambelagaran mohasiswa Prodi PAT ongkatan 2008
Fakulias limu Tarbiwah dan Kepguman di UIN Raden Fatah Palembang.

., Humuasan ¥asslnl

Berdusarkon |siar belakang masalol di ales moka remoesan maszaloh

terschiut adalah

Apakah Stkap Bechubumgan dengan elikas) din mahasiawa Fakulias
[ Tarbiyah dan Kegunian Program Stsdi Pendidikon Agmma lslam
(FITK} di UIN Roden Foinh Palembang?

Apaksh Minat Berbubungan dengan efikase din n Fakultas
Nmu Tarbiyah dan Kegumon Stimli Pendidikon Agomn lslam
(FITK} dv UIN Eaden Filoh Palembang'?

Apakah motivasi belajar bechubungan dengan efikasi diri hui.rln
Fokulios ey Tarbiveh dan Kegunion Program Studi Perdidikan
Agnma Islam (FITK ) i UIN Baden Fatah Palembong?!

Apkah terdapat hubungain sikap belagar, minat belajer, oolivisd
belajar denpan efikasi diri mohasiswa Falulins [mo Tarbivah don
Kegurunn Frogram Swdi Pendidiken Agama fslam (FITK) di LN
Raden Fatah Palembang?

Apakzh Sikap belapr berhubungan dengan I:li bezknjar mahasiswn
Fakulins lmu Torbivsh dan Keguran Program Soudi Pendidikon
Ao Tslam ( FITR ) di UIN Raden Fatah Polembang?

Apakah mimat belajar berhubungan dengan belajar mahasiswa
Fakultas Tmu Torbivah dan Kegunian Program Studi Pendidikan
Aggama Islam (FITK ) di UIN Raden Fatah Palembang!
Apakah motivasi  belajsr  berhubungan  dengan belajar
mahasiswa Fakulos limu Terbiyah don Kegurinn Program Studi
Pendidikan Agama Islam { FITE | di UIN Raden Fatah Palembang?
Apakah efikasi diri berhubungan dengan belajar mahasiswa
fakultas Ilnm Tadkivab dan Kepunsn Program Shdi Pendidikon

Agama Iskam | FITK ) di UIN Raden Fatah Palembang?
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Apakah terdapat  hubungan antarn u'k.ndr belnjar, momar  belagar,
motivasi belajor, efikns din demgan prestasi - Belajar  mahisiswa
Fokubas Tmw Tarbiveh dan Kegunem Progrom Studi Pemlidikan
Againa lslam ( FITK i UIN Raden Fatah Palembang?

Tujuan Penelitian

Untuk menginalizsis hubungan sikap belojar dengan efikasi din
mihasiswn Fakultns lNmu Tarbiyeh don Kegunsan Program St
Pendidikan Agama Eslam { FITE ) di UIN Roden Fatah Palembang.

Untuk - menganalisis hubungan minot belajar dengon efikast din
mohpsiswaFakulios [Inu Tarbiysh dan Keguruan St
Pendidikan Agama Islom (FITK) di UIN Raden Fatal Palembang,

Lintuk menganalizis hubungnn motivas belojar dengon efikasi din

wn Fakultns llmu Tarbiyah den Keguraon St

Pendidikon Agama lelam (FITE ) di UIN Raden Fatah Palembang.
Untuk menganalisis hubungan antara sikap, minal, dan motivisa
belajar secara bersama-snoma dengan efikasi din mahosiswaFalulias
Hmaw Tarbiyah dan Kegunan Program Stadi Pendidikan Agoma Blam
(FITK} di UIN Raden Fotah Palembang.

Untuk miengunalisis hubungon sikap belnjar dengan belajot
mahpsiswn Fakulios limu Tarbivah don Kegunsan Program Studi
Pendidikon Agama Islom { FITE) di UIN Roden Fatah Palembang,
Untuk mengaralisis hubungan minai belagandengan belajnr
mahasiswa Fakultas llmu Tarbiyah don Keguruon Program St
Pendidikan Aganma Islam (FITK | di UIN Raden Fatah Palcmbang,
Untuk mengumahsis hubumgan motivass belajar dengon i belajur
mahasiswa Fakulos limu Terbiyah don Kegurinn Program Studi
Pendidikan Agama kslam { FITE | di UIN Raden Fatah Palembang.
Untukmenganalisis hubungan efikasi diri dengan bielajar
mahasiswn Fakulios llmu Tarbiyah don Kegunsnn Program Susdi
Pendidikan Agama Islam { FITK ) di UIN Raden Fatab Palembang.




Untvk mengnnalisss  hobungon antora sikap, minat, motivast belmar,
cfiknsi dirs dengran h:!l,jlr Muhasiswa Fukubtas [lmn Tarbiyah
dan Keguruan Program St Pendidikan Agama [3lam (FITK) i UIN
Raden Fatah Palembang.

F.  Kegunopan Penclifian

LE¥]

Secard teoritis, hasil penelivian ini dibsrapkan doapal memberkan
kontribisd  posinf, dolam pelaksamann proses  peambelajamn yang
sungat bermanfiost dalom merancong ss pembelogaran. Hal in untuk
mempermudah dosen atau tenoga pendicik dakam memahama minat,
perhatian dan medivasi belogor seria el officecy mahagiswn berkoitan
dengan  maleri  alau informasi vang  diberikan kepada
mohnsiswoFakulfus [Inu Tarbiyah dan Kepguruan Program Studi
Pendidikon Agamn [<lem (FITE ) db LTS Raden Fatah Palembang,
Secarn prktis, penelitian mi dibarapkan dapat menjadi fangkah awal
unluk penelitian sclanjuinya schingga mampu membenkan hasal yang
lebih boik khususnya padn pelaksanpan pembelajaran mahasiswa
Fakulws Hesw Torbiveh dan Kegunwan Program Swdi Perdidikan
Ajpama lslam (FITK j di UIN Raden Fatnh Palembong,

Penelition i juga dihwmpkon dapot dijodikan tolek ukur tentong
keberhosilan pembelajaran mahasiswn Fakulios [hmu Tarbiyab dan
Kepurunn Program Stodi Pendidikon Agnma Istim (FITK) di LIN
PFaden Fainh Palembang

Bagl mahosiswn agar mengetahol faktor-fekior yang mempengarubi
presiest belajar deanmnranya sikap belajar, minat belsjar, maiivas:
belajar, don efikasi din mohaaswn maks  sesum dengon efikasi
dimmudah mempelajart don menyeeap mformasivang diberikan olel
dosen aptnu mahasiswa Fakulias llmuo Tarkavoh den  Kegunian
Program Studi Pendidikan Agama Islam (FITE) i UIN Raden Fatah
Palermbang.




Tinjauvan Pustaka

Kajion temfang fakior-fukior yong mempengonabi prestasi belajar

dinntaranya sikap belajar, minat belajar, motivest belajar, danefikasi din
dengan presies) belajar sudah banyek diperbincangkan, tidak eajn dalam

bentuk seminar, workshop, pelutihan dan jenisnya, fapi jugs menghasilkan
berhagai kurva vang dopat dijadikon rojukan dalam ranghks penelitan. Karva
tersebul baik berupa makalah, jumal, majalah buky, anikel di internet dan
schagzinyn. D ontara karvn vang dijodikon sehogai rujuan pada penelition
i aloh;

Drisertasi Ermis Suryana. Universitas Islam Megen Sunon Guaung Jati
Bandung dengan judul Penvesunion din Mohasiswa Calon Guam Agama
iStudi tentung Konsep, Efikast [dir, Mofivas: Berprestasi, Presas
Akademik, don Penvesusion din Mohasiswa PAI Fakulizs  [lmo
Tarbivah dan Keguran UIN Raden Fatah Palembang) 2016, penelitian
imi menghasilkon temunn tentang kondisi objekiif konsep din, efikas
ilirl, mwstivasi bopresiasy, presiast akademik dan penvesunnin din
mahasisaa colon o agama boik secara kuontitanf maupan kualineaf
dikatagosikan cukup baik, pengarubh konsep diel, efikas diri dan
muotivasi berpresiasi terhadop prestasi akndemik mnhasiswa calen guru
spama  baik  secarn persial  soupam  simulion adalah  positif dan
sigaifikan mawgum pengaruh ferhadop penyesuaian din calon gem
sgnma bark Exngsung ataw melalul prestas akodemik jugs positf don
signifikan seécarn  parsinl  atoupan  simualtan, Schingga penelition
kualitati dan kusntitatil tdak ada perbedaan, jodi disimpulkan babwa
penclition kualimid dilakukan secamn mendalam guna melengkap dan
memperkuat  hasil  penelition,  Semeniarm  penelitan kuantitasef
menambalikan  babwosanys  terdapat  variabel yong  diperkirakon
berpengaruh padn penyesoaian din mohasisea calon gum agama yaitu
sosialisasi mwinfutan prodi PAL pelatihan strasegi belaaje, minat menjadi




guru, mmin kuliah  pendukung, kecerdasan emosionnl, kecerdason
spiritual dan fisilitas pendukung yang memadai,"*

2, Jumal dari ukman Sumadi yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajer
dan Pemanfastan Belajor terhadap Preatasi Belajar Siswa pada Mata
Pelijoran  Ekonoml Kelas X1 IS i SMA Mubemmadigah 2
Surabaya” Temimsn yang dikasilkan dori penelitian ind ialah berkensan
detigan pengsruh antirs molivast belajar pada presisd belajar secars
parsial yang terlihnt dari hasil onalisisnya bahwasanyn T, schosar
2103077 dimonn milm mi lebih besar dan f. sehesar 199254, Uiniuk
penggunaan fasilitas belajar secam fersia ini bdak memiliki pengarih
lerhndap  prestasi  belojor  berdosarkon  hasil  malisis  datp  yong
ditunjukken oleh Ty 0STISBD < by 199254, Adspun secara
gimulian terdapal pengnruh pads mobivasi belolajr don pemon fastan
fasilitas belanjr terhadap prestass belajar, Berdasarkan analisis data yong
dhitunjukkaan habiwa f., sehesar3, 974306 > fuq yaim 3,12

A Jumal dar Suafimaansyab yaing  judubiys “Pengaruh Efikasi Din
terhodap Prestasi Belajar Mohasiswa Pascasorjonn Prodi PAL STAIN
Kediri dengan Motivas sebagal Varabel farervening”. Herdasackan
penclitian i didapats bahwa berdasarkan responden yang terdinn dani
53 mahasiswn pascasarpana ini vong mana dirincikan bahwon 25 ormng
padn semester 4 {angkotan &) dan 28 orang vang sda di semester 2
(ongkatan T} Dengnn menggunokan wi ssomst muolitkolineantas,
autckorelasi, heleroscedasticiiy  da  normalitns, vang - selanjutmya
dilokukan amalists jolur dan didapati babwa efikast din memiliki
pengarub sebesar 50.2% pada mnfivast mahasiswa sedangkan penganh
muotivasi terhadep prestiss belajar vty sehesar 29,9, Sehesar 824%

“Lomis Suryann, “Pewyewmion diri Mahasiswa Calen Guru Agama (Siudi sensang Konsep,
Efikasi Dhei, Mosvasi Berprestasi, Presiosi Aksiemik, dan Penyesasmn den Mahesivws: FAl
Fakuhss [bmy Tarboah dan Kegurian LTS Raden Fatsh Palembangd™ [ Univeraim 1shm Begen
Sunse Curueg Jati Bandang, 20061, him .

*Lakeman 5 unadi, “Perggaruh Mitrvasi Belagar dan Pomaifsmian Fasilitas Belajor erhodap
Prestasr Belajer Smwan puda Mats Pelipren Ekonoma Kekis X1 115 i SMA Mohammadivah 2
Surabaye” Jwmod Pemdalibon losow 1, no. 3 (20603), him. | =10




menspakan pengamh dan efikoss din pada prestis: belagar dengon
motivasi sehagai variabel imerverimgnyn.'

4 Jumal Arvi Riwohyodin depgon judul “Pengarub Sikap Siswa dan
Minal Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelos Y Sckolah
Dagar i Kabupaten Lamandau™, Penelitian inh menghasilkan tomuan
baliwa sikap siswa memilikl pengaruh dengan lapgsung secam posinf
pada hasil bebajar sbswa pelajaran IPA S0 i kecamatan Menthobi Rayva
yang berakna bahwasanyn hasil belajar akan baik jika positifiya sikop
siswn dalom belnjar. Selam o, vong mempengarubi hasil belnjar juga
dan adanya minat Adapun sikap sisws jugs maemiliki penganib posited
pada minat siswa dalam belajar IPA di sekoloh dasur tersebut. ' '

H.  hkerangks Teori
Prestasi belajor mohasiswa prodi PAL FITK UIN Raden Fatoh
Palembang dipengaruli oleh beberapa fnkior yuit:
1. Prestasi Belajar.

Prestasi dipahami dalom hal standor, dan ini didefinisshon
sebagai hastl dan pendidikan, vang dinilal berdasarkan kriteria abaala
atau komparainf don dan berbagal mata pelajeran kenkulum. Hal ini
berarti prestnsi menipakan sebuoh standar sertn basil aksdemik vong
ditetapknn berdasarkon Kinerja perbondingan dan pada  Eunkulam
mutn pelajarmn spesifik,

Prestusi belagar ialah ospek kecokopan vang nda pada diri
mahasiswi sehagai hasil dar adony usaha yang dilokukannys pada
proses  pembelajaran yang  sadab  dilempubnya dan dipandang
sehagal mdicator lerpenting  pads seluruh  proses  pemdidikan
sebeluniys. Pregtasi belajar juss merupakan tngkat keberhasilon

“Sufirmansyah, “Peynruh Efkes Dinl terhadap Prestasy el jor Mohssisws Precnsangann
Preshi PAI STAIN Koderl dengan Motivas schagay Yarmbel Inberveming,” Diokedidha Redigdo 3, no
I3 him, 131

" Arvi Riwslyudin, “Pesgaruh Skap Sivwa dan Mimil Belajar Siswn sorhadap Hasil Bolagar
IPA Sawva Belns W Sckolib Dasir i Kabsmiabén Lansndmi,” Jurmad Pendinliban Dasar 6, mo. ]
L2061 97, himn. 11-23




vang hendoknya decapan mahnsaswa padi kumon wakio proses be lajur
terientu yung bisa terlihat dan evaloss yang dilakukan,
2. Sikap
Beberapa  ahli  menguigkupkan  ari dar sikap  falab
kecenderungan seseorang dalam berfikir, berpersepsi dan berindak
ketibn mienghodapi suarn sinms atng objek. Adspuan sikop belajar
muhnsiswy conderung pads pengelabuan darl sikap dun perilakunys
schari-horl.  Sehinggn mahasiswn  aken memiliki  kecoenderungan
menjadi lehih baik jika terwujudnya sikap belsjor mohasiswn.'"
Asritiaded were thirgs ther i some way resided immerary wihen
asbend ot areititde, the memory frace Bt held e regeisine
infornution way poiled, ond the attitide was produced, ™' Arimyn
sikap udnlah hal segnlo sesunty yang tersimpan dalam myatan/memon
ketika sikap muncul, jejak memon lempal menyvimpan informas skan
dpinday, dom  sant  dtulah  sikep  dihasilken Salah =Bl ebemen
pembentukan sikip menund Eagly & Chaiken ( [943) memasskan 3
teorl  ywin  Probabiligical MWodel, Expectance- Valee Model, dan
Information feregeanion Theoey
3 Minat
Menurit Hurlock™ minat adaloh salsh satu sumber motivasi
yung memberikan dorongon kepada individu dalam mengesjakan apa
ving diiminkonnva.  Schingga  apabala suatu hal  ferseba
mienguntun gean, maks merekn pasti merasa berminat yun selanjutmya
menghasilkan  sustu Kepuasan Jikn  kepuasan  berkurang  maka
miipun  berkurang Milddletsn & Midglewdalam  jurmal  Procedia
Hrma Sostal dun Penlake menyntakan babwa banyak penelitian telah
mictgutEkapkan hohwe onentasl o penguassnn dikaitkan deagan

*Al¢x Sabur, Paitalogy Lo {Bachung: Fesinla Setia, 2016, km. 12

“Willian 1. Crana dan Radnsls Pristin (Bd. ), dsindes awd Saimde Chawge (Landon; Sew
York, 20081, him. 121

BElizabeih B Hurloek, Prkafes! Perdembwmgese St Pendedaion Sepasiang Rewiang
Katvdalupan [skartn: Brlemgps, 1980, him. 114,




poln wtaptf pencapatm terkant pendapitan, sepertn memiliks nogkt
Eemonjuran don minat vang tinggi. memegnng sikap positil dalam
kasitunnya dengan tugas dan dird. '

4. Motivasi Belajar

Motivasi falah proses pemberian dorongan dan pertahanan
terhndap tujusn dengan dinrahkannva periliku seseorang. Hal tersebun
inlih definisa kognitil dan netivast karena i@ mendililkan babswisanya
mihasiswn yang membuat njuannya  den  mroepergunakon  proscs
kognitif sertn berperiloky yang scsuai agar tujusnnys bisn dicepai,
Hull datam Schunk mengemukskan motivasi sehagal awal dan pola
perilakn  yang  dipelajorinyn ataw  bisa jodi kebiasann Belim
berkeyakinan bubwasanya oadanva penlaku ini unuk membenkon
kepussan terhadop kebiduhan winmanyy sehingpen pembelajaran vong
terfadi karena perilaku SeseOrang terhiikl kumng efeknf ™

Istilah motivasi menguk pada setiap geplds yung sda dolam
stimnulast tindakan yang ieenuju ked rab tejuan tertentu, Mistivas juga
berupa dorongan imermal maspun msennif don luar divinya.Di dalom
kelas, motivasl  besperan  wnk  Kebongkitan,  perahanan dan
pengoatrofan mirnat,”’

Menunit Schunk  dalam Husaini Usman  msetivedion ix (e
pensser whereby poal diFecied aotvity & maipeied and  swsfained
artinyn motivas talah sebuab proses yong dilabn don odanya kegiatan
guna tercapainya tujusn yung swdnh memberikan dorongan dan proses
vang berkelangutan, Sehinggm motivasi i faloh proses bukan hasil

TRuims Kaymn Fadlelmsls, “Edumisonad Moiivation amd Susles' Achisvemeni Goal
arieniativm,” Proceafio: Socia o Sobveviera) Scivaces 2 (20000, hlm. 65,

Z[lisabid, Stefanus , Relmasim, dmn Agusiing Tyos Asn Wandmi, “Meningkaikan
Mitivasi don Hasil Belajor [PA dengan Memgponakan Model Pembelajem  Progwst  Baspd
Learniog.” Sowrnn of Sdhis dew Acdion Bespaviek 1 nee 3 (20109, hlim 286;

veimw Hamalsdh Kurikwbim dan Pembelgjorom dJoknma: Bums Alcssra, 200 4], him 175,




korenn nidak bisa duomnt langsung melnnkan melahn tndakan vang

dipertihatkan.™

Adda tign kebutuban pokok pada din seseorang vamg mendorong
suatu perilakunya menurut Me Clelland vakni:
1y MNewd Jor pelievesend, falah kebutvhan  dalam menggapai

kesilsesan denpan standar kesempurnnan pada diviinya yang era
kaiannys dengun belyar sens perilaky seseoran lerschut.

2p  Nead for affifietonadalnhkebutuhan terhadap dukungan yang
berhubungan dengan orang Inin sehingga memberikon arahon
pada penlako mtvido untuk menjalin hubungnn secara baik.

3 Newd for poewer, adoloh seotukebuiuhan dalom pengupsaan sgren
mempengaruhi orang lsin yong disebabkan kurangnya orang
tersebut dolom mempedulikan permsoan omng L

5. EnfkssaDan (3 efficaey)

Mo Craw Hill Compamis mendefenisikansedl” eficanschagm
keyakiman mdivedu terhadep kemampuannya dakom melatih sejumbih
ukuren pengendalinnnyva padn fungsi divi moupun kejadinn yong sda di
sckitnmya, W.H Freeman, mengunakon sstilah sell effcacedengan
berpacu kepada kevakinnnoya terkait kemanpoan seseorung dolam
menpalonknon moupun  mengorgnnisasikan perbustannyn guna
fercapanyn hasil yang diinginkannya. Ada tiga dimensi efikasi din
mignarat Bandurn yakni;

1 Marminele

Magritide eral ksitannya dengan tingkat kesulitan togas
vang mana jiks fugas vang diberikan kepads seseorang divnutkan
berdesarkan bngkaton kesulitanoya, maks efikasi diri mengalami
perbednsn pada setiap mdividu erbatas pada mgas vang sederhang,
menengnh  dan fmpegl.  Individo  akan  berindak  sesual  ynng

*Hesaini Usman dan Mirnomo Sctimh A kbar, Weiodsdopr Peaeiftiom Sacal {Jakaka Bumn
Aksara, #adp him. 214




L

dimsakanmyn untuk menjalankan mgns-tagns von sudah diperkirakon
dl hunr kemnmpuennya,
2} Generality
Glerernliny  berkaian  dengan  kevakinan sescorang  pada
kemapmpuan orang loin dalam hal geperplisasi. Artinya seorang
individu barangkali menilal beyakinan dirinys dalam melakokon
aktivitis terientu sagi.
3y Srength
Stenpeh berhubungan dengan tngknian kemantapan seorng
individu pada sustu kewakinan vang mana apabila fingkat efikns
sesgorang bebih rendoh maks mudah uniuk dipengamobi sdamya
pengolamiun  vang memperlemabnya, Sementara orung dengan
efiknsi tingg, meskipun serng kali menjumpal pengalaman vong
memperiemahnya, ia tetap Kuat don ekun,

Hipotesis Penclitian
Hipoiesis pada penelitian ind sebagal berikun:

1

Ada hubungan smarm sikap belajar dengan efikasi din mahasiswn
Fakultias Tlrmu ?uﬂuyis dan Keguroan Program Smdi Pendidikan
Agmem Islam (FITE ) i UIN Kaden Fatah Palembong.

Adla lwbungon ontors minat belajar dengan efikasi diri Im'mwa
Faokultns Tlmu Torbiveh don Keguwnem gram Siudi Pendidikon
Apnma Tslam (FITK) di UIN Eaden Fatoh Palembang.

Aol hsbungan antara motivast belagar dengan efikasi dirt mahasizwa
Fakulias o Torblyvah den Keguruan Progrom Siedi Pescidikan
Agama lslam (FITK ) di UIN Baden Fatah Pulembang

Ada hubusgan antare sikap, minar, don moetsvast belajar  secara
bersama-sama dengan efikasi dine mahasiswa Fakulias llmu Tacbiyah
dan Kegunian Program Stadi Pendidikan Agama Islam (FITE) ¢ UTN
Raden Fatoh Palembang.




Al hubungan antam sikap belajar :imgun belajar mahasiswa
Fakulins N Torbivah dan Kegunin Progrm Studi Pendidikan
Agaema Islam ( FITK 3 i UIN Raden Fatah Palembung,

Auda hubungan atara mivat belajar dengan belajar mahasiswa
Fakultos T Tarbiysh dan Kegunmn Program Studi Pendidikan
Ao Islarm | FITE b di LN Raden Fatah Palembong.

Ada hubungan  antars motivisd  belajar  dengun bzl ajiur
mihnsiswn  Fakultas llmo Tarbivah dan Kepuman Program S
Pendidikan Agama Eslam { FITE ) di UIN Roden Fatah Palembang.
Aufa hubongon sntara efikoss dire dengan :-i belajar mahasiswa
Fakulins e Torbivah dan Kegunian Progrom Studi Pendidikan
Agama Jalam | FITE ) di UIN Baden Fatah Palembang.

Al huhl.ln&m anturs sikop, mingt, don medivasi belajar, dan efiknsi
diridengnn prestesi belojar mahasiswa Fokultos llmu Tarbiyah dan
Kegunmn Program Swdi Pendidikon Agoma Iskam (FITK) & LN
Raden Fatnh Palembang

Metodologh Penelitian

Jenis dan Pendckatan Penclitian

Jenis penclition ini ialah pemelition kunntitatit yakni®apyenech
Jor festing eldecive b evamining the relaborship among variaobles.
These varfubdes, in fwrn, con be measured, fepicelly on fnstromenty, so
et prmbered date con e amlyzed iming .'.'I.'JH.TH:':.IFp."ru'ﬂ-l'lr.r't'.'.'"!".
Creswell menyatakan bahwa penelition kuantitauif alah pendekatan
vang dipergunukan dalam pengujian feor objekiil dengan diujinya
hubungan varipbel Jenis dats penelitn vang dimaksud mlab dats
knantiatif vaked dota rerkai dengnn proses perkiclinhsn beripa angka,
baik dari hosil observasi atao penpokuran yang dinyatakan dalam

4

“lhn W Crewwell, Resavrh fevkgn - Pendfoliosan Merode Kuaitiail, Kool day
Camgpuran, i, olch Ackmad Fawaid dain Hinnayain Kuseem Pancmin (Yopyukaria Pustaka
Pelajar, 20L8), hiw. 180,




bentuk angka, “Penelition ini mempergunakan data koantiatf yang
berbentuk angket otou skals wopg berisskan jumlah  mahasiswa
arghkatan 2005 Program Studi Pendidikan agama Bslam FITE UIN
Raden Fatah Palembang

Penclition ini dilakuken agor mengetahul  hubungan  antar
variabe] amnn korelasinvas yang mana korelasi oadalal “a Gpe af
acmerperimental research iR owilidich  phe pesemrch medsiires  fe
varriatle amd axgerses the anattatical relationship detween them whith
fide or on effort i congred  extraneous  variables™ " Creswell
menpelaskon desain korelasional dimana penelifi mengunakan stafestik
dalom mengukor maupun menggambarkon hubungn dun variabel
atau lebih Penclitian korelationn] merupakan jenis penclitian  non

experimental.

(]
]

Tempat dan Wakiu Penelitian
a. Tempat peaelition
Perelitnnn ind dilakukas di Proci PAL FITK UIN Baden Fatah
vang terlenk di JI. Prof. K. H. Zainal Absdin Fikry Mo, | Km. 3.5
Palembang 301 26,
b, Wakin penediitan
Perelition ini diloksonaken poado bulan April 2021 hingga
Diesember 202
3 Populasi Penclitinn
Populasi ialnh wilayah genelisasi yang berisikon objek dengan
kurnkteristik yang sama vang telah ditetapkan oleh peneliti agar bisa
dipelajuri selanfuinya dilakukin  perarikan  kesimpulan ™ Populasi
berjumnloh M orang mashasiswa angkion 018 progrom  studs
Pendidikan Agana Blam di UIN Baden Fawh Palemibang.

"tH'.rdu'nn. Ll Eimre Yearde o (Handimg: Alfubes, 30153 him. 12

:' Cnesag L oy ol

"Sugh.wrm. Meinde Pemelition PensfioWor Pewalebafon Kpantiiaid dwnlitnfdl dan R4 D
(Bandung: Alfishem, 2005, 117




Sompel Pepelimummenurut Abdul Jabar dan Jagotialal bagaon
dari knmkienstik dan jumish vang sda peda populasi yong mempunyai
karakteristik yang sma padas penclitian ini, Sampel pada penelitian
menggunakan populisi saampling dengan kefeniuan babwa sampel
ditentukan dengan pcm'mhmam terientu yang berjumlah 308 orang
muhasiswn angkatan 2008 progrom sedi pendidiknn sgama 18om

LN Raden Futah Pulembuny.
Tabel 3.1
Populasi dan Sampel Penelitinn

No | Kels | Laki-laks | perampuin | Keterangan

1 Pal | 7 23 E11]
2 |PAI2 5 1% H
3 | PAL3 11 19 a
4 | PAL4 10 £ 0
i | PALS 10 |& n
6 | PALG 5 19 M
7 | PAIT 5 24 9
# |PAIS Fi 25 32
9 | PAID 5 24 m
10 | PALLD [ 18 n

11 [earn 10 23 13
Tumlah 78 230 108

Dokumentasi Prodi Pendidikan Aggarma [lam 2019

Wariabel dan Defimiss Cperasional Penelitan,
a. Vanabel Penclitien
Vanabel falah kontrak (comsraces ot sifat yang hendak
dipelajarinval Biza dikniakan sebagai scbunh sifnn yang wda pada
suin milni berbeda. Adspun vannbel poda penelition ini inlah:
1} Sikap Helajor 1 Varinhel bebas | [ X1
1} Minat Belajar i Vanohel Bebas 2 (XI)




3 Motvas Belajar ¢ Vaunabel Bebns 3 (X3)

4} Efikasi D : Woriahel Bebas 5 (X4)
5} Prestas Belajor : Wanabel Terkat 6 (%)
sambar 3.1
Hubungan sniirs variabel

=
1 — X1

=

= X3
x4

Penelitiun ind menggunnkan pendekaton kuantitatif dengan
penguburan  validitas  alat  wkumiva  menggunakan — progrom
artintical product end service sofution (SPSS) verss 22, Melalhn
program terschut maka koefisien item total dapst menghasilkan
definisi yang tidak tepad berkenaan dengon kawnsan pengukurn
sang dimginkannya atou menjadi fumpang findih.

b, Definisi Operasional Yorishel

Iyefinss operasional wlah isulah kuet vang berkenman dengan
virinhe| penehition. Dengon ddanya definizi opersional mokn akan
memberikan kemudahon terhadap peneliti mavpun pembaca uniuk
pembenan batasan terkait pmbohasan dan setiap vanabel. Agar
kekeliruan penulisan pads variabel penelitan bisa dihindon, maka
definisi opemaional diberikun peneliti schagni berkul
1) Sikap belagar daleh sebual cars bereaksi padn siloas yvang

dihodapinya dalam belajor pencrimann otau penolnkan yung




i

diperaleh  dan  adanya nteraksi  secamm mtems  pada
lingkunganmyu,

21 Minat belajar adalah sustu ketertarikan, keterbukoan, perhation
dan keterlibatan pescann didik dalam mengil pelsjaran vang
dapatdinilal dari corn menanggopd suaty materl dan perhution
yang dimiliki werhadap kesesmaian dalom proses pembelajarn.

1) Motivasd  belajar  dalah osuank dosonasn dalam proses
pembelajaron guna tercapaimya tojuan vang dihoreplan yang
mana berasal don dorongan dan dafom moupun luar,

4) Efikasi Diri ialah kevakinan terbadap kemampuan diimya guna
difntihmyn  wniuk  mengendalikon  din,  merencanokan s
menjalankan tindakan vung berarah pada tercapainya tujuan,

5) Prestusi belujor sdalab hasil berupa situnsi don kondisi selamo
perhatian  tegadi pads  individe  vang  merupaken  Bagkat
keberhinsalan pesertn didik dalam mempelajer maten pelajamn
sebagii hasil usaha dard kegiatan belajar yang deapuh daliam
waktu terteniu.

Tehnik Pengumpualan Damn
Berdasarkan tehnik penpumpalan dafa ynp dipergunakan dalam
penelitinn ink, tehnik penpumpulan dida yang peseliti moksud adalob @

a. Dokumentzs

“Dokumentasi adalah sunti cora pengumpolon dotn yang
dapiat berupa arsip, tlisan-telisan yang dapat dijmiikan bukt st
petunjuk terhadap sesua”™, Metode i dipokal dengon menelit
dokumen dun catatin FITK dengan  maksud ager dals vang
diperoleh lebih obpektf, milal mdek prestas: komulanl mohasiswa
don jumlnhmabhasaswe Pendidikan Agama Blam FITK UM Raden

Fatah Palembang.

b. Angket
Angket ialah scbunh dafar yang isinya ialah rangkasn
pertanyaan lerkait suniu pennasalnhan amu Wdang vang bendak




diteliti “Carn  mendopatkan  data  dengan  menyebarkan
ongket Angket dalam peoelition ini dengan mengunokan skaks
kepads mohasswa yung menjacdi respon penelin Skala dalam
penclitian ik mengunskon  wbole  Sdess ok didsparkannva

pengukuran pads pendapat, sikap maupun persepsi fenfang sunty
fenomena sogial ™"

Variabel padu skala likert dijabarkan menjadi indikatsr vang
sclamjuinys mengadi folok ukur penvusunan item instrumen. Ting
iem  insirument, jawabannya menggunokon skola liken yakm
dimilikinyn gradasi  dari sangat  positif  hingga  samgat
negatif Metode imi diperguonkan dalom pengumpulon daia vang
berhubungan dengin sikap, minel, motivasi, dan efikasi din
mahasiswa, Dalam  mengumpuikon dota, penehitt melibatkan 10
Drang ying sebelurmmyn sudsh diarahkan teriebih dalwly berkenzan

dengan maksud penyebaran mngket,

6. Validitas dan Relinbilits Instnomen
a. Validias
1) Ujs Product Momaenr

Rumizs ini ditemukan oleh Kol Pearson seorang shl
mirtemntika berkebanpsaon Ingigns Rumas ini dapat pula disebut
Pezrsow Produet Wamend Correlation Coeeficivnty atan dikennl
dengan Prexfincd Moot stan Peorson, Pada tekmk m popslas:
ditambangkon  dengan py (eho) dan ungkat  hubungan
dilambangkun dengun r,, sehingga hipotesis baik pads uji pihak
kanun don kin atay wji dus pihak dilambang sehagal benkut;

n) Hipowesis uji prhak kanam, vado
Ha:p=0
Hi:pz0

™ & ko, np. cif
“Baigivonn, ujr ik




by Hipotesis g prlak kiry, yanu:

Hoip =0
Hi:p<0
c) Hipotears uj dun pihak. vaime
Hy:p=0
Hy:p 20

Terdapet  tign  prasvaral  dalam  pengufisn  asus
mengiunakon  Prodiecr  momearvaknl  diginakannya  rasdom
scappimpdalam menentuksn sampel, digunakannya data ying
sifatnya rasio dolam penganalisisan, data harus bendistnbuss
nommil.Metode - Stotistik korelasi  Mubtivariat (sl varioie
corrglatfonal methody)  adalah metode  sanstk vang
diperpunokan peneliti apnr hubongon antar tigs varisbel atou
lebih bisa tergembarkan laly ditentukan”' Dari korelasi di otas
terhibit halwa secam sederhana terdapal empat habungan antar
varuibel yikni:

a) Hubungan antara varabel X dengan vannbel Y dengan goris
komstekasi o,

b)) Hubungan antarm varabel Xy dengan variabel Y dengan garis
komstelasir,a,

¢} Hubungan onkara voriabel X, denpgan X: dengan garis
konstelasi ry.

Untok menguji validias soal, sesudah dikonsultnsakan
dengan  ablinya kenmdion diufl coba kan laly  dianalisis
menggunakon analigis item dengan melakukun penghifungan
pada korelasi prodict moment vl

0 NEXY -(ZX0(E¥)
Y INEXET-EXPHNEY - (T )

"Suharans Arikunts. Prossoer Penefiter Knomiinndd dow Esoierd (Jokaria Rmcka
Cliprin, 2044}, him 314,




Keetermngan:
Ry :Eoernim korelass antarn variabel X dan variabel Y
N Banyoknya subjek
X Skor tiop tem
¥ @ Skor iotal Hop butie soul
XY Hasil kaliskor X dan ¥
X* : Kuadrat skor tinp item
¥ Kuadrat skor iotal tiop butir soal
Aggar butir soal bisa diketabo valid atau tidaknyn, maka
dikopsultnsakon pada eabel r produc: momeny schinggn bisn
diketahiinya sigmafikanst kerelas: tersehal, Apabila hirga ¢ lelab
kecil duripads horga kritik poda tabed, makn korelosi tersebut
tiddak memiliki signifikansi begity pula sebaliknyn, ™
b. RBeliabilitas
Reliabiliss menunjukkan keajengan atau ketetapan dita vang
diperoleh. Pada  penclinian ind, pengujion relinbilitas mengunakon
rumies  Alphe, Ardoanie menvampaikan pengujian reliabilitas
menpunakon rumus Alpha dilakokan omiuk bentuk seal ursian,
Rumus koefisien reliabilitns Ajphrialah:

r z
1 (-

Ketermngan |
ri ¢ Reahbilitns yang digarn
Eﬂ.: Jumlah virians skior Hap-ap ilem
&' @ Varian total

w: Hanyakenya butie soal

" & rilmba, o, it
"™ Rl




T Tehnik Analizis Dada,
i U Normalites

Dilnkukannys pengujion normalitas agar disiribusi dats bisa
diketahul normal tidkaknya, Hal fersebul perly diketabui keterkaitan
dulam peinililan wji statistik vaing akan diperpunskan karens syar
miclakukan wji statistik  parametrik balh dats fersebutl harus
berdistrbuss normal, Schingea jika distribus: data tdak normal
mikn disorankan menggunakan uji statistik pammetrik. ™

b. Uji Multikolineeritas

Ui multskolinieariius bohwa analisis regresi imlah beniok dan
hubungan fungsional pada tiap voriabel terikat dengan variabel
bebas Padu onnlisis represi dipelojar bubungon antar vorabel vang
peay reerasi linier falah regresi yang melibatkan lebil dan sam
viiriahel bebas,

. Ui limeritas,

Tujunn dori sdanya ugi linierits inlah agoar bisa diketahuinya
data yvang hendak dilakukan anolizis lmer aau tdak. Kaidab wji
vang dipergunakon iolah sig <005 moks vanabel x dom oy
dinyutakan linder, begitu jupa sehaliknya apubila s =005 maka
tidak TinicrJika sumber dotn wvonmahel padn korelasi product
mwenend samo, maks dois yang dikorelasikon indoh dato msio, jika
datn dari tiap varmbel berdistribusi normal, maka pads korclas
spearman rank sumber data kedun vanabel dikonversikan ying
ouing bisa bemsal dan sumber vang berbeda, jens data vang
dikorelasikan wilgh dota ondinaloye, kemudian dits setiap vanabel
tidak harus berdestribusi mofimal. Artinya, korelas spearman fank
bekena pada dofa ordinal serta bebas dalam distribasinya.

Dyimsann:

"Su[llldL Sokodak Efebid Kovmer Davar dan Mot (Jabark: Biga Cmfinde Peraada,
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IMPLEMENTASI FUNGSI MANAJEMEN PROGRAM KERJA
LABORATORIUM KEAGAMAAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN
KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH PALEMBANG

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya bertujuan menghasilkan lulusan berkualitas dan
mampu mengikuti perubahan. Globalisasi yang ditandai dengan kompetisi mutu
menuntut semua pihak dalam berbagai bidang pembangunan untuk senantiasa
meningkatkan kompetisinya. Pada era globalisasi pengetahuan dan teknologi
berkembang demikian cepat, sehingga dalam kondisi yang demikian tuntutan terhadap
kualitas sumber daya manusia sangat diprioritaskan, dan kalau diperhatikan yang
dibutuhkan adalah bagaimana diri kita diterima keberadaannya di belahan dunia
manapun.' Berbagai kondisi yang muncul mempengaruhi semua tingkat pendidikan,
termasuk tingkat Perguruan Tinggi yang berkewajiban mengembangkan kecerdasan
intelektual, emosional dan spiritual. Salah satu Perguruan Tinggi itu adalah Perguruan
Tinggi Agama yang harus berupaya membangun karakter mahasiswa. Untuk
membangun karakter diperlukan pemahaman nilai-nilai agama karena memiliki peran
yang signifikan dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional serta mampu menjadi
benteng saat berada di masyarakat. Lembaga pendidikan dituntut untuk mengelola dan
mengimplementasikan pengelolaan pendidikan dengan mempertimbangkan fenomena-
fenomena yang ada. Kepekean para manajer terhadap fenomena dijadikan dasar
mengelola program pendidikan. Oleh karena itu, salah satu upaya dalam perbaikan
kualitas pendidikan harus didukung dengan manajemen yang memfokuskan pada
fungsinya yang berkualitas, mulai dari perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pelaksanaan (actuating) dan pengontrolan (controlling).

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang merupakan bagian dari
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) di Indonesia memiliki beberapa Fakultas,
diantaranya adalah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Secara umum tujuan yang
akan dicapai mengembangkan manusia Indonesia terdidik, beriman dan bertakwa

kepada Allah, bermoral dan berakhlak terpuji, berilmu pengetahuan, profesional, dan

! Vita Fitriatul Ulya, AL HIKMAH Jurnal Studi Keislaman, Volume 8, Nomor 2, September
2018.h. 144




memiliki integritas. Upaya yang dilakukan Fakultas adalah dengan mendirikan beberapa
laboratorium dan salah satu laboratorium itu adalah Laboratorium Keagamaan yang
berciri khas agama Islam dan memiliki empat program kerja, yaitu:

1. Program BTA (Baca, Tulis, Al-Qur’an)

2. Program Tahfidz

3. Praktikum Ibadah Kemasyarakatan

4

. Program Seni Islam dan Kajian Aktual.

Laboratorium Keagamaan Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan merupakan
satu-satunya Laboratorium Keagamaan yang ada di lingkungan Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang. Keunggulan dari Laboratorium Keagamaan sendiri
yakni mahasiswa diwajibkan mengenal huruf hijaiyyah (BTA), menguasai tajwid
(tahsin), menghafalkan Al-Qur’an minimal Juz 30 (Tahfidz), mengikuti program Ibadah
Kemasyrakatan dan Seni Islam serta Kajian Aktual.> Sejak berdiri tahun 2017, banyak
prestasi yang diraih oleh mahasiswa dan lulusan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
diantaranya mahasiswa mampu menghafal Al-Qur’'an, baik 30 Juz, 25 Juz, bahkan
semua mahasiswa wajib hafal Juz 30 sebagai syarat mendaftar ujian akhir. Selain itu,
mahasiswa juga terampil dalam penyelenggaraan jenazah serta kegiatan keagamaan
lainnya® Banyaknya kegiatan yang diselenggarakan ditambah dengan prestasi yang
dicapai tidak terlepas dari fungsi manajemen yang dilakukan Laboratorium Keagamaan,
apalagi jika dilihat dari banyaknya program dan kegiatan dari semua unit yang ada di
lingkungan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan. Berdasarkan fenomena inilah,
peneliti berkeinginan lebih dalam untuk meneliti dengan judul IMPLEMENTASI
FUNGSI MANAJEMEN PROGRAM KERJA LABORATORIUM
KEAGAMAAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH PALEMBANG.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan

> Dokumentasi Laboratorium Keagamaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang,
Sejarah Laboratorium Keagamaan,Palembang, 2019.

* Wawancara dengan kepala Laboratorium Keagamaan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Raden Fatah Palembang, tanggal 23 Marer 2021




pengawasan (controlling) program kerja Laboratorium Keagamaan Fakultas IImu

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang?

C.Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa bagaimana implementasi

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (aciuating), dan

pengawasan (controlling) program kerja Laboratorium Keagamaan Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.

D. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

I.

Penelitian dengan judul Manajemen Laboratorium Kimia Organik Fmipa —
Unnes Semarang (Studi Kasus di Fmipa-Unnes Semarang). Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan: SDM yang mendukung, sedangkan alat
dan bahan serta fasilitas yang belum cukup untwk kebutuhan kegiatan
Laboratorium Kimia Organik karena dana yang terbatas; (2) Pengorganisasian:
di Laboratorium Kimia Organik hanya ada penanggung jawab laboratorium dan
laboran, ini bukan organisasi tetapi merupakan unsur organisasi. Kedudukan
Penanggung Jawab Laboratorium yang masih semi formal; (3) Penggerakan :
perlu penambahan Laboratorium Pangan, Laboratorium Mikrobiologi,
Laboratorium Biokimia. Perlu peningkatan bimbingan kegiatan Laboratorium
Kimia Organik, perlu ada reorganisasi; (4) Pengawasan : melalui kartu kendali,
papan informasi yang mencantumkan daftar kegiatan Laboratorium Kimia
Organik ditunjang dengan tulisan-tulisan sebagai pengendali kerja di
Laboratorium Kimia Organik. Pengawasan belum dilakukan secara optimal
terutama saat praktikum karena jumlah mahasiswa yang melebihi kapasitas

Laboratorium Kimia Organik *

Penelitian dengan judul Implementasi Fungsi-Fungsi Manajemen Dalam
Lembaga Pendidikan Islam (Studi Kasus Pengelolaan Madrasah Ibtidaiyah
Islahul Muta’allim Pagutan). Hasil Penelitian menjelaskan bahwa dalam
pengelolaan MI Ishlahul Muta’allim mengimplementasikan fungsi-fungsi

mandjemen antara lain fungsi perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan.

4 Titi Wahyukaeni. Manajemen Laboratorium Kimia Organik Fmipa — Unnes Semarang (Studi

Kasus di Fmipa-Unnes Semarang), (2005). tesis.




Fungsi perencanaan dimulai dengan mekanisme penentuan arah dan tujuan yang
hendak dicapai dengan melibatkan ketua yayasan, kepala sekolah, guru, dan
komite. Fungsi pengorganisasian dilakukan dengan pembagian tugas dan
tanggung jawab kepada seluruh civitas madrasah melalui rapat pembagian tugas
sebelum tahun ajaran baru dilaksanakan. Fungsi pengawasan dilakukan dengan
mengontrol kuantitas dan kualitas kerja personil melalui supervisi kelas, rapat
kerja guru dan kepala madrasah, serta audit penggunaan anggaran dilakukan
melalui rapat bersama komite madrasah >
3. Penelitian dengan judul Implementasi Fungsi-Fungsi Manajemen Pada Pt
Kurnia Bintang Sentosa (KBS) Bekasi (Studi Kasus Di Pt Kurnia Bintang
Sentosa, Bekasi). Hasil dari penelitian ini adalah bahwa manajemen ditafsirkan
secara luas seperti dalam proses perencanaan, pengorganisasian, pengerjaan dan
evaluasi Perencanaan yang dirumuskan oleh Manajer kedua perencanaan jangka
panjang atau jangka pendek. Pengorganisasian dilakukan dengan membangun
struktur organisasi. Fungsi acctuating dilakukan dengan memberikan dukungan
dan motivasi agar karyawan melaksanakan pekerjaan sesuai dengan perencanaan
dan tanggung jawabnya. Fungsi monitoring / evaluasi dilakukan sesuai dengan
standar yang ditetapkan oleh perusahaan, schingga evaluasi kinerja karyawan
dapat diukur secara tepat dan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan.®
Berdasarkan pada beberapa kajian penelitian yang relevan di atas maka
perbedaan dengan peneliti yang terdahulu adalah lokasi penelitian, waktu pelaksanaan,
jenis penelitian serta teknik analisa yang digunakan. Perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan peneliti sendiri adalah bahwa pembahasan terhadap implementasi fungsi
manajemen ini terfokus pada fungsi perencanaan (planning), fungsi pengorganisasian
(organizing), fungsi pelaksanaan (actuating) dan fungsi pengawasan (controlling)

program kerja Laboratorium Keagamaan. Selain itu, yang menjadi informan dalam

3 Fathul Maujud. 2018. Tmplementasi Fungsi-Fungsi Manajemen Dalam Lembaga Pendidikan
Islam (Studi Kasus Pengelolaan Madrasah Ibtidaiyah Islahul Muta’allim Pagutan). Jurnal Penelitian
Keislaman Vol.14 No.1. h. 30-50

& Kristiana Widiawati. 2020. Implementasi Fungsi-Fungsi Manajemen Pada Pt Kurnia Bintang
Sentosa (Kbs) Bekasi (Studi Kasus Di Pt Kurnia Bintang Sentosa, Bekasi). Jumal Administrasi Kantor,
[S1].v.3.n. 1. h. 411-430




penelitian ini tidak hanya kepala Laboratorium Keagamaan, unsur pimpinan, para dosen
serta staf Laboratorium Keagamaan melainkan mahasiswa dari beberapa program studi
yang ada di lingkungan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri

Raden Fatah Palembang.

E. Konsep atau Teori yang Relevan

Teori-teori yang akan dipaparkan dalam penelitian ini adalah teori tentang
implemntasi fungsi manajemen dan program kerja.

Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya
mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan
yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan. Jadi implementasi iu bukan
sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-
sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.” Selain itu,
pendapat lain juga menjelaskan bahwa implementasi merupakan kemampuan
menerapkan dan mengaktualisasikan pelaksanaan rancangan atau putusan dan
merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu
tindakan praktis sechingga memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap.®

Fungsi manajemen tidak terlepas dari arti manajemen. Kata manajemen berasal
dari bahasa Latin, yaitu dari asal kata manus yang berarti tangan dan agree yang berarti
melakukan. Kata-kata itu digabung menjadi kata kerja manager yang artinya
menangani. Managere diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja
to manage, dengan kata benda management, dan manager untuk yang melakukan
kegiatan manajemen. Akhirnya, management diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris
menjadi manajemen dan pengelolaan.’

Dalam buku yang ditulis Made Pidarta dijelaskan bahwa menurut pendapat
Terry,” management is a district process consisting of planning, organizing, actuating,
and controling, performed to determine and accomplished stated objectives by the use

of human beings and other resources” manajemen adalah suatu proses tertentu yang

7 Nurdin Usman, Manajemen Sekolah, (Jakarta, Rineka Cipta, 2002)hlm 70

SE. Mulyasa, Implementasi KTSP Kemandirian Guru dan Kepala Sekelah, (Jakarta:Bumi
Aksara:2009), him@#§i 78

9Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Bumi Aksara, Jakarta,
2011), h. 5.




terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan, yang
dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dengan
menggunakan manusia/orang-orang dan sumber daya lainnya.!’

Perencanaan (planning) adalah suvatu rangkaian proses kegiatan menyiapkan
keputusan mengenai apa yang diharapkan terjadi (peristiwa, keadaan, suasana, dan
sebagainya) dan apa yang akan dilakukan (intensifikasi, eksistensifikasi, revisi,
renovasi, substitusi, kreasi dan sebagainya. Perencanaan bermakna sangat kompleks.
Perencanaan didefinisikan dalam berbagai macam ragam tergantung dari sudut pandang
mana melihat, serta latar belakang apa yang mempengaruhi orang tersebut dalam
merumuskan definisi." Dengan demikian, proses suatu perencanaan harus dimulai dari
penctapan tujuan yang akan dicapai melalui analisis kebutuhan serta dokumen yang
lengkap, kemudian menetapkan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mencapai
tujuan tersebut.

Pengorganisasian (organizing) adalah suatu mekanisme atau suatu struktur, yang
dengan struktur itu semua subyek, perangkat lunak dan perangkat keras yang
semuanya dapat bekerja secara efektif, dan dapat dimanfaatkan menurut fungsi dan
porposinya masing-masing.!* Pengorganisasian merupakan suatu proses yang dilakukan
oleh para manajer untuk menetapkan hubungan kerja di antara para karyawan agar
memungkinkan mercka mencapai tujuan organisasi secara efcktif dan efisien.”

Selanjutnya pendapat lain juga turut mendefinisikan arti dari mengorganisasikan
itu adalah suatu proses pengaturan dan pengalokasian kerja, wewenang, dan sumber
daya di kalangan anggota sehingga mereka dapat mencapai tu’uan organisasi secara
efisien.” Pernyataan ini menggariskan bahwa pemimpin itu harus dapat mengatur,
menggerakkan, dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas-tugas anggota agar berjalan
teratur dan penuh kerja sama.

Pelaksanaan (actuating) merupakan aktivitas atau usaha-usaha yang

dilaksanakan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah

¢ Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Melton Putra, Jakarta, 1988), h. 17.

"Udin Syaefudin Sa’ud dan Abin Syamsuddin Makmun, Perencanaan Pendidikan: Suatu
Pendekatan Komprehensif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 34

Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008),h. 9

YIsmail Solihin, Pengantar Manajemen, ( Jakarta: Erlangga, 2009), h. 92

“Sudarwin .);mim dan Suparno, Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional
Kekepalasekolahan: Visi dan Straiegi Sukses Era teknologi, Situasi Krisis, dan Internasionalisasi
Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 9.




dirumuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi segala kebutuhan, alat-alat yang
diperlukan, siapa yang melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya, mulai dan
bagaimana cara yang harus dilaksanakan, suatu proses rangkaian kegiatan tindak lanjut
setelah program atau kebi jaksanaan ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan,
langkah yang strategis maupun operasional atau kebijaksanaan menjadi kenyataan guna
mencapai sasaran dari program yang ditetapkan semula."

Pengawasan (controlling) menurut Weihrich dan Koonts: “The managerial
Junction of controlling is the measurement and correction of performance in order to
make sure enterprise objectives and the plans devised to attain them are being
accomplished.” Berdasarkan pendapat tersebut, diketahui bahwa pengawasan
(controlling) merupakan salah satu fungsi manajemen yang mengukur dan melakukan
koreksi atas kinerja atau upaya yang sedang dilakukan dalam rangka meyakinkan atau
memastikan tercapainya tujuan dan rencana yang telah ditetapkan.'

Menurut Korten dalam Jones menjelaskan bahwa ““A programme is collection of
interrelated project designed 10 harmonize and integrated various action an activities
Jor achieving averral policy abjectives” atau suatu program adalah kumpulan proyek-
proyek yang berhubungan telah dirancang untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang
harmonis dan secara integratif untuk mencapai sasaran kebijaksanaan tersebut secara

7" Menurut Pocrwadarmintakerja kerja adalah melakukan scsuatu.'®

keseluruhan.
Dengan demikian program kerja adalah kumpulan proyek atau kegiatan yang dirancang
suatu instansi atau lembaga untuk mencapai tujuan dan sasaran yang dicita-citakan.
Laboratorium Keagamaan adalah salah satu bagian dari Fakultas [lmu Tarbiyah
dan Keguruan Universitas [slam Negeri Raden Fatah Palembang. Keberadaan
Laboratorium tertera pada Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 53
Tahun 2015 tentang Organisasi Tata Kerja Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Palembang, terletak pada paragraph 4 pasal 21 yang berbunyi “Laboratorium

sebagaimana dalaam pasal 11 huruf ¢ merupakan perangkat penunjang pelaksana

pendidikan pada Fakultas, dan Laboratorium sebagaimana dimaksud pada avat (1)

“Abdullah Syukur, Kumpulan Makalah: Studi Implementasi Latar Belakang Konsep
Pendekaten dan Relevansinya dalam Pembangunan, (Ujung Pandang: Persada, 1987), h. 40.

“Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan: Tinjauan Teori dan Praktik, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2014), h.2

7 Charles o Jones. Buku Pengantar Kebijakan Publik. Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada. 1996.
h.232.

" Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 2002.




dipimpin oleh seorang tenaga fungsional sesuai dengan bidangnya vang berada di
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bawah dan bertanggung jawab kepada Dekan”.
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Gambar Kerangka Konseptual

F. Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Penclitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dalam penclitian ini, peneliti
berupaya mencari makna tentang karakteristik dari implementasi fungsi manajemen
program kerja Laboratorium Keagamaan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang dengan menggunakan berbagai

macam cara secara sistematis dan menyeluruh serta disajikan secara naratif.

1. Jenis dan Tipe Penelitian
Jenis penelitian adalah penelitian studi kasus yang bersifat kualitatif dengan
logika berfikir induktif, karena dipahami penelitian ini memiliki karakteristik bahwa
datanya dinyatakan dalam keadaan sewajamya. Penelitian dengan rancangan studi kasus
dilakukan untuk memperoleh pengertian yang mendalam mengenai situasi dan makna
sesuatu atau subjek yang diteliti. 2’ Penelitian kasus adalah suatu proses pengumpulan
data dan informasi secara mendalam, mendetail, intensif, holistik, dan sistematis tentang

orang, kejadian, social setting (latar sosial).”’ Sedangkan tipe penclitian kasus ini adalah

' Dokumentasi Laboratorium Keagamaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang,
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2015, tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2015.

*Alsa, Penelitian Kuanvitarif dan Kualivatif seria Kombinasinya dalam Penelition Psikologi,
(Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2003),h. 5.

2 Muri Yusuf, Metode Penelitian. ... h. 339.




studi kasus intrinsik. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba meneliti kasus untuk
memperoleh pengertian secara mendalam tentang situasi atau makna dari karakteristik
implementasi fungsi manajemen program kerja Laboratorium Keagamaan Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.

2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis. Pada pendekatan
fenomenologis ada keinginan untuk memahami pengalaman manusia dan bagaimana
pengalaman diinterpretasikan secara berbeda oleh orang yang berbeda.” Pendekatan
fenomenologis terletak pada berbagai peristiwa dan pengalaman, baik kepala
Laboratorium Keagamaan, unsur pimpinan, dosen, staf laboratorium dan mahasiswa
yang terkait dengan implementasi fungsi manajemen program kerja Laboratorium
Keagamaan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden

Fatah Palembang.

3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah “subjek dari mana data dapat
diperoleh.”® Informan kunci (key informan) yang memberikan informasi data penting
terkait dengan implementasi fungsi manajemen program kerja Laboratorium
Keagamaan Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden
Fatah Palembang adalah kepala Laboratorium Keagamaan. Sedangkan untuk
mendapatkan data dan hasil penelitian secara komprehensif, peneliti juga melibatkan,
unsur pimpinan, dosen, staf laboratorium dan mahasiswa. Teknik penentuan sumber

data dilakukan dengan purposive sampling dan snowball sampling .

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
a. Observasi
b. Wawancara
¢. Dokumentasi

d. Triangulasi

2 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Rajawali Pers, Jakarta, 2012), h. 23.
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Rineka Cipta, Jakarta, 2010), h. 282.




Selanjutnya dilakukan Screening data (pengklarifikasian).

5. Analisis Data
Sebelum ke lapangan analisa data telah dilakukan. Peneliti menggunakan model
alir dengan tiga kegiatan analisis data secara serempak menurut model Miles dan

Hubberman (Reduksi Data, Penyajian Data, Penarikan Kesimpulan):2*

Masa pengumpulan data

REDUKSI DATA

Antisipasi Selama Pasca
P N
PENYAJIAN DATA
| |
Selama Pasca >
PENARIKAN KESIMPULAN / VERIFIKASI =ANALISIS
| i
Selama Pasca

Gambar (Komponen Analisis Data : Model Alir)

Selain itu, Menurut Cresswell, validasi temuan yang merupakan penentuan
tingkat akurasi dan kredibilitas temuan dapat dilakukan melalui beberapa strategi,
yakni:

a. Member Checking

b. Triangulation

c. Auditing

G.Rencana Pembahasan

Penulisan penelitian ini adakan disajikan dalam bebarapan bahasan dengan bab-
bab yang akan ditulis dan disusun secara teratur dan berurutan.

Bab pertama pendahulun. Bab ini merupakan kerangka acuan yang berisi

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat

24 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman (Penerjemah: Tjetjep Rohendi Rohidi), Analisis
Data Kualitatif: Buku Sumber tentang Metode-Metode Baru. ( Ul Press, Jakarta, 1992), h. 16-21.




penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan. konsep atau teori yang relevan,
metode dan tekhnik pengumpulan data, dan rencana pembahasan.

Bab kedua landasan teori. Bab ini merupakan frame work (kerangka kerja sama)
secara teoritis di dalam melihat dan mengembangkan masalah-masalah yang menjadi
fokus penelitian.

Bab ketiga merupakan deskripsi wilayah penelitian pada Laboratorium
Keagamaan Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden
Fatah Palembang untuk melihat secara umum permasalahan-permasalahan yang ada
pada objek penelitian.

Bab keempat analisis pokok persoalan yang menjadi fokus penelitian. Bab ini
berisi analisa tentang hasil penelitian implementasi fungsi manajemen berupa fungsi
perencanaan (planning), fungsi pengorganisasian (organizing), fungsi pelaksanaan
(actuating) dan fungsi pengawasan (controlling) program Kkerja Laboratorium
Keagamaan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden
Fatah Palembang.

Bab kelima merupakan bab penutup. Bab ini sebagai kesimpulan dari
pembahasan dan saran yang ada pada bab-bab sebelumnya sehingga diperoleh temuan-

temuan yang menjadi sumbangan pemikiran dari hasil penelitian ini.
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Latar Belakang

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam merupakan Lembaga pendidikan Islam yang
menjadi harapan baru bagi dunia Pendidikan Islam secara umum. harapkan dari
institusi pendidikan tinggi Islam tersebut bisa melahirkan generasi-generasi Islam yang
unggul. Banyak sekali tokoh-tokoh agama dan Guru yang telah dilahirkan dari lembaga
tersebut. Oleh karena itu wajar jika banyak sekali dorongan kepada Perguruan Tinggi
untuk berbenah diri di segala bidang mulai dari konsep, kurikulum, visi, misi, dan tak
ketinggalan adalah pengembangan lembaga tersebut baik secara organisasi, sarana
prasarana, dan nilai-nilai yang diperjuangkannya.

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) mempunyai peran dalam
membentuk karakter dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. PTKI cnjadi sarana
transformasi pengetahuan dalam aspek keagamaan (aspek kognitif), sebagai sarana
transformasi norma serta nilai moral untuk membentuk sikap (aspek afektif), vang
berperan dalam mengendalikan prilaku (aspek psikomotorik) sehingga tercipta
kepribadian manusia seutuhnya. Maka peran utama PTKI adalah menjadi pengendali
akhlak atau perbuatan yang terlahir dari sebuah keinginan.

Upaya Kementerian Agama untuk melakukan Pengembangan Kelembagaan
Pendidikan Tinggi Agama Islam merupakan langkah strtegis untuk meningkatkan akses,
peran dan mutu perguruan tinggi Islam. Keberadaan perguruan tinggi keagamaan Islam

saat ini tidak lagi merapukan lembaga pendidikan tinggi kelas dua, namun sudah masuk

ke wilayah strategis dan menjadi pilihan utama.




Di beberapa tempat, perubahan STAIN menjadi [AIN dan IAIN menjadi UIN
telah meningkatkan animo masyarakat untuk mendaftar menjadi mahasiswa, baik
program studi keagamaan maupun umum. Kesan masyarakat terhadap perguruan tinggi
Islam sudah berubah menjadi lebih positif dan produktif. Hal ini dapat dilihat dari
kinerja STAIN, IAIN dan UIN yang saat ini terkesan maju, tertib, gagah dan modern.

Disamping kebijakan dan strategi Kementerian agama perlu juga dicermati arah
dan kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan khususnya tentang merdeka
belajar kampus merdeka. Di dalam bijakzm Merdeka belajar Kampus merdeka
terdapat beberapa fokus arah dan kebijakan yang perlu dilakukan oleh perguruan tinggi.

ebijakan pertama adalah otonomi bagi Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan
Swasta (PTS) untuk melakukan pembukaan atau pendirian program studi (prodi) baru.
Otonomi ini diberikan jika PTN dan PTS tersebut memiliki akreditasi A dan B, dan
telah melakukan kerja sama dengan organisasi dan/atau universitas yang masuk dalam
QS Top 100 World Universities. Pengecualian berlaku untuk prodi kesehatan dan
pendidikan. Kerja sama dengan organisasi akan mencakup penyusunan kurikulum,
praktik kerja atau magang, dan penempatan kerja bagi para mahasiswa.

ebijakan Kampus Merdeka yang kedua adalah program re-akreditasi yang
bersifat otomatis untuk seluruh peringkat dan bersifat sukarela bagi perguruan tinggi
dan prodi yang sudah siap naik peringkat. Akreditasi yang sudah ditetapkan Badan
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) tetap berlaku selama 5 tahun namun
akan diperbaharui secara otomatis. Pengajuan re-akreditasi PT dan prodi dibatasi paling
cepat 2 tahun setelah mendapatkan akreditasi yang terakhir kali. Untuk perguruan tinggi

yang berakreditasi B dan C bisa mengajukan peningkatan akreditasi kapanpun.

Akreditasi A akan diberikan kepada perguruan tinggi yang berhasil mendapatkan




akreditasi internasional. Daftar akreditasi internasional yang diakui akan ditetapkan
dengan Keputusan Menteri. Evaluasi akreditasi akan dilakukan BAN-PT jika ditemukan
penurunan kualitas yang meliputi pengaduan masyarakat dengan disertai bukti yang
konkret, serta penurunan tajam jumlah mahasiswa baru yang mendaftar dan lulus dari
prodi ataupun perguruan tinggi.

stern informasi/teknologi informasi (SI/TI) merupakan hal yang sangat penting
didalam menjalankan kegiatan operasional suatu organisasi. Peranan SI/TI dalam
berbagai aspek kegiatan bisnis dapat dipahami karena sebagai sebuah teknologi yang
menitikberatkan pada pengaturan sistem informasi dengan penggunaan komputer, SI/TI
dapat memenuhi kebutuhan informasi dunia bisnis dengan sangat cepat, tepat waktu,
relevan, dan akurat. Pemanfaatan SI/TI dalam dunia pendidikan digunakan sebagai
salah satu cara untuk memiliki keunggulan kompetitif dalam menghadapi persaingan
yang ada antara sesama lembaga perguruan tinggi. Revolusi dalam teknologi informasi
dan komunikasi telah mendorong kemajuan dalam teknologi produk dan proses, serta
terbentuknya masyarakat informasi.

nggunaan SI/TI sekarang ini bisa dikatakan sebagai jantung bagi suatu
organisasi, khususnya bagi manajemen suatu organisasi didalam pengambilan suatu
keputusan. Sistem informasi merupakan kombinasi teratur dari manusia, hardware,
software, jaringan komunikasi dan sumberdaya data yang mengumpulkan, mengubah
dan menycbarkan informasi dalam suatu organisasi untuk mendukung pembuatan
keputusan dan mengontrol organisasi (O’Brien, 2006). SI/'TI akan berjalan baik apabila
faktor-faktor didalamnya berjalan dengan seimbang yaitu infrastruktur SI/TI yang telah
siap, sumberdaya manusia yang berkompeten/ahli dibidangnya dan perangkat-perangkat

software/hardware yang yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan organisasi.




Untuk mempublikasikan hasil karya ilmiah dan peneltian dosen, dibutuhkan
suatu aplikasi yang memudahkan para pengguna dalam menelusuri karya-karya dosen.
Salah satu yang dikembangkan oleh Kementerian Riset dan Teknologi. Kementerian
Riset dan Teknologi atau biasa disingkat Kemenristek menciptakan sebuah aplikasi
bernama SINTA. Mengutip dari web resmi pemerintah Indonesia NTA (Science and
Technology Index) berisi soal pengukuran kinerja Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) antara lain kinerja peneliti, jurnal, institusi IPTEK, dan penulis jurnal.

Selain mengukur kinerja IPTEK, SINTA juga menjadi alat pengindeks
internasional sebagai arsip jurnal, buku, artikel, dan karya ilmiah lainnya. Berdasarkan
juga pada Indonesia.go.id SINTA tak sama dengan portal pengindeks seperti Google
Scholar, Portal Garuda, Indonesian Publication Index (IPI), dan Indonesia Science and
Technology Index (Inasti). SINTA memiliki fitur yang lebih lengkap seperti Citation
(indeks dalam setahun untuk Google Scholar dan Scopus), Networking (mengetahui
siapa saja yang pernah bekerja sama), dan Research Output (jurnal, artikel, buku yang
telah dipublikasikan), dan Score (melihat indeks di Scopus, Google Scholar, dan Inasti).
SINTA sendiri baru diluncurkan pada 30 Desember 2017 oleh Kemenristek. SINTA
berfungsi sebagai wadah hasil penelitian untuk dipublikasikan secara online. Dengan
kehadiran SINTA ini dapat diharapkan para peneliti maupun dosen dapat berkontribusi
dalam menambah jurnal atau karya ilmiah yang dibuat.

UIN Raden Fatah Palembang adalah suatu organisasi atau badan yang kompleks
karena merupakan institusi yang padat karya, mempunyai sifat-sifat dan ciri-ciri serta
fungsi-fungsi yang khusus dalam proses menghasilkan jasa pendidikan dan mempunyai
berbagai kelompok profesi dalam peningkatan mutu berlandaskan keagamaan.

Mengingat adanya dinamika internal (perkembangan peran) dan tuntutan eksternal yang




semakin berkembang, UIN Raden Fatah Palembang dihadapkan pada upaya penyesuaian

diri untuk merespons dinamika eksternal dan integrasi potensi-potensi internal dalam
melaksanakan tugas yang semakin kompleks serta beradaptasi dengan perkembangan
dan kemajuan teknologi informasi dan sistem informasi khususnya publikasi karya
ilmiah. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian-penelitian sebelumnya,
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dosen UIN Raden Fatah Palembang
tentang persepsi mereka akan pentingnya publikasi karya ilmiah khususnya akselerasi
terhadap aplikasi SINTA.

Untuk publikasi karya ilmiah dosen UIN Raden Fatah Palembang, masih
tergolong sedikit, hal ini ditunjukkan dalam laman aplikasi sinta UIN Raden Fatah,

https://sinta.ristekbrin.go.id/affiliations/index Iqg=raden+fatah&search=1, dalam tabel

sebagai berikut:

Tabel 1
Data Publikasi Dosen UIN Raden Fatah di Aplikasi Sinta
Score Overall Score V2 National Rank

3.140 14.463 185

3 years Scores 3 years Scores V2 3 years National Rank
428 15.525 130

Journals Verified Authors Lectures of PDDIKT
28 498 531

~ Sumber: hitps://sinta ristekbrin go.id/af ilistions/detail 7id=3518 &view=overview update 28 Maret 2021

Dari data di atas, menunjukkan bahwa hasil publikasi karya ilmiah dosen masih
termasuk rendah, dengan total dosen yang terdaftar di PDDIKTI, hanya menempati
ranking nasional 185. Hal ini yang mendorong perlunya Model Pengembangan
Teknologi Informasi PTKI Melalui Akselerasi Terhadap Aplikasi Sinta di UIN

Raden Fatah.




Rumusan Masalah

Dengan rendahnya publikasi dosen yang memanfaatkan aplikasi SINTA,
khususnya dosen UIN Raden Fatah Palembang, maka diperlukan sunatu Model
Pengembangan Teknologi Informasi PTKI Melalui Akselerasi Terhadap Aplikasi
SINTA di UIN Raden Fatah, sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana bentuk model Pengembangan Teknologi Informasi PTKI melalui

akselerasi Terhadap Aplikasi SINTA di UIN Raden Fatah Palembang

rJ

Tantangan dan kendala yang dihadapi dosen UIN Raden Fatah dalam

mempublikasikan karya ilmiah di Aplikasi SINTA.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan sebuah arahan yang menjadi pedoman pada setiap
penelitian untuk menemukan jawaban atas permasalahan penelitian yang dirumuskan.
Sesuai dengan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan penulisan ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengembangkan model Pengembangan Teknologi Informasi PTKI melalui

akselerasi Terhadap Aplikasi SINTA di UIN Raden Fatah Palembang.

2. Untuk menganalisis Tantangan dan kendala yang dihadapi dosen UIN Raden Fatah

dalam mempublikasikan karya ilmiah di Aplikasi SINTA.

Manfaat Penelitian




Manfaatdari penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak PTKI umumnya dan UIN Raden Fatah
Palembang khususnya dalam penerapan akselerasi terhadap aplikasi SINTA,
sehingga penggunaannya bisa sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai
perusahaan dalam hubungannya dengan pemanfaatan teknologi informasi dalam

bentuk publikasi karya ilmiah.

(%]

Dapat memberikan acuan untuk penelitian di bidang teknologi informasi dalam

kaitannya publikasi karya ilmiah

Konsep dan Literatur

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam merupakan Lembaga pendidikan Islam yang
menjadi harapan baru bagi dunia Pendidikan Islam secara umum. harapkan dari
institusi pendidikan tinggi Islam tersebut bisa melahirkan generasi-generasi Islam yang
unggul. Banyak sekalai tokoh-tokoh agama dan Guru yang telah dilahirkan dari
lembaga tersebut. Olch karena itu wajar jika banyak sckali dorongan kepada Perguruan
Tinggi untuk berbenah diri di segala bidang mulai dari konsep, kurikulum, visi, misi,
dan tak ketinggalan adalah pengembangan lembaga tersebut baik secara organisasi,
sarana prasanan, dan nilai-nilai yang diperjuangkannya.

Pada awalnya perguruan tinggi Islam didirikan tidak hanya untuk memenuhi
kebutuhan akademik saja, namun juga untuk memenuhi kebutuhan ilmu agama Islam,
ideologi, dan bahkan politik. Yang menjadi ciri khas lain adalah bahwa Jika di
perguruan tinggi umum materi kuliah agama Islam sekedar menjadi salah satu mata

kuliah saja, sedangkan di lembaga pendidikan tinggi Islam materi agama Islam menjadi

fokus kajian utama. Selain itu hanya umat Islam saja yang bisa diterima menjadi




mahasiswanya. Sehingga wajar jika keberhasilan kurikulum tidak hanya diukur dari
peningkatan akademik mahasiswanya saja tapi juga perilakunya yang Islami. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pada awal berdirinya pendidikan tinggi Islam dihiasi oleh
semangat tinggi menjujung nilai-nilai keislaman di sebuah perguruan tinggi. Maka
didirikanlah perguruan tinggi Islam untuk memunculkan nilai-nilai dan simbol-simbol
Islam di perguruan tinggi.

Tercatat dalam sejarah bahwa nama Perguruan Tinggi Islam di Indonesia terus
mengalami perubahan sebagai upaya dalam merespon perkembangan masyarakat.
Perubahan nama-nama perguruan tinggi itu merupakan scbuah upaya konkrit untuk
merubah sistem yang ada di dalam tubuh lembaga tersebut. Perubahan nama itu secara
teknis biasanya karena penggabuang dari beberap perguruan tinggi Islam, atau bahkan
karena perpecahan dari lembaga Induk perguruan tinggi. Perubahan tersebut bukan
hanya berubah “papan namanya” atau nameboard-nya tapi juga diharapkan berubah
juga nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

Perguruan tinggi Islam yang pada waktu itu dikelola penuh oleh Departeman
Agama bukan oleh Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) yang merupakan
pengelola pendidikan nasional menyebabkan perguruan tinggi Islam Negeri
berkedudukan sama dengan lembaga-lembaga Islam lainnya seperti majelis taklim, haiji,
umrah, masjid, dan lain sebagainya. Sehingga hal ini berdampak pada sistem
penerimaan mahasiswa baru yang berbeda dengan perguruan tinggi umum, dimana
terdapat pola ujian UMPTKIN yang sering dipakai. Padahal menurut yang namanya
pendidikan itu tidak harus bidang agama saja namun dalam bidang ilmu pengetahuan

umum (ilmu alam dan ilmu sosial).




Dampak selanjutnya dari perlakuan yang berbeda antar Perguruan tinggi Islam
dengan perguruan tinggi umum adalah tidak ada standar yang sama antar keduanya.
Sehingga kualifikasi akademik dan profesionalisme PTKI sulit diukur. Maka oleh sebab
itu lulusan PTKI meskipun secara formal memiliki gelar sarjana, namun berdasarkan
hukum pasar tidak diakui oleh masyarakat umum. Oleh karena itu dilandasi dari faktor-
faktor di atas maka umat Islam perlu mengadakan perubahan nama PTKI.

Ada berbagai dasar dan ragam pembidangan ilmu pengetahuan yang dijadikan sebagai
patokan dalam menentukan bidang ilmu, disiplin, dan sub disiplinnya.

Pertama, darni aspek fungsi ilmu, misalnya apakah ilmu teoretis atau praktis, ilmu
mumi atau terapan. Pembagian ilmu berdasarkan fungsi ini mengandung kelemahan dan
menyulitkan, karena basis fungsi tersebut terkadang bercorak dualisitik; artinya di satu sisi
mengandung ilmu-ilmu teoretik dan di sisi lain juga memiliki basis praktis, sehingga bisa
menyebabkan tumpang tindih.

Kedua, pembidangan ilmu berdasarkan obyek kajian. Melalui sasaran kajian, akan
terpetakan dengan jelas peta pembidangan ilmu; sehingga setiap ilmu yang memiliki obyek
material yang sama dapat dikelompokkan dalam satu bidang yang sama. Sebagaimana yang
kita ketahui, perbedaan antara satu ilmu dengan lainnya selalu dilihat dari obyek formal
ilmu. llmu-ilmu alam misalnya memiliki obyek material berupa gejala-gejala alam yang
letap (positivistik) dan bercorak nomotetis, sementara ilmu-ilmu sosial memiliki obyek
material gejala kemasyarakatan dan ideografis, sedangkan ilmu budaya dan humaniora
memiliki obyek material gejala-gejala kemanusiaan. Dari obyek kajian tersebut, muncullah
kemudian beragam disiplin karena keragaman obyek formal.

Ketiga, melalui pendekatan. yaitu upaya untuk memadukan berbagai disiplin

keilmuan dengan memosisikan satu disiplin sebagai pendekatan dan lainnya sebagai
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sasaran kajian. Melalui pendekatan ini, ilmu pengetahuan akan berkembang dengan cepat
karena dimungkinkan wmmbuhnya disiplin-disiplin baru sebagai gabungan dua ilmu
pengetahuan. Inilah yang disebut sebagai interdisciplinarity (antardisiplin) dan cross-
diciplinarity (lintas disiplin) atau yang secara umum disebut sebagai multidisciplinarity
(multidisiplin). Dalam konteks pengembangan keilmuan ini, muncul sosiologi agama sebagai
perpaduan antara sosiologi dalam bidang social science dan agama dalam bidang culture
and humanity yang selanjutnya disebut sebagai cross-diciplinarity. Demikian pula
antropologi agama, psikologi agama, filsafat sosial, filsafat hukum, sejarah sosial 1
scbagainya.

Pembidangan ilmu tidak hanya akan menghasilkan substansi keilmuan Islam,
melainkan juga akan menghasilkan variasi-variasi akademisi yang menjadi pengembang
ilmu-ilmu keislaman dimaksud, Jadi, melalui pembidangan ilmu akan didapatkan dua
keuntungan, yaitu variasi ilmu-ilmu keislaman dan variasi pakar ilmu keislaman.

Di samping pertimbangan idealistik-konseptual di atas, tren dan desakan untuk
melakukan pengembangan dari IAIN menjadi UIN (Universitas Islam Negeri) juga
semakin menguat seiring dengan fakta-fakta ‘kesuksesan’ dan tren positif yang ditunjukkan
oleh TAIN-IAIN yang berubah menjadi UIN. Sejumlah penelitian, misalnya Tim Peneliti
IAIN Sunan Ampel (2010), mencatat sedikitnya 3 (tiga) indikator kemajuan yang dicapai oleh
IAIN-IAIN yang bertransformasi menjadi UIN, antara lain:

1. Tingginya perhatian masyarakat tethadap cksistensi UIN yang ditunjukkan dengan
adanya kenaikan jumlah pendaftar setiap tahun. Semakin tahun jumlah pendaftar

mengalami kanaikan. Kondisi tersebut berakibat pada jumlah mahasiswa UIN yang

naik 300 s/d 400 % dengan sebelum menjadi UIN. Sementara sebaran mahasiswa
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berdasarkan asal daerah cukup beragam, dan terjadi peningkatan dibandingkan

dengan sebelum menjadi UIN.

(3]

Dengan jumlah mahasiswa yang besar dan sebaran mahasiswa yang cukup luas, maka
dakwah amar ma'ruf nahi munkar yang manjadi semangat UIN makin menjangkau
ke segmen yang lebih luas, bukan sekedar lulusan pesantren dan madrasah,
melainkan semua lulusan pendidikan menengah.

3. Dengan jumlah mahasiswa yang besar, maka PNBP UIN juga mengalami kanaikan
tiga kali lipat dari PNBP sebelum menjadi UIN. Hal ini berdampak positif terhadap
peningkatan pembiayaan kegiatan akademik dan non-akademik dalam kerangka
menunjang Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Adanya peningkatan semangat civitas akademika untuk meningkatkan produktivitas
dalam melaksanakan tugas Tri Dharma Perguruan Tinggi. Dengan bertransformasi menjadi
UIN, terbangunlah mental akademik yang mengikis sikap inferior di kalangan sivitas
akademika PTKIN. Selain itu, persepsi sebagian kalangan bahwa dengan menjadi UIN
fakultas-fakultas agama terpinggirkan, menurut pengalaman UIN-UIN yang telah
berdiri terbukti tidak berdasar dan salah. Pasalnya, setelah berubah menjadi UIN, animo
masyarakat terhadap fakultas-fakultas agama justru cenderung naik dibanding saat
masih menjadi IAIN.

Untuk mengukur tingkat kenaikan ini, hal penting yang harus dilakukan adalah
dengan cara membandingkan keberadaan fakultas-fakultas agama dimaksud dengan
dirinya sendiri saat masih menjadi IAIN dan ketika sudah berada dalam wadah UIN.
Hasilnya membuktikan bahwa fakultas-fakultas agama cenderung lebih baik dan lebih

tinggi dari sisi input mahasiswa yang rata-rata meningkat 10 hingga 20 persen.
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Dengan menjadi UIN, maka fakultas-fakultas agama akan memperoleh
kesempatan yang sama untuk memajukan iklim pendidikan tinggi keagamaan Islam
Indoensia. Dengan adanya UIN di perguruan tinggi keagamaan Islam saat ini justru
membuat fakultas dan program studi agama harus lebih kompetitif dibanding saat
fakultas agama berada di IAIN yang relatif program studi dan iklim akademik sejenis.

Penyebaran PTKIN dewasa ini hampir telah menyentuh seluruh pelosok tanah
air Indonesia. Berdasarkan data terakhir tahun 2019, saat ini ada 58 PTKIN dibawah
pengelolaan Kementerian Agama. Jumlah UIN ada 17 buah, IAIN 34 buah dan STAIN
7 buah. Semua itu menyebar dari wilayah barat Indonesia dengan adanya UIN Ar
Raniry Banda Aceh dan IAIN Fattahul Muluk di Propinsi Papua.

Science and Technology Index (EINTA)

Merupakan portal yang dikembangkan oleh Kementerian Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti) dalam rangka pengukuran Kinerja Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi yang meliputi antara lain kinerja dosen dan peneliti, kinerja
jurnal, serta kinerja institusi. Berbeda dengan sistem lain yang telah ada sebelumnya di
Indonesia, SINTA memiliki fungsi relasi, sitasi, dan pengindex. SINTA dapat diakses

melalui alamat http://https://sinta2 ristekbrin.go.id/.

Kementerian Riset dan Teknologi atau biasa disingkat Kemenristek menciptakan
sebuah aplikasi bernama SINTA. Mengutip dari web resmi pemerintah Indonesia
NTA (Science and Technology Index) berisi soal pengukuran kinerja Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) antara lain kinerja peneliti, jurnal, institusi IPTEK,
dan penulis jurnal.

Selain mengukur kinerja IPTEK, SINTA juga menjadi alat pengindeks

internasional sebagai arsip jurnal, buku, artikel, dan karya ilmiah lainnya. Berdasarkan
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juga pada Indonesia.go.id SINTA tak sama dengan portal pengindeks seperti Google
Scholar, Portal Garuda, Indonesian Publication Index (IPI), dan Indonesia Science and
Technology Index (Inasti).

SINTA memiliki fitur yang lebih lengkap seperti Citation (indeks dalam setahun
untuk Google Scholar dan Scopus), Networking (mengetahui siapa saja yang pernah
bekerja sama), dan Research Output (jurnal, artikel, buku yang telah dipublikasikan),
dan Score (melihat indeks di Scopus, Google Scholar, dan Inasti). SINTA sendiri baru
diluncurkan pada 30 Desember 2017 oleh Kemenristek. SINTA berfungsi sebagai
wadah hasil penclitian untuk dipublikasikan secara online. Dengan kehadiran SINTA ini
dapat diharapkan para peneliti maupun dosen dapat berkontribusi dalam menambah
jurnal atau karya ilmiah yang dibuat.

Cara kerja aplikasi SINTA:

v gna akan mengindex secara otomatis hasil karya yang telahada di google scholar,
scopus, IPL

v' Proses otomatisasi akan dilakukan berupa pencocokan nama, NIDN, dan
Universitas dari dosen yang bersangkutan dengan dasar data PDDIKTI serta author-
ID dari beberapa sumber pegindeks (google, scopus. IPI)

Bagaimana Syarat Peneliti Terindeks di SINTA?

» Perguruan Tinggi / Institusi telah terdaftar di Indonesia

+ Dosen Tetap (mempunyai NIDN)

» Mempunyai Akun di Google Schoolar

» Status akun di Google Scholar harus “Public” (default-nya adalah Private)

» Mempunyai alamat email (institusi) yang valid

* Lolos verifikasi oleh Tim SINTA RISTEKDIKTIL
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Desain dan Metode Penelitian
Jenis dan Sumber Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, jenis data yang
digunakan a primer. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung
dari sumber data yang dikumpulkan secara khusus dan berhubungan langsung dengan
permasalahan yang diteliti (Cooper dan Emory, 1999). Sumber data primer pada
penelitian ini dalah data yang dikumpulkan berdasarkan hasil pengisian daftar
pertanyaan yang telah disiapkan terlebih dahulu. Data diperoleh dengan menyebarkan
daftar pertanyaan (kuesioner) secara langsung kepada dosen UIN Raden Fatah
Palembang.
Populasi dan Sampel
Populasi

Mas'ud (2004) memaparkan bahwa populasi merupakan keseluruhan obyek
penelitian yang terdiri dari manusia, benda, hewan, tumbuhan, gejala, nilai, tes atau
peristiwa, scbagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu
?enelitian. Sedangkan Cooper dan Emory (1999) mengartikan populasi sebagai
kumpulan individu dan objek penelitian yang memiliki kualitas-kualitas serta ciri-ciri
yang telah ditetapkan berdasarkan kualitas dan ciri tersebut minimal memiliki suatu
persamaan karakteristik. Populasi dalam penelitian ini adalah dosen UIN Raden Fatah
Palembang sbaik yang sudah memiliki akun SINTA maupun belum.
Sampel

Sampel merupakan bagian kecil dari populasi (Umar, 1999). Sampel adalah

sebagian populasi yang karakteristiknya akan diselidiki dan dan dianggap dapat

mewakili keseluruhan populasi (jumlahnya lebih sedikit dari populasi). Sesuai dengan
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alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Structural Equation Model
(SEM), Hair dkk, 1996; dalam Ferdinand, 2002) menemukan bahwa ukuran sampel
yang sesuai adalah antara 100 — 200. Selain itu, penentuan jumlah sampel minimum
untuk SEM menurut Hair (1996) dalam Ferdinand (2002) adalah tergantung pada
jumlah indikator dikalikan lima sampai sepuluh.

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
purposive sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan karakteristik tertentu. Yang
dimaksud karakieristik tertentu yaitu hanya dosen yang publikasi karya ilmiahnya sudah
ada yang mensitasi baik nasional maupun internasional.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data. Data didefinisikan sebagai fakta-fakta yang diberikan
kepada peneliti dari lingkungan studinya (Suharsimi Arikunto: 1998; 134). Metode-
metode penelitian yang digunakan adalah angket (kuesioner). Kuesioner adalah
kumpulan dari daftar pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepada seseorang (dalam
hal ini adalah responden), dan cara menjawab juga dilakukan dengan tertulis. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti
variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Berikut ini

penyajian contoh kuesioner yang akan digunakan:

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

Dari contoh kuesioner di atas, dapat dilihat bahwa skala yang digunakan adalah
skala Likert dengan alternatif jawaban antara 1 — 10. Skor 1 (minimal) menunjukkan

penilaian tanggapan paling negatif yang dipilih oleh responden. sedangkan skor 10
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(maksimal) menunjukkan tanggapan paling positif yang dipilih oleh responden.
Berdasarkan sumbernya, maka data yang digunakan adalah data primer, dalam hal ini
seluruh nasabah menjadi responden. Peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden
dalam bentuk kuesioner kepada responden mengenai masalah yang berhubungan

dengan data yang diperlukan yang merupakan data primer.

Teknik Analisis Data

Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah
analisis Korelasi Pearson dan analisis Regresi. Analisis Korelasi Pearson digunakan
untuk menguji hipotesis. Metode ini digunakan untuk menentukan hubungan antara dua
variabel. Besarnya korelasi berkisar antara () dan 1. Korelasi dapat positif, yang berarti
searah. Jika variabel pertama semakin besar maka variabel kedua akan semakin besar
pula. Korelasi negatif berarti kedua variabel tersebut memliki hubungan dengan arah
berlawanan (Sarwono, 2006).

Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai korelasi (r) adalah:
1 s =
— 206
F—
=X

dengan

}z% dan

Daftar Pustaka
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MODERASI BERAGAMA M INDONESIA DAN MALAYSIA:
KONSEP, KEBLIAKAN, DAN FORMAT IMPLEMENTASI

A, Latar Belakang Masalah

Konflik vang meengaiasnamokan spama & berbagal wikiyah dunda [slam tidak
hanya benspo posensi, tetap telah menjadi fokta vang kerap terjadi. D8 omem sebab yang
seming menjodd akor konflik sdaloh pemahoman agoma yang ekstnm dan babkan mengorah
kepada intaleransi terhadop pemahaman agama pihak Inin yang berbedo, Dralam konteks
Ibonesia realitas konflik atns nama agomin don sdanyva potens konflik yvang dapat mumeal
setiap saot disikapi dengan serins oleh berbagai pibok. Dh ontom bentuk respon ite adoloh
mengenalkon konsep “moderisi beragoma™. Komsep ini ditnisiasi pertama kall aleh
Kenentrian Agama HEFJHIJL Indonesta. Iniseasl dnl bemuuan menciplakan keseimbangan
dalim kehidupan kesigmmiaun dan mencegah peovithamin dan praktik keagamuian yang
chstrom (bnk karan mmpon Ko b yang mesgakibaikan keicgangan, konflk, dan bakkan
benturn antam ﬁl-l!l'-i:r'lll'l.lké pemeluk neami,

Secare  umum  moderasi  beragama  adaloh  proses  memabami  sckaligos
menpamalkan ojaran agamn secara adil dan seimbong. serin menghindarn perilako ekstrem
irau berdebib-lebihan.' Cars pandang dan sikap moderat dalam beragama dianggnp penting
untuk konteks masyarukst plursl dan molikoloral sepeni Indonesin, Cara soperti it
dipanadang sebogni sikap yang bijak dalam menghadapn realitas Keragaman dan mamge
mewnjudkan tolernsi dan keadilan

Indonesia dan Malaysita adalah dua pegurn yang berpenshuduk mayoritas Muslim
vang memiliki konsep dan kebijakon moderasi beragansa vang menjodi dasar dalam
membapgun kehidupan socal-keagamaan & neguranva masmg-masing. D Indonesia,
misalnyn, Kemesterinn Agasma menjadi gands terdepan dalam mengkamponyekom konsep,

e

Wlenurm Masdar Hliney, mecderns) sering diklensibnn desgran koin Araly scpernl gl-woad) atan
fivwrssur} {moderasi), abgis) (keaddlan), al soeic-eun dkeadilan), abi'nda= Charmeoni, fesassh ) nkeranail.
Dol berhagel ilah mi mneul penahsman tenang sl yung moderm, vais Blam yasg mengajarkan
koiddan, sikap ienpeh. dian fanpa kekossan,  Lebib jash lihat Masfar Flitmy, “Whther | in's Islamec
Moderatism? & Eeevaminasiod on the Moderie YVision of Mobammediyvab and W™, Svgrnal of
Feurinesian fafoen, Vol (17, Mumber 01, Boe 211320

“Memnunn Choan Faiurshman, moderasi berapama bukan bermani memederasi spran agama_ kaneno
marn ilalem dirings wslah meegandung prireip moderasi, voite kendiban den keseemhanpan, Apane tidal
mehgajarkan pengaimmyn ek melibuban pensaken, kersbmes, dan engkers mulks. Yesg perhl
dimoderasi ailalah cam sseorang & lim beragama. vadu selali didorong ke jalan tengoh schinges o fdak
e il choairemn, ddak addl, bubkan berclsh-ebsbun dalam bempama, Lilat Oimn Faomalimn, “Kensu
Horus Mesderssi Boagama?, dokim hitpsdie kememg.po, sl 19 50-kenape-hams-modensi- berugama.hioml
Dundul pada 28 Manet 302 ]
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kebijakan, dan implemeniasi moderast beragama, Meskipun direspon dengan sikap pro-
komira, bohkon kodangkala disalabpabanu schapgal konsep “liberal™, Kementeran Agms
tnmpaknya konsesten melakukan gerakan penyebaran mnderasi beragama. Kemenberian
Agama misalnya membentuk Kelompok Kera Moderasi Bempama Kementenian Agama
Bl vang beriigas menyusun konsep, rencamm, don siratepi  implemeniasi | moderasd
berapama di Indonesin, Kemenlerion Agama jupn meluncurkon By Seka Moderad
Herugamg vang diharapkan dapsl meénjoch media edukisi dan panchian praktis hagh
masyarnknt untuk memohami don melaksonnkan ojoran apama secam wajor den moderal,
Dalam buku ind misalnya dijelaskan apa itn modeniss beragama, mengapa diperfukan, dan
hagnrmani cani menerapkannya dalam kehidupan prbadi, bermasyarkat, berbangsa dan
bemegars,”’

Crerakan moderasl beragama juga dilakukan dalom bidang pendidikan, misalnya di
tinghatl pendidicon dmgel. Pergurinn Timggl Keagamaoan Mepgern (PTEMN) di baweh
Kementerizn Agama telah menjadi lembaga yang sangat imtensil mendiskusikan konsep
mavwpun implementast “maderasi bersggmaT melalu apa vang dissbal “Rumah Modemss
Berugomn™, Ada X9 PTEIN di Indonesia yang teloh membentuk “Rumash Moderasi
Heragama™’

Dalam kgnteks kebijksn makm di Indonesin mixlems: bemgomn bahkan telab
dimpsukkin ke dalam Bencana Pembangonan Jangka Menengah Mashonal (RPIMN) tahuan
19124, Ini menunjukkan bavwo pemenniah memondang moderasi beragaman schaga
sailoh satu solusi penting ontuk mewdjudoan o socal-keagamann yang koadusif,
arand, dan damal bag mosyarkar [ndonessa yang wngal mapanok dan nodisubusal

[ Malaysia, imisatil gerakan moderasi beragama diinisissi langsung oleh Perdana
Mhbewiert Malawsin Mohammad MNajb Tun Abdul Razak sejuk tahon X000 dengan
mengusung apo yong discbut sehogni “gerakon Wasativyvah”. Menumt Mohammod MNajib
Wasativvah adalah “pemikiran son-cksiremis”, modemsi, periengahan, dan gava belajar
vang seimbang. Gemban il memroinyas sejolon dengan keinginan pemerininh uniuk
e wijudkan persatinn vang lehih harmonis di antarn masyoraknl Malaysia yang maltimns,
maltesgama, don multikubutural. Kampanye gerakon Wasativysh tidak hanya dilakukan

;Lihnl Bt s bl B gk kemeenag. go sl ber stk - maders-bermpama. Daedah pods 18
e 2031

e bemdasn Rumah Moderizi Bermpama Dikustkan Bepubasira”, dslem
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ol Mokammal Majib dh dalim oeger, weiap o dismnpalkan dalam puboonya di lear
negen,”

Gerakan Wasativyah di Molaysan diselarsskion oleh Mobammesd MSojb dengan
perbkan ©IMolaysia”, Dan sspek korsep gernkon im mekgimsdung tiga kol penting, yaits
Wasatiyvvah schagoi prinsip peseérimaon, wasativvah sebogai prinsip kenegamnon, dan
Wasativah sehagai prinsip keadilon social *

Adupun dadom implemientasinya, perakon modensi beragami atii wasativvah di
Malaysin antarn loin dilakukan oleh pemernntah dalam bentuk pensfirian Wasativyah
Instinate pada 17 I:maﬂn 2012, mendirikan Yayasan Global Movement of Moderates
(VN ), mengaclaksn Driscourse of Pianel Thinkers on the Wasativyah Concept pada 290
Ml 2001, Seminar Masional bertajuk Understanding Wisativvah amd EMalovsia pada 26
Movember M1, dan Konferensi Iniernasional dengan wma Global Movemem of
Moderates (TOGMM).

§ Mesir, prinsip-pringip moderasi berapgama justru diosang oleh Ulama tercemuka
Mesir. Syaikh Ahmad Thaywveb, Grand Syoikh Al-Achar, melalui deklamsi “Plgom
Kebebasan Publik™ (werslgar af-burvivvar al- ommoh ). Piagnm ersebut berisi komitmen
umtuk meognwal kebehasin  beribodoh, kebebusan bemgmsmn, kebebusan herpendagst,
kebetusan mengeksploms me  pengeishuan, dan kﬁhun mengekspresikin seni
Pingam i menupakan penegasan fenfang pentingnya menjige kesiuan dan pemsatuan
dalam berbangsa dan bermegura, mempererd solidarnas kebongsaon, bohkan dengan yang
herbeda agama, dan merowi kebinekaan sehagai fakia stau realitos sosml-politik "

Soudi ind bermaksud mgia memahom sekaligon memperbandingkon  keunikan
komsep, kebijakan, dan bentok -bentuk implementisi moderasi beragama di dua Negar
tersehat. Meskipun dus Negara ind sama-sama berpenducduk masoritas Muoslim, tetagpi

ahmml Mashim, “Majib memi Semisar Pemmbsunsn Wasatyyak, 1Mslavss (Magh officiale

7 pa s i Uimscher sl af the  Wasatipyaly IMalaysiai™, dalam
i wemoss v masten commn 2400 1D Dinajib-rasmi-semnar peenshaman.  Hind, duedeh pata 28 Moo
HEZL.

%n!ﬂﬂ*ﬂwmwhﬂ-lﬂlﬂ:m “The Wasatiyyah
(Mndemmon) Concepr (s Implemesamion In Malayeia®™, dalsm Meallrerrasers Sowrnal of Socll Seleaces,
MCSER Publishing . Bomn, lalia Vol 6 Mo 4 July 2005, DOR: 008900 fmjes 20 15 viadsZp6i,

it

Yfuhaii Mlsarawi, *Miderash |slasmi sl Ml Ahar®, ililsim

[t e gmpo kb g oo read 30 20T (@59 moderns Liskarmaka il-aeharage=all.  Diundub
meata 23 Melarer 2000 Likar ugn Achmad Subkhan, “Semangar Modersl Dalam “Waisiiqoh Al-Tchwab Al
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dengan luar belukang politnk, secul, kulmral, geografi, sens melist pendidikas dan
keanumann vang herbedn it dihiga babhwa k.l,!.lllull:.'u memiliki perbedaan dalam
menerjemahkan  nilai-nils EGlam sentong “modersst beragama”  baik dalom konsep,
kehijakan, maupun prakiiknya dalam Echidupan sehan-han. Dengon memahomi perbedoan
dan keomikan moderasi beragams di doa MNegaro ini kit dapat memahami secarn
komprebensil hagaimana koraktenistik. perbedonn. kekuagan. don kelemohan, sera wpa
vang horus diperbaiki ke depannva. Lebib jaoh hasal penelitian im dsharapkan dapat
menjadi sulah sty scuan dalem peromesan kebsijokan dalam mngka menshangun titanan
kehifupin social-kengamann yang damai, aman, dan pendh iolerans, bak uniuk maging-
meksing Megar madpen kerasama lintas Megarn {mailtihiteral).

B. Rumiusan Masalah
Dialam penelitian i, masalah-mosalsh vang dapat deremuskan adalaly;
1. Bagaimannkah claborssi dan deckripsi konsepiual “moderasi beragama™ di Indonesia
dun Malaysin? Apo kekhasan atan distingsi. kekuatun, kelemaban masing-masing?
. Apa saja benmk-bentuk kebijakon moderasi beragama yang menjadi Keunikon pada
minsing-musing Negam (Indosesa dan Maloysm §7
3. Bagaimanoknh bentuk-bentuk implementasi empirie mogderasi beragnma di Indonesia
dun Malaysia?

Pl

L, Tujuan dan Kegunman Penclitian

Peneliizn i bermajun

I, Menglabomasi  don  mendeskripsikan  secann komprebensip  konsep  “moderasi
beragamn™ df Indoncsiz dan Malaysia serta mengidentifikas: distingsi masing-
masing konsep terschal.

2, Mengibeniifikasi bemuk-beniuk  kebijaknn modernsi  beragama yang  menjadi
keunikan oi Indonesia don Malaysin,

3, Mengungkap benuk-bentok implementast empine modernsi beragama di Indomsesio
dion Malayvsis,

Perelition m diburapkan bermanfaat wmiik:

I, Secara seoritis hasil penelitin ini dibarapkan dopat memperkoyn kharanah teoritik
fentung pernkan maodem Islom di berbagind wilayeh donia Blam, stodi kewasan




Blaan, dan permikicin Islam, khususnya teod modermsi bersgama atan Fslam
warserifaiyviah,

Secara  prakiss-cmpirik  penclinan  ini dibarapkon dapar  berkontribusi  untuk
memnimuskan kebijukan penataan kehidupon socinl-keagamaonn ying sebevan dan

[ 2¥]

komprehensip okeh pemerintah maupon para pemangku kepentingan lainnya di don
negarn yang ditelifi.

3. Muonfaat prokiis lainnya adalsh haxil penelition berkontnibiesd bl peretnan aspek -
mspek kerjpsoma vang relevan dy bidamg Kempomaon, pendidikan, social, don
kubwral 8 ontara kedun Negara yong datelin, stou babkan dengon duma lalam

Tndnnya

Ib. Studi Pustaka

Peneluseron terhadap sumber-sumber pustnka terdohan yang relevan menun)julkan
wi ada lima karya pepclitian vang relevan dengon topiK yang diveliti, Periamia, karya
Won Eamal Mujoni. Ermy Awmoaty Rezali. dan Mor Jomaniah Zakona, “The Wasatiyyah
iModerntion) Concepi: lis Implementaton In hhta'_u'-.iia"uhun 2015 Penelitian ind
membahas konsep Wisativeah vang telah diconanpgkan obeh Dato Sri Mohd Najib bin Tun
Abdil Razak den implementusinys oleh pemerintah Maoloysia. Dengan  pendekatun
kualitatif penelition imi menyimpalkan babwa maknan Woasativyih yong disampatkan oleh
Perdane Menteri relevan dengan kondeks masyvarnks Maloysin don tidak beremangan
dengan makns wosatiyyvah menun Eslam, Konsep wasatiyvah st maosbernsi Tslam i
kermudian dimplementasikan okeh pemerintb Makavsin dalam beniuk wacknn akademik
[diskuss, seminar, dan publikasi ilmish b, maupan praksis kebe @,

Kedug, penelivian Achmad Subkhon vang berjudul “Semangat Moderas: dalam
“Watsilgot Al-fehwak Al-fawem vl Min AW Ai-&mm Al-Alamy Wa Al-'Ala Al-
Measrenk™  tahun 3019, Penelinan im memsbahas dokomen perdamaian Waisiigoh Al
Mvah Al-Disarivalh Min AJI As-Saleam Al- “Alamy Wa Al-"Adise A-Muwsiarsk vang
divandamangand obeh Syeikh Ahrnd Thoyyib dan Peus Fransiscus pada F.:hmurEl'H"J dari
perspekif moderasi bermngama, Tujuan penclition ini adalab ingin memahami bagsimana
semangal maderasi bemgama yang terdapat dalom dokumen fersebut. Dengan pendekatan
deskriptif dan pendekotun kualitatif ditemukan bahwn diktam-dikium semangat moderasi
persirt dilomn dbokumen tersebut, Dhktem-dikium itu adalob: (15 setiap pemelok agama
perlu memphami mijoan pencitaannya; (1) setisp pemcluk agamo perlu kembali kepadas




jaran olentk aguna vang mengajarkan perlamalan; (3) sgama tklak menga i pahanm
ekstrimis dan radikalis; (4) moderes adaloh indikator pemahaman agama paripama: dan
(b keyakinan werhadap agnma berkaitan denpon kerelaan,

Ketiga, peaclitian yang dilnkukan oleh Busyro, Aditiya Han Angnda, Adlan Sanar
Turihoran yong berjodul  “Moderasi Islam | Wasathiyyali} i Tengah Pluralisme Agama
Indonesia™.  Penelifion ini beriujuan menjelaskan bagaimama modemsi Islam dapal
menjadi solis uniuk mengatisi mosalah social -kengamaan & engah kempjemukan agama
di Indonesin, Penelitian ini diowali dengan deskrips lentong Kemgamoan agoma di
lrldurl-m.i;ﬂ.un berbugin implikasinyvi, Penelitian inl sampn kepada kesimpulan balhwa car
panding  mosderit tendong  keragoman agima & Indonesia bams dipupuk terus g
Indoncsia menpadi Negars yang damai dadam  kemgjemuokan. Ini mmpuun hentuk
pkomodasi erhadap realims  pluralisme agoma di Indonesia, Mﬁki;uu Eslam ridek
TSI O SCTNLE A L sama betapn perlaksan wnat Blam terbodap semuon agama i
summu, yaild mengedepankan wsamuh (toleransi), fvura (musyswoarsh) sntr ogama. dan
hersikiap susavah (tidak diskriminntif).

Keempar,  penelition yong dilakukan obeh Hosnul Ehotimah, “Itermolissi
Moderusi Bermgamn dalam Kurikulom Pesantren”, tabun 2020, Penclition imi membahis
haguimann strufegi melakukan internalisasli semonpgat modernsi berapuma di pesantren,
Peneliti menemukan bahwa beberapan pesantren f Indonesii terbwiktl rentin techadap
masuknyn pabaom-poham  kesgempan yong cenderung mcikal, Uniuk mengantisipasinya,
spint moderasi berngama perlu dimasukkan ke dulam konkuluom pesantren. Dengan
magsiknyi moderast beragama dolam kurikulum diloropkon balwn parn santn  dapat
memaban agima dengan car vang bemir, bersakap dan berperilaku dengnn Karakier yang
mowderan, sena todberan lerhodap perbedaan pemalaman agama, dan tdak serperangkap
dalam ckserimisme dan redikolisme.

Kedtmaa, penelitian Yoga Inomia dan Mukhammod Zameami vang berjudul, “Telaakh
Alas Formula Penganesutnmoan Modems: Bermgama Kemenienon Agnma Tuhnb"ﬂl'\‘-
H207, pada tohun 2021, Penelitinn ini membahas upaya-upava, Instrument, dan fonmukn
vang digunaskan oleh Kementerian Agama dalom pengsrusutmmaan modensi h:ngl%di
Inckomesia. Penelitian im menemuban bahwa upaya penguatan pemahamun beraguoma yang
modert i tengnh masyerakol lthuii ying majemuk dilakukan okeh Kementerian
igamin melalul berbagad jalur, v penguiten moderast bergama mellud (1) program
bimbingan pra-niksh kepada colon pengantin vang akan melangsungkan pernikalan:  dan




(2} pelutihan kaderissi imsoubogr modersst beragama bagl mubalig mudi, mabssisw,

doseeny, dan sokedi-tokoh agama lonya.

kelima audi terdabulo i cdak ssmopun yang menclaah konsep dan moderasi
beragama pada dun Megom Muslim dengon pendekaton komparatif, Bahkon - empat
penclitizn yang dischut belukangan hanya terfokes peda moderasi agama dalam konteks
Indonesia. Oleh sehab itu penelitian yang akin dilokokan ind bersifat odentik. distingtil. dan
sepanjung penelusuran ving telah dilik ukan belum ada vang pernah membahasayi.

E. Kerangka Teori
1. Bealitas Plarolisme-Multikultwealisme oi Dhwia fslam

Ploralisme aton multikuloralisme sdolab fakta wk o terbantabkon vang diladip
berbagai negeri Muslim di dunia, khususnya Indonesia sebagai negen Muslim werbesar di
duniz. Plurnlesme afo kemajemuekan uikan hanya terkail dengan agomn saja, melainkan
jupa aspek-aspek social Ia'ﬁ,n_'u'a. seperti ras. sukw. sdor, dan bedayva. Pluralisme it semdin
daput dapohami sehogai suatu tatonan dunin baru di monn perbedoan budaya, sistem
kepercoynan, dan nilai-nilai menjed kesadaren masyarmkit dan o menjadikan  mercka
membaituhkan swasang hidop yang damal meskipon bersds dolam dalam perbestaan dan
kerogaman,” Adapun mubtikuburalisme minp dengan plaralism, tetapi maknanys agak
febih Juds i mann kemajenukon & dalamnya tidak hanyt vang bemifal horsontiil
(kerpguman  suku, bangsa, etnas.  bahosa, o dan  adat-astiadai), lempr  ugn
kempjernukan  sertikal & mana masyarkat dipidahepilah jugs ates doasar mede of
provluction, vang bermuars pads perbedasn dava adaplasinve." Muolikuluralisme jugn
daprt bermakna peagakun st eksistenst kelompok-kelompok kecll (minoritis) dan hak-
hak mercka untuk menjalani kehidupannya, baik dalam urusan publik maupan privar."’

Kemajemukan, kemgomon, phoolisme, atsupun moltikuboralisme  adulak
sunniullah vang tidak dapat ditolak oleh siapapun, wemasuk negeri-pegeri Muslim seperi
Indonesia, Malaysia, don Mesir. Fakianyn tidak semua omng memphomi dan menysdan
bl ini karena kemgomaan vang sda kerap kolk justru memics ketegangan, konflik,

Mima Suenbulsh, Muralisme Agomer babsa P Lolailar Poks Kerbanan Astar £ mar Beragama
olisk ke-4, {hia LTS Makka Press. 2081 33

MEakaria B, Lande dala s Aryo Earsic dan Waseni Al joid ), Peadicibon Memumg Malibulreral
Beberapa Gagasan, (Safiris |mani Press dan Magiser Shadi Isdam Univensdtm Indonesia, Tskara. 3000
Jad, 23

Vlsmanil, “Maintiming Mubwcoberal Society In The Maby Workl OF Indonesin: Simiepic Agenda™,
b Sowwrmal of Madiy Intassic Shafey . Yol 1 Mo 2, December 2607, hal. 93
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diskriminasl, infokerans:, perlakumn ticlak adil, dan bahkan kersubon ving massif. Oleh
wzbaky it h:m‘y,nmnl:l hinrus l;].upu[ ke loln de:lgu.n. szhaik -biaknya agur masvarakial AprEpEin
pzamn, suku, ras, dan bodayanya dapns hidap besdampingan secars mukum, damai,
harmonis, nyamon, dan bahogin. Secam  poditik don keamanon keadoan ini akan
menimbalkan kestabilan schinggn roda ekonomi dan pembangunan dapar berjalan dengan
haik.

2. Perbedaan Palum dan Konflik A paina

Kemujemukan sebenarmyn tidak hanva muncal antar mosyarakot vang herbeds
igarma, tetapl dopal jugs werjadi secar intemal di dalam kelompok orang vang agamanya
warme. Jiki konflk dapal terjadi aniar pemeluk agama vang berbedi, puda kenyvitnannya
konflikpun sering terjadi di amtarn sesame penganat agama yang sama. Dalam scparab
=lam misalnya konflik di antarn sesama wnan |sknm bukan banya eradi karena perebutan
kekumspan politk, tetapl cukap senne pula karena perbedann dolam menahbam dokinn
otnn ajoran agnmo lslam. Belompok Khaoorij vang memohami agama secora tekstual
misalnyn kerap berkonflik dengan omat Eslam lainnya yung fidok memiliki pemabaman
vang sama dengon merekn. Demikion pula ketikn skismo Syiah don Sunnoh terjadi. Konflik
ian bahkan perang terbuka i antara beduan ya fibak peomg tergadi bahkan sampai sekarang
ini,

Dalam konteks Indomesia di masa kb konflik juga kerap serjich di antar kelompok
trudisionalis (Kaum Tua) dan kelompok reformis (Kaum Muodu), schagaimana vang tergads
di Mimangkabau,” Pulembang,"” dan Jawn, Dalam komteks modem. pemahaman agama
vang berbeda, terkat dengan konsep i, emer e g eabi smagdkar, fafie, mikarie, dan
bubungun agama dan negarn kerap memunculkan kelompok-Kelompok  Mushim yang
raclikal dan ckstrim vang menghalalkan pembunuhan dan bahkan bom bunob din. Generas
imwida terpe kajarpun ternyuts rentan terhadap poparan radikalisme. '

Fenomena semucam inl fentu mengancam stbilitas tionan social, keagomuan,

poelitik, dan ekonomi. Masyambsi menjmli Lhowatir, apalogi oum minoritus. Kehidupan

CLihm Aluilels, Tesfil, [T, Sdwsals gadd Meliner: The Kosw Mads Movement §a Weawr Susairg
P27 938. New York: Comell University Mross.

Tl miuk. konflik sgama i Palembang. lihai loenoen Peeters. Ko Thees- Krane Ml Perubahn
Beligices St i Pafembemy . Jakama: INIS, 1995 3]

HTenfupat beberapa datn yang menungakkan hal i Pada taban HHUE disctank§) bahoa 3 persen
prhas w8 selurul Dmdomecls elsh werpapese dokirin kel Pala e 19, sckiar 754 persen
inshaswa dar schenil perganuan lingg sedal iepagar sedikalisee, L Bud) Gunawan, “Semissi)
Maiomal Hersmns BIN: Menepuhkan Peran Sevta HEM FTNU dolum Mensspksl Rodk§Jsme din
Temmsia®, Iepessuubi beeSHIMEGE Dakes pads 20 Marel 2020, Lilal jign LBal Hyseniesrd
Byncuda. “ilabal Bihabl Mabes THI & GOR Ahmad Yani Cilingkap”, bitpectyouts beiCrEhECR]s,
Diakwes paida 28 Mares 2121,




vang damal, saling menghormath perbedaan, dan tolerinsi menjadi sulic dinikmath, Oleh
karena ity semua plhak yang pedoli dan berwenang oo lares mencan solusi terbaik agar
rodikalisme, imoleransl, dan kekernsan mengaiasnamakan agama dapar dicliminie dan
hahkun dikikis habis.
3. Moderasi Beragama: Makna dan Prinsip-prinsip
Modemsi beragmma tiha-trtba menjadi Imse vang merayak di berbagni media dan
wacani. Khusurgn sejak tahun 2019, ketiki Meatert Agarna Lukman Hakim Saifuddin
mencananpgkan penguaton modemss beragama melalui pidotonva dalam Rapst Kerja
Nashonal | Rakerms) Wmmmmmmlﬂ-nm
2015 i Jakarti, Dalom pidato pengarahan yang begudul “Miosderisd untuk kebemamann
Umat; Memakna Rapot Kerja Nasional Kemesag X097 b aa meminta selurah jagamn
pimpinan Kememenan Agama ||1:nh¢mlhasiha moderusd berugama dan kebersamaan
umal, Moderasd beragama memirutnyn adalsh mb yang menjiwal keseloruhon program
Kementerisn Agama. Tobun 2009 kemodian didellarnsikan sehagal awal whun moderssi
berugama
Istilah moderasi sendini berazal don moderare (bohnss Ingeris) yung memaliki
knn sikap yung sedung, dan tidak berehihan, ™ Btilah ini serupa dengan istilah Amb
wasarthivak berarti jnlan tengah atu i aniern dus hal yang berbestn '’
Mengutip Yusul Qordhawy modert i bermakng afowasr] yang berrti hu fengah, vaity
sikap, periloky, dan tindokon yang penuh sewazun (keseimbangan), vakni tidak cendemng
ke dun sl yang bertolak belakang." vang tidak ckstrem baik ke kianan ataupan ke kit
Pengertinn sederhana “moderasi beragama”™ sendinn adalah  cam beragana jalan
tengah i mano seorung penganol ogimie Gdak ekstrem dan tdak berlebih-lebiban sua
menjabani ajaran agamanva. " Orang vang memprakiekkannva disehut masderan
kurung-kuranpnys ada doa prinsip penting dalom modernsi beragnma, yaitu
pransip ndil dan prinsip berimbang. Bersiknp adil beram mencmpatkosn segaln sesunm pada
tempatnyi don melaksonakanmya dengan haik dan sepen. Adapun sikap berimbang herarti

""l'-qu lrams dan Mubbsmemul fameami “ld.m Atms Fommuils Peagorusuionmes Modensi
Herpama Kememerian Agsns Tabme 300 %200, dalim £ACA (Ko Cabrve Adlaf): durnd Siwlopin
P TP A T "-"ﬂll.lr-lgl 1., Mt |, Fehnaars 1071,

il M, Eohele dan Hussan Sy, Ko foperte fedoweri; An Engliah-frafonesian Décrioanary
lakiaria: ﬂ'mdeﬂul.h,ﬂﬂ'ﬂ:l Ciet, 29, 154

UAlifatin Mohajle, Mewhangun S Tebon Modeeae: Ko Mesodofopis (Sicabonde; Tesw il
Adbar, Tumesiri JO08), bal 4-5

ixnem Axeaory. Wasarmyvah: Memboca Pemitroe Sovitad ahb Temsang sderaed Tnlom (lakna:
Biimah Kanct Pubishi@ 2014),113

"*Fim Penyasun Kememerian Agama B . Tanvo dewah Moderan Beragome, ¢Jakony Baden Lshang
dum [Diklm Kemenerian Agema Bepublik Indomesia, 200%), Cetakan Pertama. hal 2




selalu berc di tengah d atar dua kel Comoh sederhana, nuisalava dalams hal ibadak,

secarang moderst yakin babwa beragama adalah melakukan pengabdian kepada Tulan
dalam bentuk menjalankon sjaman-Nya, tetapi ey berordentnsh pads upays memuliakon
manusie. Sedangkan orang yang chkstrem sering terpehak dabam prakeck bernpnmu atis
pamn  Tuhan. §a membeln  keagongan Tuhan. feapi  mengenyvampingkan  aspek
kemnnusiaan. Orung vang beragams secarn ckirem bahkon rels membunuh sesama
msatiii “ates nams Tuhan”, padahal memelihara fwa manusia adadah bagiun dari inti

njaran agama itu sendin, ™

F. Metodalogi
. Jenis Penclitian

Penclitian ini sdalah penelivion desknprif-kualitonf dengan pendbekaran komparatif,
Fenelition im bemujuon menggamborkan fenomens moderas) beragama di uga Negarn
Muslim (Indonesia dan Malaysial secara aps adamya. Dan pendeskripsian ind diharnpan
ditemukin hagaimana realites masderss bemgama di dun Megum baik don spek konsep,
msawpun kehijakan dan implementosinya secam proksis,

Penelitian im dikatakan penelition kunlitatif karenn fakta dan femomena yang ditel it
ditelanh secom kunliwif, dan diggaknel atse diinterprets secam mendalom, Penclitian mi
tenty bukpnlah penelitan yang bertujuan mengujl hipoesis, teapt mendeskripsikan dagi,
fukin, dan kepdann stau kecenderungan yang oda

Data dan Mkt penelian kensdian  dinterpeetas atia dhanahiss dengan
pendekatan komparail atau  perboncdiagan, Dengan  peadekaten ann dapat  diketzabn
karakiersstik moderest beragama di masing-mnsing g MNegarm, ermasuk jugn kekuatan,
kelemahn, dan distingsh stau keunikannya.

2. itbyek dan Fokus Penelitian

Obvek penclivinn ini sdalah dun Negara Muslim, yaite Indosesin dan Malavsia,
Kedun Negam ini dikenal sebagai Negara Muoslim di manag moyoritas penduduknyn sdalah
pemeluk lalam. Kedua Negora juga meropakon negern Muoslim yang multims, maltiagen,
btk dun multibodaya,

Adupun fokus penelitian i adalah gerkan moderad agama di disa Negora di atas,
vaitu ibn segi konsep, Kebijakon, dan bentuk implementasi pruktisnya,

Hhhaed, Eal 7
1




2, Sember dan Tekuik thup.uhn Ihxia

Berbagal duta dan informast yang diperiukan dalam penelitun ini @himgun dari
beberapa kategori sumber data, yaim manusia, dokumen, tndakon, dan kelembagoan,
Sumber data primer berupa muanusin adolah narsumber yang relevan dengan gerakan
moderasi beragama di don Megara vang diteliti (Ilndonesia dan  Malavsin). Adapun
dokumen terwiama dolam bentuk boku yang memuoal konsep maoderasi beragama dan
dokumen yang mengandung kebijukan, Dokumen dalom bentuk kebijukan ada vang
herbentuk onding, Dokumen kebijakan vang bersifot ondine dikonfinmas kepada pihak
perkait, misalnya Kementerian Agama, Sumber sekunder berupn benlo-berila anfine juga
dipilih secam acak menunit ema yang relevan dengan Tokus penelitian
Sumber-sumber data berupa orengmarasamber dipalih dan ditentukan melalu
prosedur puerpesive sampieg. Prosedur dan teknik sampling i dilakukan dengan aswmsi
hahwa sampling dalam penclition kusliat! merupakan pilihan percliti entang aspek spa
dari peristiwn apa dan siopa dijadikan fokus pada saat dan situssi tenentu, dan Korena it
dilakukan terus menenis sepanjong penelitinn.

Sejalan demgan pendekastan yang digunakan, maka instrument yang dipakni untuk
mengumpulkan dote sdalab pencliti sendin sebagni key fostramens akon alak penel o
mama coukup penting dengan menggunakan tiga wknik pengumpulen data. vait:
wiwiencary mendalam, observasl, dan stsdi dokumentasd, Pemenksan kesahihan yang
digunokan, varu dengan melakukon perpanangan keikuiserizan, ketekunan pengvmatan,
dan ieknik tnangulasi data,

4. Teknik Analisis Dats

[hilam penelitian ini proses analisis data kukan dengan pemdekaton analisis
kuakitatif. Adopan tahapan amalises data melipti: IILBAEI'HHF semua data yang
diambil di lapangon. 20 melakukan penporgamizasion dobn sme pengelompokkon data
supayn mudah untuk disdokan pengecckan datn. 1) memberikan kode dsta mau ooding
pada duta yang sudah ads mntuk memucdshkan pencliti dalam mengidentifikasi. Analisis
datn dilskuksn dengun melalnl longkoh-longkah sehagoi berikut, yaiti: reduksi data,
disprlay data, serta penyimpulan dan verifikas:

Untuk keabsahan data dilakukon perbandingan dan pengecekan atan iriangalasi

amtara dutn dan basil wawancam dengan date dar dokwmen sera berita online, Data juga
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dici kesalihannya meenurs eon keedibilie atad kepercayann Linceld & Cuba, yaitu

|.'eu;|g::||:| menyerakan comoh-comoh verbatim dan wawancara tertulis

F. Sistenutika Penolisan

Penelition ini terdii mas lima bob wvang akan memuoat bagian-bagian vang
menpuraikan berbagad aspek utamn dan pokok bahasan bab ersebuii.

Bah pertama merupakan bab pendohsluan, tendin dar latar belakang masalah vang
membahay pokok-pokok pikin yang menjali dosar pembahnsan penelitin ind, Kensdian,
membicarukan rimesan masalab sebaga Kajion pedo pokok masalah, Selanjuinya, iijuan
penelitian, manfaal pensliftin, kerangka teon, tnjan pustaka, metode penelitian, dan
sistematika peoulisan yang disajikan secara berunatan,

Bab kedua membohas worn-weon wenang realias kemajemukan di dunia Muslim,
realitas konflik vang berbosis perbedann paham agarma, don konsep moderas] agama yang
hersifal teoritik.

Bab ketiga meropakan bagian vang membahas tentong deskrips realitas social,
trudisi keagumiaan, boduya, trodisi pendidikon, don Intor histors tign Megnm yang diteliti;
Inechisnemsian clan Malaysia,

Bab Keempat, bob imti yang merupakan temuan penclition dan pembohasannya,
Temuan penclition difokuskan untuk menjasab g mmosin masalah, s konsep
“moderas berngamn™ i Indonesia dan Maloysia sertn distingsi masing-mesing konsep
tersebul; bentuk-bentuk kebijokan moderasi berngama yang mengadi keunikan di Indonesia
dan Malayss; dan benuk-bemuk mmplermentas) empone moderas) beragama o Indonese

dan Malaysia

\H-h Kelima, memupakan kesimpulon atas kescluruhan pembabasan penclitian inl.
wvang dihampkan dopal menarik benong merabh dan oroion poada beb-bab sebelumnya
menjadi suam romesan vang bermakna.

Alincoln, 5. ¥, ,, Lynlam, & S & Guba, E. G Q003), Pardigematic contmversizs.
The Landeape of Qualitarive Bessare.
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Judul

Pengaruh Leverage, intangible Aset, Tangible Aset d kuran Perusahaan Terhadap Prediksi
Financial distress pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic index (jiij) Tahun 2014-2019

Latar Belakang

Indonesia ialah gara"dengan"muslim terbanyak di dunia yang mengalami
perkembangan”ekonomi”syariah, dilihat dari industri keuangan syariah di Indonesia yang telah
muncul semenjak dua dasawarsa silam telah mengalami perkembangan yang kokoh tiap tahunnya
(Farisi 2019). Instrumen industri keuangan syariah diantaranya ada Asuransi, Pegadaian dan Pasar
Modal Syariah. Salah satu alternative investasi yang sedang marak ialah Pasar modal syariah,
dengan kepemilikan berupa surat surat berharga dari perusahaan yang berbasis syariah. *

Saham Syariah yang pertama kali diluncurkan oleh Bursa Efek Indonesia di pasar modal Indonesia
ialah Jakarta Islamic Index (JII) pada tanggal 3 Juli 2000 dengan konstituen JIl yang berlaku (PT
Bursa Efek Indonesia n.d.). Perkembangan saham syariah setelah peluncuran JIl memasuki tahap
perkembangan yang pesat.

Perkembangan kapitalisasi pasar terhadap total saham perusahaan pada Bursa’Eek”lndonesia
dapat dilihat pada™abel berikut :

Tabel 2 Kapitalisasi"Pasar Saham”Syariah Terhadap”Saham”di BEI

Tahun Jakarta Islamic Index Indeks Saham Syariah Indonesia Jakarta Islamic Index 70 2014
1.944.531,70 2.946.892,79 2015 1.737.290,98 2.600.850,72 2016 2.035.189,92 3.170.056,08 2017
2.288.015,67 3.704.543,09 2018 2.239.507,78 3.666.688,31 2.715.851,74 2019 2.318.565,69
3.744.816,32 2.800.001,49 2020 2.058.772,65 3.344.926,49 2.527.421,72

Dari tabel diketahui bahwa pasar saham dalam 6 tahun terakhir memiliki rata-rata yag cukup besar.
Saham dengan nilai kapitalisasi pasar yang kecil menandakan bahwa ukuran perusahaan baik dari
modal maupun asset yang Kkecil juga sebaliknya. Perkembangan pasar modal syariah mampu
menjadi salah satu aspek pendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia, Perkembangan pasar modal
syariah tercermin dari indikator utama pasar modal yang semakin meningkat setiap tahunnya melalui
pembuatan kegiatan investasi (Fauzan and Suhendro 2018).

“Mengingat harga saham dari Jakarta Islamic Index yang mengalami fluktuasi (Farisi 2019).
Pergerakan indeks yang fluktuasi pada pasar modal seharusnya diperhatikan dengan serius oleh
pelaku pasar modal. Kondisi perekonomian Indonesia yang terus berubah dipengaruhi oleh kondisi
ekonomi dan politik dunia, tidak dapat dipungkiri bahwa perusahaan akan selalu diperhatikan oleh
pendatang baru yang lebih kompetitif dan menyebabkan penurunan kinerja inovasi perusahaan
sehingga pada akhimya perusahaan mengalami kesulitan usaha.”

“Perusahaan dikategorikan mengalami Financial Distress jika perusahaan mengalami laba operasi
negatif selama dua tahun berturut-turut atau laba operasi perusahaan turun selama lebih dari
setahun (Almilia and Kristijadi 2003). Financial Distress terjadi karena perusahaan tidak mampu
mengelola dan menjaga kestabilan kinarja keuangan sehingga menyebabkan perusahaan
mengalami kerugian bersih untuk tahun berjalan. Lebih lanjut, dari kerugian yang akan
mengakibatkan defesiansi modal serta asset untuk pembayaran deviden yang menunggak.”




"Financial Distress tidak selalu diikuti oleh faktor rasio keuangan, ukuran dan faktor nya akan
berubah sesuai dengan karakteristik perusahaan (Maslachah, Wahyudi, and Mawardi 2017).
Kebangkrutan ini juga tidak hanya diukur melalui rasio keuangan, indikator yang mampu menjadi
pengaruh terjadinya Financial Distress yang peneliti pakai diantaranya Leverage, Intangible Asset,
Tangible Asset dan Ukuran Perusahaan. ”

"Indikator Leverage ialah salah satu rasio keuangan yang di hitung dengan alat ukur Debt Ratio.
Debt Ratio adalah perbandingan total hutang dengan total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.
Rasio Leverage menggambarkan kemampuan perusahaan untuk melunasi semua hutang jangka
panjang dan pendek (Tutliha and Rahayu 2019). "

“Intangible Asset atau aset tak berwujud, merupakan refleksi dari aset yang tidak dapat
direpresentasikan secara fisik akan tetapi memiliki kontribusi nyata untuk perusahaan (Maslachah et
al. 2017). Intangible Asset memegang peranan penting, apabila perusahaan memperkuat aset
tersebut, maka perusahaan memiliki citra baik dimasa mendatang. Salah satu yang bisa disebut
Intangible Asset yakni Hak cipta, Hak Paten Teknologi, Godwill dan lain lainnya. Perlakuan akuntansi
terhadap aset tersebut sama dengan aset lainnya, di letakkan setara dengan menulis pendapatan
serta penyusutan tiap tahunnya.”

Tangible Aset yang biasa disamakan dengan Aset tetap berbentuk nyata, merupakan refleksi dari
aset tetap yaitu berupa Tanah, gedung, dan lain sebagainya (Sugiama 2012). Adapun aset ini
mampu di likuidkan dan memiliki biaya pengurusannya agar tidak menurunkan nilainya ekonomis
penggunaan dari aset tetap ini sendiri, menimbang pentingnya Tangible Aset ini bagi suatu
perusahaan untuk konsisten mempertahankan laju perusahaannya.

Ukuran Perusahaan diartikan sebagai ukuran dari suatu perusahaan yang diukur dari jumlah gset
yang dimiliki oleh perusahaan. Di perusahaan besar, total aktiva yang banyak menyebabkan
perusahaan lebih berani untuk menggunakan modal dari pinjaman dalam membelanjai aktiva (Nora
2016). Sebagai representasi dari bagaimana perusahaan menghadapi kesulitan keuangannya
dicerminkan dari ukuran perusahaannya.

"Di Indonesia, Fenomena Financial Distress atau kebangkrutan dialami oleh ET Sariwangi
Agricultural”’Estate”Agency (SAEA) dan PT Maskapai Perkebunan"lncyub Sumber’'Wadung
(MPISW) yang dinyatakan pailit. Tercatat melalui wawancara dengan Swandy Ealim dari Kantor
Hukum Swandy Halim & Partners selaku Kuasa Hukum Bank ICBC Indonesia, Perusahaan teh
grsebut bangkrut karena terlilit utang Rp 1,5 triliun kepada bank. Perusahaan tidak dapat melunasi
utang karena gagal saat berinvestasi untuk meningkatkan produksi perkebunan.
PT"SAEA"dan"MPISW mengeluarkan banyak uang untuk mengembangkan teknologi air, tapi
hasilnya tidak sesuai harapan. Akibatnya pembayaran cicilan utang macet dan”"sejumlah bank
mengajukan tagihan namun tak mampu dibayar (Ningrum 2018). Atau fenomena yang terjadi pada
minimarket Seven Eleven yang berinduk pada PT Modern Internasional Tbk (MDRN), dimana
menurut penuturan Direktur Penilaian Perusahaan BEI, Samsul Hidayat bahwa Seven Eleven
menutup seluruh gerai-nya 7-Eleven per 30 Juni 2017 karena berbagai alasan, salah satunya adalah
biaya operasional yang tinggi. ”

“Kebangkrutan suatu perusahaan dapat diukur dengan laporan keuangan tahunannya, untuk
membuktikan laporan keuangan bermanfaat, maka perlu dilakukannya penelitian, melalui Analisis
Altman Z-Score, Zmijewski dan Springate. Peneliti dalam hal ini menggunakan Analisis Springate,
karena analisis ini selain mudah, juga akurat dalam menentukan prediksi kebangkrutan. Analisis




digunakan untuk memprediksi perusahaan sebagai bahan -uasi dan pertimbangan kondisi
perusahaan.”

Rumusan Masalah

1. Bagaimana Leverage Terhadap Eediksi Financial Distress pada Perusahaan yang terdaftar di
Jakarta Islamic Index (JIl) Tahun 2014-20197

2. Bagaimana Intangible Asset Terhadap Eediksi Financial Distress pada Perusahaan yang terdaftar
di Jakarta”lslamic”Index (JIl) Tahun 2014-20197?
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3. Bagaimana Tangible Asset Terhadap Prediksi Financial Distress pada Perusahaan yang terdaftar
di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2014-20197?

4. Bagaimana Ukuran Perusahaan Terhadap Prediksi Financial Distress pada Perusahaan yang
terdatftar di Jakarta Islamic Index (JIl) Tahun 2014-20197?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui adakah ggngaruh Leverage terhadap prediksi Financial Distress pada
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JIl) Tahun 2014-2019“

2. “Untuk mengetahui adakah pengaruh Intangible Asset terhadap prediksi Financial Distress pada
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2014-2019“

3. “Untuk mengetahui adakah pengaruh Tangible Asset terhadap prediksi Financial Distress pada
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JIl) Tahun 2014-2019“

4. “Untuk mengetahui adakah pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap prediksi Financial Distress
pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2014-2019“

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

(Andre and Tagwa 2010) dan (Marfungatun 2015) Eahwa Leverage berpengaruh positif terhadap
prediksi terjadinya Financial Distress. Berseberangan dengan penelitian (Ayu et al. 2017;
Marfungatun 2015), dimana Leverage menunjukkan pengaruh yang negatif atau tidak berpengaruh
terhadap prediksi Financial Distress. ”

(Maslachah et al. 2017) menunjukkan ﬁsil bahwa tidak adanya pengaruh antara Intangible Aset
terhadap prediksi Financial Distress. Berbeda dengan penelitian (Tutliha and Rahayu 2019) yang
menghasilkan pengaruh positif antara Intangible Aset Terhadap Prediksi Financial Distress.

(Maslachah et al. 2017) menunjukkan hasil yang positif antara Tangible Aset terhadap Prediksi
Financial Distress, dan sebaliknya penelitian dari (Sulastri and Zannati 2018) menunjukkan hasil
yang negatif atau tidak ada pengaruh.




Penelitian (Rahayu and Sopian 2017) menunjukkan pengaruh positif antara Ukuran Perusahaan
terhadap Prediksi Financial Distress. Berbanding terbalik dengan penelitian (Ayu et al. 2017) yang
menunjukkan hasil pengaruh negatif antara Ukuran Perusahaan terhadap prediksi terjadinya
Financial Distress.”

Konsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)
1 .gignalling Theory

“Teori Sinyal atau yang lebih dikenal dengan Signalling Theory dipelopori oleh Spence dalam
penelitiannya yang berjudul Job Market Signalling tahun 1973, Spence mengemukakan bahwa
isyarat atau signal memberikan suatu sinyal, pihak pengirim (Pemilik Informasi) berusaha
memberikan potongan informasi yang relevan yang dapat dimanfaatkan oleh pihak penerima
informasi dan pihak pertama akan menyesuaikan perilakunya sesuai dengan pemahamannya
mhadap sinyal tersebut (Achmad 2017). Signalling Theory sendiri digunakan sebagai alat untuk
memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan, berupa informasi mengenai manajemen
perusahaan. Sig\alling Theory digunakan sebagai gambaran bahwa laporan keuangan digunakan
untuk memberi sinyal baik (good news) dan sinyal buruk (Bad News). “

’enurut Brigham dan Houston dalam (Novalia and Nindito 2016) teori ini merupakan tindakan
manajemen suatu perusahaan dalam memberikan petunjuk kepada investor tentang bagaimana
manajemen menilai prospek perusahaan. Teori ini menekankan bagaimana perusahaan mampu
memberikan informasi tentang keadaan keuangan perusahaannya. Pemberian informasi berupa
keadaan perusahaan sangat penting sebagai salah satu tolak ukur individu dalam mengukur
perusahaan begitupun pemilik perusahaan, untuk itu perusahaan yang mempunyai manajemen yang
baik akan melakukan -uasi di setiap akhir tahun untuk mengetahui kekurangan maupun kelebihan
perusahaannya saat ini. Prediksi Financial Distress tidak hanya dialami oleh perusahaan yang kecil
namun dapat terjadi diseluruh perusahaan, adapun kondisi ini dapat ditentukan berbagai faktor
(Dwijayanti 2010):"

a. “Financial distress terjadi dalam suatu perusahaan jika terdapat pemberhentian tenaga kerja atau
menghilangkan pembayaran dividen.”

b. “Interest coverage ratio digunakan untuk menentukan kondisi financial distress.”

c. “Financial distress terjadi jika arus kas masuk lebih rendah dari arus kas keluar.”

d. “Financial distress terjadi pada perusahaan yang profitabilitasnya menurun.”

Dari Faktor diatas, tidak seluruh Financial Distress dialami oleh perusahaan yang kecil, namun kasus
Financial Distress mampu dialami oleh seluruh perusahaan dengan berbagai karakteristik serta
pelaporan keuangannya.

Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian”kuantitatif, dimana data yang”"digunakan merupakan angka-angka dari data sekunder.
Penelitian ini menggunakan variabel X dan Y, menggunakan alat ukur serta terdapat hipotesa




penelitian. Penelitian jenis kuantitatif ialah penelitian berdasar pada skala numerik (angka) dan
menggunakan analisis s’[a’[iw‘. Data yang digunakan merupakan data sekunder dengan data
laporan atau Annual Report mulai tahun berakhir 31 Desember 2014 sampai dengan 31 Desember
2018. Data yang diperoleh akan melalui analisis menggunakan metode analisis regresi logistic untuk
mengidentifikasi perusahaan yang mengalami distress dan non distress. Metode ini dipilih karena
data penelitian terdiri dari non metric dan metric.

1. Populasi

“Pada penelitian ini, populasi digunakan untuk menunjukkan wilayah yang ingin di teliti oleh peneliti.
Populasi bukan hanya tergantung orang, tetapi bisa juga mencakuwbjek dan benda alam. Populasi
dalam penelitian ini ialah Perusahaan yang t ftar pada Jakarta'lslamic”Index (JIl) pada periode
tahun 2014 sampai dengan 2019. Konstituen Jakarta Islamic Index selalu sebanyak 30 perusahaan
dalam satu periode perputaran, Namun tak seluruh perusahaan dapat bertahan dalam periode
perputaran, ada beberapa perusahaan yang terpaksa keluar dan masuk, karena tidak sesuai kriteria
dalam penentuan”saham syariah yang dapat tergabung di Jakarta Islamic Index (JII). ”

2. Sampel

Sampel merupakan representati?dari populasi atas singkatnya%erupakan bagian dari populasi
yang diambil pada penelitian ini. Dengan kata lain, sampel merupakan sejumlah tapi tidak
semua’elemen populasi”akan membentuk sampel. Untuk itu, sampel yang diggbil dari populasi
harus betul-betul representatif (mewakili) (Purwanto and Sulistyastuti 2016). Pada penelitian ini,
penetapan sampel menggunakan metode Purposive Sampling yang merupakan sampel dengan
kriteria tertentu dan layak dijadikan sampel, Kriteria yang peneliti tetapkan ialah sebagai berikut :

1. “Perusahaan yang terbuka secara nasional, dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia terkhusus
Jakarta Islamic Index periode 2014-2019“

2. “Perusahaan secara konsisten menduduki salah satu posisi diantara 30 saham terpilih, selalu ada
pada periode yang penelili gunakan dan tidak pernah keluar dari kriteria, sehingga tidak ada
perubahan dalam perhitungan nantinya“

3. “Perusahaan memiliki laporan keuangan yang transparan dengan lengkap sesuai periode yang
peneliti gunakan, serta tersedia di Website resmi yaitu IDX, Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) maupun website resmi perusahaan. “

Sampel yang sesuai dengan kriteria serta kebutuhan peneliti berjumlah 14 sampel.

Rencana Pembahasan

Pengujian hipotesis yang ada dalam penelitian akan dilakukan dengan analisis regresi logistik.
Analisis logistik digunakan untuk menganalisis data kuantitatif yang mencerminkan dua pilihan.
Model ini dipilih dengan latar belakang data penelitian bersifat non-metrik pada variabel dependen,
sedangkan variabel independen berupa variabel metrik. Kedua skala menyebabkan asumsi
multivariated’normal’distribution tidak dapat digunakan maka penelitian ini tidak memakai uji asumsi
klasik. Rumus persamaan model sesuai penelitian terdahulu yang kemudian dikembangkan sebagai




berikut: “

Pengujian Hipotesis

Dimana :
Variabel dummy yang menggambarkan financial distress
Lev Leverage
Int Intangible Asset
Tang Tangible Asset
Size Ukuran Perusahaan
e Error

(1]
"Untuk selanjutnya mengunakan alat bantu SPSS dan berdasarkan hasil output SPSS yang
diperolen maka akan dilakukan pengujian model regresi logistic melalui beberapa tahap, antara lain :

”

1. Analisis Statistik Deskriptif

“Analisis Statistik Deskriptif merupakan analisis yang digunakan untuk menjelaskan mengenai
masing-masing varibel, yang mencakup variabel bebas dan variabel terikat, Variabel terikat dalam
penelitian ini ialah Financial Distress dan Variabel bebgmialah Leverage, Intangible Asset, Tangible
Asset dan Ukuran perusahaan. Analisis deskriptif juga memberikan informasi mengenai data yang
diamati dan tidak bertujuan menguiji hipotesis serta menarik kesimpulan yang digeneralisasikan
terhadap populasi (Nurmulyasari 2018). “

“Analisis Deskriptif dalam penelitian ini dimuat numerik agar penyajian data mudah dimengerti
seluruh pihak penerima informasi. Analisis Deskriptif mencakup perhitungan maksimum, minimum,
mean dan standar deviasi.

2. Analisis Multikolinearitas

“Analisis multikolinearitas diterapkan untuk menganalisis ada atau tidaknya hubungan antara
variabel-variabel yang dimanakan diukur tingkat keeratan (asosiasi) atau hubungan antar
variabelnya. Mutikolinearitas dapat ditentukan dengan cara lain, yaitu : “

a. “Dengan menilai nilai inflation Faktor (VIF) pada model regresi. Pemeriksaan multikolinieritas
dilakukan dengan menggunakan VIF (Variance Inflation Faktor) dikatakan tidak terjadi
multikolinearitas jika lebih kecil 10,00, dikatakan terjadi multikolinearitas apabila sama dengan 10,00
atau lebih. “

b. ‘ﬁembandingkan nilai koefisien determinasi individual (RSquare) dengan nilai determinasi secara




serentak (RSquare). “
3. Menilai Kelayakan Model Regresi (Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test)

“Pada penelitian ini hipotesis yang di kembangkan di uji dengan menggunakan analisis regresi
logistic dan diolah melalui alat bantu SPSS, dalam penelitian ini model gegresi akan diuiji
kelayakannya, apakah model ini dapat memprediksi Financial Distress atau tidak dilih elalui
Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test apakah data yang kita gunakan sudah sesuai
dengan data empiris yang digunakan. Adapun hipotesis yang digunakan dalam Fit Test ini adalah : “

“HO : Model layak”
“H1 : Model tak layak®

“ﬁosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau
sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat
dikatakan fitjgalika nilai Statistics Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit < 0,05, maka HO ditolak
yang berarti model tidak dapat memprediksi nilai observasinya. Sebaliknya jika Jika nilai Statistics
Hosmer and Lemeshow Goodness of fit > 0,05, maka HO diterima dan berarti model mampu
memprediksi nilai observasinya atau model dapat diterima karena cocok dengan data observasinya
(Sidabalok 2016). “

9. Menilai Kelayakan Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

“Uji G atau pengujian secara keseluruhan/Uji Signifikan Model (Overall Test). Uji signifikansi untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak bebas (terikat) di dalam model, maka
diuji dengan Uji Likelihood. "

‘gengujian dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2 Log Likelihood pada awal (Block
Number 0) dengan nilai -2 Log Likelihood pada akhir (Block Number 1). Adanya pengurangan nilai
antara -2LL awal dengan nilai -2LL pada langkah berikutnya menunjukkan bahwa model yang
dihipotesiskan fit dengan data. Adapun kriteria Log Likelihood pada logistic regression mirip dengan
pengertian sum of square error pada model regresi sehingga penurunan Log Likelihood
menunjukkan model regresi yang baik. “

i

5. Koefisien Determinasi (Cox and Snell dan Nagelkereke R Square)

“Cox"and"snell R square erupakan ukuran yang mencoba menirukan R Square pada multiple
regression yang didasarkan pada teknik estimasi Likelihood dengan nilai maksimum kurang dari 1,
sehingga sulit untuk diinterpretasikan. Oleh karena itu, Negelkerke RSquare yang merupakan
modifikasi dari Cox & Snell dimana nilainya bervariasi dari 0-1, akan lebih mudah untuk
diinterpretasikan sebagaimana interpretasi atas R Square pada multiple regpgssion atau Pseudo R
Square dalam multinominal logistic regression”(Azizah and Chandra 2017). Untuk mendapatkan
koefisien’determinasi yang dapat diinterpretasikan”seperti nilai R2 pada multiple regression, maka
digunakan Nagelkereke R square. Nagelkereke's R square merupakan modifikasi dari koefisien cox
and snell R square untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 sampai 1. *

“Hal ini dilakukan dengan cara membagi nilai cox and sn square dengan nilai maksimumnya.
Jika nilai yang di dapatkan kecil maka semakin kecil pula variabel independen dalam menjelaskan




variasi variabel dependen. Jika sebaliknya nilai mendekati 1 maka variabel independen hampir
memberi semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. “

6. Uji Hipotesis

“Penguijian koefisien regresi dilakukan untuk menguji seberapa jauh semua variabel independen
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Koefisien regresi
logistik dapat ditentukan dengan menggunakan Wald test dan p-value (probability value). Wald test
dibandingkan dengan tabel chi square sedangkan nilai p dibandingkan dengan ?. Regresi logistik
pada dasarnya menguji apakah probabilitas terjadinya variabel terikat dapat diprediksi dengan
variabel bebasnya.”"Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (75%).

Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria berikut (Parlindungan, Africano, and
Elizabeth 2017): *

a. “Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak signifikan). Hal ini berarti
bahwa secara parsial variabel independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen. “
b. “Jika nilai signifikan ? 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan). Hal ini berarti
secara parsial variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen. “
Adapun langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut :
a. Menentukan formulasi HO dan H1
Dimana,
HO : Tidak terdapatl pengaruh antara varibel X dan Variabel Y
H1 : Terdapat pengaruh antara Variabel X dan Variabel Y
b. Level Signifikan
Dimana, Level Signifikan 5% 0,05
c. Kesimpulan
Dimana,
Apabila t hitung <1 tabel, "maka Ho diterima yang berarti tidak ada pengaruh antara masing-masing

variabel X dengan variabel Y. Apabila t hitung >t tabel, maka Ho ditolak yang berarti ada pengaruh
antara masing-masing variabel X dengan variabel Y. "
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pantun adalah bagian warisan budaya dunia tak benda, sebagaimana telah
ditetapkan dan diakui oleh UNESCO pada tanggal 17 Desember 2020 di Paris,
Prancis {(www kemlu.go.id). Ini menunjukkan bahwa Pantun selain sebagai media
komunikasi juga memiliki ajaran tentang ritual dan moral, serta keberadaannya
selalu diwariskan. Sebagai budaya. Pantun bukan sekedar atribut, melainkan

sudah bagian dari identitas vang tidak bisa dilepaskan.

Kekeliruan pada manusia modern saat ini adalah banyaknya manusia
memaknai budaya sebagai atribut belaka. Budaya disejajarkan sebagai materi. la
menjadi tontonan karena keberadaannya unik di antara yang lain. Sehingga tujuan
akhirnya bermuara pada hal-hal vang bersifat materi. Yakni, bagaimana sebuah
budaya bisa diperjual-belikan melalui kegiatan hiburan, seremonial dan pelengkap
wisata, Jarang sekali budayn dimaknai sebagai sesuatu yang bersifat subtantif.
Bagaimana manusia masa kini bisa menjadi seperti manusia masa lalu sebagai
peletak tradisi memaknai budaya dengan ekspresi memperlakukan alam dan

lingkungan sebagaimana mestinya.

Sebagai masyarakal rumpun melayu tentu paham bahwa keberadaan
pantun vang masih lestari hingga saat ini dikarenakan pantun suwdah menjadi
bagian dari bahasa tutur di kalangan masyarakat melayu. Sadar atau tdak sadar
seperti itulah kondisinya. Sehingga tidak akan ditemukan siapa pencipta sebuah
bait pantun, karena hampir setiap orang menuturkannya. la menjadi media semua
bentuk komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. seperti nasihat dari orang tua ke
anak. senda purau di saat senggang, awal perkenalan atau pembuka dialog dengan
penguasa (Andriani, 2012), Bahkan sebagai sarana bagi laki-laki atau perempuan
untuk menaklukkan hati sang pujaan.

Pada setiap tempat, pantun memiliki pola yvang sama dalam susunan setiap

baitnya. Perbedaan hanya terletak pada pemilihan kata-kata vang digunakan oleh




masyarakat penutur pantun. Tergantung pada perbedaan karakteristik pengetahuan

dan pengalaman serta linghkungan masyarakal penuturnya.

Pantun juga identik dengan kearifan lokal masyarakat sebush daerah,
karena pantun biasanya ditulis dengan merujuk pada kondisi lingkungan alam
setempat (Kamilla dan Hadi, 2018). Biasanya masing-masing bait pada pantun
memiliki  karakteristik sesuai konstruksi budayva masyarakal setempat. Isi,
sampiran, mavpun irama yvang dibangun akan identik dengan kondisi alam dan
tradisi yang berkembang. Dengan Kata Lan, pantun mengikuti serta berkembang

sesual karakteristik masyarakatnya

Perkembagannya diyakini memiliki pesan vyang sarat nilai-nilai yang
dianut oleh masyarakat. la muncul melalui proses kecerdasan dialog tak hanya
dengan sesama manusia, tetapi juga dengan alam semesta. Artinya pantun tersebut
adalah bagian dari refresentasi identitas penggunanya. Refresentasi tersebut akan
memperlihatkan  ekspresi  bagaimana pengetahuan dan  pengalaman  serta
kemampuan suatu kelompok sosial memaknal alam dan kehidupan (Wulansan,

2016),

Kolaborasi kehidupan manusia vang harmonis dengan keindahan alam
akan menghasilkan bait-bait pantun vang indah. Kondisi tersebut sepintas terdapat
di daearah uluan Sumatera Selatan. Disebut dengan daerah Uluan merupakan
kawasan vang didapuk sebagai hulu dari Sungai Musi, sungai utama da terbesar
di Sumatera Selatan. Kawasan ini meliputi sebagian besar dacrah Kabupaten
Ogan Komering Ulu (hulu Sungai Komering), Kabupaten Muara Enim (hulu
Sungai Enim), Kabupaten Lahat (hulu Sungai Lematang dan Sungai Kikim) serta
Pagar Alam (hulu Sungai Lematang dan Sungai Kikim). Masing-masing sungai
akan mengalir dan bergabung menjadi satu ke Sungai Musi. Daerah ini memiliki
banyak warisan pantun yang dibuat berdasarkan kondisi alam yang indah, seperti
hutan hijau, pegunungan, air terjun, sungai jernih, danau, sawah yang hijau, Satwa
liar seperti rusa dan harimay masih sering dijumpai meski hampir punish sena

burung-burung dengan beragam jenisnya.




Namun kearifan pantun dan keindahan alam daerah uluan Sumatera
Selatan sedikit bergeser dari relevansinya. Realitanya semakin banyak hutan hijau
ditebang beralih fungsi scbagai perkebunan kelapa sawit dan eksploitasi batu bara.
Air yang dulu jemnih menjadi keruh akibat longsor di mana-mana, belum lagi
akibat limbah rumah tangga. Sejuknya udara berangsur hilang, sawah-sawah
sering kekeringan. Jarang terdengar kicau burung, bahkan melihat elang melintas

awan adalah pemandangan yang langka.

Dalam berbagai kasus tampak juga bahwa daemh-daerah Uluan di
Sumatera  Selatan seringkali mengalami  masalah-masalah  terkait  akiifitas
lingkungan hidup. Seperti banjir, longsor. kebakaran hutan, dan berbagai bencana
lainnya. Fenomena bencana ini sebenarnya tidak dirasakan sejak dulu, baru dalam
kurun waktu belakangan inilah, masalah lingkungan hidup menjadi persoalan

rutin di masyarakat.

Kondisi  tersebut  menghadirkan  dugaan  sementara  bahwa  pesan
lingkungan hidup dalam syair pantun nenck moyang tidak lagi dianggap aktual,
melainkan sebagai warisan (heritage) belaka. Pantun adalah salah satu media dan
bentuk komunikasi masyarakat lokal, khususnya daerah Uluan Sumatera Selatan
sebagai wujud relevansinya dengan kondisi alam yang ada, oleh karena it pantun
menjadi penting untuk diakiualisasikan, dikontekskan dengan persoalan-persoalan
yang dihadapi sekarang ini. Kondisi itu juga membuat peneliti tertarik untuk
melihat sejauh mana masyarakat uluan memaknan pesan lingkungan hidup pada

pantun masih aktual, lalu bagaimana akivalisasinya dalam kehidupan.

1.2, Rumusan Masalah
1) Bagaimana konstruksi pesan lingkungan lingkungan hidup pada pantun
masyarakat uluan Sumatera Selatan?
2) Bagaimana mengaktvalisasikan pesan lingkungan hidup pada pantun
masyarakat uluan Sumatera Selatan dalam konteks persoalan lingkungan
hidup sekarang imi?

1.3. Tujuan Penelitian




1} Untuk mengetahui bagaimana konstruksi pesan lingkungan lingkungan

hidup pada pantun masyarakat uluan Sumatera Selatan.

2) Untuk mengetahui cara mengaktualisasikan pesan lingkungan hidup pada

pantun masyarakat uluan Sumatera Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian
3] Ha nfaat Teoritis

ia.

Secara teoritis penelitian ini bisa memperkaya kajian ilmu komunikasi,
khususnya kajian komunikasi lingkungan terkait dengan isu-isu kelestarian
lingkungan hidup berdasarkan kearifan lokal

. Secara teoritis bisa bermanfaat bagi kajian komunikasi lingkungan, yaitu

bagi pengembangan dan keluasan riset yang bisa dilakukan.

Mantfaat Prakiis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu acuan
pemahaman pada kajian ilmu komunikasi dalam upaya pengembangan dan
keluasan riset yang akan datang.

Bisa memberikan bahan pertimbangan kepada pihak-pihak terkait yang

konsentrasi pada isu-isu kearifun lokal dan kelestarian lingkungan hidup.

1.5 Tinjauan Pustaka

Kajian berkenaan lingkungan hidup terbilang sangat m:‘ﬂm’k dan cukup

banyak digeluti oleh peneliti dengan beragam disiplin keahlian, baik dari disiplin

ilmu lingkungan sendiri, geoprafi, antropologi, sosiologi, dan juga ilmu
komunikasi. Akan tetapi kajian-kajian tersebut lebih banyak pada kerangka
disiplin ilmu it sendini secars murni. Sementara pada perspektifl komunikasi,

khususnya komunikasi lingkungan, kajian yang muncul lebih banvak aspek
kampanye lingkungan, kajian media, dan retorika lingkungan. Sedangkan kajian

dari aspek analisis kearifan lokal yang termuat dalam pesan-pesan tentang

kelestarian lingkungan, khususnya pantun-pantun masa lalu, bisa dikatakan belum
ada.




.
Beberapa hasil riset mengenal pemaknaan nilai lingkungan bisa dilihat

dari tabel berikut.

Tabel 1
Riset-riset terkait tentang kajian lingkungan dan kearifan pantun
No | [FamaTahun Judul Metode Hasil Perbedaan
1 Rohana Sufia, | Kearifon  Lokal  dalam Kualiwatif Husil penelitian Risct ini hanya
dkk/2016 Melestarikan Lingkungan memper lihatkan fokus padla
Hidup (Studi Kasus bahwa kepercayaan pemaknaan akan
Maosyarakat  Adat Desa kepada situs Buyut kebernduun situs
Kemiren Kecamatan Glagah Cili mampu Buyut Cili yang
Kabupaten Banyuwangil memberikan dampak | tampak kasat
positif bagi mata  sehagai
lingkungan hidup. sesuai yang
Situs tersebat divakini
dumggap kermat memiliki
vang berkuil an era kekuatan mistis
dengan sumber air,
persiwakan, dan
2 | Afibowo, | Kearifan  Lokal  dalam | Kueslitaif | Hasil penelitian Riset ini hanya
Hendro, Menjaga Lingkungan Hidup Deskriptif mendeskripsikan mendeskripsikan
dkk (20012} (Studi Kasus Masyarakat di bahwa ada kegiatan sejauhimana
Desa Colo Kecamatan Dawe vang disebut sehagai | kepercayaan
Kabupaten Kudus) ekomomastik, yakni suty
sebuah gerakan yang | masyarakat akan
memprioritaskan kekuatan di fuar
perlingdungan nalur  manusiag
terhadap lingkungan | dapat
hidup atas dasar berpengaruh
hubungan dengan pada ke lestarion
kepercayaan pada lingkungan
kekuatan lain selain hidup.
MEnsE yang
menjada kelestarian
lingkungan.
3 Aslan, Ari Kualitatif Dulam Masyarakat Riset ini
Yunaldizo1g | Budaya berbalas pantun Melayu Samhas berfokus pada
dulam Acara Adat Isitiadat pantun digunakan penggalian nikii-
scbagai media dalam | niliw pantun
Perkawinan Melayu Sambas memberikan nasihat seabagi nasihat
kepada mempelai dalam ritual
pengantin menjalani | perkawinan,
kehidupan berumah Juga sebagai
lungga. usiha rrayaraka
melestarakan
pantun itw
semdiri.

Sumber : analisis dari Bcrhami sumber, 2021

Dari beberapa riset di atas, dapat dilihat bahwa semua riset tentang isu

kelestarian lingkungan yang memiliki insan dengan keanfan lokal lebih fokus




melihat kearifan lokal sebagai suat kekuvatan yang bersifat magis. Pemaknaan -
pemaknaan tersebut yung menyebabkan masyarakat di sekitar terdorong untuk
menjaga lingkungan, Kemudian jika dilihat dan penelitian yang berkaitan dengan
kearifan lokal budaya sepeni pantu, juga lebih fokus pada posisi pantun sebagai
pelengkap seremoni kegiatan tertentu seperti perkawinan dan acara-acara adat
lainnya. Meskipun dalam prosesnya terdapat pemaknaan akan nilai-nilai moral di
dalamnya, namun jarang sekali yang bersentuhan dengan lingkungan. Minimnya
riset mengenai kearifan lokal pantun dalam konteks kelestarian lingkungan,

menjadi justifikasi ilmiah perlunya riset ini dilaksanakan.
1.6, Kerangka Teori
1.6.1. Teori Interaksionisme Simbolik

Untuk pertama kalinya teori interaksi simbolik dicetuskan oleh George
Herbert Mead (1863-1931) diilhami oleh gagasan teoritisasi tindakan sosial oleh
Weber. Perspektif tindakan sosial dan interaksi simbolik memiliki kesamaan
pemikiran yakni perihal “makna subjekufl” (subjective meaning) dari tindakan
manusia, proses sosial dan pragamatismenya. Walaupun terdapal juga versi
interaksionisme simbolik Herbert Blumer yang juga merupakan murid dari
Herbert Mead. Pemikiran tentang interasionisme simbolik Blumer bersumber dan
pemikiran fenomenologis. Dialah vaung mengukuhkan teori interaksi simbolik
sebagai suatu kajian ilmiah tentang berbagai aspek subjektif manusia dalam
kehidupan sosial (Kuswarno, 2009:112),

Secara sosial seseorang dapat melakukan tindakan kepada dirinya sendiri,
seperti juga kepada orang lain. Artinya seseorang mampu membuat diri sendiri

sehagai objek tindakannya.




Dengan kata lain, dapat dipahami bahwa manusia sebagai individu dalam

lingkungan sosial secara aktif menentukan konstruksi makna yang ada dalam
lingkungannya sendiri, baik itu definisi perilaku manusia sebagai objek sosial
maupun makna benda sebagai objek fisik, Menurut Mulyana (2010:72), hahwa
makna tidak pernah terikat dengan sebuah objek, baik objek sosial maupun objek
benda, melainkan makna akan hadir pada objek tersebut karena atas dasar telah
melalui proses negosiasi melalui penggunaan bahasa. Namun penamaan untuk
ng digonakan untuk menandai suvatu objek atau fenomena akan bersifat
sembarang (arbitrer).

Maksudnya adalah apa saja yang dijadikan sebuah simbol dan karena it
tidak ada akan pernah ada kaitan gis antara penamaan atau simbol dengan objek
yang dirujuknya, kecuali telah terjadi pertukaran pengalaman dan pengetahuan
diantara manusia dalam memaknai dunianya. Inilsh yang menunjukkan bahwa
pemaknaan akan selalu bersifat subjektif, kontekstual dan cair,

Penggagas dan pengikut aliran interaksionisme simbolik menganggap
bahwa semua tindakan manusia merupakan hasil dari proses mereka memaknai
segala sesuatu di sekitar mereka,. bukanlah sebuah tindakan dipelajari dan telah
ditentukan kodratnya seperti paham teori struktural dan behaviorisme (Mulyana,
2000:71).

Pendapat senada menurut Douglas (Afthonul, 2012: 13), pandangan
interaksionisme  simbolik meneckankan untuk memahami tindakan manusia

haruslah dari sudut pandang dia sebagai subjek bukan objek. Perspektif atan

pandangan ini beranggapan bahwa segala tindakan manusia harus dilihat sebagai




proses yang membuat tindakan atas dasar pertimbangan terhadapa apa yang
menjadi harapan orang lain sebagai mitra sosialnya. Pengerian yang mereka
berikan terhadapa orang lain, pengertian terhadap diri sendiri serta objek
lingkungan akan sangat menentukan tindakan mereka.

Dalam konteks pantun daerah uluan, jika dilihat dari  perspekuif
interaksionisme simbolik yang dijelaskan oleh Blumer, maka dapat dikatakan
bahwa pantun adalah bagian dari produk sosial yang lahir dari proses sosial suatu
kelompok. Kehidupan kelompoklah vang menciptakan nilai-nilai dari sebuahh
proses sosial yang ada, bukan nilai-nilai sosial yang menciptakan tindakan atau
kelompok. Perpektif ini menjadi pijakan lanjutan bahwa pemaknaan pada sebuah
pantun terbentuk dan terkonstruksi secara sosial melalui pertukaran simbol yang
dipahami bersama.

1.6.2. Pantun dan Ajaran Kearifan Lokal

Setidaknya ada dua pengertian secara harfiah terhadap apa yang dimaksud
dengan  pantun  menurut  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  Owling
(kbbi.web,id/27/03/2021) vakni, 1. bentuk puisi Indonesia (Melayu), tiap bait
(kuplet) biasanya terdiri atas empal baris yang bersajak (a-b-a-b), tiap larik
biasanya terdiri atas empat kata, baris pertama dan baris kedua biasanya untuk
tumpuan (sampiran) saja dan baris ketiga dan keempat merupakan isi; 2,
peribahasa sindiran.

Ada dua ciri pembagian vang terdapat dalam strukior pantun. Pertama
adalah aspek eksternal yang meliputi strukiur pantun yang bisa dilihat dan

didengarkan oleh panca indera. Kedua, aspek internal yang melibatkan makna-




makna yang bersifat subjekiif. Pada penelitian ini akan sangat banyak berkaitan
dengan pemaknaan yang bersifat subjetif tersebut,

Menurut Mat Piah (dalam Erwina, 2011) bahwa pantun memiliki
pemaknaan yang subjektif mengikuti pengalaman dan pengetahuan sebuah
masyarakal twiur Pantun. Tercermin dari penggunaan simbol-simbol tertentu
berdasarkan cara pandang masyarakat memandang dunianya (werfd view).
Selanjutnya terdapat korelasi makna antara pasangan sampiran dengan isi, baik
secara nyata maupun abstrak melalui simbol-simbol .

Menurut Mahyudin Al Mudra (dalam Andriani, 2012) akan sangat sulit
memberikan pemaknaan denotasi dan konotasi dari pantun secara verbal, hal ini
jika mudah secara verbal akan berakibat pantun menjadi terbatas dan rananya
menjadi sempit. Menurutnya ada lima hal vang harus dijadikan pertimbangan
dalam memberikan definisi pantun, Pertama, aspek fisik. Kedua, aspek nilai yang
dikandung. Ketiga, aspek fungsi dan kegunaanya. Keempat, aspek keluasan
pengzuna pantun, dan kelima adalah konteks sosial dan budaya di mana pantun
tersebut muncul. Jika kelima hal tersebut menjadi acuan dalam memberikan
definisi sebuah pantun, maka akan dapat menghindari tereduksinya makna pantun
itu sendiri. Mengidentifikasikan pantun dengan pendefinisian secara berdasarkan
fisiknya tentu akan banyak menemukan kesalahan dan menghilangkan makna
sesunggunya. Karena pantun muncul sebagai buah karya dari tradisi tuiur
masyarakat yang syarat dengan nilai-nilai lubur.

Sebuah kajian kritis juga hadir dan Tenas Effendy (Andriani, 2012) pada

masa kekinian, meskipun pantun tetap dikenal dan dipakai secara luas oleh orang-




orang melayu, namun intisarinya jauh dari puncak kandungan nilai-nilai luhur
budaya aslinya. Muaranya lebih banyak kepada senda gurau (ajuk-mengajik).
Hasilnya pantun sudah menjadi produk mainan, tidak lagi memiliki fungsi dan
makna hakikatnya, yakni media “funjuk afar”™ serta pewansan kearifan dan
keluhuran nilai-nilai budaya bangsa.

Dari beberapa konsespsi teoritis vang dijelaskan di atas, maka dapat
digambarkan kerangka teori penelitian ini sebagai berikut.

Bagan |

Kerangka Teori Penelitian

Pantun Uluan Sebagai Kearifan
Lokal Daerah Uluan Sumsel

Etnografi
Komunikasi

Teori Interaksionisme Simbaolik
(Herbert Blumer)

!

Aktualisasi Pesan-Pesan
Lingkungan dalam Pantun Uluan
Sumsel

Secara singkat bagan kerangka teori penelitian tersebut menggambarkan
teknis dan pola penelitian yang akan dilakukan. Bahwa penelitian ini berangkat
dari penelusuran pantun-paniun daerah vluan vang memiliki keterkaitan dengan
lingkungan, untuk selunjutnya menggunakan pendekatan etnografi komunikasi
dilengkapt dengan analisis dalam  perspektif interaksionisme simbolik akan
memungkinkan peneliti secara leluasa mampu menjawab masalah-masalah vang

diajukan oleh peneliti. Yakni bagaimana masyarakat vluan mengonstruksi dan




memaknai pesan-pesan lingkungan yang ada dalam kearifan pantun wluan. Untuk
kemudian dapat diidentifikasi sebagai pantun yang bernilai bagi kelestarian
lingkungan.

1.7. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan etnografi komunikasi. Fokus penelitian ini
adalah aktvalisasi pesan lingkungan hidup pada pantun vang juga merupakan
sebuah fenomena komunikasi (Kuswamo, 2009), Dalam praktiknya, peneliti akan
menelusuri data yakni naskah-naskah pantun kuno dibeberapa daerah uluan. Akan
tetapl tidak semua daerah akan didatangi, karena karakieristik kearifan lokal
semua daerah di wluan terbilang hampir sama. Serta menelusuri pihak-pihak

tertentu yvang dianggap menguasai kearifan lokal di bidang pantun.

l. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian akan membutulﬂﬁm naska atau
teks Pantun daerah uluvan Sumatera Selatan, dan bisa juga data-data
pendukung  dari berbagai sumber literatur dan hasil penelitian terdahulu yang
permah dilu&lkun orang lain.
Unmk pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa
metode utama yaitu :
a. Dokumentasi
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan bahan-bahan wama dalam
jtian, yaitu teks pantun yang berisi pesan-pesan tentang lingkungan
dan dokumen lain yang terkait dengan kebutuhan data keseluruhan. Semua
bahan yang diperlukan akan dikumpulkan, termasuk hasil riset orang lain
yang terkait.
b. Wawancara mendalam ( indeprh interview)
Wawancara ini dilakukan terhadap pihak-pihak yang dianggap menguasai
dan memahami tentang kearifan lokal budaya pantun setempat, kemudian

beberapa pihak dari unsur masyarakat daersh vluan dalam memaknai




pesan-pesan lingkungan dalam sebuah pantun. ilihan informan yang
akan diwawancarai dilakukan secara purposive, yaitu didasarkan pada
kecukupan data yang ada dan kelengkapannya. Secara teknis ini akan
dilakukan dengan metode identifikasi informan yang dianggap sebagai

narasumber.

4 |

Observasi Partisipasi
Pengamatan dilakuan terutama terhadap semua data yang ada. sera
terhadap kondisi kekinian yang terjadi di daerah uluan terkait persoalan
lingkungan. Ini berguna untuk melihat dan menilai kondisi kontekstual
pesan-pesan lingkungan dalam pantun pada kehidupan masyarakat daerah
auan saal ini.
d. Focus Group Discussion (FGD)
FGD dilakukan dengan pihak-pihak terkait, terutama para budayawan,
anggota masyarakat, sejarawan, akademisi, vang mjuannya untuk
menggali dan mendapatkan sebuah pola dalam mengaktualisasikan pantun
ﬁl]am konteks pelestarian dan perlindungan lingkungan hidup belakangan
ini.
Semua dam-data dan eknik penpumpulan data, apabila disederhanakan
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2
Data, Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

| Pertanyaan penelitian | Data Yang Dibutuhkan | Sumber |  Teknik Pengumpulan |




Bagaimana  konstruksi

Dokumen naskah pantun,

Informan terkait,

Wawancara mendalam,

prsan-pesan Keterangan informan laporan observast, Dokumentasi,
lingkungan dalam terkail, hasil penelitian penclition, FGD
pantun sy arakat dokumen, xhli

uluan Sumutera Selatan

Bagaimann Keterangan mforman Informan terkait, | Dokumentasi, Wawancarn
mengakiunlisasikan terkait, hasil penelitian, Laporan mendalam, observasi, FGD
pesan-pesan kondisi terkini seputar Pengamatsn,

lingkungan dalam keadoan lngkungan di literatur, ahli

naskah  pantun  ash dacrah uluan

masy arakt uluan

Sumatera Selatan

2. Teknik Analisa Data

Setelah memperoleh data-data yang diinginkan selanjuinya akan dianalisis
proses
mendeskripsikan data, meginterpretasikan data, dan menganalisis data (Cresswell,

menggunakan  pendekatan  etnografi  komunikasi  yakni tahapan
2002), Pada praktiknya, analisis data dapat terjadi secara bersamaan pada saat
penelitian berlangsung, baik mulai pada saat mengumpulkan data di lapangan
maupun pada saat proses penulisan laporan penelitian. Selanjutnya untuk validitas
data pada penelitian ini akan digunakan teknik triangulasi data dan melakukan
diskusi dengan beberapa pihak-pihak yang berkompeten di bidang masalah yang

diteliti.

3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini bersifat field research atau penelitian lapangan. Lokasi yang
menjadi titik fokus adalah rﬁu:y'amkal Uluan Sumatera Selatan yang berada pada
beberapa kabupaten yaitu Kabupaten Ogan Komering Ulu, Kabupaten Muara
Enim, Kabupaten Lahat, dan Kota Pagar Alam. Daerah-daerah ini adalah daerah
vang dikatagorikan sebagai dacrah Uluan vaitu daerah vang merupakan hulu

Sungai Musi.

4.  Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Penelitian imi direncanakan berlangsung selama 3 bulan. Rincian jadwalnya
bisa dilihat dari tabel berikut.
Tabel 3




Rencana Jadwal Penelitian

Kegiatan Ming pu ke

815

Pemantapan instrumen penelitian

Pengumpulan data

Reduksi dan klasifikasi data

Penulisan laporan awal
Telaah laporan awal
Penulisan laporan akhir
Seminar hasil

5. Sistematika Penulisan Laporan Penelitian
Penelitian ini direncanakan akan dilaporkan dalam sistematika sebagai
berikut
Bab I Pendahuluan
Bab 1l Gambaran Umum Kearifan Lokal Pantun Daerah Uluan Sumsel
Bab Il Kajian Teoritis tentang Pesan-pesan  Lingkungan dalam  Pantun
Masyarakat Uluan
Bab I'V Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab V Simpulan dan Saran
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Judul

Uji Aktivitas Antiinflamasi fraksi Etil Asetat ﬁulit dan Kernel Biji Kebiul (caesalpinia Bonduc L.) secara
in-vitro sebagai Agen Prventif Penanganan Covid-19

Latar Belakang

Inflamasi atau peradangan adalah reaksi perlindungan secara gormal terhadap kerusakan jaringan
gang disebabkan oleh cedera fisik, bahan kimia yang berbahaya serta denaturasi protein 1.

enaturasi protein merupakan sebuah proses dimana protein kehilangan struktur tersier dan struktur
sekundernya oleh zat asing, asam kuat, basa kuat, garam organik, pelarut organik, dan pemanasan
2. Menurut data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 2020, penyakit covid-19 yang sekarang
sedang menjadi topik hangat didunia akan memberikan gejala peradangan (inflamasi) pada pasien
penderita. Salah satu faktor penyebab terjadinya inflamasi pada pasien Covid 19 adalah denaturasi
protein. Menurut Aditya dkk 2, senyawa yang dapat menghambat denaturasi protein dapat digunakan
sebagai obat antiinflamasi.

Antiinflamasi merupakan senyawgsyang dapat melenyapkan atau mengurangi rasa nyeri,
peradangan, gejala penyakit dan kerusakan jaringan atau gangguan metabolisme jaringan yang
diikuti oleh pembentukan bahan mediator 3. Obat yang paling umum digunakan untuk anti- inflamasi
adalah Non Steroidal Anti-Inflammatory Drugs (NSAIDs), masyarakat sering mengkonsumsi
(NSAIDs) untuk mengobati inflamasi, tetapi obat ini memiliki efek samping yaitu dapat
mengakibatkan iritasi lambung dalam jangka panjang 1.

Selain obat-obatan (NSAIDs) juga dapat digunakan bahan alam seperti tanaman herbal. Bahan alami
tersebut memiliki kandungan senyawa bioaktif dengan berbagai aktivitas salah satunya yaitu
antiinflamasi. Keuntungan dari bahan alami sebagai obat herbal yaitu memiliki efek samping yang
lebih sedikit dibanding obat sintetik. Salah satu bahan alam yang memiliki banyak senyawa bioaktif
dan memiliki potensi sebagai obat inflamasi adalah tanaman kebiul (Caesalpinia bonduc L.), hal ini
dikarenakan tanaman kebiul telah digunakan secara tradisional oleh masyarakat Bengkulu Selatan
untuk obat malaria, kencing manis (Diabetes melitus), dan batu ginjal 4 5.

Masyarakat Bengkulu Selatan mengolah biji kebiul untuk pengobatan dengan cara disangrai sampai
gosong lalu dipecahkan untuk diambil kernel bijinya kemudian dikonsumsi secara langsung. Kulit biji
yang pecah belum dimanfaatkan dan tidak dikonsumsi karena teksturnya yang keras, akjaatnya kulit
biji kebiul terbuang sia-sia. Menurut Subbiah, dkk 8, kulit biji kebiul mengandung banyak €nyawa
metabolit sekunder seperti alkaloid, saponin dan flavonoid, kandungan senyawa-senyawa tersebut
sangat berpotensi dalam aktivitas antiinflamasi.

Penarikan senyawa metabolit sekunder dapat dilakukan dengan menggunakan metode ekstraksi dan
fraksinasi. Menurut Banupriya, dkk 9 ekstrak etanol kernel biji dan daun Caesalpinia bonduc L.
memiliki aktivitas antioksidan kuat dan aktivitas antiinflamasi dengan nilai IC50 sebesar 311,00 ?g/ml
pada daun dan 111,90 ?g/ml pada kernel biji. Aktivitas antiinflamasi dapat diketahui dengan
melakukan penelitian secara in vitro. Penelitian secargyin-vitro adalah penelitian yang dilakukan di
luar tubuh makhluk hidup. Pada penelitian ini ekstrak kulit dan kernel biji kebiul (Caesalpinia bonduc
L ) akan dilakukan fraksinasi dengan perbedaan kepolaran sehingga diperoleh fraksi etil asetat yang
lebih murni 10. Efektivitas fraksi etil asetatsdalam menghambat denaturasi protein dapat diketahui
dengan menghitung nilai IC50. Nilai IC erupakan konsentrasi saat persentase penghambatan
denaturasi protein mencapai nilai 50%, semakin kecil nilai IC50 maka semakin besar aktivitas
antiinflamasinya 11.




Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukanmaji aktivitas anti-inflamasi dari fraksi etil asetat?ulit dan
kernel biji kebiul (Caesalpinia bonduc L.) secara in vitro terhadap kemampuan penghambatan
denaturasi protein, sehingga di harapkan kedepannya juga bisa menjadi solusi dalam penanganan
dan penyembuhan Covid-19 di Indonesia.

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimanakah aktivitas anti- inflamasi fraksi etil asetat kulit dan kernel biji buah kebiul
(Caesalpinia bonduc L.) terhadap denaturasi protein secara in vitro?

2. Bagaimanakabh nilai IC50 fraksi etil asetat Eulit dan kernel biji buah kebiul (Caesalpinia bonduc L.)
terhadap denaturasi protein secara in vitro?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui aktivitas ant- iinflamasi fraksi etil asetat kulit dan kernel biji buah kebiul (Caesalpinia
bonduc L.) terhadap denaturasi protein secara in vitro.

2. Mengetahui nilai IC50 fraksi etil asetat Eulit dan kernel biji buah kebiul (Caesalpinia bonduc L.)
terhadap denaturasi protein secara in vitro.

Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

Menurut Subbiah, dkk 8, kulit biji kebiul mengandung banyak senyawa metabolit sekunder seperti
alkaloid, saponin dan flavonoid, kandungan senyawa-senyawa tersebut sangat berpotensi dalam
aktivitas antiinflamasi.

Menurut Banupriya, dkk 9 ekstrak etanol kernel biji dan daun Caesalpinia bonduc L. memiliki aktivitas
antioksidan kuat dan aktivitas antiinflamasi dengan nilai IC50 sebesar 311,00 ?g/ml pada daun dan
111,90 ?g/ml pada kernel biji.

Efektivitas fraksi etil asetat dalamgmenghambat denaturasi protein dapat diketahui dengan
menghitung nilai IC50. Nilai 0 merupakan konsentrasi saat persentase penghambatan denaturasi
protein mencapai nilai 50%, semakin kecil nilai IC50 maka semakin besar aktivitas antiinflamasinya
11.

Konsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis)
Tanaman kebiul (Caesalpinia bonduc L.) merupakan tumbuhan berbiji tunggal yang hidup di hutan

lembab dengan tanah yang basah. Tanaman kebiul memiliki habitat alami di hutan dan juga ada
yang tumbuh liar di perkebunan masyarakat yang tidak terawat 14. Menurut Singh dan K. Raghaf 4




diameter batang tanaman kebiul bisa sampai 5 cm. Biasanya tumbuh sebagai tanaman merambat
tetapi bisa juga di semak-semak, pada batangnya terdapat banyak duri. Daunnya besar, dan
terdapat banyak cabang daun, panjang tangkai daun 30-60 cm, di dasar daun masing- masing
dilengkapi dengan lendir dan banyak duri yang berfungsi sebagai pertahanan. Kelopak bunga
panjangnya sekitar 10-12 mm, dengan warna kuning dan disekitaran bunga terdapat rambut yang
halus 4.

Inflamasi adalah respons langsung terhadap kerusakan jaringan dan sel oleh patogen, rangsangan
berbahaya seperti bahan kimia, atau cedera fisik. Inflamasi terbagi menjadi dua yaitu Inflamasi kronis
dan inflamasi akut. Inflamasi kronis biasanya ditandai dengaa penyakit yang kronis seperti alergi,
kanker, artritis, dan penyakit autoimun 20. Inflamasi dimulai saat sel mast berdegranulasi dan
melepaskan bahan-bahan kimianya seperti histamin, serotonin dan bahan kimia lainya. Histamin
yang merupakan mediator kimia utama inflamasi juga dilepaskan oleh basofil dan trombosit. Akibat
pelepasan histamin ini adalah vasodilatasi pembuluh darah sehingga terjadi peningkatan aliran darah
dan terjadinya peningkatan permeabilitas kapiler pada awal inflamasi 21. Saat membran sel
mengalami kerusakan, fosfolipid akan diubah menjadi asam arakidonat yang dikatalisis oleh enzim
fosfolipase. Asam arakidonat ini selanjutnya akan dignetabolisme oleh lipooksigenase dan
siklooksigenase (COX). Pada jalur siklooksigenase inilah prostaglandin dibentuk. Prostaglandin
dapat meningkatkan aliran darah ke tempat yang mengalami inflamasi dan merangsang reseptor
nyeri. Pembentukan prostaglandin ini dapat dihambat oleh golongan obat NSAIDs 21.

Mekanisme kerja NSAIDs didasarkan pada penghambatan sintesis prostaglandin (PG) yang
merupakan salah satu mediator utama peradangan dan nyeri yang disintesis dari asam arakidonat.
Reaksinya dikatalisis oleh enzim siklooksigenase (COX) disebut juga sebagai enzim sintase PGH.
NSAID dengan memblokir pembentukan PG yang mengikat dan menghambat COX 24.

Bovine Serum Albumin (ESA) adalah rantai polipeptida tunggal yang terdiri dari sekitar 583 residu
asam amino dan mengandung 17 jembatan rantai disulfida dan 1 kelompok sulfihidril 25. Suatu
Senyawa yang dapat menghambat denaturasi dari Bovine Serum Albumin (BSA) atau menstabilkan
albumin dibawah dari 20% maka dapat dipertimbangkan mempunyai sifat anti-inflamasi dan dapat
dilanjutkan pada pengujian anti-inflamasi lanjutan 26. Suatu senyawa yang mempunyai potensi
penghambatan denaturasi dari Bovine Serum Albumin (BSA) tidak hanya bermanfaat sebagai
antiinflamasi tetapi dapat dimasukkan juga ke dalam senyawa yang memiliki aktivitas biologi seperti
antioksidan, antikanker, dan imunomodulasi 27.

Metode dan Teknik Pengumpulan Data
3.1.1 Preparasi Sampel

Buah kebiul (Caesalpinia bonduc L.) diambil dari Kabupaten Bengkulu Selatan, kemudian dikupas
dan diambil bijinya. Biji tersebut dicuci dengan air mengalir kemudian dikeringkan di bawah sinar
matahari pagi. Pengambilan kulit biji kebiul dilakukan dengan memukul biji menggunakan palu,
sehingga diperoleh kulit biji kebiul yang sudah terpisah dengan kernel bijinya. Kulit biji kebiul
kemudian dihaluskan menggunakan blender, setelah itu diayak menggunakan ayakan ukuran 60
mesh lalu diperoleh serbuk kulit biji kebiul.




3.1 qBE kstraksi Sampel

Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalalnaserasi. Sebanyak 300 gr serbuk kulit
biji kebiul dalam 1 liter etanol diekstraksi selama 1x24 jam, disimpan di tempat yang terlindung
matahari sambil diadulgsesekali kemudian diambil filtrat. Perlakuan dilakukan sebanyak 3x
pengulangan. Ekstrak yang diperoleh diuapkan menggunakan rotary vacuum evaporator pada suhu
40° C hingga diperoleh ekstrak etanol kental kulit biji kebiul 16. Ekstrak etanol kulit biji kebiul pekat 5
gram difraksinasi dengan etanol : n-heksan (1:1) menggunakan corong pisah, larutan dikocok
kemudian didiamkan sampai membentuk dua fasa, lalu pisahkan fraksi n-heksan dan ditampung
lam erlenmeyer. Setelah dipisahkan, fraksi n-heksan diuapkan pelarutnya. Fraksi sisa etanol

itambahkan dengan pelarut etil asetat. Proses yang dilakukan sam@eperti pada fraksi n-heksan,
sehingga dihasilkan fraksi etil asetat dan fraksi etanol. Fraksi etanol, n-heksan, dan etil asetat yang
diperoleh kemudian dihitung rendemen dan diuji aktivitas antiinflamasinya.

3.1.1 Uji In Vitro Aktivitas Antiinflamasi

Pengujian aktivitas antiinflamasi fraksi etanol, n- heksan, dan etil asetat dari kulit biji kebiul
(Caesalpinia bonduc L.) dilakukan secara in vitro melalui tahapan- tahapan yang diawali dengan
pembuatan larutan TBS (Tris Buffer Saline) sebanyak 1000 ml, pembuatan larutan 0,2% BSA
(Bovine Serum Albumin) sebanyak 100 ml, pembuatan larutan kontrol negatif sebanyak 5 ml,
mbuatan larutan konsentrasi uji fraksi etanol, n- heksan dan etil asetat dari kulit biji kebiul,
pembuatan larutan konsentrasi kontrol positif, pengukuran aktivitas antiinflamasi, perhitungan
persentase penghambatan denaturasi protein dan perhitungan persentase nilai IC50 27.

(1)
3.2.3.1 Perhitungan persentase Nilai IC50
Nilai IC50 dihitung dengan membuat persamaan regresi linier antara konsentrasi (x) dengan %
inhibisi (Y). Sehingga digapatkan nilai IC50 dari ekstrak etanol kulit biji kebiul (Caesalpinia bonduc L.)
dan natrium diklofenak. Pada uji inhibisi ini, jika dihasilkkan % inhibisi >20%, maka dianggap memiliki
aktivitas antiinflamasi.
Rencana Pembahasan

Pembahasan penelitin ini akan mencangkup :

1. proses ekstraksi dan fraksinasi senyawa metabolit sekunder dari kulit dan kernel biji kebiul yang
berperan sebagai antiinflamasi

2. aktivitas antiinflamasi fraksi etil asetat kulit dan kernel biji kebiul pada denaturasi protein secara
invitro yang nantinya aktivitas tersebut akan di lihat keterkaitannya sebagai agen preventif
penanganan Covid-19

3. nilai persen inhibisi dan nilai IC50 fraksi etil asetat kulit dan kernel biji kebiul
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Kawah Tenkurep: Representasi Kebhinnekaan Kesultanan Palembang

(Kajian Etnoarkeologi terhadap Ragam Hias Nisan di Kompleks Makam Kawah Tenkurep)

I. Latar Belakang

Sudah menjadi kodrat bangsa Indonesia, bahwa bangsa ini adalah bangsa yang
memiliki keragaman suku bangsa, budaya, dan agama. Keanekaragaman ini menempatkan
bangsa ini dalam dua kondisi yang penting. Pertama, jika bangsa ini mampu mengelola
keanekaragaman tersebut, maka kondisi keanekaragaman tersebut menjadi kekuatan yang besar
mencapai cita-cita bangsa yaitu mencapai kesejahteraan dan kemakmuran bersama. Di sisi yang
lain, keanekaragaman ini, jika bangsa Indonesia tidak mampu mengelolanya, ia akan menjadi
bumerang yang akan menghancurkan bangsa ini. Kondisi ini lah yang menuntut bangsa
Indonesia harus memiliki kesadaran akan keanekaragaman tersebut sebagai kodrat yang harus
diterima dan digunakan sebagai salah satu kekuatan bangsa ini.

Catatan sejarah dengan jelas menggambarkan bahwa keanekaragaman masyarakat
Nusantara ini telah ada jauh sebelum Indonesia disepakati. Pada masa Kerajaan Majapabhit,
dikenal kitab Sutatoma yang ditulis oleh Mpu Tantular yang didalamnya memuat kalimat
“Bhinneka Tunggal lka”. Kalimat tersebut menggambarkan kondisi masyarakat pada masa
kerajaan Majapahit yang memiliki beragam bangsa, budaya, agama. Kalimat tersebut menjadi
semboyan kerajaan Majapahit untuk menjaga persatuan dan kesatuan masyarakatnya. Dalam
kakawit sutasoma tersebut mengungkapkan nilai penting yang menjadikan kerajaan Majapahit
besar dan Berjaya pada abad ke-14 adalah dijaganya nilai-nilai toleransi antar agama dan budaya
yang berkembang pada masyarakat Majapahit (Mastuti & Bramantyo, 2009).

Gambaran tentang keragaman budaya masyarakat nusantara juga ditunjukkan dalam
berbagai catatan sejarah tentang keberadaan orang-orang Arab di Nusantara pada abad 19 (van
den Berg, 2010). Van den Berg menggambarkan bagaimana kehadiran bangsa-bangsa Arab dari
Hadrami ke Nusantara dan membangun kelompok-kelompok komunitas Arab yang menyebar di
Sumatera dan Jawa. Pada perkembangannya, keturunan orang-orang Arab kemudian disebut oleh
van ben Berg sebagai keturunan Arab-Melayu, mereka adalah keturunan arab namun besar

dalam kebudayaan Melayu, dengan tetap mempertahankan identitas arab mereka. Kehadiran




koloni-koloni arab tersebut berkontribusi besar dalam pembentukan kebudayaan nusantara yang
kita kenal sekarang ini.

Kehadiran beragam suku bangsa di Sumatera juga didorong oleh dikenalnya sumatera
sebagai Suvarna-dvipa atau ‘Tanah Emas’ yang menarik para pedagang untuk datang ke wilayah
ini seperti India, Persia, Arab, dan Cina. Jejak-jejak kedatangan tersebut masih dapat ditemukan
di wilayah Sumatera. Koloni-koloni pedagang tersebut ditemukan di sepanjang pesisir dan
sungai-sungai di Sumatera. Kehadiran koloni-koloni dagang ini juga memberikan warna baru
dalam kebudayaan masyarakat pesisir sumatera (Ried, 2010). Kehadiran bangsa Cina dan Arab
telah tercatat dalam catatan sejarah bangsa-bangsa tersebut sejak masa Sriwijaya pada abad ke-7,
sehingga dapat dikatakan bahwa jejak-jejak kehadiran bangsa asing di Sumatera berjalan
beriringan dengan perkembangan kerajaan-kerajaan besar di Nusantara.

Kehadiran bangsa Cina di nusantara dan sumatera juga ditunjukkan oleh bukti
arkeologi yang menemukan jejak-jejak peninggalan bangkai kapal jung yang berasal dari tahun
1290-an ditandai dengan kehadiran militer Cina di Jawa Timur. Adanya komunitas Cina yang
bersar dibagian selatan nusantara dan membentuk armada dagang yang besar pada abad ke-15
mendorong terbentuknya kota-kota dagang yang penting, salah satunya adalah Palembang yang
terhubung dengan jaringan perdagangan yang dibentuk oleh para padagang Cina di nusantara
(Reid, 2011).

Keberadaan koloni-koloni Arab dan Cina di sepanjang pesisir Sumatera juga tampak di
era Kesultanan Palembang pada pertengahan abad XVII hingga awal adab XIX. Kejayaan
kesultanan Palembang dikenal pada era Sultan Mahmud Badaruddin 11 Wijayakrama, ditandai
dengan kesultanan Palembang menjadi pelabuhan perdagangan yang penting, dimana sultan
memainkan peran penting dalam membangun jaringan perdagangan dan politik dengan
kesultanan lain dengan berdasarkan kepentingan politik dan ekonomi kesultanan. Jejak kejayaan
kesultanan Palembang ini juga diikuti dengan jejak budaya yang tersisa hingga sekarang.
Gambaran tentang kejayaan tersebut juga mengungkapkan bagaimana struktur masyarakat yang
berkembang di masa kesultanan Palembang.

Secara structural, relasi social pada masa kesultanan Palembang terdiri dari tiga
golongan yaitu golongan bangsawan, rakyat biasa, dan golongan Timur Asing. Golongan
bangsawan meliputi para Pangeran, Raden, dan Mas Agus. Golongan rakyat jelata terdiri dari

miji dan senan; dan golongan timur asing adalah orang-orang Cina dan Arab, serta India




(Safwan, 2004). Pengaruh budaya dari luar Palembang tampak jelas dalam kebudayaan
Palembang yang berkembang sekarang. Penelitian ini akan melihat, bagaimana kehadiran
keanekaragaman budaya yang berkembang pada masa kesultanan Palembang ini dalam
persepektif Arkeologi.

Kehadiran unsur budaya selain budaya lokal yang lebih dulu berkembang di kawasan
Palembang ini telah banyak diteliti dan dikaji. Pada umumnya pembahasan tentang
keanekaragaman budaya di era kesultanan Palembang terfokus pada proses akulturasi yang
terjadi di wilayah kesultanan Palembang. Kajian proses akulturasi dalam tinggalan kesultanan
Palembang tampak dalam bentuk arsitektur bangunan Museum Sultan Mahmud Badaruddin II
Palembang sebagai hasil akulturasi antara budaya lokal yaitu rumah limas dan rumah siput
dengan memuat unsur-unsur kolonial (Putri, 2019).

Proses akulturasi ini yang kemudian menghasilkan kebudayaan Melayu Palembang
yang kita kenal sekarang. Dalam pendekatan sejarah, kehadiran suku bangsa pendatang di
wilayah kesultanan Palembang lebih terfokus pada silsilah dari para sultan itu sendiri. Semua
analisis tentang kehadiran suku bangsa pendatang di wilayah kesultanan tersebut, maka
penelitian ini akan menggunakan pendekatan arkeologi dengan berangkat dari data arkeologi
yang ditemukan di wilayah tinggalan kesultanan Palembang.

Salah satu tinggalan arkelologi Kesultanan Palembang adalah kawasan pemakaman
Kawah tengkurep. Kawasan Kawah Tengkurup merupakan kompleks Makam Kesultanan
Palembang. Berdasarkan catatan sejarah, kawasan pemakaman ini dibangun oleh Sultan
Mahmud Badaruddin I Jayo Wikromo (1724-1758 M). Kompleks makam Kawah Tengkurup
didirikan pada tahun 1728. Di kawasan ini dimakamkan pula Sultan Mahmud Badaruddin 1 dan
para pengikutnya (1776-1803); begitu pula dengan Sultan berikutnya Sultan Muhammad
Bahauddin II (1804-1813); Sultan Ahmad Najamuddin II dan terakhir adalah sultan ahmad
Najamudin IV (1821-1823), sebagai sultan terakhir dari Kesultanan Palembang (Herman et al.,
2020). Berdasarkan survey arkeologi yang telah dilakukan, di kawasan Kawah Tekurep
dimakamkan tidak hanya sultan Palembang bersarE para isterinya beserta didampingi dengan
makam imamnya. Dalam kawasan Kawah Tekurep terdapat makam Sultan Mahmud Badaruddin
beserta isteri-isterinya yaitu Ratu Sepuh dari Demak, Ratu Gading dari Malaysia, Ratu Mas Ayu
dari Cina, dan Nyai Mas Naimah dari Palembang. Serta didampingi oleh Imam Sayid al Idrus

sebagai Guru agama dari Sultan. Gambaran berdasarkan yang muncul dalam makam tersebut




mengungkapkan bagaimana kebinnekaan kehidupan masyarakat Palembang pada masa
Kesultanan Palembang. Berdasarkan hasil survey tersebut, maka penelitian ini akan membahas
bagaimana gambaran kebinnekaan budaya yang berkembang di wilayah Kesultanan Palembang

dengan berbasis pada tinggalan arkeologi yang ditemukan di kawasan Makam Kawah Tekurep.

II. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan di atas, maka penelitian ini akan membahas tentang ragam hias
yang terdapat di kawasan Makam Kesultanan Palembang Kawah Tekurep berdasarkan tinggalan
arkeologi yang diperoleh dari survey arkeologi. Untuk menjawab masalah penelitian tersebut
maka pertanyaan penelitian ini adalah:
1. Bagaimana tipologi ragam hias nisan yang ditemukan di kawasan makam Kawah
Tekurep Palembang?
2. Bagaimana tipologi tersebut merepresentasikan kebhinnekaan kehidupan masyarakat di

masa Kesultanan Palembang?

III. Tujuan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan perspektif baru
dalam kajian arkelogi dengan menggunakan pendekatan antropologi dalam pendekatan
etnoarkeologi. Dengan tulisan ini penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam membangun tumbuhnya nilai-nilai kebhinnekaan dalam kehidupan masyarakat sesuai

dengan gambaran tataran arkeologi.

IV. Kajian Terdahulu

Pembahas tentang tinggalan arkeologi islam lebih terfokus pada bentuk-bentuk dan
pola makam yang berkembang di Indonesia terutama dalam bentuk ragam nisan. Secara garis
besar penelitian terdahulu menggungkapkan bahwa ragam hias makam selalu berkaitan dengan
pengaruh budaya yang hadir pada masa itu. Pengaruh budaya dari ragam hias tersebut digunakan
untuk melihat budaya apa saja yang berkembang dan berkontribusi dalam pembentukan budaya
masyarakat tersebut.

Penelitian terdahulu tentang tipologi makam di kawasan makam raja Gampong Pande
Aceh oleh Novita (2020), menjelaskan bagaimana tipologi makam yang terdapat di kawasan
Gampong Pande tersebut. Penelitian ini menunjukkan bahwa di kawasan makam Gampo Pande
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tersebut terdapat perkembanga tipologi nisan aceh yaitu tipe pilar, pipih, dan plang-pleng. Tipe
pipih diperkirakan berkembang pada abad-14-16. Tipologi pilar, terbagi menjadi beberapa
tipologi dan tipologi ini banyak ditemukan pada makam-makam pada abad 17-18. Dan tipologi
plang-pleng berbentuk persegi menggambarkan pengaruh hindu yanga sangat kental dengan
dilengkapi kaligrafi Islam. Tipologi ini diperkirakan lebih tua dari tipologi sebelumnya, abad 11-
13.

Penelitian Farida (2012) tentang peninggalan Kesultanan Palembang mengungkapkan
bahwa kawasn makam Kawah Tekurep merupakan salah satu peninggalan arkeologi yang
penting. Kawasan pemakaman ini didirikan oleh Sultan Mahmud Badaruddin I (1724-1757) pada
tahun 1728. Struktur makam ini tidak hanya menempatkan makam para sultan tetapi juga
menempatkan para pengikut setia sultan di kawasan pemakaman tersebut, meliputi para isteri
sultan, para penasehat raja yang biasanya tokoh agama yang dekat dengan sultan. Sedangkan di
luar kawasan makam sultan dan para pejabat pengikutnya, juga terdapat pemakaman para
hulubalang pengikut sultan.

Hasil penelitian Seno & Rois Leonard Arios (2009), tentang makna dari lambang-
lambang yang terdapat di makam raja-raja Islam Palembang menunjukkan bahwa lambang-
lambang yang terdapat di makam raja-raja Islam Palembang dipengaruhi oleh sentuhan dari
budaya Arab, Pesia, dan Gujarat dengan tidak meninggalkan bentuk arsitektur lokal berupa
punden berundak. Pengaruh hindu dan budha ini tampak pada ornamen jirat, cungkup, pagar, dan
gapura dalam komplek Kawah Tekurep. Ornamen ragam hias tersebut berupa bentuk bunga,
sulur, dan kaligrafi huruf arab. Pada bagian jirat juga memuat gambaran tentang bunga teratai
dan gunungan.

Penelitian Gunawan et al. (2021) tentang kaligrafi pada cungkup 3 yaitu makam Sultan
Ahmad Najamudin dengan 16 makam pengikutnya. Penelitian ini menunjukkan kaligrafi nisan
pada cungkup makam Sultan Ahmad Najamuddin menggunakan aksara arab jawi yang memuat
identitas pemilik makam. Penggunaan kaligrafi nisan aksara arab jawi ini menjadi identitas bagi
para raja. Kaligrafi nisan ini terdapat dibagian kepala dan kaki Sultan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya tersebut, penelitian tentang Kawasan Kawah
Tekurep lebih terfokus pada kajian materi dari tinggalan arkeologi berupa nisan dan arsitektur
makam dalam kontek akulturasi budaya, namun pembahasan tentang keragaman ragam hias yang

hadir dikawasan makam Kawah Tekurep dalam perspektif keanekaragaman budaya belum




banyak ditulis. Penelitian ini akan melihat tinggalan arkeologis di kawasan Kawah Tekurep
dalam kontek keragaman budaya sebagai representasi dari kebhinnekaan yang berkembang di era

Kesultanan Palembang.

V. Konsep dan Teori
Konsep kebhinnekaan

Konsep kebhinnekaan merujuk kepada keragaman budaya (culture diversity). Catatan
sejarah Indonesia, keragaman budaya merupakan realita yang tidak dapat ditolak oleh bangsa
Indonesia. Kebudayaan lokal yang dimiliki oleh bangsa Indonesia bertemu dan menyerap unsur-
unsur budaya luar terutama hindu-budha, Arab dan Persih, Cina, hingga eropa. Proses pertemuan
kebudayaan tersebut tidak menghilangkan unsur-unsur budaya lokal namun memberikan warna
pada kebudayaan lokal di Nusantara dan hadir dalam bentuk kebhinnekaan budaya bangsa di
Nusantara ini. Bagian terpenting dari konsep kebhinnekaan ini adalah bagaimana masyarakat
menyikapi keragaman dan perbedaan tersebut (Ahimsa-Putra, 2014). Kebhinnekaan tersebut
hadir dalam nilai-nilai yang hidup dan berkembang di masyarakat terutama ketika menghadapi
perbedaan dan keragaman yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Pada penelitian ini, konsep kebhinnekaan merujuk pada pandangan Ahimsa-Putra,
(2014) tersebut. Dimana kebhinnekaan tersebut berkontribusi besar dalam pengembangan
kebudayaan lokal yaitu berkembangnya kebudayaan Melayu Palembang yang kental dengan
pengaruh Arab dan Cina. Berkembangnya kebudayaan tersebut tidak dapat dilepaskan dari peran
Sultan selaku pemimpin dari Kesultanan Palembang. Salah satu ekpresi Kesultanan Palembang
mengekspresikan sikap mereka terhadap kebhinnekaan tersebut tampak pada pola ragam hias

yang tampil bangunan pemakaman kuno seperti di Acah, Jawa, dan Madura (Ambary, 1998).

Teori Culture identity

Konsep culture identity adalah usaha untuk mempertahankan identitas internal dalam
menghadapi ‘orang lain’ Hall (dalam Bhambra, 2006). Identitas budaya tersebut didasarkan pada
(1) memiliki sejarah dan keturunan yang sama, dan (2) menghadapi ‘musuh’ atau kepentingan
yang sama Hall (dalam Bhambra, 2006). Dalam banyak kasus identitas budaya ini menjadi kuat
dikalangan migran atau pendatang dimana mereka berhadapan dengan identitas budaya di tempat

baru. Salah satu pilihan untuk mempertahankan identitas budaya di tempat baru tersebut, para




migran tersebut membangun koloni-koloni yang diyakini dapat mempertahankan identitas
budaya mereka. Usaha untuk mempertahankan identitas budaya tersebut adalah dengan
mereproduksi symbol-simbol dari identitas budaya asal kepada generasi berikutnya sehingga
symbol-simbol identitas budaya tersebut tetap dapat diwariskan ke generasi berikutnya.
Berdasarkan teori identitas budaya dari Hall tersebut, maka ragam hias pada nisan kuno dapat
menunjukkan identitas budaya dari para pemilik nisan tersebut. Namun symbol-simbul identitas
budaya yang muncul kemudian tidak selalu benar-benar seperti di daerah asal, symbol tersebut
mengalami perubahan dengan memasukkan simbol-simbol budaya lokal pada simbol identitas
budaya para migran tersebut. Diterimanya simbol-simbol identitas budaya asing dalam suatu
situs makam kuno menunjukkan bagaimana masyarakat lokal bersikap terhadap perbedaan
tersebut.

Perkembangan ragam nisan di Nusantara tidak terlepas dari berkembangnya pengaruh
Islam di Nusantara. Secara garis besar perkembangan bentuk nisan di Indonesia terdiri dari 5 tipe
yaitu (1) tipe Aceh (2) tipe demak-troloyo, (3) tipe Bugis (4) tipe Tarnate-Tidore, dan (5) tipe
lokal. Perkembangan tipe nisan ini tidak terlepas dari berkembangnya corak lokal yang
dipengaruhi oleh hadirnya budaya Islam, sebagai bentuk kesinambungan dengan budaya sebelum
Islam/pra Islam. Menurut Sevenhoven (dalam Nawiyanto & Endrayadi, 2016:124)
mengungkapkan bahwa ragam hias yang terpahat dalam batu atau jirat mengandung
perlambangan/pralampiran yang menyiratkan identitas dan eksistensi seseorang yang
dimakamkan.

Berdasarkan teori Sevenhoven tersebut, dapat disimpulkan bahwa ragam hias nisan
merupakan representasi dari identitas budaya pemiliknya. Identitas budaya ini diperlukan ketika
seseorang berada di luar lingkungan budayanya. Dalam hal ini identitas budaya digunakan untuk
merepresentasikan ikatan dengan tanah leluhur mereka, dan identitas tersebut diikat dalam nilai
yang sama yaitu nilai-nilai dalam budaya Islam. Pada penelitian ini identitas budaya yang
direprestasikan melalui ragam hias pada nisan yang terdapat di kawasan kawah tekurep
merepresentasikan ikatan para pengikut sultan dengan budaya asal mereka, seperti Arab maupun
Cina dengan tetap mengedepankan kepatuhan mereka terhadap ajaran Islam dan Sultan. Konsep
keragaman ragam hias yang ditemukan di kawasan Kawah Tekurep tersebut menunjukkan

adanya kebhinnekaan dalam kehidupan masyarakat Palembang di era kesultanan Palembang.




Kebhinnekaan ini masih memunculkan jejaknya hingga sekarang ditandai dengan Palembang

sebagai kota yang multi etnis dan agama.

VI. Metode dan teknik analisis data

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini aralah metode penelitian
arkeologi dengan menggunakan pendekatan etnoarkeologi dengan melakukan analisis terhadap
material tinggalan arkeologi dengan tujuan untuk merekonstruksi budaya masyarakat masa lalu
(Sukendar & Simanjuntak, 1999). Sumber data pada penelitian ini adalah (1) data primer
berupah data hasil survey; (2) data sekunder berupa informasi berupa buku, jurnal, arsip.

Metode pengumpulan data meliputi (1) survey berupa mengumpulkan semua data
yang diperlukan; pengolahan data hasil survey dilakukan dengan menggunakan analisis data
berdasarkan dimensi bentuk, ruang, dan waktu. (2) Wawancara, untuk memperoleh data terkait
dengan tinggalan arkeologi yang ditemukan berdasarkan pandangan pemilik kebudayaan
tersebut.

Teknik analisis data, pertama dilakukan klasifikasi terhadap data yang telah diperoleh
dari kegiatan arkeologi. Kedua, analisis data dilakukan dengan analisis morfologi dengan
mengamati bentuk, ukuran bangunan, dan lain-lain. Ketiga, melakukan analisis teknologi dengan
melihat variable teknolagi yang digunakan pada masa itu. Keempat, dilakukan analisis Stilistik
yaitu analisis pengamatan terhadap ragam hias. Kelima, analisis kontekstual meliputi lingkungan

fisik dari tempat subyek penelitian ini.

VII.Rencana pembahasan
Untuk menjawab masalah penelitian ini maka lapor penelitian ini akan terbagai lima
bagian meliputi:

Bagian pertama membahas tentang latar belakan dan tujuan penelitian serta kerangka teori yang
digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian ini.

Bagian kedua menggambarkan kondisi fisik dan lingkungan dari subyek penelitian, meliputi
letak geografis, sejarah berdirinya makam kuno Kawah Tekurep, serta memuat
sejarah kesultanan Palembang.

Bagian tiga memuat data tentang ragam hias yang ditemukan pada kawasan makam Kawah

Tekurep.




Bagian keempat melakukan analisis terhadap tinggalan arkeologi di kawasan Kawah Tekurep.
Dan melakukan interpretasi terhadap data tersebut untuk dapat menjawab
masalah penelitian yaitu menunjukksn bahwa tinggalan arkeologi di kawasan
makam Kawah Tekurep mengungkapkan adanya kebhinnekaan dalam kehidupan
rakyat hingga Kesultanan.

Bagian lima memuat kesimpulan dan saran terkait permasalahan penelitian ini
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REKONSTRUKSI PEMIKIRAN HADIS HASBI ASH-SHIDDIEQY
DAN KONTRIBUSINYA DALAM PENGEMBANGAN

MODERASI PEMAHAMAN HADIS DI INDONESIA
Oleh: Hedhri Nadhiran

A. Pendahuluan

Persoalan moderasi pemahaman hadis merupakan sebuah tema yang
menarik untuk dikaji. Ini berangkat dari asumsi dasar bahwa sosok Muhammad -
?ebagaj seorang rasul, mempunyai tugas utama menyampaikan al-Qur’an dan
menjelaskan isi kandungannya.' Tugas sebagai penjelas al-Qur’an (mubayyin al-
Qur'an) diwujudkan Nabi saw dalam bentuk naschat dan pengajaran serta
praktek kehidupan sehari-hari, atau sunnah-sunnahnya. Inilah yang kemudian
terekam dalam ingatan para shahabat, atau dicatat oleh sebahagian mereka, dan
kemudian dikenal dengan nama hadis® Agaknya. kesadaran terhadap
keteladanan pada diri Nabi saw dan posisi hadis yang sentral sebagai penjelas al-
Qur’an, menimbulkan keniscayaan bagi umat Islam bahwa sosok Nabi
merupakan ‘model terbaik’ dalam pengamalan al-Qur’an dan peran ini kemudian
dilanjutkaan oleh para shahabatnya.

Berangkat dari kesadaran terhadap adanya otoritas hadis sebagai bayan al-

Qur'an dan problematika di seputar pemahamannya, maka hadis sebagai sumber

doktrin keagamaan, di satu sisi memang sepatutnya menjadi standar bagi umat

8 e
'Tihat QS. Al-Maidah: 67 dan QS. Al-Nahl 44. Muhammad Mustafa al-Syalabi, Ta 'lil al-
Ahkam: ‘drd wa Tahlil al-Tharigat al-Ta'lil wa Tathavwwuratuha fi ‘Ushur al-Ijtihad wa al-
Taglid, (Beirut: Dar al-Nahdhah al-*Arabiyyah, 1981§El. 23; M. Amin Suma, “Hubungan Hadis
dan Al-Qur’an: Tinjauan Segi Fungsi dan Makna”, dalam Yunahar Ilyas dan M. Mas udi (ed.),
Perkembangan Pemikiran Terhadap Hadis, (LPPI Universitas Muhammadiyah, Yogyakarta,
1996). hal. 63

2Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihun Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan
Pendekatan IImu Sejarah, Jakarta: Bulan Bintang, 1988), hal. 32-33
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Islam untuk menjalani kehidupan sesuai dengan tuntutan yang digariskan Nabi.
Namun patut dicatat bahwa Azyumardi Azra, mengutip pendapat Khaled Abou
El-Fadl, otoritas bukanlah sesuatu yang berdimensi tunggal karena ia ir dalam
sebuah konteks yang mengitarinya. Hal ini juga berlaku untuk hadis yang
tentunya tidak muncul dari ruang kosong.rubahan dan perbedaan konteks yang
ada setelah munculnya hadis tersebut, secara tidak langsung mempengaruhi kadar
otoritasnya. Peremajaan metode serta reaktualisasi pemahaman hadis - dalam hal
ini - menjadi hal mutlak yang harus dilakukan para sarjana dari berbagai bidang.’
Persoalannya adalah perkembangan diskursus studi terhadap hadis pada
masa sekarang menunjukkan kurangnya perhatian terhadap kajian rekonstruksi
dan atau pengembangan metodologi pemahaman, terutama jika dibandingkan
dengan kajian studi al-Qur'an* Fenomena ini terlihat ketika semangat kembali
kepada al-Qur’an dan Sunnah yang didengungkan oleh gerakan pemurnian dan
mempengaruhi perkembangan pemikiran pembaharuan menjadi salah satu tema
sentral dalam kebangkitan Islam di era modern.’ Keinginan untuk menyesuaikan

paham keagamaan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga

melahirkan kecenderungan “rasionalisasi” terhadap ajaran Islam di satu sisi, dan

SAzyumardi Azra, “Pengantar: Memeriksa Ulang Hadis Bermasalah”, dalam Faigotul
Mala, Otoritas Hadis-Hadis Bermasalah dalam Shahih Al-Bukhari, Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2015, hal. xi-xii
ﬂSepeni diungkap oleh Iswahyudi, ada empat penyeb mengapa kondisi seperti ini
terjadi. Pertama, status validitas hadis berbeda dengan al-Qur’an. Kedua, status validitas al-Qur’an
terscbut berimplikasi pada keberanian penalsir untuk rrﬂgulak-alik makna dibaliknya tanpa ada
beban ia akan jauh lari darinya. Ketiga, sejarah hadis adalah sejgh penuh liku-liku, melewati
beberapa zaman sehingga baru terdokumentasi secara sistematis. Keempat, hadis diungkap tidak
dalam satu narasi (teks). Salzh satu indikasinya adalah adanya periwayatan hadis secara makna.
Iswahyudi, “Membongkar Hadis Tentang Ahl Sunnah Wa Al-Jama’ah (Scbuah Pendekatan
Critical Hermeneutic Jurgen Habermas)”, dalam Hermeneia Jurnal Kajian Islam Interdisipliner,
Vol.3 No2J uli@esember 2004, hal 259

SHarun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam Sejarah Pemikiran dan Gerakan, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1992), 26.
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keinginan untuk memurnikannya sesuai dengan yang dipraktekkan Nabi dan
generasi salaf di sisi lain, tampaknya tidak didukung oleh nguasaan kerangka
keilmuan dan metode pemahaman yang seimbang antara kedua sumber ajaran
agama tersebut.® Krisis terhadap penguasaan metode pemahaman hadis - seperti
disinyalir oleh al-Qaradhwiy - pada akhirnya melahirkan dua kelompok umat
Islam yang berdiri pada dua kutub yang berlawanan. Di satu sisi berdiri kelompok
vang bersikap ekstrem dalam memahami hadis, sementara di sisi lain berdiri satu
kelompok yang bersikap sebaliknya. Tak jarang mereka inilah yang terjerumus
dalam kekeliruan, akibat kurangnya penguasaan metode tersebut.”

Pandangan yang hampir senada juga dikemukakan oleh Khaled M. Abou
El Fadl ketika mengkritisi perkembangan modem hukum Islam. Menurutnya,
salah satu penyebab mengapa terjadinya kekacauan di bidang ini adalah karena
tujuan dan metodologi syariah tidak dikembangkan sedemikian rupa sehingga bisa
dipertemukan dengan kemajuan epistemologi, hermeneutika dan teori-teori sosial
kontemporer. Di abad kontemporer, umat Islam sampai pada paradigma yang
ironisnya dan sayangnya tidak masuk akal. Penyelidikan modern dalam bidang
epistemologi dan hermeneutika dianggap sebagai sesuatu yang bertentangan
dengan metodologi-metodologi klasik dan sistem pengetahuan orisinal schingga
kemudian ditolak mentah-mentah. Pada saat yang sama, metodologi-metodologi
orisinal diperlakukan sebagai sesuatu yang terlalu kabur, usang atau sangat rumit,
dan karena itu diabaikan atau diperlakukan secara dangkal dan gegabah. Dengan

mengabaikan sistem pengetahuan hukum masa lalu dan menolak sistem yang ada

“Daniel Djuned, Paradigma Baru Studi [imu Hadis: Rekonstruksi Figh Al-Hadis. (Banda
Aceh: Rineka Cipta, 2000), hal. 3-5

"Yusuf al-Qaradhawi, Kayfa Nata 'amalu ma’'a al-Sunnah al-Nabawiyah, (Kuwait: Dar al-
Ifta, 1996), hal. 27
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di masa modern, yang tersisa kemudian adalah taklid buta dan ketaatan yang
membingungkan terhadap aturan-aturan positif sebagai sarana penyelamatan dan
pemeliharaan identitas Islam *

Hasbi Ash-Shiddieqy (untuk selanjutnya disebut Hasbi) yang menjadi
fokus kajian dalam tulisan ini, dalam rentang sejarah pemikiran modern Islam di
Indonesia adalah tokoh yang turut berjasa dalam pengembangan kajian hadis di
Indonesia. sendiri lebih merupakan sosok pembaharu yang penguasaan ilmunya
sangat luas meliputi bidang figh. tafsir. hadis dan ilmu kalam.’ Perhatian Hasbi
Ash-Shiddieqy di bidang hadis, ditunjukkan dengan keprihatinannya terhadap
kemunduran umat Islam dan jatuhnya martabat mereka di mata dunia sehingga
dapat diinjak-injak bangsa lain. Kondisi ini - menurutnya - disebabkan oleh
penyelewengan umat dari dasar asasi syari‘at dan paling dirasakan dampak
kemundurannya bidang hukum figh Islami. Untuk itu, umat harus kembali
kepada al-Qur'an dan al-Sunnah dan memberi perhatian yang sepenuhnya
terutama kepada hadis karena melalui sumber kedua ajaran Islam ini, kita dapat
menafsirkan ayat al-Qur’an serta menentukan apa yang dimaksud oleh ayat,
lahirnya maupun muh.’({mif-nya.m

Untuk mendukung gagasannya di atas, Hasbi menulis karya di bidang

yang banyak memuat pemikiran-pemikirannya dan hingga sekarang masih

menjadi referensi di kalangan akademik. Karena jasanya ini, aa dianggap sebagai

*Khalid M. Abou El Fadl, And God Knows The Seldiers: The Auwthoriiative and
Authoritarian in Islamic Discourses, (Maryland: University Press of America, 2001), 110-111

?A. Mukti Ali, “Sambutan”, dalam Nourouzzaman Shiddiqi, Figh Indenesia Penggagas
dan Gagasannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), vii. Penilaian senada juga diberikan olch
Deliar Noer yang menyatakan bahwa Hasbil adalah salah seorang Putera Indonesia yang besar
peranannya dalam gerakan pembaharvan di Indonesia. Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di
Indonesia 1900 — 1942, (Jakarta: LP3ES, 1901}, hal. 77

""Hasbi, Mutiara Hadits, Jilid 1, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2004), hal. xi
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sosok yang paling berjasa dalam merintis penulisan literatur hadis, terutama di
lingkungan IAIN/UIN. Kendatipun karya-karyanya nyak mendapat kritik
sebagai karya saduran, tetapi usahanya menulis buku-buku keilmuan hadis
mempunyai makna yang dalam gi pengembangan pengetahuan masyarakat
akademis di Indonesia. Tercatat, ada 8 (delapan) buku yang dihasilkannya di
bidang ini,'"' antara lain ejamh dan Pengantar llmu Hadis, Pokok-Pokok Ilmu
Dirayah Hadis, llmu Rijal Hadis, dan Sejarah Perkembangan Hadlis.

Di antara pemikiran hadis Hasbi lainnya adalah pandangannya bahwa
yang mendesak kebutuhannya dewasa ini adalah suatu kitab yang menerangkan
tentang hukum yang langsung diambil dari kedua sumber ajaran Islam."” Untuk
merealisasikan gagasannya ini, Hasbi telah menulis dua kitab yalal] hadis, yaitu
Mutiara Hadits dan Koleksi Hadis-Hadis Hukum. Kitab yang pertama pada
awalnya ditulis sebagai buku referensi mata kuliah ketika Hasbi menerima tugas
memberikan kuliah Hadis di PTAIN di Yogyakarta pada tahun 1951. Kemudian ia
memilih kitab al-Lu’lu’ wa al-Marjan karya Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi
untuk dipergunakan karena memuat hadis-hadis yang tinggi nilai keshahihannya,
yaitu hadis yang disepakati oleh al-Bukhari dan Muslim." Adapun karyanya yang
kedua, lebih merupakan upaya Hasbi untuk memenuhi kebutuhan umat terhadap
kitab figh yang menerangkan hukum Islam langsung diambil dari al-sunnah (al-

hadis), dan yang dihasilkan berdasarkan ijtihad para mujtahid atau berdasarkan

takhrij (pendapat yang dihasilkan) para ashab imam-imam mujtahid. Untuk itu,

Y"Ramli Abdul Wahid, Sejarah Pengkajian Hadis di Indonesia, (Medan: TAIN Press,
2016), hal. 16

M. Hasbi Ash-Shiddieqy. Koleksi Hadis-Hadis Hukum, jilid 1, (Semarang: Pustaka

“Hasbi, Mutiara Hadits..., Jilid 1, hal. Xi-x
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Hasbi menyusun hadis-hadis hukum dalam snatu buku dengan berpedoman
kepada kitab-kitab hadis yang terkenal, yaitu Muntaga al-Akhbar susunan al-
Imam Majduddin al-Harrany (Ibn Taymiyah al-Jadd), Buliigh al-Maram karya Ibn
Hajr al-*Asqalani, dan a/-Muharrar karya Ibn Qudamah al-krlaq{lisiy.14

Ia juga menolak keterikatan secara kaku pandangan mayoritas ulama yang
menerima secara mutlak hadis muttafag ‘alayhi (yang disepakati periwayatannya
oleh al-Bukhari dan Muslim) sebagai hadis yang paling shahih dan otomatis dapat
menjadi dalil atau hujjah. Menurutnya, penerimaan tersebut harus tetap dengan
mempertimbangkan kandungan makna hadis. Jika bertentangan dengan nash
gath'iy atau dengan penetapan akal atau merusak agidah yang telah ditetapkan
oleh keterangan-keterangan yang meyakinkan, maka hadis tersebut harus ditolak."
Seperti penolakannya terhadap hadis muttafag ‘alayh yang menerangkan bahwa
Nabi saw pernah terkena sihir, walaupun hadis ini diterima oleh kalangan jumhur
dan ahlussunnah. Dalam penilaian Hasbi, hadis ini bertentangan ngan nash yang
mutawatir dan berlawanan dengan kaidah agama yang disepakati. yaitu
terhindarnya Nabi dari sihir."®

Dari beberapa pemikiran hadis yang digagas oleh Hasbi, terlihat bahwa ia
merupakan sosok pemikir yang independen dan menolak keterikatan kaku dengan
pendapat para ulama sebelumnya, kecuali jika pendapat itu sesuai dengan
argumentasi pemikirannya. Sikapnya ini kemudian berpengaruh terhadap hasil
ijtihadnya di bidang figh (hukum Islam) yang - nota bene - lebih merupakan

produk dari hadis mengingat jumlah ayat hukum dalam al-Qur’an jauh lebih

I4Hasbi, Koleksi Hadis-Hadis Hukum..., hal. vii-vii
“Hasbi, Mutiara Hadits..., Jilid 1, hal. xi
"*Hasbi, Mutiara Hadits..., Jilid V1, hal. 394
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sedikit jika dibandingkan dengan jumlah hadis-hadis hukum. Sikapnya tentang
figh, antara lain dapat dilihat dari orasi ilmiahnya berjudul “Syarat Islam
Mendjawab Tantangan Zaman”, yang disampaikan pada upacara peringatan Dies

Natalis IAIN Jogja Pertama tahun 1961. Menurut Hasbi:

E

?daksud untuk mempelajari syari’at Islam di universitas-universitas Islam
sekarang ini, supaya figh/syariat Islam dapat menampung seluruh
kemashlahatan masyarakat dan dapat menjad pendiri utama bagi perkembangan
hukum-hukum di tanah air Kita yang tercinta ini. Maksud kita supaya dapat
menyusun suatu figh yang berkepribdian kita sendiri, sebagaimana sarjana-
sarjana Mesir sekarang inisedang berusaha memesirkan fighnya. Figh Indonesia
ialah figh yang ditetapkan sesuai dengan kepribadian Indonesia, sesuai dengan
watak dan tabiat Indonesia.

Figh yang berkembang dalam masyarakat kita sekarang sebagiannya
adalah figh(@lijazi, atau figh Mishri yaitu figh yang terbentuk atas dasar adat
istiadat dan kebiasaan Mesir atau Figh Hindi, yaitu figh yang terbentuk atas urf
dan adat istiadat yang berlaku di India. Selama ini kita belum mewujudkan
kemampuan untuk berijtihad, mewujudkan hukum figh yang sesuai dengan
kepribadian Indonesia. Karena itu kadang-kadang kita paksakan Fi(’h Hijazi
atau Figh Mishri atau Figh Iraqi berlalu di Indonesia atas dasar taglid."

Berangkat dari latar pemikiran di atas, terlihat bahwa sosok Hasbi
merupakan seorang ‘Pembaharu’ yang mencoba memahami Islam - langsung
melalui -Qur’an dan al-Hadis, dengan tetap mempertimbangkan unsur lokalitas
yang menjadi dasar kepribadian suatu bangsa dan menjadi dasar pembentukan figh
Indonesia. Boleh jadi, unsur inilah yang kemudian menjadikan pemikirannya
terkadang berbeda dengan pemikiran kebanyakan ulama pada masa itu yang

cenderung terikat dengan teks semata dan memandang pemikiran atau sikap

seperti ini merupakan sesuatu yang ‘tidak boleh dilakukan’.'®

"Nourouzzaman Shiddieqi, Figh Indonesia..., hillu?»(]-ﬁ'_’vl

Ir"Anggelpem ini muncul karena - belgn'nerekﬂ -, figh identik dengan hukum Islam dan
hukum Islam identik dengan aturan Tuhan. Dengan cara pandang itu, maka kitab-kitab figh
dipandang sebagai kumpulan hukum Tuhan, dan karena hukum Tuhan adalah hukum yang paling
benar dan tdak bisa diubah maka Kkitab-Kitab figh bukan saja dipandang scbagai produk
keagamaan, tapi sekaligus sebagai buku agama itu sendiri. Akibatnya, selama berabad-abad, figh
menduduki tempat yang amat terpandang sebagai bagian dari agama itu sendiri, dan bukan bagian
dari produk pemikiran keagamaan.Atho’ Mudzhar. ‘Figh dan Reaktualisasi Ajaran Islam’ dalam
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Gagasan Hasbi tentang penerimaan unsur lokalitas sebagai dasar
pertimbangan dalam memahami hadis menjadi sesuatu yang tetap aktual dan
signifikan didiskusikan pada masa sekarang, terutama dengan makin menguatnya
kecenderungan pemahaman tekstual terhadap nash yang harus diakui cenderung
mengabaikan indikator lain dalam memahami hadis. Tidak heran jika kemudian
muncul kelompok-kelompok keagamaan yang kaku dalam memahami teks agama,
yang disebut oleh Khaled Abou el-Fadl dengan Khawarij Islam di era modern."
Karena itu, agaknya tidak berlebihan jika dikatakan bahwa pemikiran hadis Hasbi
- khususnya moderasi pemahaman hadis yang digagasnya, dapat mengisi ruang
kosong teori pemahaman hadis pada masa sekarang. Untuk itu diperlukan upaya

rekonstruksi agar pemikirannya ini dapat dirumuskan secara komprehensit dan

integral.

B. Rumusan Masalah

Masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimana melakukan

Budhy Munawar-Rachman, Kontekstualisasi Doktrin Islam..., hal. 371. Atho Mudzhar juga
menjelaskan bahwa hal tersebut disebabkan oleh kekeliruag#lalam menentukan 4 (empat)
pasangan pilihan dalam memandang figh. Pertama, Pilihan a Wahyu dan Akal. Kedua.
Pilihan antara Kesatuan dan Keragaman. Ketiga, Pilihan a Idealisme dan Realisme.
Keempat, Pilihan antara Stabilitas dan Perubahan. Dalam hal ini, kecenderungan ulama di masa
lalu, teruatam pada periode pertengahan adalah pada pilihan yang perlelmuilu figh merupakan
wahyu dan memiliki karakter kesatuan, idealism dan stabilitas. Akibatnya, hukum Islam hanya ada
satu, berl untuk semua daerah Islam, dan secara konseptual tidak menerima adanya variasi
sehingga kitab-kitab figh pun menjadi beku dan resisten terhadap perubahan. Atho’ Mudzhar,
Atho’ Mudzhar, ‘Figh @f) Reaktualisasi....., hal. 372-375

"“Khaled M. Abou El Fadl, Sejarah Wahabi dan Salafi: Mengerti Jejak Lahir dan
Kebangkitannyva di Era Kita, terj., (Jakarta: Serambi, 2015). hal. 80: Terkait dengan banyak
lahirnya kecenderungan ekstrem fenomena ini, Khaled M. Abou El Fadl menjelaskan bahwa
kondisi tersebut dikarenakan dominannya pengaruh mazhab pemikiran Wahhabi di dunia Islam
dewasa ini dan metodologi hukum mereka telah diadopsi oleh berbagai marhab yang secara
ideologis berseberangan dengan paham Wahhabi. Sebenarnya ada beberapa tokoh yang telah
memberi warna dalam dinamika ijtihad modern, seperti Rasyid Ridha, Mahmud Syaltut, Abdul
Halim Mahmud dan Muhammad Al-Ghazali, namun pengaruh kaum reformis ini sudah mulai
berkurang sehingga pemikiran mereka termarginalkan. Khaled M. Abou El Fadl, Speaking in
God’s Name:{slamic Law, Avthority and Women, (Oxford: Oneworld Publications, 2003),  hal.
173-174
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rekonstruksi pemikiran hadis Hasbi dan apa kontribusinya dalam pengembangan
moderasi pemahaman hadis di Indonesia. Untuk menjawab rumusan masalah ini,
pertanyaan penelitian yang diajukan adalah:
1. Persoalan apa yang menjadi perhatian utama Hasbi dalam kerangka
keilmuan hadis
2. Aspek apa dari pemikiran ini yang mempengaruhi kecenderungan
pemahamannya terhadap hadis-hadis Nabi.
3. Hal-hal apa yang mendasar timbulnya sikap moderat Hasbi dalam

memahami Hadis.

C.Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan utama penelitian ini berupa upaya rekonstruksi pemikiran hadis
Hasbi dan mengungkap kontribusinya dalam pengembangan moderasi
pemahaman hadis. Bila tujuan yang diharapkan dari penelitian ini dapat dicapai
dengan baik, maka dari segi ritis penelitian ini diharapkan dapat diterima
sebagai kontribusi ilmiah dalam memperkaya literatur kajian hadis, terutama
berkenaan dengan pemikiran tokoh Indonesia di bidang ini yang masih sangat
minim.

Di samping itu, secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
berfungsi sebagai panduan atau setidaknya sebagai bahan pertimbangan dalam
pengembangan sebual model pemahaman hadis yang moderat di tengah ‘krisis’

pemahaman terhadap teks-teks agama yang diakui atau tidak, turut memberi andil

lahirnya pemikiran-pemikiran keagamaan yang ekstrem dan kaku.

D. Kajian Kepustakaan
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Harus diakui bahwa Hasbi Ash-Shiddieqy adalah sosok yang terkenal
dalam perkembangan pemikiran modern di Indonesia. Kiprah dan sumbangsihnya
dalam memajukan dunia akademik Islam telah menjadikannya sebagai ‘sosok’
yang banyak diteliti oleh berbagai kalangan. Di antara sejumlah buku dan tulisan
vang mengangkat ketokohannya adalah urouzzaman Shiddiqi, Muhammad
Hasbi Ash-Shiddieqy Dalam Perspektif Sejarah Pemikiran Islam di Indonesia,
(TAIN Syarif Hidayatullah Jakarta: Disertasi, 1987), di dalamnya dibahas tentang
kepantasan Hasbi ditempatkan pada jajaran pembaharu Indonesia dan pemikiran
keagamaan Hasbi, terutama di bidang figh/ushul figh. Mengenai hadis, yang
disinggung adalah pandangannya tentang kedudukan dan fungsi hadis sebagai
sumber hukum.

Yudian Wahyudi, Hasbi's Theory of ljtihad in The Contex of The

Indonesian Figh, (Institute of Islamic Studies McGill Kanada: Tesis, 1993).

Pembahasan lebih dititikberatkan kepada metodologi istinbat yang dilakukan

Hasbi, serta dalil-dalil hukum yang dipergunakannya. Juga disinggung tentang
pokok-pokok ilmu hadis Hasbi. M. Rusydi, Konsep Teologi Hasbi Tentang Akal
dan Perbuatan Manusia, (IAIN Ar-Raniry Banda Aceh: Tesis, 1996). Fokus
kajian adalah tentang pemikiran teologi Hashi, dan M. Yusuf, Pemikiran Figh
Hasbi Ash-Shiddieqy: Antara Purifikasi dan Modernisasi, (IAIN Ar-Raniry
Banda Aceh: Tesis, 1998) yang berusaha menjelaskan corak pemikiran Hasbi di
bidang figh. Kedua karya tulis ini tidak menyinggung sama sekali tentang metode
syarah sunnah yang dikembangkan Hasbi.

Adapun buku-buku yang menyinggung sosok Hasbi adalah Jeram-Jeram

Peradaban Muslim dan Figh Indonesia: Penggagas dan Gagasannya, keduanya
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karya Nourouzzaman Shiddigi. Pada buku pertama sosok Hashi dikaitkan dengan
peranannya terhadap pembaharuan yang terjadi di Indonesia dan ide-ide yang
ditawarkannya, sedangkan buku kedua merupakan edisi cetak dari Disertasi
Nourouzaman Shiddigi.

Dari beberapa karya di atas terlihat bahwa pemikiran hadis Hasbi sudah
menjadi satu bahasan khusus. Hanya saja, terlihat bahasan tersebut belum bersifat
rekonstruksi terhadap pemikiran-pemikiran hadisnya secara integral dan
komprehensif. Bahkan tidak dijelaskan bentuk moderasi pemahaman yang

digagas Hasbi ketika berhadapan dengan hadis-hadis Nabi.

E. Kerangka Teoretis

Ada dua teori yang digunakan dalam merekonstruksi pemikiran hadis
Hasbi, yaitu teori keshahihan hadis dan teori peenjelasan sejarah. Teori pertama
digunakan untuk mengetahui kebenaran atau atau otentisitas hadis, sementara
teori kedua dipakai untuk menganalisis pemikiran hadis Hasbi untuk mengetahui
kontribusinya dalam pengembangan moderasi pemahaman hadis.

Terkait dengan teori keshahihan hadis, penulis menggunakan ?aedah ke-
shahih-an hadis yang dirumuskan oleh Abu Amr Usman ibn Abdurrahman ibn al-
Shalah al-Syahrazuriy (w. 643 H), yang dikenal dengan nama Ibn al-Shalah.

Menurutnya:

Ll Juasdl e ol Juadl i eslin] haty (gl dind) Eudd] og8 el ]
20 .ULU Y 3 Y% J)D/\.v_ \[J- olgie \_},1
Hadis shahih ialah hadis yang bersambung sanad-nya, diriwayatkan oleh

perawi yang ‘adl dan dhabith, berasal dari perawi yang juga ‘adl dan dhabith
hingga kepada akhir sanad, tidak terdapat syaz (kejanggalan) dan ‘illat (cacat).

YAbu ‘Amr Usman ibn Abdurrahman ibn al-Shalah al-Syahrazuriy (selanjutnya disebut
Ibn al-Shalah), "Ulum al-Hadis i [bn al-Shalah, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1984), hal. 11-12
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Berangkat dari definisi ini dapat disimpulkan bahwa unsur keshahihan
hadis mencakup (1) Sanad hadis harus bersambung mulai dari mukharrij hingga
kepada Nabi, (2) Seluruh perawi hadis yang membentuk rangkaian sanad harus
mempunyai sifat ‘adil, (3) Mereka juga harus memiliki sifat dhabith, (4) Hadis
tersebut tidak memiliki kejanggalan (syaz), dan (5) Terhindar dari kecacatan
(‘illar). Dari unsur-unsur-unsur ini, Syuhudi menjelaskan bahwa kelimanya
berhubungan dengan sanad, dan hanya dua unsur, yaitu terhindar dari syaz dan
‘illat, berlaku untuk matan. Karena itu, dalam tataran praktis, ada tujuh kriteria
vang harus diterapkan untuk menguji keshahihan sebuah hadis '

Terkait dengan kritik sanad, uji keshahihan dilakukan pada aspek
kebersambungan periwayatan dan kualitas perawi yang membentuk periwayatan
tersebut. Pada aspek inilah perlu diteliti secara mendalam biografi setiap perawi.
Penelitian ini terfokus pada nama, tempat, tahun lahir dan wafat. Bahkan sikap
dan kepercayaan keagamaannya pun harus dievaluasi secara hati-hati. Sebab,
informasi ini dipercaya dapat membantu ulama yang kritis bukan hanya dalam
upaya enetapkan ke-tsigah-an para perawi, tetapi juga untuk menentukan
kemungkinan dan ketidakmungkinan bahwa perawi telah menjalin hubungan
intelektual dengan para informannya (hubungan guru-murid dengan perawi
sebelumnya).

dapun kritik matan dilakukan untuk mengetahui kualitas matan sebuah
hadis. Upaya ini harus dilakukan karena sebuah hadis dikatakan berkualitas
shahih apabila sanad dan matannya sama-sama berkualitas shahih. Kritik matan

sendiri dilakukan setelah sanadnya diketahui kualitasnya. Jika sanad dari matan

*'M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian..., hal. 64-65
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r::rsebut berkualitas shahih, atau minimal tidak berat ke-dhaif-annya, maka kritik
matan dapat dilanjutkan. Tetapi apabila sanadnya sangat dhaif maka matan hadis
tersebut tidak perlu diteliti sebab hasilnya tidak akan memberi manfaat bagi
kehujahannya.

Dalam kegiatan kritik matan, unsur yang harus dipenuhi oleh snatu matan
vang berkualitas shahih adalah terhindar dari syaz (kejanggalan) dan ‘illah (cacat).
Berangkat dari dua kriteria utama ini, para ulama kemudian merumuskan tolok
ukur penelitian matan (mi'var naqd al-matn) sebagai acuan dalam menilai
keshahihan hadis. Hanya saja, mengingat kedua kriteria ini masih sangat umum,
maka pada tataran praksis rumusan yang dibuat ulama menjadi tidak seragam,
bahkan terkadang tumpang tindih dalam perumusannya.crangkat dari perbedaan
perumusan kriteria keshahihan matan yang terjadi di antara para ulama dan setelah
melakukan perbandingan antara kriteria yang mereka rumuskan, Shalahuddin al-
Idhibi menyimpulkan bahwa persyaratan tidak mengandung svaz dan ‘illat, ketika
ditetapkan sebagai kaedah kritik matan menjadi empat persyaratan, yaitu (1) tidak
bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an, (2) tidak bertentangan dengan sesuatu
yang sudah tetap (tsabit) dari hadis dan sirah nabawiyah, (3) tidak bertentangan
dengan akal, panca indra atau scjarah, dan (4) susunan matan tersecbut
menunjukkan ciri-ciri perkataan Nabi.”

Teori kedua adalah historical explanation, yaitu sebuah teori yang berupaya
lakukan penafsiran (hermeneutics) dan pemahaman (verstehen) terhadap unit-

unit sejarah secara cerdas dengan didukung oleh data yang otentik, terpercaya dan

tuntas. Melalui penggunaan teori ini diharapkan dapat memahami pendapat dan

*Shalahuddin ibn Ahmad al-1dhibiy, Manhaj Nagd Matn..., hal. 238

13




Propesil Pewelitlon 2021

pemikiran Hasbi, melacak bagaimana pemikiran tersebut muncul, apa substansi

dari pemikiran tersebut, untuk kemudian menghasilkan pemahaman yang objektif

dengan tetap berpegang pada kaedah-kaedah penjelasan sejarah.gg

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif — kualitatif dan bersifat
kepustakaan, yang bertujuan untuk menggali data sesuai dengan kebutuhan
penelitian. Penelitian ini secara substantif merupakan metode analitis — kritis.**
Langkah-langkahnya meliputi metode pengumpulan data dan metode analisa data.
2. Metode Pengumpulan Data
Data diambil dari sumbernya, yakni kepustakaan berupa kitab, buku,
ensiklopedi dan karya tulis ilmiah lainnya yang telah mengkaji persoalan ini.
Sumber data kemudian dipisahkan menurut kategorisasinya: mbcr primer dan
sumber sekunder. Dimaksudkan dengan sumber primer adalah hasil karya tokoh
vang dikaji, seperti Ilmu Dirayat Hadis jilid 1 dan2, Sejarah Pengantar Ilmu
Hadis. Sedangkan sumber sekunder berupa buku, jurnal atau karya ilmiah yang

bukan merupakan karya sang tokoh tetapi berisi komentar dan kajian terhadap

pikiran-pikirannya. Termasuk dalam kelompok kedua ini adalah sumber-sumber

PUmma Farida, Kontribusi Pemikiran Muhammad Musiafa  al-A’zami Dalam Sudi
Hadis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), hal. 17-19

“Metode analitis — kritis merupakan pengembangan dari metode deskriptif. dimana objek
kajian dalam metode ini adalah gagasan atau ide manusia yang terkandung dalam karya-karyanya.
Disini, pendeckaan yang dipakai adalah pendekatan hermencutik scjarah yang bersifat logis,
analisis, kritis, dan reflektif, untuk memformulasikan sistesis yang baru dan orisinil. Jujun S.
Suriasumantri, "Penelitian Ilmiah, Kefilsafatan dan Keagamaan: Mencari Paradigma
Kebersamaan", dalam Mastuhu dan Deden Ridwan (ed.), Tradisi Baru Penelitian Agama Islam:
Tinjauan Antar Disiplin Hmu, (Jakarta: Pusjarlit dan Penerbit Nuansa, 1998),43-44
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pendukung seperti buku-buku yang terkait dengan persoalan keilmuan hadis dan
perkembangannya di era modern.
3. Metode Analisa

Setelah data terkumpul dan terseleksi dengan identifikasi masalah yang
ingin dibahas, kemudian dilakukan analisis. Analisis yang ditempuh adalah:
a. Analisis Deskriptif, yang dimaksudkan untuk mendeskripsikan data yang terkait
dengan syarah sunnah dan berbagai metode yang telah diajukan oleh ulama hadis
vang diperoleh dari penggalian data yang diasumsikan sesuai dengan objek kajian.
b. Analisis Isi (Content Analysis), dimana deskripsi selesai dilaksanakan,
selanjutnya data-data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode analisis isi
yang merupakan analisis ilmiah tentang isi peran suatu komunikasi,® dalam hal
ini adalah karya tokoh yang diteliti.

Untuk memudahkan pelaksanaan proses analisis ini, langkah-langkah yang
penulis tempuh adalah sebagai berikut: Pertama, mendeskripsikan secara integral
dan komprehensit pemikiran hadis Hasbi seperti terdapat dalam karya-karyanya.
Kedua, melakukan pembahasan berupa analisi terhadap kerangka keilmuannya
untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari setiap teori yang ditawarkannya.
Ketiga, melakukan proses rckonstruksi terhadap pemikiran tersebut dalam
kaitannya dengan kecenderungan moderasi pemahaman hadis yang digagasnya.

Keempat, menyimpulkan hasil penelitian.

G. Sistematika Penulisan
Merujuk kepada langkah penelitian, maka penulis bermaksud menuliskan

hasil penelitian ini dalam kerangka sistematis sebagai berikut:

*Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000),
68
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Bab I adalah bab pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan kepustakaan, kerangka
tearetik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II sebagal landasan teoritis dalam penelitian ini, memuat
perkembangan pemikiran keilmuan hadis. Di dalamnya berisi pembahasan tentang
sejarah perkembangan ilmu hadis sejak masa Nabi hingga sekarang.

Bab I1I merupakan bab tinjauan terhadap pemikiran hadis Hasbi yang
fokus kajiannya meliputi riwayat hidup Hasbi Ash-Shiddieqy. pokok-pokok ilmu
hadis Hasbi yang memuat pemikirannya tentang pengertian hadis dan
perbedaannya dengan Sunnah kedudukan hadis, problematika keshahihan hadis
dan beberapa pandangannya tentang teori ilmu hadis.

Bab IV merupakan bab penutup, berisi jawaban ringkas atas permasalahan

vang telah diteliti serta diikuti beberapa saran.
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Analisis Kesulitan Belajar Siswa pada Pembelajaran Jarak Jauh di Sekolah Dasar
ditinjau dalam Perspektif Psikologi
(Studi di Wilayah Indonesia Barat, Tengah, dan Timur)

LATAR BELAKANG

Akhir-akhir ini, problematika penyelenggaraan pembelajaran jarak jauh (PJJ) menjadi
isu nasional yang banyak diperbincangkan oleh publik khususnya di lingkungan pendidikan.
Adanya pandemi Covid-19 lahir sebuah kebijakan untuk menyelenggarakan proses
pembelajaran jarak jauh termasuk di level pendidikan dasar. Sebab apabila kegiatan belajar
mengajar (KBM) dilakukan dengan cara tatap muka dipandang berdampak pada peningkatan
jumlah anak-anak vyang terpapar virus tersebut yang berbahaya bagi kesehatan dan
keselamatan anak. Oleh sebab itu, kegiatan belajar mengajar jarak jauh menjadi sebuah
keniscayaan. Dalam hal ini, proses pendidikan di Indonesia mengalami sebuah tantangan baru
dalam konteks belajar mengajar.

Proses pembelajaran jarak jauh ini ternyata mengakibatkan sebuah transformasi yang
cukup signifikan di Indonesia. Para tenaga pendidik (Guru) harus mampu melakukan sebuah
inovasi pembelajaran jarak jauh-offline maupun online-terhadap siswa tanpa mengurangi
efektifitas pembelajaran tatap muka seperti biasanya. Fakta ini memberikan dampak positif
karena para guru mesti beradaptasi dengan memanfaatkan percepatan perkembangan
teknologi dalam pembelajaran dan menjadi tantangan nyata yang dialami seluruh guru agar
berinovasi khususnya di Sekoah Dasar (SD) di Provinsi Lampung.

Namun, praktek di lapangan ternyata tidak seindah yang dibayangkan dan tidak seperti
apa yang diharapkan. Pembelajaran jarak jauh ini juga berdampak negatif bagi kualitas
kegiatan belajar mengajar (KBM) di SD. Berbagai hasil penelitian membuktikan bahwa
rendahnya hasil belajar siswa karena siswa mengalami kesulitan belajar seperti kesulitan
memahami materi dari guru, kesulitan belajar secara mandiri, dan kesulitan mengerjakan
tugas tanpa adanya bimbingan secara langsung dan intensif oleh guru (Dosmika Ria
Simanjuntak, dkk., 2020).

Berbagai variabel yang mengakibatkan hal-hal tersebut terjadi. Pertama minimnya
kemampuan guru mengoperasikan alat teknologi dalam proses pembelajaran. Kedua, masih
banyak guru dan siswa tidak memiliki alat teknologi seperti laptop dan android. Ketiga,
rendahnya kreatifitas guru dalam membuat sebuah metode pembelajaran berbasis media dan
aplikasi. Namun, dari berbagai variabel tersebut, ada sebuah aspek yang jauh dari pandangan
bahkan terkesan terlupakan yaitu aspek tingkat perkembangan siswa.

Kesulitan belajar dalam pembelajaran jarak jauh ini tidak bisa dilepaskan dari aspek
perkembangan siswa. Kesulitan belajar ini sangat erat kaitannya dengan perkembangan siswa
(Dian Andesta Bujuri, 2018). Kesulitan belajar pada pembelajaran tidak selalu disebabkan
karena minimnya kemampuan guru dalam memberikan inovasi pendidikan dan pengajaran
jarak jauh. Artinya, dalam hal ini ada sebuah hubungan proses belajar mengajar yang bertalian
dengan tingkat perkembangan siswa. Oleh sebab itu, penelitian ini fokus membahas kesulitan
belajar yang dialami oleh siswa pada pembelajaran jarak jauh di SD yang ditinjau dari
perspektif psikologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap fakta-fakta kesulitan belajar
siswa berikut penyebabnya. Penelitian ini juga mengungkap fakta di lapangan terkait adakah




pertalian antara kesulitan belajar dengan perkembangan siswa yang kemudian dapat dijadikan
sebagai pedoman dalam menghadirkan sebuah inovasi pembelajaran jarak jauh.

RUMUSAN MASALAH
1. Kesulitan belajar apa saja yang dialami siswa pada pembelajaran jarak jauh di SD?
2. Faktor apa saja yang menyebabkan kesulitan belajar siswa pada pembelajaran jarak
jauh di SD? (6)
3. Bagaimana analisis kesulitan belajar siswa pada pembelajaran jarak jauh di SD
ditinjau dari perspektif psikologi?

TUJUAN PENELITIAN
1. Menemukan fakta-fakta kesulitan belajar yang dialami siswa pada pembelajaran jarak
jauh di SD, serta faktor-faktor penyebabnya.
2. Menghasilkan temuan ilmiah mengenai pertalian antara kesulitan belajar yang dialami
siswa pada pembelajaran jarak jauh di SD dengan tingkat perkembangan siswa yang
dianalisis dalam perspektif psikologi.

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU

Sejauh ini, terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran jarak
jauh. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Aji Fatwa Dewi (2020) yakni dampak
covid-19 terhadap implementasi pembelajaran daring di SD. Penelitian ini hanya mengkaji
secara general terkait implementasi pembelajaran daring dan masalah-masalah yang timbul
dalam pembelajaran daring.

Kedua, penelitian yang dilakukan Ria Yunita Sari & Umi Hanifah (2020) yakni
pengaruh pembelajaran daring terhadap minat belajar Siswa pada masa covid-19. Penelitian
ini mengkajim)aya-upaya yang dilakukan oleh pendidik untuk meningkatkan minat belajar
siswa dalam pembelajaran jarak jauh.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Andri Anugraha (2020) yakni hambatan, solusi
dan harapan: pembelajaran daring selamggmasa pandemi covid-19 oleh guru SD. Penelitian ini
mengkaji secara umum terkait masalah-fifasalah yang timbul dalam pembelajaran jarak jauh
dan sebuah tawaran design pembelajran jarak jauh.

Keempat, penelitian Agus Purwanto, dkk., (2020) yang berjudul studi eksploratif
dampak pandemi covid-19 terhadap proses pembelajaran online di SD. Penelitian ini
menemukan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran jarak jauh dan para
orangtua terbebani dalam mendampingi siswa selama belajar rumah. Para guru banyak
mengalami kendala karena tidak mumpuni dalam menggunakan teknologi dalam proses
pembelajaran.

Dari berbagai penelitian di atas, belum terdapat sebuah penelitian yang menganalisis
kesulitan belajar siswa di SD dalam perspektif psikologi. Penelitian-penelitian yang sudah
dilakukan tersﬁt hanya berhenti pada fakta-fakta secara general terkait masalah yang
muncul dalam pembelajaran jarak jauh, seperti penggunaan teknologi dalam pembelajaran
dan kesulitan guru dalam membuat desain pembelajaran jarak jauh yang efektif yang
berdampak pada kesulitan perserta didik dalam memahami materi.




Sejauh ini, belum ada peneliti yang menganalisis secara intens terkait mengapa timbul
problem sulitnya mahaSiswa dalam mengikuti pembelajaran jarak jauh dalam perspektif
psikologi. Padahal, temuan analisis ini sangat penting untuk menemukan jawaban-jawaban
ilmiah dari sisi keadaan sikologi siswa (kebutuhan dasar, perkembangaan kognitif, dan
afektif). Tidak hanya mengkaji secara visual atau keadaan fisik yang terlihat dan hal-hal yang
bersifat teknis. Sebab kesulitan belajar yang dirasakan siswa bisa jadi diakibatkan karena
ketidaksesuaiar@ola pembelajaran jarak jauh yang diterapkan oleh guru terhadap taraf
perkembangan siswa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kekosongan
temuan ilmiah terkait kesulitan belajar siswa yang bertalian dengan taraf perkembangan
psikologi siswa. Temuan penelitian ini juga dalam rangka memberikan sebuah referensi bagi
para tenaga pendidik dalam mendesain pembelajaran jarak jauh yang relevan dengan tingkat
perkembangan siswa.

KAJIAN PUSTAKA
A. Kesulitan Belaj dan Indikator Kesulitan Belajar

Menurut The United States Office of Education (USOE) kesulitan belajar adalah
suatu gangguan dalam satu atau lebih dari proses psikologis dasar yang meliputi
pemahaman dan penggunaan bahasa ajaran atau tulisan (Mulyono, 2003). “esulitan
belajar yakni kondisi Siswa tidak dapat belajar dengan baik karena adanya gangguan
tertentu dalam proses pembelajaran sehingga tidak dapat mencapai hasil belajar yang
diharapkan (Haqiqi, 2018). Kesulitan belajar adalah ketidakmaksimalan seseorang dalam
mengikuti proses pembelajaran dan memahami materi yang dipelajari karena adanya suatu
hambatan yang mempengaruhi psikologis siswa.

Kesulitan belajar ini timbul dari berbagai aspek yang menghambat proses belajar
seperti kondisi lingkungan belajar, kemampuan guru dalam mengajarkan materi, kesesuian
materi dengan tingkat perkembangan siswa, dan kondisi psikologis siswa saat mengikuti
proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, kesulitan belajar bisa timbul sangat erat
kaitannya dengan aspek psikologis.

Kesulitan belajar ini tentu menimbulkan sebuah hambatan dan masalah baik dalam
proses belajar dan hasil belajar. Apabila “hambatan™ ini terus berlangsung akan timbul
masalah-masalah serius dalam pembelajaran. Sebagaimana Mulyati (2020) berpendapat
bahwa secara langsung maupun tidak langsung kesulitan belajar berpengaruh terhadap
proses maupun hasil dari KBM. Siswa yang kurang menguasai materi mengakibatkan
kesulitan menyelesaikan tugas. Masalah ini menimbulkan siswa merasa khawatir
terjadinya penurunan nilai ujian hingga siswa merasa tidak siap menghadapi level
berikutnya (Dwi Haradani Oktawirawan, 2020).

Terdapat beberapa faktor penyebab kesulitan belajar yaitu pertama faktor intern
meliputi faktor biologis, kesehatan, faktor psikologis, intelegensi, perhatian, minat, bakat,
dan emosi. Kedua faktor ekstern yang meliputi lingkungan, faktor suasana rumah, faktor
ekonomi keluarga, faktor lingkungan sekolah dan faktor lingkungan masyarakat (Puji
Winarti, 2021). Dalam konteks penelitian ini, peneliti fokus pada aspek psikologis siswa
yang dijadikan pisau analisis.

Ada beberapa indikator kesulitan belajar:

1. Kesulitan memahami konsep materi
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Kurang mampu memecahkan masalah

Kesulitan menyelesaikan tugas

Pasif dalam kegiatan belajar mengajar

Mengalami kebingungan memahami materi

Kesulitan belajar mandiri

Penguasaan materi rendah yang dilihat dari hasil belajar rendah
Jenuh mengikuti kegiatan belajar mengajar

Mengalami depresi/setres dalam kegiatan belajar mengajar

. Teori Psikologi

Psikologi adalah ilmu pengetahuan tentang kejiwaan manusia baik secara fisik

maupun non-fisik seperti mental, emosional, dan kognitif. Adapun aspek psikologi yang
menjadi fokus dalam penelitian ini yakni kondisi psikologi anak usia dasar/ siswa di SD

yang meliputi tingkat kebutuhan dasar dan perkembangan siswa di usia dasar (kognitif dan
emosional).

Siswa usia dasar berada pada usia 7-12 ulun. Dalam teori perkembangan,

Menurut erik erikson dalam (Laura A. King, 2014) usia 6-10 tahun berada dalam masa
pertengahan dan akhir kanak-kanak dan usia 10-12 tahun berada dalam masa remaja.

1.

Teori kebutuhan dasar manusia

Siswa usia dasar memiliki tingkat kebutuhan dasar yang berbeda sebagaimana
orang dewasa lainnya. Menurut Abraham Maslow dalam Mif Baihaqi (2008), ada
enam tingkatan kebutuhan dasar manusia yang dikenal dengan istilah “hierarchy of
need”’. Pertama kebutaan fisiologis seperti kebutuhan makan, minumg:lan bermain
(Pysiological Needs). Kedua, kebutuhan perlindungan dan rasa aman (Need for self-
security and security). Ketiga, kebutuhan rasa kasih sayang dan perhatian (Need for
Love and L'aorzgmgness). Keempat, kebutuhan akan harga diri (Need for self-esteem)
apresiasi/ penghargaan atas segala tindakan atau prcsa;i. Kelima, kebutuhan
aktualisasi diri (Need for self-actualization) seperti ekspresi kemampuan (ability) atau
bakat (talent) yang dimiliki.

Setiap siswa mempunai tingkat &butuhan yang berbeda karena adanya
perbedaan dari aspek fisik, psikologi, usia, genetika, dan lingkungan. Kebutuhan dasar
tersebut sangat berpengaruh terhadap efektifitas pembelajaran (Dian Andesta Bujuri,
2018). Oleh sebab itu, kebutuhan dasar siswa menjadi komponen penting yang harus
terintegrasi dalam KBM.

Teori perkembangan siswa
Ada tiga aspek yang mengalami perkembangan dalam diri siswa yakni
kognitif, efektif, dan psikomotorik.
a. Perkembangan Kognitif
Aspek kognitif adalah aspek tentang kemampuan berfikir atau tingkat
kecerdasan siswa. Tingkat perkembangan kognitif siswa usia dasar berbeda di
setiap jenjang usianya. Mengutip teori Jean Piaget dalam Paul Gpamo (2001)
perkembangan kognitif anak usia dasar berada pada dua fase yaitu fase operasional
konkret pada bentang usia 7-11 tahun dan fase operasional formal pada bentang
usia 11-12 tahun ke atas. Pada fase operasional, siswa sudah dapat berfikir logis




dan objektif, namun terhadap objek-objek nyata. Sedangkan pada fase operasional
formal, siswa sudah bisa berfikir tentang sesuatu yang abstrak dan sudah mampu
memprediksi atau berhipotesis.

Merujuk pada teori Talksonomi Bloom dalam Chairul Anwar (2017),
terdapat 6 level kemampuan berfikir manusia yaitu kemampuan mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, menilai/mengevaluasi, dan menciptakan.
Setiap tingkatan usia siswa berada pada level kemampuan kognitif yang berbeda-
beda. Tingkat kemampuan berfikir siswa di setiap jenjang mesti menjadi pedoman
dalam proses belajar mengajar dalam menentukan tingkat materi dan metode
pembelajaran yang sesuai (Dian Andesta Bujuri, 2018). Oleh karena itu, aspek
kognitif merupakan bagian yang sangat penting pada pelaksanaan KBM di SD.

b. Emosional

Aspek emosional yaitu aspek tentang kejiwaan dan perasaan yang tercermin
dalam bentuk sifat seseorang. Menurut Oswald Kroch sebagaimana dikutip oleh
Desmita (2017), kondisi emosional anak usia dasar belum stabil yang diwujudkan
dengan sifat keras kepala, dan berani melawan orang tuanya maupun orang lain.
Teori ini relevan terhadap fakta di lapangan bahwa anak usia dasar cenderung suka
bermain, bersenang-senang, memiliki sifat manja, ingin selalu diberi perhatian,
sensisitif, dan egois. Aspek emosional siswa ini juga harus dijadikan pedoman oleh
seorang pendidik (guru) maupun orangtua dalam bersikap maupun menggunakan
pendekatan terhadap anak. Sebab, jika tidak, ada kemungkinan berpengaruh
terhadap baik atau buruknya dalam mendidik anak.

?/[ETODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun subjek penelitian
dipilih melalui teknik sampling berupa purposive sampling yaitu guru dan siswa di SD di tiga
wilayah bagian di Indonesia. Pertama wilayah barat yaitu Sumatera Selatan, kedua wilayah
tengah yaitu DI Yogyakarta, dan wilayah timur yaitu Nusa Tenggara Barat. Pengumpulan
data dalam penelitian ini melalui wawancara terstruktur dan mendalam, observasi,
dokumentasi, dan triangulasi data.

Wawancara dilakukan terhadap guru dan siswa di level kelas tinggi di Sumatera
Selatan, DI Yogyakarta, dan Nusa Tenggara Barat. Wawancara dengan guru dilakukan untuk
memperoleh data dan fakta mengenai model, strategi, teknik pembelajaran, dan hasil evaluasi
pembelajaran yang dilakukan selama proses pembelajaran jarak jauh, dan terkait kesulitan,
hambatan, dan tantangan yang dialami. Sedangkan wawancara dengan siswa dilakukan untuk
menggali secara dalam terkait kesulitan belajar yang dialami siswa dan tanggapan siswa
tentang proses belajar jarak jauh.

Observasi dan dokumentasi dilakukan dalam rangka mencari data dan fakta-fakta
terkait pelaksanaan pembelajaran jarak jauh yang meliputi perangkat pembelajaran
(Kurikulum, Silabus, RPP, Bahan Ajar, media pembelajaran, dan instrument evaluasi
pembelajaran), dan hasil belajar siswa. Observasi dan dokumentasi juga dilakukan untuk
mengkonfirmasi data-data hasil wawancara untuk memperoleh data penelitian yang valid dan
triangulasi data.




Selain melakukan observasi, dokumentasi, dan wawancara secara personal, dalam
menggali data dan fakta di lapangan, Peneliti juga melakukan Forum Group Discussion
(FGD) terhadap para guru kelas tinggi di SD gpng ada di Sumatera Selatan, DI Yogyakarta,
dan Nusa Tenggara Barat. Sedangkan teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan
model Miles and Huberman (Sugiyono, 2016) yaitu dengan reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display) dan kesimpulan (conclusion drawing/verification).

SUBJEK, OBJEK, TEMPAT,DAN WAKTU PENELITIAN

Subjek dan objek penelitian ini yakni guru dan siswa kelas tinggi di SD. Tempat
penelitiannya di tiga wilayah bagian di Indonesia. Pertama di wilayah barat yaitu Sumatera
Selatan, kedua di wilayah tengah yaitu DI Yogyakarta, dan ketiga di wilayah timur yaitu Nusa
Tenggara Barat. Tiga daerah tersebut dipilih dalam rangka menyandingkan fakta dari tiga
kultur daerah yang berbeda. Sumatera Selatan yang terletak di Sumatera dengan tingkat
pendidikan yang relatif biasa, DI Yogyakarta yang terletak di pulau Jawa dengan label Kota
Pendidikan, dan Nusa Tenggara Barat yang terletak di wilayah timur Indonesia dengan tingkat
pendidikan relatif di level menengah ke bawah. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan
Mei-Oktober 2021.

RENCANA PEMBAHASAN

Pembahasan penelitian ini meliputi 3 Bab. Pada bab I diuraikan latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, metode, kajian pustaka (literature review), dan landasan
teori. Latar belakang berisi tentang kegelisahan akademik terkait adanya kesulitan belajar
yang dialami siswa pada pembelajaran jarak jauh berdasarkan fakta di lapangan. Rumusan
masalah berisi pertanyaan-pertanyaan inti yang diajukan untuk dijawab dalam penelitian
yakni terkait kesulitan belajar siswa pada PJJ di SD yang dianalisis dari perspektif psikologi.
Tujuan penelitian berisi target yang ditentukan dalam penelitian yakni menghasilkan temuan
ilmiah mengenai pertalian antara kesulitan belajar yang dialami siswa pada pembelajaran
jarak jauh di SD dengan tingkat perkembangan siswa yang dianalisis dalam perspektif
psikologi.

Bagian metode penelitian diuraikan metode yang digunakan yakni metode kualitatif.
Kajian pustaka berisi perbedaan-perbedaan penelitian ini terhadap penelitian sebelumnya,
serta keterbaharuan kajian dari penelitian sebelumnya. Sedangkan landasan teori berisi
rujukan teori yang digunakan yakni teori psikologi, teori Abraham Maslow tentang kebutuhan
dasar manusia, teori Jean Piaget dan Talksonomi Bloom tentang perkembangan kognitif, dan
teori perkembangan emosional.

Pada bab II berisi hasil penelitian dan pembahasan. Pada bagian ini diuraikan data dan
fakta temuan penelitian dan pembahasan yang meliputi kesulitan belajar siswa pada
mnbelajaran jarak jauh di sekokah dasar di tiga wilayah Indonesia (barat, tengah, dan timur);
faktor-faktor penycbb timbuilnya kesulitan belajar siswa pada pembelajaran jarak jauh di
sekokah dasar; dan analisis kesulitan belajar siswa pada pembelajaran jarak jauh di sekokah
dasar yang ditinjau dari perspektit psikologi anak usia dasar berdasar pada landasan teori-teori
yang digunakan. Pada bagian ini menguraikan analisis ilmiah terkait pertalian antara kesulitan
belajar siswa pada PJJ dengan psikologi siswa. Anaslisis ini juga dikaitkan dengan relevansi
perangkat pembelajaran (Kurikulum, Silabus, RPP, Materi ajar, dan isntrument evaluasi),




model/strategi/metode pembelajaran, dan hasil belajar pada pembelajaran jarak jauh terhadap
kesulitan belajar siswa.

Pada bab III berisi penutup. Pada bagian ini diuraikan kesimpulan hasil penelitian
terkait pertalian antara kesulitan belajar siswa pada pembelajaran jarak jauh dengan psikologi
siswa. Selain dari itu, pada bagian diuraikan saran berupa sebuah ide dan gagasan berdasarkan
hasil penelitian untuk dijadikan pedoman dalam membuat kebijakan maupun pengembangan
kurikulum, Silabus, RPP, Materi ajar, dan isntrument evaluasi, dan model/strategi/metode
pembelajaran jarak jauh di SD bagi para pemangku kebijakan maupun para tenaga pendidik di
Indonesia khususnya di SD secara nasional.
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